Jeffrey memandang sang ajudan, Hansen, yang membawa 
seorang gadis dengan pakaian lusuh, rambut yang kusut, 
dan muka yang sangat pucat melebihi dirinya. Jeffrey 
kemudian menatap tajam gadis yang ia tahu sedang 
gemetar dibalik jubah hitam yang menutupi tubuhnya. la 
berdeham, lalu menoleh ke arah Hansen, meminta 
penjelasan. 


"Pengganti untuk pemasok darahmu yang telah mati, Tuan 
Muda. Kau tahu, melihat kondisi Rensfold saat ini, orang bisa 
saja mencurigaimu jika kita tiba-tiba mengambil seseorang 
yang masih memiliki keluarga. Dan aku memastikan, yang 
satu ini, tidak memiliki keluarga," jelasnya tegas. 


Benar, Ravena telah tiada. Jeffrey mengangguk tenang. Raut 
wajahnya datar. la lalu beranjak dari kursi kerjanya, 
menghampiri gadis yang sedang duduk di lantai kayu ruang 
kerjanya, dan wajah tertunduk. la membuka tudung jubah 
gadis itu dan mengangkat dagunya perlahan. Wajah gadis 
itu cukup cantik, namun lebam dan memar bisa terlihat di 
tulang pipi dan pelipisnya. 


"Siapa namamu?" 
Gadis itu terdiam, tubuhnya masih setengah gemetar. 


"Saya bertanya, siapa namamu?" tanya pria itu dengan 
sedikit penekanan. 


"aku aku tidak memiliki nama." 


Jeffrey membuang nafasnya kasar, lalu menatap mata gadis 
tanpa nama itu, sangat dalam. 


"Mulai sekarang, namamu adalah Elaine. Kamu akan 
menggunakan nama belakang saya, Dryomov. Elaine 
Dryomov. Itu identitasmu." 


Gadis yang baru diberi nama itu mengangguk pelan, namun 
matanya tak berani menatap laki-laki berseragam militer di 
depannya. Gadis itu tidak terlalu bodoh untuk mengetahui 
bahwa laki-laki ini adalah seorang bangsawan, dan 
memegang peringkat yang tinggi di kemiliteran. Terlihat 
dari caranya berjalan, menatap, berbicara, dan- oh, bahkan 
rumahnya pun sangat besar, seperti kastil raja. Jadi kepada 
seseorang seperti ini, Elaine telah dijual. 


"Hansen, tolong urus dia. Minta pelayan wanita menyiapkan 
kamar untuknya, dan baju-baju terbaik untuknya. Malam ini 
saya akan mengunjungi kamarnya." 


Jeffrey berkata seraya berdiri dan mengambil mantelnya, 
sedang tatapan Elaine mengekori gerak-gerik laki-laki itu. 


"Dan kamu. Saya tidak membeli kamu untuk menjadi 
pajangan saja. Asal kamu tahu saja, saya bukan manusia, 
seperti kamu. Dan saya membutuhkan darahmu." 


Gadis itu menelan ludah. la pernah mendengar keberadaan 
bangsa lain selain manusia yang hidup diantara mereka. 
Tatapannya menjadi nanar, ia ingin bertanya, namun 
ditahannya. Nyalinya menipis melihat laki-laki itu membawa 
sebuah belati di genggamannya. 


"Kamu hanya pengganti makanan saya yang sudah mati. 
Tugas kamu memberikan saya darah agar saya tidak mudah 
terluka, terutama saat berperang. Dan, nama saya Jeffrey, 
jika kamu ingin tahu. Saya harus pergi sekarang, sampai 
jumpa," laki-laki itu melanjutkan. 


Jeffrey lalu beranjak pergi dengan langkah yang tegas, 
namun elegan. Laki-laki yang membawa gadis itu kesini, 
yang kemudian ia ketahui bernama Hansen, 
membungkukkan badannya dengan hormat. Gadis itu lalu 
menundukkan kepalanya dengan canggung, ikut menunduk 
hormat pada laki-laki yang sekarang resmi menjadi 
pemiliknya. 


Sejak hari itu, Jeffrey membuktikan ucapannya bahwa ia 
adalah seorang vampir. Elaine benar-benar menjadi 
pemasok darah untuk Jeffrey, dan gadis itu tidak banyak 
berbicara. Laki-laki itu bahkan tidak mengenal waktu. 
Kapanpun ia butuh, ia akan mengunjungi kamar Elaine 
untuk melakukan aktivitasnya. Elaine kira dirinya akan 
terbiasa, namun setiap kali melihat kedua taring Jeffrey 
muncul dan matanya menggelap, ketakutannya memuncak. 


"This is just the beginning, ch rie. Kamu bahkan akan 
menjadi makanan saya seumur hidupmu. Jangan pernah 
lupakan itu." 


Elaine menatap punggung laki-laki yang baru saja selesai 
dengan aktivitasnya itu. Jeffrey sedang duduk di tepi tempat 
tidurnya, menggulung lengan kemejanya sendiri. la berkata 
dengan nada rendah dan suaranya terkesan dingin. Elaine 
meringkuk di dalam selimutnya, kepalanya mulai pusing. la 
memaksa dirinya sendiri untuk tidur. Saat Jeffrey mengusap 
rambut Elaine lalu beranjak meninggalkan kamarnya, 
tangisnya pecah. la memang lepas dari belenggu rantai 
perdagangan manusia, namun ternyata ia telah masuk ke 
perangkap lain yang membelenggunya selamanya: Mayor 
Jeffrey. 


Welcome to my second work, buddies! 
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do you feel? 
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Beberapa bulan berlalu. Elaine diam-diam sering 
memperhatikan Jeffrey. Laki-laki itu benar-benar 
memberikannya pakaian yang hanya bisa dibeli oleh 
kalangan bangsawan, perhiasan yang gemerlap, kudapan 
yang lengkap, mulai dari makanan pembuka hingga 
makanan pencuci mulut, dan guru-guru yang kompeten 
untuk mengajarkannya banyak hal. Jeffrey juga 
memperlakukannya dengan baik, diluar fakta bahwa laki- 
laki itu sering membutuhkannya untuk memberikan supply 
darah padanya. Elaine masih sering ketakutan, dan berakhir 
menangis. Tapi setelah itu, ia mencoba berdamai dengan 
dirinya, setidaknya dia tidak membunuhku, pikirnya. 


"Apakah Mayor belum pulang?" 


Elaine yang sedang berjalan di lorong menuju kamarnya, 
memberanikan diri menatap Hansen dan mengajaknya 
berbicara. Laki-laki itu agak terkejut, dahinya berkerut 
samar. la berdeham pelan, lalu mengangguk samar. 


"Belum, Nona muda." 


Elaine lalu mengangguk, ia memiringkan kepalanya, 
memberikan seulas senyuman. 


"Bolehkah saya ke dapur? Saya ingin memasakkan sesuatu 
untuknya." 


Hansen berpikir sejenak, tidak yakin apakah keputusannya 
benar, karena Jeffrey tidak akan segan-segan 
menghabisinya jika sesuatu terjadi pada Elaine. 


"Boleh saja, tapi pastikan Anda menyelesaikannya sebelum 
Mayor datang, atau dia akan marah besar." 


Elaine mengangguk senang. Ia setidaknya ingin berterima 
kasih karena Jeffrey memberikannya kesempatan untuk 
hidup, dan tidak membunuhnya. Ia merasa cukup senang 
dan perlu berterima kasih. Elaine lalu mengikuti langkah 
Hansen menuju sisi lain mansion itu, menuju dapur. Pelayan- 
pelayan lain tampak menatapnya dengan takut, mengingat 
Nona Muda itu adalah kepala keluarga jika Jeffrey tidak ada. 


"Ah, teruskan saja pekerjaan kalian. Aku hanya... ingin 
memasak sedikit." 


Elaine berusaha tersenyum dan mengeluarkan suaranya, 
namun pelayan-pelayan di dapur itu masih menghentikan 
aktivitas mereka. 


"Maaf, Nona, apakah Anda ingin memakan sesuatu? Kami 
akan menghidangkannya untuk Anda." 


Seorang pelayan menghampirinya, menanyakan sesuatu 
kepadanya. Elaine menggeleng, lalu tersenyum simpul. 


"Saya hanya ingin memasakkan sesuatu untuk Mayor. Jadi, 
bisakah kamu membantu?" 


la menggandeng lengan pelayan yang usianya terlihat 
beberapa dekade lebih tua darinya itu, dan pelayan itu 
perlahan mengangguk. Hansen yang memperhatikan dari 
sudut ruangan hanya bersandar pada dinding, sambil 
membiarkan Elaine mengerjakan apa yang gadis itu 
inginkan. Sempat terlintas di benaknya jika mungkin Elaine 
memiliki niat membunuh Jeffrey, tapi sepertinya gadis itu 
tidak berniat demikian. Elaine juga tahu bahwa Jeffrey 
bukan makhluk yang mudah dibunuh. 


Setelah cukup puas memperhatikan Elaine, Hansen berbalik 
dan berjalan menuju pintu utama. Seharusnya ini adalah 
saat-saat kepulangan Jeffrey. Baru saja ia hendak membuka 


pintu besar itu, kedua pelayan sudah lebih dulu 
membukanya dari luar. Jeffrey benar-benar telah tiba. Masih 
mengenakan seragam militernya dan juga cloak berwarna 
biru gelap yang terpasang di tubuhnya, laki-laki itu lalu 
berhenti setelah langkah ketiga memasuki kediamannya. 
Hansen dengan cekatan segera melepaskan cloak yang 
masih melingkari tubuh Jeffrey, dan menyerahkannya ke 
pelayan lain. 


"Di mana Elaine?" tanyanya dengan suara rendah. 


"Dapur, Tuan Muda," jawab Hansen setelah ia meloloskan 
dehaman kecil. 


Jeffrey hanya menoleh ke arah Hansen dengan tatapan 
tajam, meminta penjelasan. 


"Ah, Nona mengatakan bahwa ia ingin memasak untuk Tuan 
Muda," ucapnya. 


Jeffrey lalu bergegas melangkah ke arah dapur 
kediamannya, diikuti Hansen yang melangkah tak kalah 
cepat. la membuka pintu dapur dengan kencang, diiringi 
debaman yang sanggup membuat seisi dapur berjengit atas 
kehadirannya. Semua pelayan dapur sontak menghentikan 
aktivitas mereka dan menunduk, tidak berani menatap 
Jeffrey. Matanya menelusuri seisi dapur yang luas, untuk 
mendapati Elaine yang sedang sibuk menyiapkan 
kudapannya. Gadis itu menoleh takut-takut, namun ia 
mengamati Jeffrey yang terlihat lebih sehat setelah ia 
memberikan 'supply' untuk laki-laki itu, beberapa waktu 
lalu. Ini kali pertama Elaine melihat Jeffrey setelah 
keberhasilannya menaklukkan Benteng Ivanderz. 
Seharusnya laki-laki itu terluka parah, namun darah Elaine 
mempercepat penyembuhannya. 


"Sedang apa kamu?" 


Jeffrey bertanya dengan nada tegas yang tak terbantahkan. 
Elaine menatap Jeffrey dengan perasaan campur aduk, yang 
di dominasi rasa takut. 


"Menyiapkan makanan, tuan muda," gadis itu menyahut 
dengan suara pelan. 


"Saya sudah bilang, itu bukan tugas kamu. Itu tugas Greta 
sebagai kepala koki. Pergi ke kamar, sekarang. Saya akan 
minta pelayan membawakan makanan untuk kita." 


Elaine tidak memiliki keberanian untuk membantah ucapan 
Jeffrey. Ia lalu perlahan berjalan meninggalkan dapur 
dengan kepala tertunduk. Gadis itu tiba-tiba hampir terjatuh 
karena tubuhnya yang mendadak lemas dan kepalanya 
yang sakit, namun Jeffrey dengan sigap merengkuh Elaine 
agar tidak jatuh. Sedetik kemudian, laki-laki itu sudah 
membawa Elaine dalam gendongannya. Elaine bisa 
merasakan aroma khas citrus menguar dari Jeffrey, wangi 
yang entah kenapa bisa sedikit menenangkannya. 


"Kamu tidur dengan saya malam ini. Saya harus 
bertanggung jawab karena saya yang membuat kamu jadi 
lemas seperti ini," ucapnya dengan pelan, namun Elaine 
hampir yakin orang lain masih bisa mendengarnya. Gadis 
itu mulai takut orang lain akan salah sangka. Pipinya 
merona. 


Laki-laki itu merengkuh Elaine semakin erat dan berjalan 
menjauh dari dapur. Elaine merasa tubuhnya gemetar dan 
jantungnya yang berdetak lebih cepat karena ketakutannya 
berada di ruangan yang sama dengan Jeffrey Dryomov 
untuk waktu yang cukup lama. Keselamatannya 
dipertaruhkan. Untuk apa Sang Mayor membawanya tidur 
dalam ruangan yang sama dengannya? Bayangan Elaine 
yang tewas di tangan Jeffrey membuatnya semakin 


ketakutan, hingga ia tidak sadar ia sudah berada di tempat 
tidur Jeffrey, dengan laki-laki itu yang berada di 
sampingnya. Entah sejak kapan laki-laki itu melepas baju 
militernya, menyisakan kemeja putih yang lengannya ia 
gulung hingga mendekati siku, dan celana panjang 
berwarna hitam. 


"Tenang, kamu aman bersama saya. Dalam pelukan saya. 
Tidak ada yang sanggup melukai kamu selama ada saya," 
bisik Jeffrey sambil menatap Elaine dengan intens. 


Jeffrey lalu memeluk gadis itu, sangat erat. Wajah Elaine 
memanas. Perlahan ia meremas kemeja Jeffrey, sambil 
merapal doa agar dirinya tetap hidup di tangan Jeffrey, 
setidaknya hingga esok. Malam itu, mendadak keduanya 
melupakan makan malam yang seharusnya mereka santap 
sebelum tidur. Namun, siapa yang tahu bahwa keduanya 
tertidur dengan perasaan aman dan senyuman sepanjang 
malam mereka. 


Halo, kangen? 
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memakai username tersebut tapi tidak pernah direspon. 
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Sekian, terima kasih. Selamat malam! 


See you on the next chapter! 


Musim dingin, Rensfold, Desember 1871. 


Hari itu, Elaine terselamatkan. Tidak ada Jeffrey yang 
meminta darah darinya, taring yang tajam, kulit yang 
memiliki bekas luka berikut rasa sakit ataupun nyeri yang 
menyertainya - meskipun akan hilang keesokan harinya. 
Hanya saja, keduanya terbangun dengan perut yang 
berbunyi, karena mereka melewatkan makan malam. Jeffrey 
hanya berdeham kecil pagi itu lalu memanggil para pelayan 
untuk membawakan mereka satu set sarapan, mulai dari 
hidangan pembuka, main course, hingga pencuci mulut. 
Breakfast in bed. 


"Saya yang membuat kamu tidak sempat makan malam 
kemarin. Sekarang, kamu harus memakan semuanya," ucap 
Jeffrey dengan nada yang sangat tenang. 


Elaine langsung memegang perutnya sambil menatap 
Jeffrey dengan tatapan yang-benar-saja. Alisnya bertaut, 
dahinya berkerut. la memang lapar, sangat lapar. Tapi mana 
mungkin ia bisa menghabiskan seluruh hidangan yang ada 
di depannya? Jika ditotal, seluruhnya ada sembilan 
makanan dengan porsi yang besar. 


"Baiklah, baiklah. Kamu tidak harus menghabiskan semua 
hidangan ini. Tapi pastikan kamu makan dalam porsi yang 
banyak," ucap Jeffrey sambil mulai mengoleskan butter di 
atas panekuknya. 


Elaine mengangguk, setengah hati. Gadis itu lalu 
mengambil sirup maple dan menuangkannya ke panekuk 
milik Jeffrey, tepat sebelum laki-laki itu mengambil inisiatif. 
la agak terkejut dengan sikap Elaine barusan, namun ia 
tetap diam. Seulas senyum lalu terukir di bibirnya. la lalu 


menukar piring panekuk miliknya dan Elaine, dan gadis itu 
memperlihatkan wajah ingin protes. 


"Mayor!" 


"Hm? Ya, saya tahu. Kamu ingin mengganti kegagalan 
kemarin karena tidak berhasil memasakkan sesuatu untuk 
saya, bukan? Tapi saya terlalu lelah kemarin, dan saya 
hanya ingin tidur, dengan kamu." 


Pipi Elaine merona. Frasa "tidur dengan kamu" yang 
digunakan oleh Jeffrey membuat jantungnya berdesir. 
Apakah laki-laki itu agak gila? Kalimat itu bisa membuat 
orang salah memahaminya. Elaine menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Kamu bisa melakukannya lagi, nanti. Sekarang, kamu yang 
lebih membutuhkan untuk makan duluan," Jeffrey 
meneruskan ucapannya sambil menuangkan sirup maple 
untuknya sendiri. 


Keduanya mulai memakan sarapan mereka dalam diam, 
sesekali tatapan mereka bertemu. Setelah sarapan yang 
cukup lama itu, Jeffrey kembali memanggil pelayan untuk 
membawa pergi semua peralatan makan yang mereka bawa 
ke kamar utama. 


Setelah seluruh pelayannya pergi, laki-laki itu berdiri, 
berlutut di depan Elaine, lalu menggenggam tangan gadis 
itu dengan lembut. Elaine menatap Jeffrey dengan tenang, 
sedikit terbiasa dengan apa yang laki-laki lakukan di 
dekatnya. la mengusap beberapa kali tangan gadis itu 
sebelum menariknya, mendekati bibirnya. Elaine bisa 
melihat kedua taring Jeffrey muncul, dan gadis itu 
memejamkan matanya. Ketika kedua taring itu menembus 
kulit telapak tangannya, gadis itu merasakan sensasi panas 
dan menyengat yang familiar. Jeffrey menyesap beberapa 


kali darahnya, sebelum akhirnya menarik taringnya dan 
memberikan ciuman-ciuman ringan pada tangan gadis itu. 


"Terima kasih untuk pagi ini. Bersiaplah, kebetulan hari ini 
saya sedang libur, dan saya akan membawa kamu pergi ke 
pusat kota. Kamu pasti bosan hanya berada di kediaman 
saya." 


Elaine merasa sedikit pusing, namun ia mengangguk. la 
segera berjalan keluar menuju kamarnya, bersiap bersama 
pelayan-pelayan yang diberikan Jeffrey untuknya, sebelum 
ia akan bepergian bersama Mayor. 


Ini kali pertama Elaine dan Jeffrey berjalan beriringan, di 
luar kediaman Sang Mayor. Elaine agak terpukau dengan 
bagaimana Jeffrey yang tidak terganggu dengan terangnya 
matahari siang ini. Ia berjalan dengan pelan, sedikit di 
depan Elaine, dan sebelah tangannya menggenggam 
tangan gadis itu dengan erat. Elaine yang sudah menyerah 
dengan keingintahuannya tentang vampir dan matahari lalu 
memberanikan diri untuk bertanya. 


"Mayor, apa kau baik-baik saja dengan sinar matahari?" 
tanya Elaine sambil kakinya memainkan salju di jalanan. 


Jeffrey menoleh ke belakang, dengan seulas senyum tipis 
yang menghiasi wajahnya. 


"Kamu tahu, manusia hanya berkhayal tentang vampir yang 
terbakar oleh matahari," sahutnya. 


Elaine tertegun, baik dengan jawaban Jeffrey dan wajah 
lembut laki-laki itu yang sedang memandangnya. Mayor itu 
tidak mengenakan seragam militernya, dan terlihat lebih 
santai dari biasanya. la memilihkan Elaine gaun panjang 


berwarna coklat - yang senada dengan mantelnya, dengan 
potongan sabrina. Pakaian khas bangsawan. Gaun itu 
membuat Elaine tidak nyaman, karena menurutnya terlalu 
mengekspos area leher dan pundaknya. Namun Jeffrey tidak 
peduli. 


"Kamu adalah gadis dari keluarga Dryomov sekarang. Dan 
kamu harus membiasakan diri mengenakan gaun yang 
biasa digunakan oleh kalangan bangsawan," sanggah Jeffrey 
santai sambil terus berjalan menyusuri jalanan pusat kota. 


Tapi gadis itu bersyukur karena saat ini musim dingin, dan ia 
bisa mengenakan mantel berwarna hitam untuk menutupi 
bagian tubuhnya yang terekspos karena gaun sialan itu. 
Namun langkahnya sejenak terhenti, tidak lagi mengikuti 
sang Mayor. 


"Aku bahkan tidak meminta nama belakangmu. Kau yang 
memberikannya untukku." 


Jeffrey kembali berbalik, mendapati sepasang mata tajam 
namun meneduhkan milik Elaine. la berdeham kecil, lalu 
menurunkan oktaf suaranya. 


"Saya yang menentukan. Karena saya membeli kamu, dan 
itu artinya saya memiliki otoritas penuh atas kamu. Kamu 
milik saya, seutuhnya. Ingat?" 


Elaine menelan ludah, tidak berani membantah karena 
suara Jeffrey yang sudah berubah nada. 


"Maafkan saya, Tuan Muda." 


Jeffrey hanya mengangguk, lalu kembali berjalan. la tetap 
menggenggam tangan Elaine dengan erat. Hari itu, 
keduanya tetap menyusuri pusat kota Rensfold dengan 
diam. Yang sekarang terpikir olehnya adalah, ia harus 


bersyukur karena malam itu, Jeffrey benar-benar hanya tidur 
dan memeluknya hingga fajar. la tidak tewas di tangan 
vampir berhati dingin itu. 


Elaine diam-diam menikmati ambience yang ada di pusat 
kota, dan ketakutannya terhadap Jeffrey perlahan 
menghilang. Selepas senja, Jeffrey memilih makan malam di 
sebuah restoran bernama "La Belle". Bangunan restoran ini 
bergaya klasik bercat putih, interiornya didominasi ornamen 
kayu, membuatnya terlihat hangat, namun tak 
meninggalkan kesan mewah. Elaine lebih dari tahu bahwa 
restoran itu hanya dikunjungi oleh kalangan bangsawan 
kelas atas. Beberapa bahkan menyapa Jeffrey dengan 
hormat yang begitu elegan. Beberapa bahkan gadis yang 
masih seusia Elaine, terlihat mengerling dengan tatapan 
mendamba kepada sang Mayor. Hingga selesai makan 
malam, Elaine hanya bisa menatap tajam gadis-gadis itu. 
Jeffrey terkekeh. 


"Jangan pedulikan mereka, mereka tidak bisa dibandingkan 
denganmu." 


Elaine baru saja berdiri dari kursinya. Mendengar Jeffrey 
yang berucap tepat di sebelahnya, Elaine menoleh. Sedikit 
tidak mengerti. Jeffrey lalu merangkul pinggang Elaine. 
Tepat saat seseorang menghampiri mereka, pria paruh baya, 
diikuti dengan seorang gadis muda yang terlihat malu-malu 
menatap Jeffrey. 


"Sir Vincent, senang bertemu Anda di sini," sambut Jeffrey 
hangat. 


"Senang bertemu denganmu, Mayor. Kulihat Anda memiliki 
makan malam yang menyenangkan?" ucap laki-laki 
bernama Vincent itu santai. 


"Ya, seperti yang Anda lihat. Saya bersama, Lady Dryomov. 
Mungkin saya belum memperkenalkannya secara resmi, 
tapi, ya, she's the one." 


Laki-laki itu bersamaan dengan gadis di belakangnya 
terlihat terkejut, namun tetap berusaha mengontrol raut 
muka mereka agar terlihat ramah. Elaine hampir yakin ia 
juga mendengar bisikan-bisikan dari orang-orang di sekitar 
mereka. Sesuatu seperti "istri Mayor", atau "pernikahan 
Mayor". 


"Sayang sekali. Padahal Ferlice sudah sejak lama 
mengagumi Anda, Mayor. Dan, senang bertemu dengan 
anda, Lady Dryomov. Saya Vincent de Rolie, dan ini Putri 
saya, Ferlice de Rolie. Selamat atas pernikahan kalian 
berdua," ucap Vincent sambil menunduk hormat, diikuti 
dengan Ferlice. 


"Ah. Senang bertemu dengan anda, Sir Vincent, Ferlice," 
ucap Elaine lembut. 


Elaine lalu membalas hormat mereka dengan gerakan 
serupa, agak canggung, kepalanya masih berusaha 
memproses semua yang terjadi. Setelah Vincent dan Ferlice 
berlalu, Jeffrey menggenggam tangan Elaine dan 
membawanya pergi dari restoran itu. Mereka menyusuri 
jalanan menuju kediaman Jeffrey dengan langkah yang 
pelan. 


"Tentang kejadian barusan," Jeffrey membuka suara. 


"Persiapkan dirimu. Mulai hari ini, akan banyak orang yang 
mengenalmu sebagai istri saya, Lady Dryomov. Dan Sir 
Vincent adalah salah satu trader dari Rensfold, ia cukup 
membantu dalam supply makanan saat perang." 


Elaine mengangguk, mencoba memahami apa yang Jeffrey 
katakan. Meskipun ia sendiri tidak memahami bagian 
statusnya dan apa arti "Lady Dryomov" itu. 


"Satu lagi, kamu tidak perlu khawatir, karena tidak akan ada 
yang menggantikan posisimu hingga akhir hayatmu. Posisi 
Lady Dryomov hanya ada satu, dan itu milikmu, Elaine. 
Berhenti menatap gadis-gadis itu dengan tatapan cemburu 
yang mematikan," Jeffrey tertawa pelan hingga lesung 
pipinya terlihat. 


Sangat menawan. 


Elaine merasakan wajahnya benar-benar memanas. Ia 
melepaskan genggaman Jeffrey dan berjalan beberapa 
langkah di depan laki-laki itu. 


"Aku bukan seorang pencemburu, Mayor. Dan aku tidak 
memiliki alasan untuk itu. Kau pasti salah mengartikannya," 
sangkal Elaine dengan suara yang pelan. 


"Ya, Elaine. Katakan sesukamu, tapi kamu tidak boleh terlalu 
jauh." 


Jeffrey tersenyum, mempercepat langkahnya untuk 
menyamai gadis itu dan kembali menggenggam tangan 
Elaine. Salju mulai turun. Dan meskipun malam itu lebih 
dingin dari biasanya, baik Jeffrey maupun Elaine merasakan 
hangat dalam tubuh mereka yang menjalari keduanya, 
entah dari mana. 


Hi, there. | am back again. 


How was this part? Kinda long, right? Sowwy! :( 


Neeways, please leave any comments as a feedback 
because I need to know what do you think about this part! 
And | hope you like The Major as much as She's in The Rain. 
Ehehehe. 


See you on the next part! 


Sincerely, duskintherain. 


Sejak terakhir kali dirinya dan Mayor berjalan-jalan di pusat 
kota Rensfold, Elaine sangat jarang mendapati Jeffrey 
berada di manor. Hal ini berkaitan dengan rencana 
penaklukan sebuah benteng di bagian selatan Rensfold. 
Jeffrey memiliki banyak tugas kemiliteran yang harus 
diselesaikan, dan Elaine tidak mungkin terlibat di dalamnya. 
Suatu pagi, saat matahari belum sepenuhnya 
menampakkan diri, Jeffrey memanggil Elaine ke ruang 
kerjanya. Gadis itu masih menggunakan gaun tidur, 
matanya masih setengah terbuka, dan dirinya hanya 
setengah sadar. Di ruangan itu terdapat setidaknya empat 
belas orang berseragam sama, dengan brooch berbentuk 
kepala singa yang melekat di dada kanan mereka. Seragam 
yang Elaine tau merupakan seragam khas ksatria keluarga 
Dryomov, Black Sun, dengan cloak biru tua yang terlihat 
mewah. Mereka semua membentuk dua barisan, berjajar, 
berhadapan. Elaine mendadak takut dan menghentikan 
langkahnya di depan pintu ruangan kerja Jeffrey. 


"Kemari, Elaine. Tenanglah, kamu aman," tegasnya. 


Elaine sempat ragu, namun ia perlahan melangkah diantara 
barisan ksatria itu. la menunduk, hingga mencapai 
setidaknya dua kaki dari meja Jeffrey. Laki-laki itu lalu 
menghampirinya. Sedangkan Hansen hanya memperhatikan 
dari samping Jeffrey dengan tenang. 


"Mereka semua kompeten. Pilih satu, dan dia akan menjadi 
ksatria pribadimu," ucap Jeffrey tenang seraya 
mengalungkan mantel kemiliterannya diantara pundak 
Elaine. 


"Mereka sudah melayani keluarga Dryomov sejak turun 
temurun," laki-laki itu melanjutkan. 


Elaine masih butuh memproses semua informasi yang baru 
didapatnya, lalu matanya membelalak. 


"K-ksatria? Apa... aku membutuhkan itu?" 
Jeffrey tersenyum simpul, lalu mengangguk. 


"Kamu tahu dengan pasti, saya tidak bisa sepenuhnya 
berada disamping kamu. Setidaknya kamu harus punya 
satu. A Duchess from Dryomov's manor should held that 
high level of privilege," Jeffrey menjelaskan. 


Elaine lalu memutar kepalanya, melihat satu per-satu 
seluruh ksatria yang ada di ruangan itu. Raut wajah mereka 
terlihat serius, tegas, disiplin, dan begitu cekatan. Gadis itu 
baru sadar tidak ada yang bergerak dari posisinya sejak ia 
masuk ke ruangan ini. Sesosok ksatria menarik 
perhatiannya. Ia terlihat tegas, namun sorot matanya teduh. 
la juga terlihat muda. Elaine tidak ingin mengambil 
seseorang dengan posisi tinggi untuk menjadi ksatria 
pribadinya. la dengan pelan menunjuk sosok itu. 


"Kurasa, aku memilih dia." 


Jeffrey mengikuti arah tangan Elaine dengan ekor mata. la 
kembali tersenyum. 


"Selain Roland Ulsenberg, silakan kembali ke tugas masing- 
masing." 


Semua orang, kecuali yang ditunjuk oleh Elaine, 
meninggalkan ruangan itu dengan rapi. Laki-laki bernama 
Roland itu kemudian mengambil beberapa langkah lalu 
berlutut tepat di depan Elaine. 


"Sebuah kehormatan menjadi ksatria Anda, My Lady. Saya 
Roland Ulsenberg, bersumpah atas kehormatan keluarga 


Dryomov dan nyawa saya untuk melindungi Anda, Nona 
Muda. Terima kasih telah memilih saya," ucap Roland. 


"Ah, terima kasih. Uhm, Roland, kau bisa berdiri," jawab 
Elaine dengan sedikit canggung. 


Laki-laki itu berdiri, sesuai arahan Elaine. Tingginya sama 
menjulang dengan Jeffrey, bahkan ia sedikit lebih tinggi. 
Tidak seperti Jeffrey yang memiliki bola mata pekat dengan 
kilat kemerahan, Roland memiliki bola mata cokelat yang 
cukup terang. Roland juga memiliki wajah yang memikat. 
Jeffrey mengerti kenapa Elaine tidak bisa mengalihkan 
pandangannya saat ini. Bahkan pipi gadis itu merona. Ia 
terkekeh. 


"Karena kau yang terpilih, Roland. Menurutmu, siapa yang 
pantas menggantikan posisimu? Kau tahu, tidak mudah 
mencari penggantimu sebagai kepala keuangan di Black 
Sun." 


Jeffrey bertanya dengan tenang. Sebelah tangannya 
memantik rokok yang sudah terselip diantara bibirnya. 
Sedang Elaine menatap kedua laki-laki itu dengan tatapan 
tidak percaya. Roland, yang menurutnya terlihat muda, 
justru memegang jabatan setinggi itu. 


"| have someone in mind, Your Excellency. Putra tertua dari 
Baron Alzheir. Pasti Anda mengenalnya. Siegh Alzheir, salah 
satu ksatria Black Sun yang juga akan berpartisipasi dalam 
penaklukan Benteng Ivanderz nanti." 


Jeffrey mengangguk. la mengisyaratkan Hansen untuk 
mendekat. 


"Aku mengenalnya karena talentanya yang tidak main-main. 
Nice choice, Roland. Hansen, panggil Siegh kemari. Elaine, 
Roland, kalian boleh pergi. Dan, selamat beristirahat, My 


Lady. Aku akan menunggumu saat makan pagi nanti," ucap 
Jeffrey sambil melangkah mendekati Elaine dan mengecup 
puncak kepala gadis itu. 


"Semoga harimu berjalan dengan baik, Mayor," Elaine lalu 
memberikan salam terakhirnya sebelum beranjak 
meninggalkan ruangan itu, bersama Roland yang 
mengikutinya dengan patuh. 


"Roland," panggil Elaine dengan pelan. 
"Ya, Nona Muda?" 


"Apakah tidak apa-apa jika kau meninggalkan pekerjaanmu 
untuk menjadi ksatria pribadiku? Maksudku, aku tidak tahu 
jika kau memegang peranan sepenting itu di Black Sun," 
Elaine melanjutkan kalimatnya. 


Roland terkekeh pelan. 


"Semua tugas yang diberikan keluarga Dryomov sama 
pentingnya bagi saya, Nona Elaine. Dan prioritas saya dari 
awal adalah untuk melindungi keluarga Dryomov. Jadi, itu 
sama sekali bukan masalah, karena Anda juga adalah orang 
yang paling dihormati setelah Mayor Dryomov di manor." 


Elaine mengusap pelipisnya, masih sedikit tidak terbiasa 
dengan status kebangsawanan yang ia dapat setelah 
menjadi tunangan /effrey Dryomov. 


"Jadi, apakah kau-?" 


"Vampir? Bukan, Nona. Saya seorang manusia. Keluarga 
kami dan ksatria-ksatria yang lain hidup untuk mengabdi 
pada keluarga Dryomov," Roland menjelaskan dengan 
seulas senyum yang menghiasi wajahnya. 


"Lalu apakah kalian juga memberikan supply- maksudku, 
makanan untuk kalangan vampir?" 


"Hal itu sudah bukan rahasia lagi di kalangan Black Sun. 
Darah bukan masalah, karena bangsa vampir membantu 
kami dalam banyak aspek. Beberapa alchemist dari 
kalangan bangsa vampir bahkan bekerja untuk mencari 
pengganti darah, mereka ingin hidup berdampingan dengan 
manusia. Saat ini, beberapa dari mereka bahkan 
mengkonsumsinya, dan sepertinya itu berhasil meskipun 
banyak yang harus diulas lebih jauh." 


Elaine menghentikan langkahnya. Ia memegang handle 
pintu kamarnya dengan ragu. 


"Lalu mengapa Jeffrey masih membutuhkan darah 
manusia?" 


Roland mendorong pintu kamar Elaine agar pintu besar di 
hadapannya terbuka. 


"Your Excellency adalah kalangan Alpha. Larutan yang 
diciptakan oleh A/chemist itu memang bekerja pada tubuh 
mayor, tapi hanya dalam waktu yang sangat singkat. Mayor 
masih sangat membutuhkan darah manusia, terutama untuk 
membantu pemulihannya saat ia terluka. Mayor sendiri 
terlibat dalam inisiasi penelitian itu, tapi ternyata ia belum 
berhasil menahan naluri alaminya yang haus akan darah." 


Elaine mengangguk, lalu menoleh ke arah Roland. 


"Lalu bukankah itu seperti kau diperbudak? Maksudku, 
mereka memberikanmu segalanya. Tapi kau tetap harus 
memberikan darahmu kepada kalangan mereka," Elaine 
bertanya dengan hati-hati, sembari melangkah masuk. 


Roland menggelengkan kepalanya. 


"Tidak ada paksaan, Nona. Ini lebih seperti balas budi, 
keluarga Dryomov benar-benar melindungi keluarga kami, 
memberikan kami semua hal yang terbaik. Keluarga 
Dryomov memiliki peranan yang besar di seluruh wilayah 
kekuasannya. Tidak semua mengerti bahwa Your Excellency 
adalah seorang vampir. Tapi bagi mereka yang 
mengetahuinya, Keluarga Dryomov sanggup menjamin 
kesejahteraan keluarga mereka hingga akhir hayat. Itulah 
mengapa seluruh ksatria yang dimiliki Mayor begitu loyal, 
dan Mayor Dryomov memiliki posisi 'Duke' yang sangat 
kuat," jelas Roland sambil menutup pintu, dan menyapa 
kepala pelayan Elaine yang sudah menunggu di dalam 
kamar. 


"Baiklah, terima kasih atas kuliah pagimu. Aku menjadi 
sedikit mengerti tentang Mayor. Oh, apakah kau tahu di 
mana keluarga Mayor? Kenapa dia hanya sendiri di manor 
sebesar ini?" 


Roland menegang. 


"Dengan segala hormat, Nona Elaine. Tapi itu bukan ranah 
saya untuk menjelaskan. Dan, oh, waktu makan pagi hampir 
tiba. Sebaiknya Anda bersiap, saya akan menunggu di 
depan kamar. Selamat pagi." 


Roland membungkuk dengan tenang, lalu melangkah 
keluar. Sedang Elaine menyerahkan mantel kemiliteran milik 
Jeffrey kepada Shanon, kepala pelayannya. la memandang 
mantel itu sejenak, lalu menghembuskan nafasnya dengan 
pelan. 


"Mayor begitu penuh dengan rahasia. Bukan begitu, 
Shanon? Ah, tolong berikan ini kepadanya nanti." 


"Percayalah, Nona. Mayor adalah orang yang baik. Dia 
memperlakukan Anda dengan sangat bertanggung jawab. 


Saya memiliki perasaan yang baik tentang ini. Apalagi, 
Anda adalah orang pertama yang akan menyandang status 
sebagai Nyonya Dryomov, istri Mayor," ucap Shanon lalu 
membantu Elaine untuk mandi dan bersiap untuk makan 
pagi bersama sang Mayor. 


Pagi itu, kepala Elaine dipenuhi dengan berbagai 
pertanyaan. Bagaimana Mayor bertahan hidup selama 
ratusan tahun? Berapa manusia yang telah mati 
meninggalkannya? Tidak pernahkah ia merasa kesepian? 
Kemana keluarganya? Dan, apa maksud Shanon tentang 
dirinya sebagai orang pertama yang menjadi istri Mayor? 
Kepalanya mendadak berdenyut nyeri. Jeffrey Dryomov 
nyatanya terlalu banyak menyimpan misteri. 


Jeffrey benar-benar seperti lenyap dari manor. Begitu pula 
Hansen. Elaine, entah kenapa merasa sedikit kosong. Ia 
harus makan di meja super besar itu sendirian, setiap hari. 
Mayor sangat jarang berada di manor. Terkadang, saat 
Jeffrey pulang, ia akan membacakan sebuah cerita untuk 
Elaine hingga gadis itu terlelap. Kalaupun ia tak sempat 
pulang dan membutuhkan darah Elaine, laki-laki itu akan 
mengirim alchemist untuk mengambil darah Elaine dengan 
jarum suntik, dan mereka akan membawanya dalam tabung- 
tabung kaca yang dibekukan. Elaine mulai sering 
mengunjungi ruang kerja Jeffrey, entah hanya sekedar 
duduk, atau membaca buku-buku yang ada di etalase di 
salah satu dindingnya. Atau sekedar duduk di balkon 
kamarnya sambil menatap ke arah halaman belakang yang 
bersalju dengan tatapan kosong. Seperti saat ini. 


"Anda baik-baik saja, Nona Elaine?" 


Gadis itu mengangguk pelan. Sudah berkali-kali ia 
menghela nafas panjang, dan itu membuat Roland khawatir. 
Roland mengamati Elaine yang lebih sering terdiam atau 
melamun sejak Jeffrey tidak lagi sering berada di manor. 
Bahkan Elaine jarang menghabiskan makannya. 


"Kau bisa pergi, Roland. Aku sedang ingin sendiri." 


"Baik, Nona Elaine. Saya akan berjaga di depan. Panggil 
saya jika Anda membutuhkan sesuatu," ucap Roland. 


Laki-laki itu lalu membungkuk hormat dan melangkah 
keluar. la menutup pintu kamar Elaine dengan pelan. 
Keadaan Elaine cukup membuatnya khawatir, dan sialnya, ia 
tidak tahu harus berbuat apa. 


Sore itu, sepulangnya dari markas, Jeffrey melepas 
mantelnya yang dipenuhi butiran salju dan 
menyerahkannya kepada Hansen. 


"Di mana Elaine?" 


"Nona Elaine dan Sir Roland tidak meninggalkan manor 
seharian ini, Mayor. Nona Muda berada di kamarnya. Dan, 
laporan lain yang saya dapat adalah, Nona Elaine menjadi 
lebih pendiam sejak Anda bertugas. Nona juga tidak 
memiliki nafsu makan." 


Mendengar hal itu, Jeffrey melangkah dengan cepat, lalu 
berbelok ke ruang kerjanya. la menarik sebuah buku dari 
rak di salah satu dinding di ruang kerjanya yang berjudul "A 
Wonderful Fairytale" dan segera menuju kamar Elaine. la 
melihat Roland yang sedang berjaga di depan kamar gadis 
itu. Roland membelalakkan matanya begitu melihat Jeffrey, 
dan membungkuk hormat. 


"Nona sedang berada di dalam, Your Excellency." 


Jeffrey mengangguk, mengetuk pintu kamar gadis itu, lalu 
membukanya dengan pelan. Laki-laki itu menjadi gusar, 
melihat bagaimana ia menatap luar jendela dengan tatapan 
kosong. Elaine seperti menginginkan kebebasan, yang 
sayangnya, tidak bisa diberikan oleh Jeffrey. 


"Lihatlah, kamu melamun lagi." 


Elaine menoleh, sebuah senyuman samar merekah di bibir 
merahnya. 


"Saya memiliki cerita baru hari ini, Elaine. Kamu pasti akan 
menyukainya." 


Elaine menggigit bibirnya, tidak bisa memungkiri, bahwa 
setiap kali Jeffrey pulang dan membacakan cerita untuknya, 
gadis itu begitu menikmatinya. Cerita yang dibacakan 
Mayor membuat hatinya berdebar bahagia. Elaine segera 
berlari dan duduk di salah satu sofa di kamarnya, tepat di 
samping Mayor. Elaine bisa mencium aroma khas Jeffrey, 
perpaduan tembakau dan vanilla yang manis. Laki-laki itu 
memeluk pinggang Elaine, lalu mulai bercerita. 


"Selesai," pungkas Jeffrey. 


Elaine tersenyum, ia menggoyang-goyangkan kakinya 
sebagai tanda bahwa ia sedang bahagia. 


"Terima kasih, itu adalah cerita yang indah." 


Jeffrey menutup bukunya, lalu menjauhkan dirinya dari 
Elaine. la melingkarkan kedua tangannya di sekitar tubuh 
gadis itu, dan merengkuhnya dalam gendongan. la 
membawa Elaine ke tempat tidurnya. 


"Hanya ini kebahagiaan yang bisa saya berikan, lewat 
cerita-cerita dengan akhir yang bahagia. Karena mungkin 


saya tidak bisa memberikan kamu akhir yang bahagia." 


Jeffrey lalu membaringkan tubuh Elaine di tempat tidurnya, 
dan menarik selimut menutupi tubuh gadis itu. Elaine lalu 
menggenggam tangan Jeffrey, sangat erat. 


"Tetaplah di sini hingga aku tertidur, Mayor." 
"Baiklah, sekarang pejamkan matamu." 


Jeffrey mengangguk, sebelah tangannya yang bebas 
mengusap pelan kepala Elaine hingga gadis itu 
memejamkan matanya. Setelah yakin Elaine terlelap, ia 
memberikan satu kecupan singkat di pipi gadis itu sebelum 
melangkah keluar. Elaine diam-diam membuka matanya, 
menatap punggung Mayor yang beranjak menjauh dengan 
tatapan sendu. Gadis itu tersadar bahwa perlakuan baik 
Jeffrey barusan hanyalah 'tebusan' kecil setelah ia 
membelinya. Tidak lebih. 


Majorpedia 


* Manor house / manor : the main residence of the lord of 
the manor. 

* Black Sun : Dryomov family's private knight clan. 

* Duke : a male holding the highest hereditary title (in this 
case, in Rensfold). 

*Duchess : a female holding the highest hereditary title (in 
this case, in Rensfold). 


CAUTION : PLOT MIGHT BE DIFFERENT (A LITTLE ) FROM ITS 
ORIGINAL AU ON TWITTER. 


INTRODUCING 
Dong Sicheng () as Hansen Aldreist 


Kim Young Hoon () as Roland Ulsenberg 


Chapter 3 done! How was it? Ayo berikan feedback! | need 
it soo much. Hehe. 


Panjang banget ya? 
Chapter 4 will be up soon! 


Saya berharap kalian enjoy baca The Major as much as She's 
in The Rain. YAAAYY IT REACHED 100K+ READS! Makasih 
bangeett! Hihi. As promised, I'll do double update. Since 
cerita ini juga beda banget sama She's in The Rain, saya 
berusaha sekuat tenaga untuk menghidupkan suasananya. 
Hehehe. | am still learning tho. Anyway, see you soon! 


Pagi itu, Elaine bangun dengan perasaan yang lebih ringan. 
Fakta bahwa Jeffrey kembali ke manor membuatnya begitu 
bahagia. la menyapa Shanon yang baru saja memasuki 
kamarnya, dengan wajah yang begitu berseri. Kepala 
pelayannya itu terkekeh pelan, seakan benar-benar 
mengerti kenapa gadis itu begitu bahagia. la membuka tirai 
kamar Elaine, dan gadis itu langsung menghambur ke 
pelukannya. Wanita paruh baya itu mengusap punggung 
Elaine dengan sayang. 


"Nona pasti benar-benar bahagia karena Tuan Muda hari ini 
berada di manor. Nona harus bersiap, setelah ini waktunya 
Anda akan makan pagi bersama Tuan," ucap Shanon. 


Elaine mengangguk. la segera menggandeng tangan 
Shanon dan bersiap untuk menemui Mayor. Tidak, Elaine 
tidak mengerti kenapa ia begitu bahagia. Apakah ia merasa 
tidak lagi sendirian karena memiliki teman makan di meja 
makan super besar itu? Atau, karena sebenarnya ia 
merindukan Mayor? Entahlah. Mungkin keduanya. 


Jeffrey sedang meneliti beberapa laporan yang baru saja 
diterimanya pagi ini. Laki-laki itu begitu serius hingga ia 
tidak memperhatikan Elaine yang sudah duduk di salah satu 
kursi makan. la baru menyadari keberadaan gadis itu 
setelah Hansen berdeham kecil. Jeffrey lalu menyerahkan 
laporan-laporannya kepada Hansen, dan mengisyaratkan 
kepala kokinya untuk membawa masuk kudapan pagi ini. 


"Selamat pagi, Elaine." 


"Selamat pagi, Mayor." 


Jeffrey terdiam untuk sesaat sebelum melanjutkan 
ucapannya. 


"Besok, sebelum fajar, saya akan kembali ke markas, dan 
menemui Raja Luxeroff. Lalu saya tidak akan pulang untuk 
beberapa minggu." 


"Oh, baiklah," Elaine bergumam kecil, sambil melihat 
bagaimana koki-koki kediaman Jeffrey menata hidangan 
untuk makan pagi mereka. la tersenyum lalu berterima 
kasih pada salah seorang koki yang menata alat makan 
untuknya. 


"Selamat makan." 
"Selamat makan." 


Diam-diam, Elaine memperhatikan Jeffrey. Laki-laki itu 
makan dengan tenang dan fokus, kedua alisnya sesekali 
bertaut saat ia memotong makanannya. Saat tatapan Jeffrey 
tidak sengaja bertemu dengan Elaine, gadis itu 
menundukkan kepalanya, mengunyah makan paginya 
dengan tenang. Jantungnya berdebar melihat kilatan di 
mata Jeffrey yang baginya masih sedikit menakutkan. 


"Apa kamu sudah selesai dengan makananmu?" 


Elaine mengangkat kepalanya dengan pelan, lalu 
menggeleng. 


"Selesaikan makananmu. Ada beberapa hal yang harus saya 
selesaikan sebelum pergi. Saya akan ada di ruang kerja jika 
kamu membutuhkan saya." 


"Baiklah. Semoga harimu menyenangkan, Mayor." 


Jeffrey mengangguk, lalu beranjak meninggalkan ruang 
makan, diikuti oleh Hansen. Mendadak bahu Elaine lunglai, 
dan ia meletakkan alat makannya. la mengamati kursi 
Jeffrey yang sudah kosong, lalu menghembuskan nafasnya 
dengan sedikit kasar. Roland yang sedari tadi sibuk 
memusatkan atensinya pada Elaine, akhirnya 
memberanikan diri untuk melakukan sesuatu. 


"Apakah Anda bosan, Nona? Ingin berjalan-jalan di halaman 
belakang?" 


Elaine menoleh, mendapati sepasang mata cokelat milik 
Roland sedang menatapnya dengan lekat. Gadis itu 
memiringkan kepalanya. 


"Apa boleh?" 
Roland mengangguk. 


"Anda bisa menyelesaikan makan pagi Anda terlebih dulu. 
Setelah itu, saya akan membawa Anda untuk berjalan- 
jalan." 


Elaine mengangguk kecil, dan mulai memakan kembali 
makan paginya. Sesekali ia masih menatap kursi Jeffrey 
yang telah kosong. Seharusnya ia senang karena ia tidak 
akan bertemu vampir itu dalam beberapa waktu kedepan. Ia 
tidak harus melihat Jeffrey dan taringnya yang tajam, 
ataupun kilatan aneh di mata laki-laki itu. Tapi sepertinya 
tubuhnya bereaksi berbeda. la seperti merindukan Jeffrey, 
atau sebenarnya, ia hanya merindukan atensi dari 
seseorang. Tapi persetan dengan hal itu, Elaine dengan 
cepat menyelesaikan makan paginya, dan mengikuti Roland 
ke halaman belakang yang telah sepenuhnya tertutup salju 
yang cantik. 


Jeffrey baru saja menyelesaikan makan malam sambil 
menyesap teh buatan kepala kokinya, di ruang kerjanya. la 
tidak mengerti, tapi Elaine terlihat kembali murung, dan hal 
itu agak sedikit mengganggunya. Hansen sepertinya 
mengerti akan hal ini, dan ia mencoba memulai obrolan 
dengan sang Mayor, ditengah usaha laki-laki itu untuk 
menyelesaikan paperworknya. 


"Your Excellency, yang saya dengar dari Roland, Nona selalu 
menunggu Tuan Muda pulang. la selalu mengkhawatirkan 
Anda." 


Jeffrey menghentikan pekerjaannya dan menatap Hansen, 
meminta penjelasan lebih jauh. 


"Mungkin Nona Elaine sedang murung karena Anda akan 
bertolak kembali ke markas dalam waktu yang singkat. 
Anda bahkan tidak banyak menghabiskan waktu di manor. 
Nona Elaine mungkin kesepian." 


Jeffrey menyandarkan punggungnya pada sandaran kursi, 
lalu meletakkan penanya. 


"Panggil dia ke ruang kerja saya," titah sang Mayor pada 
Hansen. 


Hansen lalu menunduk hormat, dan segera bergegas 
menuju kamar Elaine. Sedang Jeffrey, menopang kedua 
sikunya di atas meja, sambil menatap ke arah pintu. 
Benarkah gadis itu justru merasa kesepian jika dirinya tidak 
berada di manor? Bukan tidak percaya, Jeffrey masih sering 
melihat tatapan yang sarat akan rasa takut di kedua iris 
Elaine. la perlahan menghela nafas. Sebenarnya, selama 
tidak berada di kediamannya, raut penuh ketakutan Elaine 
lah yang membayanginya. Dan Jeffrey berada di tengah 
dilema, haruskah ia pulang saja dan menenangkan gadis 
itu, atau memperlama rencana perjalanannya agar Elaine 


tidak harus melihatnya dan meringkuk ketakutan? la merasa 
seperti monster. 


Setelah sempat terkejut dengan Hansen yang 
memanggilnya, Elaine kini berakhir menemani Jeffrey di 
ruang kerjanya. Gadis itu menopangkan dagunya pada 
kedua tangan. Ia duduk bersisian dengan Jeffrey, dalam satu 
meja. Elaine mengamati Jeffrey dari samping, melihat 
bagaimana rahang tegas laki-laki itu terlihat jelas. Sedang 
yang diamatinya masih sibuk membolak-balikkan buku 
tebal yang berisi entah apa, dengan sebuah peta 
terpampang di sampingnya. Yang Elaine tahu, Jeffrey 
sedang menyusun strategi perang, dan ia terlihat sangat 
serius. Gadis itu lalu terusik dengan nama "J. 
Lohengramm" yang ditulis dengan tinta berwarna emas di 
sampul buku. la refleks menahan gerakan Jeffrey, dan 
melemparkan tatapan bertanya padanya. 


"Lohengramm itu, siapa?" 


Jeffrey menatap Elaine dengan tatapan datar, lalu beralih 
menggenggam tangannya. 


"Marga saya sebelum Dryomov." 


Elaine membulatkan mata, tidak menyangka akan langsung 
mendapat jawaban dari Jeffrey. 


"Kamu tahu? Umur saya hampir 200 tahun. Saya harus 
berganti identitas dan tempat tinggal secara terus menerus. 
Saya tidak ingin banyak orang mengetahui keberadaan 
bangsa vampir." 


"Apakah semua vampir melakukan hal itu?" 


Jeffrey mengangguk. 


"Pergilah ke kamarmu, ini sudah larut malam. Saya akan 
bekerja sedikit lebih larut." 


Jeffrey menepuk punggung gadis itu pelan, membuat 
dirinya tersadar. Gadis itu menarik tangannya yang sedang 
digenggam Mayor, dan segera beranjak meninggalkan 
ruang kerja Jeffrey. Sebelum menutup pintu, Elaine berbalik, 
menatap Jeffrey - yang telah kembali sibuk mengutak-atik 
paperworknya, sambil mengumpulkan keberanian untuk 
mengeluarkan suara. 


"Mayor." 


"Ya, Elaine?" Jeffrey melepas kacamatanya dan berbalik 
menatap gadis itu. 


"Jangan terlalu sering meninggalkan rumah. Cepatlah 
pulang dan... jangan terlalu sering terluka. Kau membuatku 
ngeri." 


Elaine berucap dengan cepat, lalu menutup pintu dengan 
kencang dan berlari menuju kamarnya. Jeffrey terpana 
untuk sesaat. Laki-laki itu lalu meletakkan penanya, dan 
mengusap wajahnya pelan. Tawa kecil dapat terdengar dari 
mulutnya malam itu, karena tingkahmu. Sedang Hansen 
yang sedari tadi berada di sudut ruangan hanya menatap 
sang Mayor penuh makna. Ia tahu sesuatu dalam diri Jeffrey, 
sepertinya mulai runtuh. 


Jeffrey belum sempat memejamkan matanya, dan Hansen 
sudah memberi tahu bahwa setelah ini adalah waktu 
keberangkatan mereka untuk kembali ke markas. Ada 
banyak persiapan yang harus dilakukan untuk penaklukan 


Benteng Ivanderz dan perluasan wilayah Rensfold. Black 
Sun telah lebih dulu meninggalkan kediaman Keluarga 
Dryomov, dan setelah ini adalah saat bagi Jeffrey untuk 
pergi. Namun di sinilah laki-laki itu berada, kamar Elaine. 
Telah lengkap dengan seragam militernya, bersiap untuk 
pergi. la memandangi wajah damai Elaine yang sedang 
tertidur, terpapar dibawah sinar biru bulan yang masuk dari 
sela-sela jendela kamarnya. 


"Saya berharap kamu selalu tidur sedamai ini." 


Jeffrey menggenggam tangan Elaine, ia memejamkan 
matanya saat taringnya menancap di bagian tepi telapak 
tangan gadis itu. la menyesap beberapa kali darah Elaine, 
membuat gadis itu melenguh dalam tidurnya. Setelah 
selesai, Jeffrey mengecup tangan gadis itu hingga bekas 
gigitannya memudar. Elaine masih tertidur. 


"Sampai jumpa dalam beberapa minggu, My Lady." 


Jeffrey menundukkan kepalanya, lalu memberikan sebuah 
kecupan singkat di bibir gadis itu. Entah atas dorongan apa, 
tapi Jeffrey tergoda untuk menyentuhnya. Ia berharap Elaine 
akan lebih banyak berbicara dengannya, nanti. Mendadak 
wajah Jeffrey memanas. la lalu memberikan satu kecupan di 
pipi Elaine dan bergegas meninggalkan kamar gadis itu. Di 
depan kamar, Roland menyambutnya. la menunduk hormat 
pada Jeffrey. 


"Selamat pagi, Mayor. Apakah Anda akan bertolak kembali 
ke markas?" 


"Selamat pagi, Roland. Ya. Aku akan segera pergi. Tolong 
jaga Elaine, pastikan gadis itu tetap memakan semua 
makananya dan tidur dengan nyaman." 


"Dimengerti. Akan saya pastikan Nona baik-baik saja hingga 
Anda kembali. Safe trip, Your Excellency. May the blessing of 
Rensfold be with you." 


"Sampai jumpa, Roland," Jeffrey menepuk pundak Roland 
dan berjalan menjauh. 


Hansen sudah menunggunya di samping carriage. Jeffrey 
segera memakai mantelnya yang telah ada di tangan 
Hansen lalu bergegas meninggalkan manor bersama orang- 
orang lain yang terlibat dalam ekspedisi hari itu. Sebelum 
meninggalkan gerbang, Jeffrey memandang ke arah balkon 
lantai dua, setengah berharap bahwa Elaine akan terbangun 
dan mengantarkannya pergi. Namun nihil, gadis itu tidak 
muncul hingga Jeffrey meninggalkan gerbang kediamannya. 
Jelas saja, gadis itu pasti masih tertidur lelap. Langit mulai 
membiru nyala, tanda bahwa matahari akan segera naik ke 
singgasananya, dan Jeffrey merasa ia tidak lagi memerlukan 
tidur sekalipun baru saja terjaga semalaman. Ia mengusap 
ujung bibirnya, mengingat bagaimana ia baru saja mencuri 
kesempatan untuk mencium gadis itu. 


"Tunggu saya pulang, Elaine," ucapnya pelan. 


Satu sudut bibirnya terangkat angkuh. Kali ini, ia harus 
benar-benar menaklukkan Ivanderz dengan cepat. la tidak 
sabar untuk pulang dan melihat raut muka gadis itu yang 
sarat akan rindu. Meskipun Jeffrey tidak yakin tentang 
euforia yang sedang ia rasakan, simpati? Afeksi? If he think 
about it, all of his preys were never be cherished like her. 
And he wonder why, he even decide on marrying Elaine. Is 
she even that special? Jeffrey's heart pounding hard when 
he think about her already. 


CHAPTER 4 DOOONE! 

Yay! How was it? I need a lot of comment and vote as 
feedback. | mean, please leave a trace while you are 
reading this. Kekeke. 


Chapter 5 will up soon. And I'd like to remind you that the 
plot might be a little different from its AU, and | hope you 
will still love it since the core is still based on the AU itself. 


Neeways, kalau ada yang mau ditanyain, tanya aja yaa. 
Jangan mayu-mayu. 


See you soon, luvies! Have a nice day! 


Frontline Manor, Bagian Selatan Rensfold. 


Jeffrey memegang sebuah buku tebal berisi master plan 
tentang penaklukan benteng Ivanderz. King Luxeroff IV akan 
berkunjung hari ini ke front line, dan Jeffrey akan 
membicarakan tentang master plan mereka. Progress 
penaklukan Ivanderz sudah mencapai lima puluh persen, 
dan Jeffrey masih harus mengurus sisanya. Jika Raja Luxeroff 
menyetujui rencananya, maka dalam waktu kurang dari 
enam minggu, semuanya harusnya selesai. 


"Raja Luxeroff IV telah tiba," seseorang mengumumkan 
kedatangan Raja Luxeroff IV. 


Jeffrey yang sedang duduk di kursi ruang kerjanya, dengan 
sigap berdiri. Kedua pintu besar berwarna hijau tua di ruang 
kerjanya terbuka, menampilkan seorang laki-laki yang 
diikuti keempat pengawalnya, dan seorang perdana 
menteri. Raja Luxeroff IV. Jeffrey membungkuk hormat. 


"May the blessing of Rensfold always be with you, King 
Luxeroff. Selamat datang di frontline manor." 


"May the sun always shining on your path, Jeffrey. Rise up. 
Let's talk about this matter. Guards, close the door. You all 
may wait outside," ucap Raja Luxeroff cepat. 


Jeffrey menegakkan tubuhnya, ekor matanya mengikuti Raja 
Luxeroff yang mengambil inisiasi untuk duduk di salah satu 
sofa yang ada di sana, diikuti oleh sang perdana menteri. 
Abraham Friedstein. Setelah pintu ruang kerjanya ditutup, 
Jeffrey segera duduk di sofa yang lain. la menyodorkan buku 
yang sedari tadi dipegangnya. 


"Your highness, ini adalah rencana akhir untuk penaklukan 
Ivanderz. Dengan jatuhnya benteng tersebut ke Rensfold, 


berarti ada tiga dukedom yang akan menjadi wilayah 
Rensfold, yaitu Braquesh, Heildorf, dan Fortlesh. Ketiganya 
berada dibawah kekuasaan kerajaan Hansberg. Semua 
memiliki sektor pertambangan yang bagus, dan kontur 
tanah yang memadai. We will gain a lot." 


Raja Luxeroff memperhatikan penjelasan Jeffrey, sekaligus 
membaca master plan yang terpampang di depannya. 
Sedang Sir Friedstein menyilangkan kedua tangannya 
sambil menatap Jeffrey, bersiap melemparkan pertanyaan. 


"Bukankah itu terlalu beresiko?" 


Jeffrey mengangguk, namun seulas senyum angkuh 
tersungging di bibirnya. 


"Dengan segala hormat, Sir Friedstein. Saya telah 
mengkalkulasi semua kemungkinan terburuk. Itulah alasan 
mengapa saya membawa beberapa anggota Black Sun 
kemari. Semua pemberontak telah dieksekusi, dan kami 
sudah membuka jalur melalui tunnel-tunnel rahasia untuk 
menjatuhkan Ivanderz. Saat ini Hansberg sedang fokus 
dengan mendalami masalah diplomasi dengan Terra, dan 
mereka tidak mungkin memiliki persiapan untuk 
menghadapi serangan mendadak dari kita. Ada dua puluh 
ribu pasukan yang akan diturunkan, dan sepuluh anggota 
Black Sun sebagai eksekutor rahasia." 


Abraham Friedstein terlihat agak terkejut, namun ia masih 
bisa mengendalikan keterkejutannya. Mendengar hal itu, 
Raja Luxeroff tersenyum, dan menyandarkan punggungnya 
pada sandaran sofa dengan santai. 


"Kau tau, Abraham? Jeffrey bisa memperoleh dan 
mempertahankan statusnya saat ini, bukan tanpa alasan. 
Kau tidak akan mau meragukan kemampuannya." 


Abraham mengangguk, mengingat seberapa besar Jeffrey 
telah berkontribusi untuk Rensfold, terutama dalam hal 
perluasan wilayah dan kekuatan militer. 


"Saya tidak pernah meragukan kemampuan Duke Dryomov, 
Yang Mulia. Kita semua lebih dari tau jika Duke Dryomov 
benar-benar kompeten. Saya rasa tidak akan ada yang 
diragukan lagi. Jadi, apa yang Anda butuhkan untuk 
penyerangan kali ini?" 


"Dalam dua hari, penyerangan akan dimulai, dan ini bersifat 
final, serta masif. Saya hanya meminta agar supply bahan 
makanan dan bahan bakar di perbatasan datang dalam 
waktu yang cepat. Sisanya akan saya tangani sendiri." 


Raja Luxeroff mengangguk mengerti, sedang Abraham 
Friedstein mencatat semuanya dalam jurnal pribadinya. 


"Saya akan menyiapkan semuanya, Your Excellency," sahut 
Abraham. 


"Baiklah, kalau begitu. Abraham, bisa kau tinggalkan kami 
sebentar? Ada hal yang ingin kubicarakan secara empat 
mata dengan Jeffrey." 


Abraham lalu berdiri dari posisinya, dan membungkuk 
hormat. 


"Baik, Yang Mulia." 


Setelah Abraham meninggalkan ruangan, Raja Luxeroff 
terlihat lebih relaks. Ia terkekeh pelan. 


"Kudengar kau akan menikahi gadis itu." 


Jeffrey menegakkan tubuhnya. 


"Darimana Anda mendengarnya, King Luxe?" 


Raja Luxeroff mengangkat bahu, senyumnya masih 
berpendar. 


"Semua orang yang berada di manormu membicarakannya. 
Untuk kali pertama, mereka akan melihat sang Tuan Muda 
menikahi seseorang. Akhirnya, setelah hampir dua ratus 
tahun?" 


Jeffrey terlihat gusar, ia mengusap wajahnya dengan kasar. 


"Orang-orang akan curiga dengan status dan usia saya, Your 
Highness. Mereka akan bertanya mengapa saya belum juga 
menikah, dan perihal alasan keberadaan seorang 
perempuan di dalam manor saya. Anda juga yang 
mengatakan bahwa mereka yang berstatus Duke harus 
menikahi seseorang. Jika saya tidak memilihnya sendiri, 
orang lain akan memaksa mengambil status sebagai Lady 
Dryomov, dan itu tidak baik. Identitas kita akan dengan 
mudah terbongkar." 


Luxeroff menganggukkan kepalanya. 
"You're the next in line, for the throne. Remember that." 
Jeffrey menatap King Luxeroff dengan tatapan bertanya. 


"Kenapa kau tidak menikahi seseorang dan mendapatkan 
keturunan, lalu menjadikannya Raja selanjutnya? Kau malah 
memaksaku menikahi seseorang dan mengambil tahta. Kau 
bisa memilih Ratumu sendiri." 


"The past always hurt, Jeffrey. Setelah tragedi mengerikan 
itu dan Isabelle pergi, aku tidak ingin menikahi seseorang. 
Dan karena statusku sebagai Raja, orang-orang tidak akan 
mempertanyakan intensiku untuk tidak menikahi siapapun. 


Mereka tahu aku mempunyai kekuatan yang besar, kau 
salah satunya. Aku membalaskan dendamku dan merebut 
tahta ini, bukan tanpa alasan. Kau juga lebih dari tahu 
tentang saat-saat kelam itu. Hanya tersisa beberapa Alpha, 
kau dan aku salah satunya. Kita harus bertahan hidup. 
Manusia bisa berkhianat, itu yang harus selalu kau ingat. 
And they are fragile. Kau juga lebih dari tahu, kaum kita 
lebih dari mampu untuk memusnahkan mereka semua." 


Jeffrey mengepalkan tangannya, begitu erat. Mengingat 
kejadian beberapa dekade silam, tentang keserakahan 
manusia yang membuat bangsa vampir harus bersembunyi. 


"Ada kalangan dari mereka yang dengan sukarela hidup 
berdampingan dengan kita, dan ada yang tidak. Beberapa 
dari mereka melihat kita sebagai makhluk yang bengis, dan 
justru ingin menghabisi kita." 


Jeffrey menatap King Luxeroff yang telah berdiri dari 
tempatnya. Laki-laki itu menggenggam pundak Jeffrey erat. 


"Kau tahu, kita tidak sepenuhnya immortal. Itu mitos yang 
ingin dipercayai manusia. Karena itu, berhati-hatilah. Selesai 
penaklukan Ivanderz nanti, perkenalkan calon istrimu 
kepadaku. Aku ingin tahu perempuan seperti apa yang akan 
melahirkan keturunan Dryomov nanti." 


Sebelum Raja Luxeroff meninggalkan ruang kerjanya, Jeffrey 
mengucapkan sesuatu yang sanggup menghentikan 
langkah Luxeroff untuk sesaat. 


"Mengapa menurutmu dia adalah orang yang akan 
melahirkan keturunan Dryomov selanjutnya? Dia hanya 
pengganti Ravena, orang yang akan terus menjadi makanan 
saya. Saya tidak berniat melakukan hal itu padanya." 


Raja Luxeroff hanya menoleh, sambil tersenyum. 


"Kau tidak menikahi Ravena. Itu yang pertama. Yang kedua, 
aku memiliki perasaan baik tentang ini. Meskipun prosesnya 
akan cukup merepotkan karena gadis itu adalah seorang 
anak manusia. Kau bahkan tidak membawa perempuan itu 
ke front line, sedang kau selalu membawa semua mangsamu 
setiap kau akan berperang sebagai tindakan preventif jika 
kau membutuhkan darah mereka." 


Jeffrey hampir tersedak. Ucapan Raja Luxeroff memiliki 
kebenaran. la bahkan tidak berpikir membawa Elaine 
berada di satu tempat yang sama dengannya, sebuah 
tempat yang berbahaya. Sejak awal, sinar redup di mata 
Elaine memang membuatnye melemah. Ia merasa jika gadis 
itu akan hancur jika ia menggenggamnya sedikit lebih erat. 
Suara pintu yang ditutup membuat Jeffrey merenung. Apa 
Luxeroff mengetahui sesuatu yang ia tidak ketahui? 


Laki-laki itu memandangi pedangnya yang ia letakkan di 
atas meja. Pedang itu terbuat dari metal terbaik, memiliki 
case berwarna hitam, sedang pedangnya memiliki sebuah 
ruby berwarna merah darah dan lambang kebesaran Black 
Sun serta kepala singa di bagian handle. Pedang khas milik 
sang Mayor. Jeffrey mengambil pedangnya setelah menarik 
nafas panjang. Hari ini, pertempuran terakhir itu akan 
dimulai. Hanya satu syarat agar dirinya tidak terbunuh: 
jantungnya tidak boleh tertembak metal yang mengandung 
arsenic. la menggigit sendiri ibu jarinya hingga berdarah, 
dan meneteskan beberapa tetes darahnya ke ruby berwarna 
merah itu, yang ia beri nama 'Tueur de Rose'. Benda itu 
menyala untuk sesaat, dan mana berwarna merah menguar, 
tanda bahwa pedang itu sudah disinkronisasi oleh 
pemiliknya. 


"Your Excellency, kudamu sudah siap." 


Suara Hansen membuat Jeffrey dengan cekatan 
mengenakan cloaknya. Benda berwarna hitam itu 
membuatnya lebih terlihat gagah. Jeffrey lalu memakai 
tudung kepalanya, dan berjalan dengan cepat ke arah pintu 
utama. la menaiki kudanya dengan sigap. 


"Get down. The war is begin. Everyone, assemble! Let's take 
down Ivanderz! May the glory of Rensfold be with us!" 


Semua pasukan Jeffrey bersiap. Black Sun berada tepat di 
belakangnya. Matahari bahkan masih berada di belahan 
bumi lainnya, namun seluruh pasukan itu mulai bergerilya. 
Laki-laki itu memacu kudanya dengan kencang. Mencapai 
Ivanderz, peperangan itu dimulai. Jeffrey mulai menarik 
pedangnya dan benda metal yang telah dipenuhi oleh 
mana-nya itu sanggup mengoyak setiap jiwa yang 
mendekatinya. The assassin has come to cover the earth 
with blood. 


Dryomov's Manor. 


Kabar kemenangan Jeffrey dan Black Sun terdengar tak 
lama setelah mereka menyelesaikan penaklukan Benteng 
Ivanderz. Jeffrey secara pribadi juga mengirim pesan pada 
Roland, mengatakan bahwa ia akan pulang sebelum pesta 
penyambutan di Istana King Luxeroff IV. Mengetahui hal ini, 
Elaine merasa lega karena laki-laki itu kembali dengan 
selamat. Gadis itu baru saja menyelesaikan sesi belajar 
dengan tutor pribadinya saat Jeffrey memasuki kamarnya, 
bersama dengan dua pelayan perempuan. Elaine terkejut, 
tidak menyangka bahwa Mayor pulang lebih cepat dari yang 
seharusnya. 


"Kita akan pergi ke kastil hari ini. Pakai baju yang sudah 
saya siapkan." 


"Tapi Mayor-" 
"Dandani Elaine secantik mungkin. Saya tunggu di balkon." 


Jeffrey tidak mendengarkan Elaine dan melangkah pergi. 
Kedua pelayan itu lalu bergegas mendandai Elaine seperti 
yang ia perintahkan. Elaine mendengus. Lagi, dengan 
seenaknya Jeffrey membelikan gaun putih seharga puluhan 
ribu Rolfs untuk Elaine kenakan pada jamuan besar bersama 
para elite militer, bangsawan, dan tentunya, Raja. Elaine 
bersikeras menolak namun Jeffrey mengancam akan 
meminum habis darahnya jika Elaine tak ingin pergi, 
membuat gadis itu bergidik ngeri dan memutuskan untuk 
pergi bersama Jeffrey. 


"Sudah selesai?" 


Elaine tercekat ketika Jeffrey tiba-tiba memasuki 
ruangannya. Gadis itu memang telah selesai bersiap, namun 
ia merasa sedikit tidak nyaman. Gaun ini terlalu 
mengekspos bagian atas tubuhnya dengan potongan 
sabrina, namun untungnya rambut panjangnya sanggup 
menutup sebagian punggungnya. Jeffrey perlahan menarik 
tangan gadis itu, hingga mereka telah berada di dalam 
carriage. 


"Persiapkan dirimu. Setelah ini, kamu akan resmi 
diperkenalkan sebagai Lady Dryomov. Mungkin akan banyak 
undangan jamuan atau sekedar pesta minum teh di 
kalangan perempuan bangsawan, tapi kamu tidak perlu 
pergi jika tidak ingin." 


Elaine mengangguk. Sedikit tidak siap dengan entah apa 
yang akan ia hadapi setelah ini. 


"Ayo masuk." 


Sepanjang perjalanan, Elaine lebih banyak terdiam dan 
memandang luar carriage, hingga mereka akhirnya tiba di 
aula kerajaan. Gadis itu meraih uluran tangan Jeffrey, lalu 
melangkah masuk. Jeffrey mengarahkannya pada sebuah 
kursi di barisan meja depan, sedang laki-laki itu berjalan 
Kearah Raja yang sedang berbicara dengan elite militer 
lainnya. Tiba-tiba suasana hening, dan Raja memulai sebuah 
pengumuman. 


"Dengar, rakyat Rensfold. Aku akan memperkenalkan 
kepada kalian, Jeffrey Dryomov. Mayor yang memimpin 
penaklukan Benteng Ivanderz, seperti yang kalian ketahui. 
Atas pencapaiannya, Jeffrey akan diberikan wewenang 
untuk memperluas dukedomnya dan memimpin wilayah 
selatan Rensfold. Beri tepuk tangan untuk Duke Dryomov!" 


Elaine terpana, melihat Jeffrey begitu percaya diri berdiri 
disamping Raja dan petinggi militer Rensfold lainnya. Jeffrey 
terlihat sangat menawan dengan pakaian khas kemiliteran 
yang ia kenakan. Elaine lalu bergerak gusar saat melihat 
Jeffrey dan sang Raja, Luxeroff IV, berjalan keearah mejanya 
dengan tenang. Mereka tampak dekat. Sesampainya di 
depan meja Elaine, Jeffrey kembali mengulurkan tangan. 
Gadis itu dengan ragu meraih tangannya, lalu berdiri. la 
membungkuk hormat pada sang raja. 


"Salam, Raja Dryomov. Saya Elaine Dryomov. May the 
blessing of Rensfold always be with you." 


"May you always be blessed too, Elaine. Rise up,. Senang 
bertemu denganmu," ucap King Luxeroff. 


Elaine menegakkan badannya, tepat saat Jeffrey memanggil 
namanya. 


"Elaine?" 


"Ya, Mayor?" 


"Kamu lupa memperkenalkan diri," Jeffrey berdiri disamping 
Elaine, dan memeluk pinggang gadis itu. 


"Maaf?" 


"Bahwa kamu adalah istri saya," lanjutnya pelan, namun 
tegas. 


Elaine mengerjap untuk sesaat, dan ia tercengang. Pipinya 
merona, melihat Jeffrey begitu serius dengan ucapannya. 
Tubuh Elaine berubah kaku, sedang King Luxeroff hanya 
tersenyum mengerti, dan akhirnya meninggalkan mereka 
berdua. Sang Raja terlihat senang karena akhirnya 'tangan 
kanannya benar-benar memperkenalkan perempuan 
pilihannya. Elaine baru saja akan protes saat Jeffrey 
menggiringnya menyapa para tamu yang lain. Setelah itu, 
sepanjang malam, Jeffrey tetap memeluk pinggang Elaine 
dengan posesif, dan memperkenalkannya, Elaine Dryomov, 
sebagai istri sang Mayor. 


Majorpedia 


*Rolfs : currency in Rensfold, 1 Rolfs equal to 1 USD. 
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Illustration : 

Jeffrey in his Military suit. Iya, ini dipake waktu perang. Plus 
Hansen on his back. | can't find the most suitable one in real 
pic, so | found this beautiful drawing. Just illustration sih, so 
yap! Credits: 1L912Aa8UCLOIGJ on Twitter. 


TARAAA! Have done. How was it? Di chapter ini lebih banyak 
fokus ke Jeffrey ya? Did you find something fishy tho? Hehe. 
Menurut kalian apa relasi Luxeroff dan Jeffrey? 


Chapter 6 will be up soon! Dan since besok adalah 
ulangtahun our beloved Jung Jaehyun, I'll do double update 
too. Hehe. Please enjoy! Don't forget to leave a trace after 
reading this by giving some comments, votes, and or 
feedback! 


Ciao, luvies! Have a good day! 


Setelah perayaan di Istana, Jeffrey, Elaine, dan seluruh 
penghuni manor menjadi lebih sibuk. Raja menghadiahi 
Jeffrey sebuah kastil di pusat kota bagian selatan Rensfold, 
Azdan, sebagai manor barunya. Dan hal ini berarti, seluruh 
orang yang berada di manor Jeffrey harus berpindah ke 
manor Keluarga Dryomov yang baru. Sedangkan manor 
lama mereka akan menjadi holiday house yang dikepalai 
oleh salah seorang anggota Black Sun. Kastil baru ini 
terletak di kaki gunung, udaranya begitu sejuk, dan luasnya 
hampir empat kali manor lama Keluarga Dryomov. Elaine 
benar-benar terpana saat ia pertama kali menginjakkan kaki 
di kastil ini. Kamar gadis itu pun menjadi begitu besar, 
dengan banyak jendela raksasa. Tapi jujur, Elaine 
menyukainya. Balkon kamarnya memiliki taman bunga 
mawar kecil, dan itu benar-benar cantik. 


"Nona Elaine, ini tehnya." 


Elaine mengucapkan terima kasih kepada Shanon, lalu 
menyesap tehnya perlahan. Sore ini, ia memilih kembali 
menghabiskan waktunya di balkon kamarnya sambil 
membaca undangan-undangan tea time atau pertemuan 
sosial yang dikirim oleh bangsawan-bangsawan perempuan 
di Rensfold. Ditemani Roland, tentunya. Ksatrianya itu tidak 
pernah sedetik pun meninggalkan Elaine sendirian selama 
tidak ada Jeffrey disampingnya. Elaine mulai terbiasa 
dengan status barunya sejak sudden exposure yang 
dilakukan oleh Jeffrey waktu itu, tapi ia masih merasa sedikit 
tidak nyaman. 


"Anda menyukai manor baru ini, Nona?" 


Elaine mengangguk singkat, matanya masih sibuk membaca 
undangan-undangan itu. Pandangannya lalu beralih lurus ke 
depan. 


"Ya, kastil ini memang cantik. Meski sebenarnya ini terlalu 
besar bagiku. Kau tahu, aku bahkan tidak bisa melihat 
gerbang utama dari sini. Manor macam apa yang memiliki 
hutan di dalamnya? Oh, dan bagaimana aku harus 
memutuskan akan menghadiri undangan yang mana? 
Roland, ini melelahkan." 


Dengan nada setengah protes, Elaine mengeluarkan isi 
kepalanya. Roland hanya tersenyum. 


"Menurut yang saya dengar, ini kastil yang paling disukai 
Yang Mulia Luxeroff. Tempat beliau berlibur. Itulah sebabnya 
kastil ini begitu sunyi. Bahkan jarak antar bangunan dari 
kastil utama pun jauh. Dan, seperti yang Mayor bilang, Anda 
tidak harus pergi ke undangan-undangan itu jika Anda tidak 
berkenan." 


Elaine akhirnya memilih beberapa dari tumpukan undangan 
itu, dan menyerahkannya ke Shanon, kepala pelayannya. 


"Ah, aku akan coba memilih beberapa. Shanon, tolong 
berikan balasan kepada mereka, bahwa aku akan 
menghadiri undangan mereka. Dan, beritahu sisanya bahwa 
aku tidak akan datang." 


"Baik, Nona Muda." 


Shanon menerima undangan-undangan itu, membereskan 
sisa undangan yang tak akan dihadiri Elaine, lalu 
meninggalkan balkon kamar sang perempuan. Elaine 
kemudian berdiri, mengangkat gaunnya sedikit, lalu 
berjalan menuju pagar pembatas balkon. la menyilangkan 
tangannya sambil menatap hamparan bersalju di depannya. 
Sesekali ia mengusap lengannya saat angin berhembus. 
Meski bajunya cukup tebal, angin sore itu tetap mampu 
dirasakannya. 


"Lalu, kenapa ia memberikan kastil ini kepada Mayor?" 


"Karena Mayor adalah kandidat terkuat untuk menggantikan 
Raja Luxeroff IV nantinya. King Luxeroff sangat mempercayai 
Mayor. Dan Mayor begitu loyal pada Raja. Ikatan mereka 
lebih kuat dari yang bisa dibayangkan oleh semua orang, 
meski tidak semua kepala memahaminya." 


Elaine berbalik dan menatap Roland, tidak tersirat candaan 
di tatapan laki-laki itu. 


"Maksudmu, Mayor akan menjadi Raja?" 


"Benar. Dan itu berarti Anda akan menjadi Ratu, suatu hari 
nanti." 


Elaine bergidik. Membayangkan mengemban tanggung 
jawab sebesar itu membuat kepalanya pusing. la sudah 
berusaha menerima kenyataan bahwa ia hidup dibawah 
naungan vampir bernama Jeffrey Dryomov karena laki-laki 
itu membelinya. Dan sekarang, menjadi Ratu dari Rensfold? 
Yang benar saja. 


"Anda tidak perlu khawatir, My Lady. Saya yakin semua 
akan baik-baik saja." 


Ucapan Roland barusan membuat Elaine sedikit tenang. 
Setidaknya hal itu tidak akan terjadi dalam waktu yang 
singkat. King Luxeroff masih terlihat sangat muda, dan tidak 
mungkin ia akan turun tahta begitu saja. Tiba-tiba, Elaine 
ingin menanyakan sesuatu yang selama ini seringkali 
mengusik batinnya. 


"Ah, Roland. Apa aku boleh bertanya?" 


"Tentu saja, Nona Elaine." 


"Apa yang terjadi pada orang-orang sebelum diriku?" 


Perlu beberapa saat untuk Roland berpikir. la mengerti arah 
pembicaraan Elaine, namun ia ragu untuk menjawab. 


"Aku tidak akan takut. Beritahu saja," lanjut Elaine. 


"Mayor... tidak pernah memiliki lebih dari satu supply. Untuk 
mereka- orang-orang sebelum Anda, menjadi supply untuk 
Mayor adalah sebuah kehormatan. Mereka berada di 
samping Mayor hingga akhir hayat. Dan saat mereka 
berpulang lah, Mayor baru mencari pengganti mereka. 
Mayor memiliki prinsip ia hanya akan memiliki satu, dan ia 
akan menempatkan manusia itu pada posisi paling spesial 
di hidupnya." 


Elaine tertegun. Itulah sebabnya Jeffrey benar-benar 
menahannya di sini. Dan itu sebabnya ia tidak pernah 
melihat orang lain menjadi makanan Mayor selama ini. Dia 
adalah satu-satunya. 


"Lalu, mengapa ia tidak menikahi satu pun dari mereka?" 
Roland mengusap tengkuknya. Ini pertanyaan yang sulit. 


"Saya sendiri tidak yakin, Nona. Mayor adalah seorang 
Alpha. Memilih seseorang untuk dinikahinya berarti ia akan 
memilih ibu bagi calon keturunannya. Saya tidak tahu persis 
tapi... mungkin Mayor benar-benar penuh pertimbangan. 
Dan menikahi seorang manusia, bagi bangsa vampir, cukup 
merepotkan. Itu berarti ia harus mengubah kita, manusia, 
menjadi bangsa mereka." 


"Mengubah? Maksudmu? Lalu vampir perempuan? Apa tidak 
ada yang memenuhi standar untuk menjadi pendamping 
Mayor?" 


"Maaf, Nona Elaine. Tapi tentang ini, saya rasa Anda harus 
menanyakannya kepada Mayor secara pribadi. Mayor akan 
lebih banyak menjelaskan tentang hal ini." 


Elaine mengangguk mengerti. Tapi tetap saja, semua terasa 
berat bagi kepalanya. Tentang menjadi istri seorang Jeffrey 
Dryomov, apakah itu suatu pertanda bagus atau justru 
sebaliknya? Apakah Jeffrey serius dengan ucapannya, atau 
itu hanyalah tipuan belaka? Elaine masih tidak mengerti. 
Gadis itu bahkan hampir tidak pernah berbicara kepada 
Mayor setelah perayaan penaklukan Ivanderz. Bahunya 
melunglai. Semoga semuanya bukan pertanda buruk. 


Jeffrey meregangkan badannya yang terasa sakit, setelah 
hampir dua hari ia tidak tidur untuk menyusun strategi 
penyerangan berikutnya. Pikirannya lalu jatuh pada Elaine, 
yang mungkin sedang menunggunya di rumah. Jarak antara 
markas dengan manor barunya memang dekat, dan itu 
membuat Jeffrey menjadi lebih mudah untuk bepergian dari 
markas militer dan ke manomya. 


"Siapkan dua kuda, saya ingin berkuda dengan Elaine," 
ucapnya pada Hansen. 


Laki-laki itu mengangguk patuh. Jeffrey segera merapikan 
seluruh paperworknya dan segera bergegas menuju 
gerbang utama. la akan memberikan kejutan kepada Elaine 
begitu ia pulang. 


Sejak pindah ke wilayah Azdan, Elaine memang lebih jarang 
bertemu Mayor. Baik karena alasan kastil yang terlalu besar, 
ataupun kesibukan Jeffrey yang terus membuatnya berada 
di markas. Yang jelas, menemui Jeffrey di kastil mereka yang 
baru jauh lebih sulit dibandingkan menemui Jeffrey di kastil 
mereka yang lama. Sesekali, Jeffrey memang akan 


mengunjungi Elaine untuk memakannya. Begitu selesai, 
Jeffrey akan langsung pergi dari kamar gadis itu. Elaine 
tengah berada di lamunannya saat Jeffrey memasuki 
kamarnya, dengan Hansen yang setia mengikuti laki-laki itu. 


"Selamat pagi, Elaine," sapa Jeffrey dengan senyum lebar. 


"Selamat pagi, Mayor," balas gadis itu sembari berdiri dari 
tempat duduknya, diikuti Roland yang tetap menjaga jarak 
sekitar dua langkah di belakangnya. 


"Keberatan berkuda dengan saya? Kita bisa berjalan-jalan 
memutari kastil. Kamu pasti merasa bosan di sini selama 
saya tidak ada. Ayo berkeliling menjelajah tempat tinggal 
baru kita." 


Elaine menggigit bibir bawahnya, berpikir sebentar, lalu 
mengangguk. Jeffrey mengulurkan sebelah tangannya, yang 
kemudian disambut oleh gadis itu dengan mantap. Senyum 
Elaine merekah, sebelah tangannya mengangkat gaunnya 
sambil ia berusaha mengimbangi langkah Jeffrey. Setelah 
menyempatkan berganti pakaian, Elaine dan Jeffrey 
akhirnya tiba di pintu tenggara kastil. Di sana, dua kuda 
sudah menunggu, bersama dengan beberapa pengawal. 


"Yang hitam, milik saya. Dan yang putih, milik kamu. Kamu 
bisa menamainya, dan memakainya jika kamu ingin 
berkeliling di sekitar kastil. Dan tentunya, bersama Roland. 
Pastikan ada yang menjagamu." 


"Ah, terima kasih, Mayor. Akan kuingat itu." 


Jeffrey kemudian kembali mengulurkan tangannya, 
membantu Elaine untuk naik ke atas kuda yang cukup 
tinggi itu. Gadis itu sedikit takut, namun kudanya cukup 
tenang. Jeffrey beberapa kali membelai surai kuda milik 
Elaine sebelum naik ke kudanya sendiri. 


"Dia, Efran, akan mengajarkanmu dasar-dasar berkuda. Tapi 
hari ini, dia akan memandumu." 


Jeffrey mengarahkan pandangannya kepada seseorang yang 
memegang tali yang mengikat kuda milik Elaine, dan Elaine 
mengikuti pandangan Jeffrey. Seorang anggota Black Sun 
yang lain. 


"Senang bertemu dengan Anda, Nona Elaine. Saya Efran 
Wilderberst." 


"Senang bertemu denganmu, Efran." 


Laki-laki yang bernama Efran itu lalu menjelaskan tentang 
dasar-dasar berkuda. Elaine benar-benar memperhatikan, 
dan binar matanya terlihat sangat bahagia. 


"Jadi, Milady, akan Anda beri nama apa kuda ini?" tanya 
Efran. 


Elaine berpikir sejenak, kemudian matanya tertuju pada 
ruby merah yang terpasang pada handle pedang milik 
Jeffrey yang sedang berada di tangan Hansen. Warnanya 
semerah darah, dan mawar merah. 


"Rosie. Aku akan memberinya nama Rosie." 
Jeffrey terpana untuk sesaat. 


"Nama yang sama dengan pedang milik saya, Elaine. Tapi 
pedang saya memiliki nama Tueur de Rose, artinya: Mawar 
Pembunuh." 


Elaine merasakan dirinya meremang, lalu ia perlahan 
mengusap surai kuda miliknya. 


"Mungkin pedangmu adalah pembunuh, tapi Rosie milikku 
adalah penjelajah." 


Elaine tersenyum, dan Jeffrey menghembuskan nafasnya 
perlahan. 


"Ayo mulai berjalan." 


Jeffrey dan Elaine berkuda beriringan. Mereka menjelajahi 
hutan yang mengelilingi kastil. Mulai dari bagian depan, 
hingga bagian belakang kastil itu, di mana sebuah sungai 
kecil mengalir di sana. Di atasnya, terdapat jembatan yang 
terbuat dari bebatuan, terlihat begitu cantik. Musim salju 
memang akan segera berakhir, namun hampir seluruh 
wilayah kastil masih diselimuti salju. Meski begitu, Elaine 
menikmatinya. Sore itu matahari yang terlihat membuat 
suasana menjadi lebih hangat. Gadis itu baru menyadari, 
tempat tinggalnya saat ini begitu menawan. Dan ia 
mengerti, mengapa King Luxeroff begitu menyukai tempat 
ini. 


"Maaf saya meninggalkan kamu selama ini. Kamu... pasti 
kesepian. Jabatan baru yang diberikan Raja Luxeroff 
membuat saya lebih sibuk," Jeffrey membuka suara. 


"Tidak masalah, Mayor," sahut Elaine sambil mengulas 
senyum. 


"Kamu tidak baik-baik saja. Roland sering mendapati kamu 
menunggu saya pulang dengan memandangi keluar 
jendela." 


Jeffrey masih terus menatap lurus kedepan, sedang Elaine, 
menelan rangkaian kata yang ingin ia sampaikan. Pipinya 
merona karena sang Mayor mengetahui perbuatannya. la 
lalu menatap Roland di belakangnya, ingin melontarkan 


protes. Namun Roland justru menghindari tatapannya. 
Elaine mendengus kesal. 


"Ah, dan Elaine, maaf tentang saya yang mengenalkan 
Kamu sebagai istri saya secara tiba-tiba pada perayaan 
penaklukan Ivanderz di istana kemarin. Banyak yang berniat 
menyandingkan saya dengan anak perempuan mereka, dan 
saya tidak ingin keberadaan saya sebagai vampir diketahui. 
Kamu tahu, bukan, semua ini hanya sebatas kebohongan 
yang harus saya lakukan agar mereka berhenti memaksa 
saya, bukan? Saya harap, kamu tidak keberatan." 


Jeffrey menoleh, menunggu respon sang perempuan. Elaine 
terdiam. Butuh dua detik sebelum ia menggelengkan 
kepalanya. Gadis itu mendadak berubah menjadi lebih 
murung. 


"Dan, sebentar lagi akan ada housewarming party untuk 
mengapresiasi kastil pemberian Raja. Akan banyak elite 
militer dan bangsawan yang hadir. Anggap saat itu adalah 
pernikahan kita juga, di mata mereka. Kamu bisa 
mengenakan gaun terbaik yang kamu mau, dan sebutkan 
pesta yang kamu inginkan. Saya akan mengabulkan 
semuanya." 


"Baik, Mayor." 


Setelah menjawab, gadis itu mengerutkan kening, sambil 
bertanya pada dirinya sendiri. Seharusnya ia senang karena 
semua ternyata adalah kefanaan, tapi kenapa hatinya justru 
berubah sedih? Lalu Elaine mendadak menyesali dirinya 
yang selalu menunggu kepulangan Jeffrey, dan menyesal 
kenapa gadis itu menyetujui ajakannya untuk berkuda sore 
ini. Elaine diam-diam menatap Jeffrey dari tempatnya. Laki- 
laki itu terlihat kuat dan tak terbantahkan, garis wajahnya 
tegas, dan seperti tak memiliki keraguan dalam hidupnya. 


Elaine tersenyum pada dirinya sendiri. Bagaimana mungkin 
ia sempat berpikir bahwa laki-laki itu akan bersanding 
dengannya. 
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Illustration: 
Jeffrey with the high rank officials from Black Sun. Yeah, 
basically him, and his personal assassins. Pick one? Jkjkjk. 


CHAPTER VI DONE! Huft. This isn't as long as Chapter V, | 
think? But | hope you still enjoy it! Hehe. 


Kok tumben rajin update? Iya, paying my debt karena 
membuat kalian menunggu sekian lama. Maaf ya? :') Dan 
kalau memungkinkan, saya akan menyelesaikan The Major 
di akhir Februari. 


Guess whaat? Tomorrow is Jaehyun's birthdaay! Our 
valentine boi. Yayay! Since that, I will do double update 
(Chapter 7 & 8) tomorrow, so, stay tuned! 


Neeways, jangan lupa buat leave a trace by giving 
feedback in comment and or votes, because | HIGHLY 
need it to know if you enjoy the story or not. (PS. : I like it 


more when you leave some comments because at least | 
know how you feel about this story jsksj. ) 


By the way, jangan bobo kemaleman okay? Stay healthy, 
luvies! Ciao. 


It's already past midnight in South Korea, right? So, 
HAPPY BIRTHDAY, JAEHYUN! YIPPIE YAY! 


Pagi itu, cuaca cukup cerah. Dan hari ini memasuki akhir 
pekan. Yang Elaine dengar dari Roland, Jeffrey akan pulang 
pagi ini dan laki-laki itu tidak akan memiliki kesibukan yang 
berhubungan dengan pekerjaannya. Itu berarti, Mayor akan 
berada di manor seharian penuh. Gadis itu baru saja selesai 
mandi dan ia terlihat sangat bersemangat memilih gaun 
yang akan dipakainya hari ini. Pilihannya jatuh pada long 
dresss putih berlengan panjang, potongan kerah ascot, 
berbahan satin dengan perpaduan /ace di beberapa bagian. 
Shanon membantunya memakaikan gaun itu. Elaine terlihat 
puas. 


"Pilihan yang bagus, Nona Elaine. Ini seperti Anda akan 
pergi berpiknik," ucap Shanon sambil mulai menyisir dan 
menata rambut gadis itu. 


Elaine menoleh ke arah Shanon, lalu menilik ke luar jendela. 
Gadis itu tersenyum. 


"Benar juga, cuaca sedang cerah. Shanon, bisakah kau 
membantuku menyiapkan perlengkapan piknik? Kau baru 
saja memberiku ide yang bagus." 


"Oh? Baiklah, Nona, akan segera saya siapkan," Shanon 
agak terkejut, namun ia menyetujui permintaan Elaine. 


Belum sempat Elaine menyahut kepala pelayannya, suara 
ketukan di pintu terdengar. Shanon yang sedang sibuk 
berkutat dengan rambut Elaine bergegas membuka pintu. 
Sosok Roland terlihat. Setelah menyapa Shanon, Roland 
segera menghampiri Elaine. 


"Selamat pagi, Nona Elaine. Makan pagi telah siap, Nona. 
Mayor telah menunggu Anda." 


Elaine mengangguk. 


"Lupakan tentang makan pagi. Kurasa aku akan berpiknik 
sekaligus makan pagi bersama Mayor!" 


"Ah, begitu, Nona? Baiklah," ucap Roland seraya 
mengulurkan tangan untuk membantu Elaine berdiri. 


la menyambut uluran tangan Roland dan berdiri. Mereka 
lalu berjalan meninggalkan kamar Elaine, setelah gadis itu, 
sekali lagi meminta Shanon untuk menyiapkan 
perlengkapan piknik yang ia minta. 


Jeffrey baru saja tiba di pintu utama kastil untuk bersiap 
menyantap sarapan paginya saat Elaine berlari ke arahnya. 
Gadis itu bahkan sempat hampir terjatuh karena menginjak 
gaunnya sendiri. Laki-laki itu melepas mantelnya, dan 
menyerahkannya kepada Hansen. Matanya menatap Roland 
yang telah membawa sebuah keranjang piknik. Ia 
mengulurkan tangannya pada Elaine, dan menggenggam 
tangan gadis itu kuat begitu Elaine menyambut uluran 
tangannya. 


"Kamu harus lebih berhati-hati, Elaine." 


Yang ia ajak berbicara, justru tidak memusatkan atensi pada 
apa yang baru saja ia katakan. 


"Mayor, cuaca sedang cerah, ayo berpiknik!" 


Jeffrey terlihat sedikit terkejut, namun ia berusaha 
menetralkan ekspresinya. la menatap Roland sejenak, dan 
elite Black Sun itu hanya menundukkan kepala, tanda 
hormat. 


"Tentu saja, Milady. Ayo. Hansen, tolong siapkan kuda untuk 
saya dan Elaine." 


Hansen segera bergegas meninggalkan Jeffrey, menuju 
kandang kuda yang ada di samping istana. Sedang Jeffrey, 
hanya menatap gadis kecil di hadapannya. Tatapan gadis itu 
dipenuhi binar bahagia, dan pipinya memiliki semburat 
merah muda. Gadis itu sibuk menatap sisi lain, dan Jeffrey 
tetap terdiam menatapnya sampai entah berapa lama. la 
masih menggenggam tangan Elaine. Hingga suara Hansen 
membuyarkan lamunannya. 


"Your Excellency, kuda Anda sudah siap." 
Jeffrey berbalik, lalu menarik Elaine pelan. 
"Dimana Rosie?" 


Gadis itu bertanya dengan polos, sambil mencoba mencari 
ke segala arah. Namun nihil, hanya ada kuda berwarna 
hitam milik Mayor. 


"Hari ini, kamu berkuda dengan saya." 
Huh?" 


"Kamu memakai gaun, Elaine. Kamu tidak memakai pakaian 
berkudamu." 


Gadis itu menggigit bibir, Benar juga, seharusnya ia 
memakai pakaian berkuda. Saat ia sedang berpikir, tiba-tiba 
Jeffrey melingkarkan lengannya di sekitar pinggang gadis 
itu, dan mengangkatnya hingga dirinya duduk di atas kuda 
milik Jeffrey. Elaine langsung berpegang kuat pada reins. 
Sedetik kemudian, Jeffrey segera naik ke atas kuda miliknya. 
Elaine agak sedikit merasa canggung, pertama, kuda ini 
jelas lebih tinggi dari Rosie. Kedua, berkuda bersama Mayor? 
Yang benar saja. 


"Berikan reinsnya, Elaine." 


Elaine yang sedari tadi sibuk dengan pikirannya sendiri, 
sontak memberikan reins yang sedang ia genggam kepada 
Jeffrey. Laki-laki itu tersenyum kecil. 


"Ingin berpiknik di dekat sungai di belakang kastil?" 


"Ah? Boleh juga. Kurasa itu adalah tempat yang bagus, 
Mayor." 


"Baiklah." 


Jeffrey memacu kudanya dan mereka menuju ke area 
belakang kastil, mendekati area aliran sungai di pinggir 
hutan yang mengelilingi kastil mereka. Di belakang, Hansen, 
Roland, dan dua pengawal lain mengikuti. Sesampainya di 
sana, Jeffrey membantu Elaine untuk turun dari kuda 
miliknya setelah sebelumnya ia turun terlebih dahulu. 
Setelah Roland selesai melebarkan selimut yang akan Jeffrey 
dan Elaine gunakan sebagai alas duduk, Jeffrey mengajak 
gadis itu untuk duduk di sampingnya. Elaine kemudian 
segera membuka keranjang piknik, mengeluarkan beberapa 
panekuk, buah segar, croissant, dan sandwich. Oh, dan 3- 
tea set yang di teapotnya terisi penuh Earl Grey hangat. Teh 
kesukaan Elaine. 


"Look who's getting excited? | see you've prepared all of 
this." 


Elaine menoleh dan tertawa pelan. la menyerahkan sepiring 
panekuk yang telah dilapisi sirup maple kepada Mayor. 
Jeffrey menerimanya setelah sebelumnya ia menggulung 
lengan kemejanya hingga ke siku tangan. 


"Kamu memasaknya sendiri?" 


Elaine menggelengkan kepala. 


"Bukan, Shanon yang menyiapkan semuanya. Dia yang 
menyarankanku untuk pergi berpiknik." 


Jeffrey hanya mengangguk sambil mulai memakan 
panekuknya. Sedang Elaine, perhatian gadis itu mulai 
tersita oleh bunga-bunga yang tumbuh secara alami di 
sekitar mereka. Edelweiss, Yellow Pond-lily, Mountain 
Harebell, hingga Centaurea. Elaine memetik sebuah Yellow 
Pond-lily yang ada di dekatnya dan memandangi bunga itu. 
Cantik. Dan sejak beberapa menit terakhir, Jeffrey 
memandangi gadis itu dengan lekat sambil merapikan anak 
rambut Elaine yang berantakan karena angin yang 
berhembus. Meski sang perempuan sedang sibuk 
memainkan bunga yang tengah ia petik. 


"Saya pikir ini adalah idemu hari ini untuk berpiknik, Elaine? 
Tapi kamu mengabaikan saya." 


Jeffrey berucap santai sambil menuang teapot ke salah satu 
cangkir yang masih kosong. la lalu dengan tenang 
meminum Earl Grey miliknya yang masih menguarkan asap, 
tanda bahwa teh miliknya masih cukup hangat. 


"Mayor, tapi kau juga sering mengabaikanku." 


Jeffrey hampir tersedak tehnya sendiri, namun ia 
menanggapi pernyataan protes Elaine dengan tenang. la 
menarik tangan Elaine dengan pelan hingga gadis itu duduk 
di pangkuannya. Jeffrey menatap wajah Elaine yang begitu 
dekat dengannya sebelum menenggelamkan wajahnya 
pada lekukan leher gadis itu. la menghembuskan nafasnya 
secara kasar. Elaine merasa kali ini Mayor sedang dalam 
suasana hati yang buruk, melihat bagaimana ia mendekap 
Elaine seperti ini. Tangan gadis itu terulur, mengusap 
rambut Jeffrey dengan perlahan. 


"Saya akan pergi lagi mulai besok. Ada perubahan rencana. 
Borderline membutuhkan saya. Rensfold sedang dalam 
tahap pengukuhan wilayah di bagian barat daya. Saya akan 
pergi berperang, lagi. Memimpin penyerangan ke Wenhoff, 
lebih tepatnya," ucap Jeffrey sambil masih menenggelamkan 
wajahnya pada lekukan leher Elaine. 


Elaine menoleh, terkejut dengan ucapan Jeffrey barusan. 
"Tapi Mayor- untuk berapa lama?" 


"Jangan menunggu saya. Persiapkan diri kamu untuk 
menyambut saya pulang. Saya mungkin akan 
membutuhkan darah kamu dalam jumlah banyak, nanti. 
Dan jangan keluar kastil, apalagi menempatkan dirimu 
dalam bahaya. Pastikan selalu berada di samping Roland. 
Orang-orang mungkin saja mencelakaimu karena kamu 
adalah Duchess of Azdan, Istri dari Jeffrey Dryomov." 


Elaine menggigit bibirnya, perasaannya mendadak gusar. 
Namun gadis itu mengangguk. 


"Tapi Mayor janji akan pulang, kan?" 
Jeffrey terpana untuk sesaat, lalu ia mengangguk, ragu. 


"Ya, saya janji. Saya akan bawakan kamu hadiah ketika 
pulang." 


Jeffrey lalu menarik kepalanya, lalu kembali menatap wajah 
Elaine. la menangkup pipi gadis itu dan mengusapnya 
perlahan. 


"Besok, seseorang akan datang. Namanya Victoria von 
Schanderz. Dia adalah desainer paling terkenal di Rensfold. 
Victoria yang akan mengurus gaun pernikahanmu nanti. Dia 
akan tiba, mungkin di sore hari." 


Elaine membelalakkan matanya. 
"Mayor, bukankah itu terlalu berlebihan?!" 


Menghadiri undangan-undangan tea time dan mengenal 
kalangan bangsawan-bangsawan perempuan di Rensfold 
membuat Elaine lebih jauh beradaptasi pada kondisi sosial 
yang ada. Gadis itu mengetahui Victoria von Schanderz dari 
salah seorang putri Baron yang gagal mereservasi Victoria 
untuk merancang gaun pernikahannya. Selain sangat mahal 
dan memiliki kualitas kelas atas, Victoria sangat pemilih 
dalam menentukan kliennya. Ia tidak segan-segan menolak 
kliennya jika ia tidak menginginkan menjadi perancang 
gaun mereka. Dan, oh, Victoria kali ini justru akan 
merancang gaun pernikahannya? Ini gila. 


"Berlebihan? Victoria adalah salah satu partner bisnis saya. 
Jadi, tenang saja. Dia dengan senang hati menjadi 
perancang gaunmu." 


Elaine tidak bisa menutupi keterkejutannya. Jeffrey lalu 
tertawa pelan dan mengecup pipi gadis itu pelan. 


"Tidak perlu merasa kaget seperti itu, Elaine. You deserve 
these privileges." 


Pipi Elaine bersemu. Gadis itu tersenyum, lalu memajukan 
wajahnya untuk mencuri sebuah ciuman di pipi Jeffrey. 
Mayor itu terperanjat dan menatap Elaine dengan penuh 
tanda tanya. Namun ia tak menyuarakan apapun, selain 
tawa yang menghiasi wajah kakunya. Laki-laki itu 
sepertinya sudah memahami bagaimana cara 
memperlakukan makanannya dengan baik sekarang. Sisa 
satu pertanyaan sekarang, benarkah Mayor akan benar- 
benar pulang? Mendadak ketakutan Elaine 
menenggelamkannya secara diam-diam. 


Hampir tengah hari, Elaine mengantarkan Jeffrey ke pintu 
utama kastil. la membawakan mantel dan cloak milik sang 
Mayor sambil berjalan di sampingnya. Sedang Jeffrey 
sedang merapikan pakaiannya. Sebelah tangannya 
menggenggam Tueur de Rose, yang sudah menguarkan 
mana khas berwarna merah yang menguar. Sesampainya di 
samping carriage, Elaine menyerahkan mantel milik Mayor 
dan membantu laki-laki itu memakainya. Terakhir, ia 
membantu memasangkan cloak itu pada Jeffrey. 


"Jaga dirimu baik-baik. Berjanjilah pada saya untuk makan 
dengan teratur. Alchemist mungkin akan datang jika saya 
membutuhkan darahmu." 


"Mm-hm. Kau juga, Mayor. Jaga dirimu baik-baik." 


"Saya tidak semudah itu dibunuh, Elaine. Kamu bisa 
tenang," ucap Jeffrey sambil mengusap puncak kepala gadis 
itu. 


"Oh, bolehkah aku bertanya, Mayor?" 
"Ya? Tentang apa itu?" 


"Kenapa kau tidak pernah membawaku ke tempatmu 
bertugas?" 


Jeffrey tercenung untuk sesaat. 


"Terlalu berbahaya. Kamu bisa terluka. Dan itu tidak baik, 
akan merepotkan," jawabnya sambil menggenggam tangan 
Elaine. Pandangannya lalu beralih ke Roland. 


"Roland, jaga Elaine. Saya pergi dulu." 


"With all my life, Your Excellency." 


Jeffrey berbalik, dan semua orang yang mengantarkannya 
membungkuk hormat. Elaine sesekali mencuri pandang, 
hingga punggung itu hilang di dalam carriage. Batalion 
Jeffrey mulai bergerak meninggalkan manor saat salah satu 
elite Black Sun memberikan perintah. Dan Elaine langsung 
merasa kosong saat itu juga. Ia bahkan tidak mengerti 
kapan ia akan menemui Mayor lagi. Dan ia mulai merasa 
Kesepian. 


"Nona Elaine, tamu Anda telah tiba." 


Suara Roland mengagetkan gadis itu. Sebuah carriage lain 
baru saja tiba di pelataran kastil. Seorang perempuan yang 
terlihat begitu anggun turun dari sana. Tatapan matanya 
angkuh dan kuat, namun sarat akan kelembutan di sana. 
Perempuan itu melangkah menaiki tangga menuju pintu 
utama kastil. Langkahnya terhenti beberapa anak tangga di 
depan Elaine. la mendongak, seulas senyum yang begitu 
cantik terukir di bibir manisnya. Elaine membeku untuk 
sepersekian detik. 


"Salam, Duchess of Azdan. Sebuah kehormatan bisa menjadi 
desainer Anda. Saya Victoria von Schanderz, may the 
blessing of Rensfold be with you," perempuan itu memberi 
salam penghormatan kepada Elaine. 


Elaine mengangkat gaunnya dan memberikan 
penghormatan kepada Victoria. 


"Senang bertemu dengan Anda, Lady Schanderz. Silakan 
masuk. Dan, tidak perlu terlalu formal. Aku ingin kita 
berbicara lebih nyaman," ucap Elaine sambil menuruni anak 
tangga dan mempersilakan Victoria untuk memasuki kastil. 


"Kalau begitu, Nona Elaine boleh memanggil saya 'Victoria'. 
Itu terasa lebih nyaman." 


Elaine mengangguk. 


"Baiklah, Victoria. Ayo masuk. Oh ya, Shanon, tolong 
siapkan raspberry rose tea untuk kami." 


"Baik, Nona Elaine." 


Kedua perempuan itu kemudian melangkah masuk. Sebelum 
memasuki kastil, untuk terakhir kalinya, Elaine melihat 
keluar, mengikuti kemana arah batalion Mayor bertolak 
barusan. la menghembuskan nafas dengan pelan, dan 
tersenyum kecil. Seharusnya Mayor ada di sini, ikut 
memberikan saran tentang gaun pernikahannya, atau 
sekedar membantunya menghadapi desainer ternama 
seperti Victoria. Elaine merasa agak gugup. Tapi tidak apa- 
apa, ia yakin akan baik-baik saja. Gadis itu lalu benar-benar 
memasuki kastil. Dan ketika pintu kastil tertutup, itu berarti 
hari-hari tanpa Mayor akan kembali dimulai. 


Majorpedia 


* Reins : a long, narrow strap attached at one end to a 
horse's bit, typically used in pairs to guide or check a horse 
while riding or driving. 


INTRODUCING 


Lee Sungkyung () as Victoria von Schanderz. 
Status : Cameo. 


Illustration: 
Dryomov Family's old manor. | didn't get to gave its 
illustration di awal. Hehe. 


And this is their new castle or new manor. WAAAY BIGGER. 


Lastly, the outfit that Elaine use when she went on a picnic 
with Mayor. 


TARAAA! Chapter 7 sudah selesai. Chapter 8 will be up 
tonight! 
Neeways, how was it? Did you enjoy reading this part? 
Heheh. 


DO NOT FORGET to leave a trace by simply giving 
comments and or votes as a form of feedback. | am 
highly appreciated that since | often reading all of your 
comments to improve the story>_< 


Oh ya, one quick question! Menurut kalian, orang 
seperti apa sih Elaine itu? 
(Lemme know by commenting above yep!) 


Udah deh, sekian dulu. Semoga engga kebanyakan atau 
malah kurang? Hehehe. 


Happy Valentine, err-one! 


Happy birthday, Jung Jaehyun! 


Keberadaan Victoria di manor membuat keadaan kastil lebih 
hidup. Ya, Victoria von Schanderz dan pegawai-pegawainya 
akan tinggal di salah satu paviliun yang ada di kastil hingga 
mereka selesai mengerjakan gaun Elaine. Elaine justru 
senang mendapatkan teman berbicara yang 
menyenangkan, karena Victoria adalah tipikal perempuan 
yang mudah bergaul Dia bahkan melepaskan formalitas dan 
berbicara dengan Elaine secara kasual. Elaine sendiri 
merasa tidak keberatan. Sudah lama ia tidak berbicara 
sesantai itu dengan seseorang. 


"Kamu tahu? Terkadang klien-klienku tidak 
semenyenangkan itu. Mereka menginginkan gaun-gaun 
mahal, dalam waktu yang singkat, dan nilai yang rendah," 
Victoria memutar bola matanya, kesal. Perempuan itu lalu 
menyesap tehnya perlahan. 


"Bukankah itu kemauan seluruh perempuan untuk 
mendapatkan gaun yang sempurna? Meskipun ya, mungkin, 
mereka memiliki uang yang terbatas?" 


Kedua perempuan itu sedang menikmati afternoon tea 
mereka di ruang makan outdoor di lantai ketiga sisi barat 
daya kastil sembari berbincang ringan. Elaine baru saja 
pulang setelah menghadiri jamuan makan siang di rumah 
seorang Count yang merupakan salah satu kolega Jeffrey. 
Dan ia memilih menghabiskan sisa siangnya bersama 
Victoria. Bisa ditebak, mereka membicarakan pengalaman 
Victoria menjadi seorang perancang busana. 


"Meski begitu, seharusnya mereka tahu diri. Jasaku tidak 
murah. Aku tidak masalah jika mereka memberikan harga 
yang sepadan. Terkadang, mereka mamberiku harga yang 
bahkan tidak cukup untuk membeli bahan-bahan yang 
mereka mau. Benar-benar menyebalkan." 


Elaine tertawa kecil. la mendadak merasa iri kepada 
Victoria. Gadis itu terlihat begitu lepas, dan bebas. Seperti 
tidak ada yang menahannya. 


"Kamu pasti benar-benar mencintai pekerjaanmu." 
Victoria menatap Elaine dengan tatapan penuh makna. 


"Ya. Sangat. Mempercantik seseorang melalui apa yang 
mereka kenakan selalu membuatku bahagia. Kamu bisa 
mencari alasan untuk menjadi seperti itu, Elaine." 


Elaine menyesap tehnya, lalu memiringkan kepalanya. 


"Entahlah, aku tidak yakin. Tapi dengan keadaanku 
sekarang, aku cukup bahagia. Oh ya, bagaimana awal 
pertemuanmu dengan Mayor?" 


Victoria menautkan kedua tangannya, dan dirinya 
tersenyum lebar. 


"Ayahku hampir menjodohkanku dengannya." 
Elaine terpana. Hal itu membuat Victoria tertawa. 


"Tidak, tidak. Aku tidak menerimanya. Aku tidak tertarik 
dengan Mayor secara pribadi, dan aku juga tidak memiliki 
keinginan untuk menikah, entahlah. Meskipun aku harus 
menikahi bangsawan lain untuk mempertahankan titleku, 
tapi aku merasa tidak ingin. Saat aku mengenal Mayor, ia 
justru mendukung seluruh keputusanku. Ia sangat banyak 
membantu. Bahkan aku mendapat persetujuan dari Raja 
untuk mewarisi kebangsawanan keluargaku, dan secara 
resmi menjadi penerus keluarga Schanderz. Dan aku 
memilih menjadi pebisnis saja, menikmati hidupku." 


Elaine merasakan sebagian dirinya merasa tenang, dan 
sebagian lain dari dirinya semakin menggebu. Sepertinya 
menyenangkan untuk hidup berlandaskan mimpi yang 
menjadi kenyataan. Namun Elaine tersenyum. Hidupnya 
yang sekarang memang jauh lebih baik. la memiliki rumah, 
tunjangan setiap bulan yang jumlahnya setara dengan gaji 
seseorang selama satu tahun, pakaian, perhiasan, dan.... 
orang-orang baik yang mengelilinginya. 


"Kamu memang terlihat begitu ambisius. Aku mengagumi 
sisi dirimu yang itu," Elaine memuji Victoria dengan tulus. 


Victoria tersenyum, sebelah tangannya menggenggam 
tangan Elaine. 


"Elaine, percayalah. Kamu akan menemukan kebahagiaan 
itu. Oh ya, gaunmu hampir selesai. Apa kamu ingin 
mencobanya?" 


Elaine membelalakkan matanya. 
"Benarkah? Secepat itu?" 
Victoria mengangguk. 


"Tentu saja, ini sudah hampir bulan ketiga. Aku hanya 
tinggal menyelesaikan beberapa bagian. Tunggu, fabric 
yang kupesan seharusnya akan datang lusa. Jadi aku bisa 
menyelesaikan gaunmu dalam delapan hari!" ucap Victoria 
berbinar. 


"Aku jadi tidak sabar," sahut Elaine dengan binar mata yang 
sama. 


"Kamu pasti terlihat begitu cantik. Aku jamin Mayor akan 
sangat menyukainya!" 


Pipi Elaine bersemu merah. Membayangkan memakai gaun 
Victoria di hari pernikahannya, di samping Mayor? Oh 
ayolah, membayangkannya saja membuat Elaine berdebar. 
Gaun miliknya dipastikan sangat indah. Perlu sekitar dua 
pekan bagi mereka menentukan grand design gaun Elaine 
sebelum akhirnya kedua perempuan itu sepakat untuk 
mengerjakan satu model final gaun yang akan dipakai 
Elaine pada hari pernikahannya. Memikirkan reaksi Mayor 
membuat Elaine sekali lagi merasa dadanya akan meledak. 
la terlalu berdebar. 


Hampir empat bulan berlalu, Elaine menunggu tanpa kabar. 
Selama Jeffrey pergi ke borderline, Elaine hanya menerima 
satu surat darinya yang hanya mengatakan agar gadis itu 
tidak perlu mengkhawatirkan apapun. Dan bahwa Jeffrey.... 
merindukan Elaine. Sesekali, Alchemist akan datang untuk 
mengambil darah Elaine, dan gadis itu akan menitipkan 
sebuah pesan untuk sang Mayor. Akhir-akhir ini, nihilnya 
keberadaan Jeffrey membuat Elaine kembali murung. 
Bahkan gaun pengantinnya sudah selesai dibuat, dan 
Victoria telah meninggalkan kastil sejak sepekan yang lalu, 
tapi Mayor belum juga kembali ke Azdan. 


"Nona?" 


Suara Roland membuyarkan konsentrasi Elaine yang sedang 
fokus membaca sebuah buku. 


"Ya, Roland?" 
"Anda terlihat bosan." 


Elaine menghela nafas. Pandangannya lalu terlempar ke luar 
perpustakaan kastil. 


"Apa boleh aku berlatih memanah?" 


Roland memijat pelipisnya, tidak mengerti dengan 
permintaan Elaine barusan. 


"Kau tau, di buku yang aku baca, karakter perempuannya 
pandai memanah." 


Elaine menunjukkan sebuah buku yang di sampulnya 
tertulis "The Archer's Journey". Roland memandang sampul 
buku itu dan Elaine bergantian. 


"Tapi memanah tidak semudah itu, Nona." 


"Ayolah, aku hanya bosan. Atau, kau bisa berlatih memanah 
dan aku akan mengawasimu." 


Roland menimbang sebentar, kemudian mengangguk 
setuju. 


"Seharusnya beberapa anggota Black Sun yang tidak 
bertugas bersama Mayor sedang berlatih memanah. Jika kita 
pergi sekarang, kita akan sampai tepat waktu." 


"Baiklah, ayo kita pergi!" 


Elaine segera mengangkat gaunnya dan berdiri dari 
tempatnya. Roland segera membawa Elaine ke sisi timur 
kastil, tempat anggota-anggota Black Sun terbiasa berlatih 
memanah. Elaine terpukau begitu melihat puluhan anggota 
Black Sun sedang sibuk memegang busur panah dan 
mengarahkan anak panah mereka pada satu sasaran. 
Kebanyakan dari mereka tepat mengenai sasaran. Kehadiran 
Elaine tampaknya menyita perhatian. Semua ksatria 
keluarga Dryomov itu menghentikan aktivitas mereka dan 
membungkuk hormat pada Elaine. 


"Your Highness, suatu kehormatan Anda berkunjung 
kemari." 


Efran, salah seorang anggota Black Sun yang ternyata ada 
di sana, menyapa Elaine. Gadis itu tersenyum. 


"Lanjutkan saja, aku sedang bosan, jadi aku berkunjung 
kemari. Aku baru saja membaca buku tentang seorang gadis 
pemanah, dan Roland menyarankanku untuk datang 
kemari." 


Efran mengisyaratkan anggota Black Sun yang lain untuk 
melanjutkan aktivitas mereka, sedang ia bergabung 
bersama Roland untuk menemani Elaine. Gadis itu tetap 
begitu takjub dengan bagaimana mereka terlihat begitu 
kuat dan fokus. 


"Bolehkah aku mencobanya?" 


Efran memandang sejenak ke arah Roland, lalu 
mengangguk. 


"Tentu saja, tapi ini akan sulit, Nona." 
"Tidak masalah." 


Efran kemudian mengambil satu busur panah berwarna 
perak, dan memberikannya kepada Elaine. Gadis itu hampir 
menerima busur panah yang diberikan Efran saat sebuah 
suara memasuki resonansinya. 


"Elaine?" 


Elaine praktis menoleh. Di sana, berdiri sosok laki-laki yang 
selama ini benar-benar dirindukannya. Elaine harus 
mengerjap beberapa kali, menyadarkan dirinya sendiri. 
Jeffrey benar-benar ada di sana, dengan kemeja putih yang 


ia gulung hingga siku tangan, celana hitam, dan mantel 
yang ia letakkan di tangan. Laki-laki itu melebarkan 
lengannya, seolah mengundang Elaine untuk menghambur 
ke pelukannya. Mengerti akan sinyal itu, Elaine sontak 
berlari sambil mengangkat gaunnya, lalu menghambur ke 
pelukan Jeffrey. Ia menghirup aroma tubuh laki-laki itu 
sambil memeluk Jeffrey dengan erat. 


"Mayor!" ucapnya. 


Elaine yakin Jeffrey tertawa kecil sebelum membalas 
ucapannya. 


"Merindukan saya, little one?" 


Elaine mengangguk, dan memeluk Jeffrey semakin erat. 
Tiba-tiba laki-laki itu merintih, membuat Elaine 
mengendurkan rengkuhannya. 


"Mayor, apa kau baik-baik saja?" 


Jeffrey hampir menjawab, namun Elaine melihat sesuatu 
membebat tubuh laki-laki itu secara melintang. Jeffrey 
memang tidak mengancingkan dua kancing teratas 
kemejanya, dan Elaine bisa melihat sedikit, dan ia lebih dari 
tahu bahwa itu adalah perban. Dan berarti, Jeffrey terluka. 


"Kau mengingkari janjimu, Mayor. Sudah kukatakan untuk 
tidak terluka, bukan?" 


Elaine tanpa sadar mulai menangis dan Jeffrey merasa 
ketakutan. Dirinya salah, ia sangat tahu tentang hal itu. la 
perlahan mengusap air mata Elaine, lalu berusaha 
menenangkannya. 


"Rest assure, my little one. I am fine. I will be fine. Look at 
me. Setidaknya, saya di sini sekarang, dan saya 


membawakan sesuatu untuk kamu. Sesuai janji saya. 
Hansen, berikan yang sudah saya siapkan." 


Hansen berjalan dari balik punggung Mayor, lalu 
menyerahkan dua benda yang begitu cantik kepada laki-laki 
itu. Sebuah dagger, dan emerald brooch. Mayor melepas 
rengkuhannya secara perlahan dan mengambil kedua benda 
itu. la kemudian mengalungkan brooch yang telah terikat di 
sebuah kalung berbahan emas, ke leher Elaine. Jeffrey 
kemudian memberikan dagger berhandle emerald berwarna 
senada dengan brooch milik Elaine, dengan batuan permata 
berwarna-warni, kepada gadis itu. 


"Hadiah untuk kamu. Maaf kamu harus menunggu lama 
untuk saya pulang." 


"Mayor, ini-" 
"Tunggu, belum selesai." 


Jeffrey kemudian meletakkan tangannya di atas tangan 
Elaine yang sedang memegang daggemya. Semburat 
cahaya yang memiliki tekstur seperti asap, berwarna hijau, 
berpendar di sana. Saat Jeffrey menarik tangannya, tangan 
laki-laki itu memiliki semburat merah, sedang warna hijau 
itu menguar dari dagger yang ada di genggaman Elaine. 


"Itu adalah mana kita. Saya sudah meneteskan darah saya, 
dan darah kamu, di dagger milik kamu. Kapanpun kamu 
berada dalam bahaya, saya akan tahu. Kamu juga bisa 
menggunakannya untuk perlindungan diri. Kamu aman 
sekarang. Butuh waktu untuk membuatnya, jadi saya baru 
bisa memberikannya sekarang." 


Elaine menggenggam erat dagger itu, lalu menyentuh 
brooch yang ada di dadanya. 


"Dan ini, juga?" 


"Ya, begitu juga dengan brooch ini. Oh, dan, brooch ini 
hanya dikenakan oleh Lady Dryomov." 


Elaine menatap Jeffrey, tidak mengerti. 


"Ini, tanda bahwa kamu milik saya, dan haya milik saya, 
Elaine. Dan kamu satu-satunya bagi saya. Warna yang 
muncul dari kedua benda ini melambangkan mana kamu 
dan saya. Jaga ini dengan nyawamu, mengerti?" 


Elaine mengangguk, dan Jeffrey mengecup gadis itu dengan 
singkat. Untuk sepersekian detik, jantung Elaine terasa 
seperti jatuh dari tempatnya. Dan, senyuman Jeffrey 
membuat separuh nyawa gadis itu seperti pergi 
meninggalkan tubuhnya. Terlalu menawan. Dan entah 
bagaimana, melelahkan. Bahkan, saat Jeffrey menutupi 
tubuh Elaine dengan mantelnya dan perlahan 
menggendong gadis itu, Elaine langsung bergelung dan 
tertidur lelap, masih menggenggam dagger miliknya. Gadis 
itu merasa aman, mengetahui bahwa tempatnya berlabuh, 
telah pulang. 


Majorpedia: 


“Count : a nobleman whose rank corresponds to that of an 
English earl. 

*Dagger : a short knife with a pointed and edged blade, 
used aS a weapon. 

*Brooch : an ornament fastened to clothing with a hinged 
pin and catch. 

“Mana : pervasive supernatural or magical power. 


Illustration: 
Elaine's dagger. 


Elaine's emerald brooch. 


Chapter 8 is already in the cloud! I hope you enjoy reading 
the story. 

Friendly reminder, to gimme some words as a feedback and 
let me know if you enjoy reading the story! 


Seperti yang sudah sempat saya utarakan sebelumnya, 
akan ada beberapa perubahan terkait plot cerita, tapi saya 
berharap kalian akan tetap support this as much as its own 
AU. 

I put my blood, sweat, and tears into this, tho. 


Curhat sedikit, 

Sejujurnya, saya agak ragu membawa cerita ini buat debut 
ke . Apalagi sepertinya belum banyak fanfic NCT dengan 
genre serupa. Takut ngga rame, pembawaan ceritanya 
terlalu berat, dan sebagainya. Tapi saya ingin berterima 
kasih kepada kalian yang selalu mensupport saya dan 
meyakinkan saya untuk gas aja ayo update nya. These little 
supports make me and this story alive hehe. 


Once more, jangan lupa untuk bertanya ke saya kalau kalian 
ngga ngerti, atau ada yang kurang jelas, | will gladly help 
you understand the whole story. 


Sekian, Happy Valentine's day! 


Fin. 


Engga lah, bercanda. HEHE. See you on the next chapter! 


Persiapan housewarming party sekaligus pernikahan Jeffrey 
dan Elaine telah mencapai tahap final. Semua orang yang 
berada di kastil disibukkan dengan Jeffrey dan keinginannya 
untuk membuat perhelatan yang sempurna. Laki-laki itu 
memastikan sendiri semua yang dirancang memang 
berjalan seperti yang seharusnya. Sedang Elaine, gadis itu 
terlihat begitu lelah karena ikut terlibat mempersiapkan 
semua. Sore ini, ia memilih beristirahat di ruang kerja 
Mayor, sedang laki-laki itu sibuk melakukan final check 
bersama Hansen. 


"Anda pasti kelelahan, Nona." 


Elaine memijat pelipisnya sambil menatap Roland. Gadis itu 
hanya mendesah lesu. 


"Aku tidak mengerti bahwa Mayor memiliki sisi perfeksionis 
yang begitu parah. Aku bahkan tidak menginginkan pesta 
yang terlalu megah. Tapi ia berpikir sebaliknya." 


Roland memberikan segelas air pada Elaine, lalu kembali ke 
tempatnya. 


"Mayor memang sangat teliti. Tidak heran ia meraih 
peringkat tinggi dalam karir militernya di waktu yang cukup 
singkat. Mungkin, kebiasaannya terbawa bahkan hingga 
mengurus hal sensitif seperti pesta pernikahannya sendiri," 
Roland berkomentar dengan hati-hati. 


"Menurutnya, ini juga penting untuk membuat bangsawan- 
bangsawan lain paham akan posisi mereka sehingga tidak 
akan merendahkan keluarga Dryomov. Aku mengerti, tapi 
tetap saja," Elaine tidak menyelesaikan ucapannya dan 
langsung meminum airnya dengan cepat. Kerongkongannya 
terasa kering. 


"Mengukuhkan status keluarga Dryomov memang penting, 
nona. Salah satunya dengan pernikahan ini. Mungkin ia 
merasa ini yang pertama, dan mungkin yang terakhir? Jadi 
semuanya harus benar-benar sempurna." 


Elaine mengangkat gaunnya lalu berdiri dari tempatnya 
duduk. Ia berjalan ke arah jendela, lalu berbalik menghadap 
Roland. Kedua tangannya ia silangkan di depan dada. Gadis 
itu memiringkan kepalanya seraya berdecak kecil. 


"Mungkin ini memang yang pertama dan terakhir, untukku. 
Tapi aku tidak yakin dengan Mayor. Maksudku, he can live a 
lot longer than I am." 


Roland tertawa kecil. 


"Percayalah, Nona. Anda tidak akan pernah ingin 
meragukan loyalitas His Excellency." 


Kening Elaine berkerut samar. Bukan karena pernyataan 
Roland barusan, namun karena ia mendapati sebuah lukisan 
yang tertutup kain putih di ujung ruangan. la kemudian 
beralih menatap Roland. 


"Lukisan apa ini?" tangannya terulur membuka kain itu. 


Sebuah lukisan seorang perempuan. Terlihat begitu anggun, 
dan elegan. Elaine tahu bahwa perempuan yang ada di 
lukisan itu bukan berasal dari Rensfold, maupun 
semenanjung Barat. Terlihat dari pakaian yang 
dikenakannya. Pakaian itu berwarna merah dengan 
beberapa embroidery burung Phoenix. Rambut gadis di 
lukisan itu berwarna pirang, tidak seperti Elaine yang 
berwarna gelap. Untuk sesaat, Elaine seperti tenggelam 
dalam kharisma yang dibawa oleh gadis itu. 


"Kabarnya, Mayor akan mengirimkan beberapa barang yang 
tidak lagi relevan di kastil ini, kembali ke manor lama, Nona. 
Dan lukisan ini, adalah lukisan Nona Ravena." 


"Ravena?" 


Belum sempat Roland menjelaskan lebih jauh, pintu ruang 
kerja Jeffrey terbuka. Elaine kembali menutup lukisan 
tersebut dengan kain. Sosok laki-laki itu memasuki ruang 
kerjanya, bersama dengan Hansen. Sang Mayor membuka 
dua kancing teratas kemejanya sembari melangkah masuk. 


"Your Excellency. Kau sudah selesai memeriksa seluruhnya?" 
tanya Elaine sambil berjalan mendekati Jeffrey 


Jeffrey mengangguk santai. la kemudian duduk pada kursi 
kerjanya setelah sebelumnya menarik tangan Elaine hingga 
tubuh gadis itu jatuh di pangkuannya. Elaine memucat. 
Mereka begitu dekat. Gadis itu bisa dengan jelas melihat 
peluh yang menetes dari pelipis Jeffrey. Oh, ini tidak baik. 
Bahkan Roland dan Hansen masih ada di ruangan yang 
sama dengan mereka, tapi Jeffrey melakukan sesuatu yang 
berani. 


"Tentu saja sudah. Untuk apa saya kembali jika saya belum 
menyelesaikan semuanya, hm?" 


Tangan Jeffrey terulur untuk mengusap puncak kepala 
Elaine, lalu ia menghapus jarak diantara mereka untuk 
memberikan kecupan singkat di pipi gadis itu. 


"Beristirahatlah lebih awal. Besok adalah hari yang sibuk. 
Kecuali kamu ingin terjaga sepanjang malam bersama saya 
dan mati berdiri besok. Dan, nikmatilah malam terakhirmu 
merasakan tidur di kamarmu sendiri. Mulai besok, kamu 
akan tidur di kamar saya. Selamat malam, Milady." 


Jeffrey baru saja membisikkan sesuatu yang sukses 
membuat pipi Elaine bersemu merah. Baik karena apa yang 
diucapkannya atau nada sensual yang terdengar di telinga 
Elaine. Ditambah suara dalam dan lembut khas laki-laki itu. 
Kepalanya mendadak pusing. la segera berdiri dari 
pangkuan sang Mayor, lalu mengangkat gaunnya dan 
bergegas menuju ke kamarnya. Roland dan Hansen sempat 
saling melempar tatapan sebelum ksatria gadis itu 
mengikutinya bertolak menuju kamar. Sedang Hansen, 
diam-diam menggelengkan kepalanya melihat Jeffrey yang 
tersenyum begitu lebar. Terlihat puas dengan apa yang baru 
saja dilakukannya. 


Elaine mematut pantulan dirinya di cermin. Gaun 
pernikahannya terlihat begitu pas di tubuhnya. Gaun itu 
memiliki model ball gown yang lebar, namun sangat cantik. 
Victoria telah melakukan tugasnya dengan baik. Senyum 
Elaine mengembang. la tak bisa membayangkan bagaimana 
reaksi orang-orang ketika melihatnya dengan gaun seindah 
ini. Roland dan Shanon bahkan mengatakan mereka tidak 
bisa melepaskan pandangan dari gadis itu. 


"Ready, little one?" 


Sosok Jeffrey memasuki kamar Elaine begitu pintu itu 
terbuka. Elaine berbalik, menatap Mayor dengan tatapan 
berbinar. 


"Apa aku terlihat cantik?" 


Jeffrey sempat menahan nafas. Untuk beberapa alasan, 
Elaine begitu menawan malam ini. Entah karena gaunnya, 
riasan wajah gadis itu, atau ekspresinya yang membuat 
Jeffrey terpana. Laki-laki itu mengangguk pelan. 


"Ya. Kamu terlihat sangat cantik." 


Jeffrey lalu mengulurkan tangan, dan Elaine 
menyambutnya. Laki-laki itu membantu merapikan gaun 
milik Elaine, lalu mengalungkan tangan gadis itu di 
lengannya. Elaine sendiri sebenarnya sedang mengatur 
detak jantungnya yang tidak beraturan. Mayor terlihat tidak 
kalah menawan malam ini. Wedding suit yang dikenakannya 
terlihat begitu pas, senada dengan gaun yang dikenakan 
Elaine. Begitu menuruni tangga, Elaine bisa melihat semua 
mata tidak lepas menatap mereka. Seperti yang sudah 
diprediksi sebelumnya, Raja, beserta jajaran elite militer dan 
kalangan bangsawan Rensfold hadir di sana. Elaine mulai 
merasa tidak nyaman karena tidak hanya orang-orang yang 
hadir di sana, namun Jeffrey juga menatapnya dengan 
intens. 


"Mayor, pandanganmu terlalu tajam," ucap Elaine. 


Rengkuhan gadis itu di lengan Jeffrey menguat saat mereka 
berjalan ke arah Raja Luxeroff. Elaine segera memberikan 
salah penghormatan begitu mereka berada di depan Raja. 


"Hormat kepada Raja Luxeroff IV, may the blessing of 
Rensfold always be with you." 


Raja Luxeroff mengangkat sampanye miliknya, dan 
tersenyum. 


"Terima kasih. You may rise. Jadi bagaimana, apakah kastil 
ini sesuai dengan preferensi kalian?" 


Elaine segera menegakkan badan dan menatap Jeffrey. Laki- 
laki itu balas menatapnya. 


"Tentu saja, Your Highness. Kastil ini begitu cantik." 


Luxeroff tertawa kecil mendengar ucapan Elaine. la lalu 
menepuk bahu Jeffrey dengan santai. 


"Senang jika kalian menyukainya. Kalau begitu, tolong jaga 
kado pernikahan kalian. Selamat, Duke dan Duchess of 
Azdan. I pray for the everlasting marriage for both of you." 


Elaine dan Jeffrey membungkuk hormat, bersamaan. Sedetik 
kemudian, musik tanda resminya acara itu dimulai, 
berkumandang. Setelah menyapa Raja, Jeffrey dan Elaine 
lalu berjalan menuju altar. Gadis itu melepaskan tangannya 
begitu mereka sampai, membiarkan Jeffrey memberikan 
pidato singkat. 


"Terima kasih untuk semua orang yang telah datang pada 
hari pernikahan saya, dan Duchess Dryomov. Hari ini juga 
merupakan apresiasi keluarga Dryomov kepada Raja 
Luxeroff atas pemberian kastil ini. Elaine, istri saya, begitu 
menyukainya," ucap Jeffrey sambil menatap Elaine dengan 
tatapan yang sangat lembut. 


"Hadirnya Elaine telah banyak mengubah hidup saya. 
Perempuan inilah yang melengkapi keluarga Dryomov dan 
mengisi posisi Duchess of Azdan. Kedepannya, saya 
berharap keluarga Dryomov akan terus memberikan 
kontribusi berharga untuk Azdan, dan juga seluruh penjuru 
Rensfold. Dan, sebelum dansa dimulai, saya akan 
memberikan hadiah untuk Elaine." 


Semua orang memusatkan pandangan mereka kearah kedua 
makhluk yang sedang berdiri di ujung altar itu. Hansen 
kemudian berjalan masuk dan membelah kerumunan, 
membawa sekotak beludru berwarna hijau tua. Laki-laki itu 
lalu membukanya, dan dua buah cincin ada di sana. Satu 
cincin berbentuk miniatur tiara dengan emerald hijau, dan 


satu cincin polos. Keduanya berbahan dasar emas murni. 
Elaine benar-benar terkejut. 


"Mayor, kapan kau menyiapkan ini semua?" bisiknya panik. 
"You don't need to know," sahut Jeffrey sambil tertawa kecil. 


Laki-laki itu mengambil cincin dengan emerald hijau, dan 
meraih tangan Elaine. la memasangkannya di jari manis 
Elaine dengan hati-hati. Laki-laki itu lalu menatap Elaine, 
mengisyaratkan agar gadis itu melakukan hal yang sama. 
Elaine menurut, ia mengambil cincin yang tersisa, dan 
memasangkannya di jari manis Jeffrey. Elaine hampir 
menangis, bahagia. Ia bisa mendengar sorai dari orang- 
orang yang datang, sedang lama-lama suara itu mengecil. 
Detak jantung Elaine lebih tidak beraturan senada dengan 
Jeffrey yang mendekatkan wajahnya. Di momen setelah laki- 
laki itu mengecupnya, Elaine bersumpah ia mendengar 
Jeffrey yang berbisik dengan nada rendah. 


"You are officially mine now. There is no way you can 
escape, my lady." 


Entah berapa lama, namun akhirnya Jeffrey menarik Elaine 
untuk turun ke lantai dansa. Musik Waltz mulai mengalun, 
dan mereka mulai berdansa berdua. Jeffrey masih tidak bisa 
melepaskan pandangannya dari Elaine, begitu pula 
sebaliknya. Senyum Elaine mengembang. Kedua makhluk 
itu kembali menjadi pusat perhatian. Hingga lagu hampir 
selesai, keduanya tidak mengalihkan pandangan mereka. 
Dansa mereka malam itu dipenuhi tatapan yang intim. 


"Jelaskan kenapa kau terus menatapku seperti itu, Mayor." 


Jeffrey tertawa pelan, dan memeluk pinggang Elaine 
semakin erat. 


"Ravena?" 


Jeffrey terecekat. Tawanya sontak meredup. la secara tiba- 
tiba menghentikan gerakan dansanya, dan membuat Elaine 
hampir menginjak kaki laki-laki itu. 


"Maaf, saya merasa lelah. Kamu boleh pergi dan mengambil 
beberapa makanan. Saya akan beristirahat di balkon 
sebentar." 


Jeffrey hampir melepaskan rengkuhannya di pinggang 
Elaine, namun gadis itu menahannya. la teringat lukisan 
yang berada di sudut ruang kerja Mayor. Roland 
mengatakan itu adalah lukisan Ravena. 


"Mayor... siapa Ravena?" tanya Elaine nyaris berbisik. 


Jeffrey menundukkan tubuhnya, menempelkan bibirnya 
pada telinga Elaine, lalu membalas pertanyaan gadis itu 
dengan sebuah bisikan. 


"Dia adalah pendahulumu. Berhenti bertanya tentang hal 
yang tidak perlu kamu ketahui. You're not even my real 
bride, dan kamu tidak memiliki hak untuk bertanya." 


Jeffrey mengakhiri kalimatnya dengan sebuah usapan 
lembut di pipi Elaine. Bagi mereka yang tidak mengerti 
keadaan keduanya, akan mengira Jeffrey baru saja selesai 
menggoda Elaine. Namun kenyataannya, laki-laki itu justru 
meremuk-redamkan hati gadis yang berada tepat di 
hadapannya. Jeffrey lalu melangkah pergi, sambil menyapa 
para tamu yang hadir, sedangkan Elaine memilih mencari 
Roland. Ia tidak berminat lagi berlama-lama di pesta. 


"Nona, Anda baik-baik saja?" 


Elaine menggelengkan kepalanya. Gadis itu lalu 
meninggalkan aula kastil, dan memilih menenangkan diri di 
kebun yang berada tepat di samping bangunan kastil. Ia 
mengangkat gaunnya dengan susah payah sambil menahan 
tangis dan terus berjalan. Hingga gadis itu menemukan 
sebuah bangku kayu, dan ia menghempaskan tubuhnya di 
sana. 


“Jelaskan padaku, siapa Ravena?" 


Roland terlihat terkejut, namun ia baru ingat bahwa ia sama 
sekali belum menjelaskan tentang lukisan tersebut. 


"Ravena adalah nama Barat Nona Wen-li. Dia... adalah salah 
satu putri Kaisar dari Timur. Saat Mayor melakukan ekspedisi 
menjelajahi Rensfold, ia dan Ravena bertemu. Nona Ravena 
memang sedang menghabiskan waktu di Rensfold, karena 
Ibunya berasal dari semenanjung ini. Mereka sedang 
berlibur saat itu. Nona Ravena jatuh cinta kepada His 
Excellency, dan His Excellency memutuskan untuk 
membawanya ke manor karena Nona Ravena menolak 
dijodohkan dengan seorang Pangeran di Timur. Akhirnya, 
hanya Kaisar dan Ibu Nona Ravena yang kembali ke Timur, 
sedang Nona Ravena menetap di Rensfold." 


Elaine diam, dan terus mendengarkan. 


"Yang Kaisar dan Ibu Nona Ravena tahu, Mayor menikahi 
Nona Wen-li. Tapi tidak. Saat berada di manor, Nona Wen-li 
diperkenalkan sebagai kerabat dekat keluarga Dryomov saat 
itu. Mayor memperlakukan Nona Ravena seperti adiknya 
sendiri. Tapi Nona Ravena tidak pernah bisa menganggap 
Mayor sebagai keluarganya." 


"Lalu?" 


Keheningan menyeruak, sebelum akhirnya Roland 
menjawab pertanyaan Elaine. 


"Nona Ravena memilih mengakhiri hidupnya sendiri ketika 
ia berusia tiga puluh tujuh tahun. Nona Ravena sudah 
menunggu hampir dua puluh tahun untuk mendapatkan 
hati Mayor, tapi gagal. Prinsip His Excellency adalah untuk 
tidak mencintai seorang manusia. Meskipun sebenarnya, 
jika ia ingin menikahi seorang manusia, ia bisa saja 
melakukannya." 


Perlu beberapa saat sebelum Elaine melanjutkan 
pertanyaannya. 


"Apakah Ravena tahu bahwa... Mayor adalah seorang 
vampir?" 


Roland mengangguk pelan. 


"Ini semua terjadi sebelum Mayor menetap di Rensfold. 
Seperti yang Anda tahu, Mayor tidak akan menetap di satu 
tempat yang sama, dengan identitas yang sama. Ketika His 
Excellency bermigrasi, semua orang yang terkait dengan 
Keluarga Dryomov akan ikut dalam ekspedisi itu. Dan saat 
itu, Ayah saya yang menjadi anggota Black Sun. Menurut 
beliau, sejak Nona Ravena mengutarakan niatnya untuk 
tinggal dengan Mayor, Mayor telah memberitahukan 
semuanya. Dan Nona Ravena menyetujuinya." 


Kepala Elaine terasa penuh. Banyak teka-teki yang tidak 
bisa ia pecahkan, dan tentang rahasia Jeffrey yang 
tersimpan begitu rapi. Tapi Elaine ingin mengetahuinya. 
Sedikit demi sedikit. 


"Jadi... lukisan itu?" 


"Lukisan itu dilukis pada ulang tahun Nona Ravena yang ke 
30. Mayor yang melukisnya. Nona Ravena memintanya 
sendiri. la ingin potret dirinya diabadikan dan dipajang 
dalam manor, sekalipun dirinya telah tiada. Dan Mayor 
mengabulkannya." 


Ada perasaan sedih bercampur kecewa dan amarah yang 
tertoreh di hati Elaine. Fakta tentang Ravena yang ia baru 
ketahui, juga bagaimana Mayor memperlakukan gadis itu 
membuat kepalanya berdenyut nyeri. la hampir menangis, 
dan satu suara membuat dirinya membeku. 


"Puas dengan semua yang sudah kamu dengar, Elaine?" 


Jeffrey berdiri di depannya, masih dengan angkuh. Roland 
sontak membungkuk hormat. Sedang gadis itu berdiri, dan 
menatap Jeffrey dengan tatapan yang sulit diartikan. Jeffrey 
mendesah kasar, lalu melepaskan tuxedo yang sedang ia 
kenakan. la memakaikannya kepada Elaine. 


"Roland, kamu boleh pergi." 
"Baik, Your Excellency." 


Roland segera berbalik dan bergegas pergi, sedang Jeffrey 
hanya mengikuti gerakan ksatria Elaine itu dengan lirikan 
tajam. la lalu memusatkan atensinya kembali pada Elaine, 
yang masih menatapnya dengan tatapan nanar. 


"Maaf membuat kamu terluka." 


"Tidak. Maaf karena aku terlalu emosional, Mayor. Tidak 
seharusnya aku begitu." 


Jeffrey menggeleng. 


"Ini semua salah saya. Tapi Ravena sudah tiada. Dan hanya 
ada kamu di sini." 


"Pembohong," suara Elaine bergetar. 


"Lam not, Milady. You can take my words. Saya akan 
mencium kamu. Kamu boleh memejamkan mata dan 
menangis. Tapi saat ciuman itu selesai, kamu harus sudah 
berhenti menangis. Then we can talk about this later when 
you are feeling better, okay?" 


Jeffrey mengucapkan rentetan kata itu dengan pelan. 
Perlahan, ia merengkuh tubuh Elaine hingga jarak diantara 
mereka terhapus. la memagut bibir gadis itu begitu lembut. 
Mata keduanya terpejam. Elaine mulai menangis, tapi ia 
menarik Jeffrey semakin dekat. Gadis itu meremas kerah 
kemeja Jeffrey sambil terus membalas ciuman sang Mayor. 
Entah, Elaine merasa takut, namun ia menikmati momen ini. 
Takut jika ia akan jatuh lebih dalam. Takut jika sekalipun 
Mayor sering memeluknya dan menciumnya beberapa kali, 
semua tidak memiliki makna. Bahwa di mata Mayor, Elaine 
hanyalah mangsa untuk seorang Jeffrey Dryomov. 
Selamanya. 


Illustrations: 

Gaun Elaine yang didesain oleh Victoria dan dipakai di hari 
pernikahannya. Ini hasilnya. 

Pretty, right? 


Outfit Mayor di hari pernikahannya dan Elaine. 


Ini cincin yang diberikan Mayor kepada Elaine. 


Dan, if you wonder, lukisan Ravena/Wen-li seperti apa, here 
itis! (Credit: nina) 
Kebayang nggak Ravena anggunnya kaya apa? 


Last. Visualisasi Ravena in real life. 


SELESAI JUGA AKHIRNYA. 

I'm sorry it took me quite some times to finish this part. Ada 
beberapa bagian yang saya adjust lagi, saya revisi lagi. 
Sampai akhirnya | come with this output. 


Gimana, kebayang ngga Ravena orangnya seperti apa? 
JSKJSK. 


Apa yang kalian rasain soal Jeffrey x Elaine moment? HEHE. 


Jangan lupa buat gimme some feedbacks lewat comment 
and or vote! 


| would like to say BIG THANKS buat kalian yang udah 
encourage saya sebanyak itu di chapter sebelumnya. | read 
all of your comments a lot but | did not have the time yet to 
reply one by one. Once again, BIG THANKS. I am happy to 
know that you guys enjoying this story that much. 


Last but not least, see you tomorrow. 
Chapter 10 will be on cloud soon! 


Ravena. 


Satu nama itu sanggup meluluh-lantakkan segala 
pertahanan yang selama ini dibangun oleh Jeffrey. Laki-laki 
itu telah menahan dirinya sendiri untuk mengingat Ravena. 
la tahu bahwa sekeras apapun, dirinya tidak bisa 
memberikan afeksi yang didambakan oleh gadis itu. Tapi 
Ravena terus menunggu, hingga ia mencapai titik batasnya. 
Gadis itu mengakhiri hidupnya dengan tragis dengan 
meracuni dirinya sendiri di depan Jeffrey. Ravena meninggal 
tepat di depan matanya. Jeffrey masih mengingatnya 
dengan baik. Rasa bersalah menggerogotinya saat itu. 
Seperti, ia gagal melindungi orang paling berharga dalam 
hidupnya. 


"Kisah cinta yang tragis," adalah kalimat pertama yang 
muncul dari mulut Elaine setelah mendengar cerita Jeffrey, 
seraya menyesap tehnya. 


Jeffrey tersenyum, namun sebuah senyuman yang sarat 
akan kesedihan. la masih memandang lukisan Ravena yang 
ada di sudut ruangan lalu menghela nafas. Lukisan itu 
memang baru akan dikirim ke manor lama keluarga 
Dryomov esok hari. Tangannya lalu menarik sebuah laci, dan 
mengeluarkan buku dengan sampul warna rust yang ada di 
sana. la menyerahkan buku itu kepada Elaine, lalu 
menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi dengan 
santai. 


"Kamu akan mengerti kenapa saya begitu menghargai 
Ravena begitu membaca jurnal itu. Karena kamu telah 
bertanya, maka pastikan kamu siap mendengarkan 
jawabannya. Terkadang jawaban itu lebih menyakitkan 
daripada ketidaktahuanmu." 


Elaine menerima buku yang diberikan Jeffrey setelah 
meletakkan cangkir tehnya. la membuka lembaran demi 
lembaran dan membaca satu per satu kalimat yang tertulis 
di sana. Tentang bagaimana Jeffrey sangat mengerti 
perasaan Ravena, namun tidak bisa membalasnya. Tentang 
bagaimana Ravena selalu sabar menunggunya, sedang 
Jeffrey selalu memberikan gadis itu punggung yang dingin. 
Sebelum halaman-halaman itu berakhir, Jeffrey menuliskan 
beberapa kalimat, yang membuat Elaine merasa tertohok. 
Kalimat yang berisi usaha laki-laki itu untuk membalas 
perasaan Elaine. 


"Pada akhirnya kau berusaha mencintainya." 


Jeffrey menghela nafas. la tahu Elaine akan memusatkan 
fokusnya pada bagian akhir jurnal itu. la kemudian 
menopangkan kedua sikunya pada meja, dan menatap 
Elaine dengan tatapan penuh makna. 


"Sudah saya ingatkan, banyak hal yang kamu belum 
ketahui, Elaine. Dan menggali lebih dalam berarti kamu siap 
dengan segala konsekuensinya." 


Elaine menelan ludah, namun tatapannya masih tetap 
berada di iris sang Mayor. Jurnal yang berada di tangannya 
masih terbuka. Gadis itu lalu menganggukkan kepalanya. 


"Aku rasa aku siap untuk itu. Maksudku, aku tidak banyak 
mengetahui tentang dirimu selama ini. Tenang saja, 
mendiang Ravena mungkin menginginkan hatimu. Tapi 
aku... tidak." 


Elaine tidak yakin dengan kalimat terakhirnya barusan. Tapi 
ia harus mendapatkan kepercayaan Jeffrey saat ini. Ia ingin 
tahu sisi Jeffrey yang lain. Setidaknya, sebagai orang yang 
akan menghabiskan sisa hidupnya bersama Jeffrey, Elaine 
ingin mengenal laki-laki itu seutuhnya. 


"Kamu yakin, Elaine?" 
"Kurasa, ya, Mayor." 


Jefrey lalu memejamkan matanya sejenak. Pikirannya 
mendadak terasa keruh. Housewarming party sekaligus 
pesta pernikahan mereka baru saja berlalu, tapi kali ini ia 
dihadapkan pada kenyataan yang menamparnya sekali lagi. 
Keingintahuan Elaine tentang masa lalunya. Sesuatu yang 
tabu. Laki-laki itu lalu membuka matanya, dan melanjutkan 
ucapannya secara perlahan. 


"Ravena membuat saya semakin sadar bahwa perasaan 
seorang anak manusia bisa menghancurkan bangsa vampir. 
Mempunyai afeksi kepada seorang anak manusia berarti 
saya siap untuk mengorbankan banyak hal yang berharga. 
Saya tidak mau itu terjadi, mengingat saat itu, kondisi 
Rensfold sedang berada di titik terendah. Saya baru saja 
datang dan akan menetap di semenanjung ini. Semuanya 
sedang tidak stabil dan semakin terasa salah. Hingga 
Ravena datang. Pada akhirnya, kematian Ravena menjadi 
alasan saya untuk memulai penelitian tentang pengganti 
darah bersama sebuah organisasi underground yang berisi 
para vampir a/chemist di Rensfold." 


Elaine mulai tertarik. Namun gadis itu mempertahankan 
ekspresi datar pada wajahnya. Sedang ujung telunjuknya 
mengusap pinggiran cangkir tehnya dengan pelan. Angin 
yang masuk melalui celah jendela malam itu mengusiknya, 
namun Elaine menikmatinya. 


"Kamu lebih dari tahu, bahwa masa hidup manusia terlalu 
sebentar. Sedang vampir, yang kalian sebut immortal being, 
akan hidup selama ratusan, bahkan ribuan tahun. 
Sebenarnya kami bukan makhluk yang sepenuhnya 
immortal. Kami hanya.... hidup sedikit lebih lama dari kalian. 


Untuk makhluk seperti kami, usia kalian tidak ada artinya. 
Masa hidup kalian hanya seperti satu helaan nafas bagi 
kami. Karena itu, fatal bagi seorang vampir untuk mencintai 
seorang anak manusia, atau bangsa vampir akan mengalami 
banyak kehilangan," terang Jeffrey. 


Elaine memiringkan kepalanya. 
"Kalian juga bisa mati?" 
Jefffrey mengangguk pelan. 


"Antara mati menjadi debu, atau mati karena kami memang 
sudah terlalu tua. Alam yang mematikan bangsa vampir 
dengan sendirinya. The oldest one passed away over 3000 
years." 


"Tunggu. Apa maksudmu dengan menjadi debu?" 


"Jantung seorang vampir yang tertembus arsenic akan 
membuatnya terbakar habis menjadi debu. Singkatnya, 
kamu bisa membunuh saya dengan metal atau apapun yang 
mengandung arsenic. Tapi saya tahu kamu tidak mampu 
membunuh saya, maka dari itu saya memberi tahu kamu 
tentang hal ini." 


Elaine praktis membelalakkan matanya dan menatap Jeffrey 
dengan tatapan tidak percaya. 


"Mayor, kurasa kau merendahkanku." 


"Tanganmu bahkan seringkali gemetar saat menggenggam 
daggemu sendiri, Elaine. Saya memperhatikannya." 


Jeffrey lalu beranjak dari tempat duduknya, membuka 
jendela ruang kerjanya semakin lebar, dan menyelipkan 
sepuntung rokok di bibirnya. Cahaya bulan langsung 


berpendar memasuki ruang kerjanya. Elaine beringsut. 
Sebelum laki-laki itu berhasil menyulut rokoknya, Elaine 
terlebih dulu menarik benda kecil itu. Jeffrey mengernyit. 


"Jangan merokok. Aku membenci asap rokok, Mayor. 
Lakukan itu saat aku tidak ada. Pertanyaan lain. Lalu, 
penelitian itu?" ucapnya sambil membuang rokok Jeffrey 
keluar jendela. 


Jeffrey terkekeh pelan, lalu mencuri satu kecupan singkat di 
bibir gadis itu. Membuat pipi Elaine sontak memperlihatkan 
semburat merah. 


"Saya melakukan penelitian itu untuk mencari tahu apakah 
saya bisa hidup tanpa darah. Atau setidaknya, dengan 
pengganti. Tapi hasilnya nihil. Yang saya temukan bersama 
para alchemist itu justru bagaimana membuat seorang 
manusia bisa hidup dengan lama seperti bangsa vampir. 
Dan prosesnya cukup menyakitkan." 


Jeffrey menggelengkan kepalanya dan tertawa hambar. 
Sebelah tangannya lalu mengusap wajahnya kasar. 


"Apa ada cara seperti itu?" 


"Ada. Tapi kamu akan mati selama beberapa hari, sebelum 
hidup lagi. Jika berhasil, kamu akan mewarisi sebagian 
kemampuan bangsa vampir. Hidup untuk waktu yang lama, 
dan memiliki resistansi yang tinggi terhadap bahaya. 
Perbedaannya, kamu tidak butuh untuk meminum darah, 
seperti kami," ujar Jeffrey sambil mengusap rambut Elaine, 
lalu menarik gadis itu dalam pelukannya. 


"Mengapa kau tidak mengubah mendiang Ravena 
sepertimu, Mayor?" 


"Pada dasarnya, vampir yang menikah dengan manusia 
akan memiliki dua kemungkinan, anak mereka akan lahir 
sebagai vampir, atau menjadi immortal human. Saat itu, 
saya belum menemukan cara untuk mengubah Ravena 
menjadi immortal human. Cara itu baru ditemukan sekitar 
satu tahun setelah kematiannya. Dan selama ini, hanya ada 
satu manusia yang berhasil menjadi immortal human, 
padahal ia tidak memiliki garis keturunan vampir sama 
sekali." 


Elaine menjauhkan dirinya dari pelukan Jeffrey, dan mata 
gadis itu menatap sang Mayor penuh tanya. 


"Siapa dia?" 


"Tunangan Raja Luxeroff IV. Gadis itu berhasil menjadi 
immortal human." 


"Oh ya? Dimana dia sekarang?" 

"She's dead." 

"Bagaimana... bisa?" 

"Murdered. There was a massive murder." 
"Tapi, kenapa?" 


"Don't you ever dare to cross the border, Elaine. It's not the 
time for you to know, yet. Atau saya akan menghukum 
kamu karena berani mencari tahu terlalu jauh." 


Ada nada yang sarat akan kegelapan dalam ucapan Jeffrey. 
Elaine menyadarinya, dan dirinya meremang. Mungkin 
cukup untuk hari ini. la akan bertanya lagi nanti. Gadis itu 
lalu memeluk Jeffrey semakin erat, dan menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang sang Mayor. 


"Let me know you more, Major." 


"Kamu akan semakin takut jika mengetahui lebih banyak, 
Elaine. Saya tidak seperti yang kamu bayangkan. / am a 
pure beast." 


"And this beast is my husband now. Even it's not for real." 


Elaine tertawa pelan, dan Jeffrey tertawa bersama gadis itu. 
Kedua insan itu lebih seperti teman sekarang. Atau, entah 
dalam definisi apa hubungan mereka saat ini. Kedua tangan 
Jeffrey terulur, dan membawa Elaine dalam gendongannya. 
Gadis itu terkejut, namun ia buru-buru mengalungkan 
tangannya pada leher Jeffrey. 


"Sudah larut malam, dan kamu sudah mengetahui terlalu 
banyak. Kita harus tidur. Kamu pasti lelah." 


Jeffrey mulai melangkah pergi, dan Elaine hanya 
mengerucutkan bibirnya. Sejujurnya, ia masih ingin 
mendengar lebih banyak. Namun Elaine mengerti, Jeffrey 
pasti membutuhkan waktu untuk membuka semua 
kartunya, dan berdamai dengan masa lalunya. Elaine 
mendadak merasakan wajahnya memanas saat mereka 
memasuki kamar Jeffrey, mengingat sejak kemarin, ia tidak 
lagi tidur di kamarnya sendiri. la dan Mayor akan seterusnya 
berbagi kamar yang sama. Tidak seperti kamar Elaine yang 
dominan dengn warna salmon dan rosewood, kamar Jeffrey 
didominasi warna-warna monokrom. Dan luasnya, hampir 
tiga kali kamar Elaine. Setelah Jeffrey membaringkan 
tubuhnya di tempat tidur, laki-laki itu lalu membaringkan 
dirinya sendiri tepat di samping Elaine. 


"Come forth." 


Elaine mengernyit, tidak mengerti, namun ia menggeser 
tubuhnya semakin dekat ke arah Jeffrey. Laki-laki itu lalu 


menarik Elaine semakin mendekat, hingga kepala gadis itu 
berada tepat di atas dadanya. la lalu mendekap Elaine 
begitu erat. 


"Tidurlah. / will hold you until you fall asleep." 
"Selamat malam, Mayor." 
"Selamat malam, Elaine." 


Elaine memejamkan matanya. Entah berapa lama hingga 
gadis itu benar-benar tertidur. Matanya terbangun di sebuah 
ruangan yang tidak asing, manor lama mereka. Elaine 
melihat seorang perempuan dengan pakaian berlambang 
Phoenix, berambut panjang, sedang menggandeng lengan 
Mayor dan membelakanginya. Persis seperti lukisan yang 
berada di ruang kerja Jeffrey. Perempuan itu lalu menoleh, 
dan berjalan ke arah Elaine. la menggenggam tangan Elaine 
sambil tersenyum. Senyum yang sangat meneduhkan, 
namun Elaine mengerti bahwa senyum itu menyimpan 
banyak luka. Untuk sesaat Elaine tertegun. Perempuan yang 
ada di depannya memiliki paras yang begitu memikat, dan 
sangat lembut. 


"Jaga Mayor untuk saya. Saya senang kamu membuat hari- 
harinya lebih baik." 


Kalimat itu meluncur dari sang perempuan, dengan 
senyuman yang masih terukir di bibirnya dan air mata yang 
meluncur bebas dari matanya. Sedetik kemudian, 
perempuan itu melebur menjadi debu yang bercahaya, dan 
mengelilingi pedang milik Mayor, sebelum menghilang. 
Elaine masih terkejut dengan apa yang baru saja terjadi. 
Ketika Jeffrey membalikkan tubuhnya dan menatap Elaine, 
gadis itu kemudian menatap sang Mayor dengan tatapan 
yang tidak bisa diartikan. Entah ini sebuah ilusi, atau 
memang sesuatu yang nyata, tapi Elaine bisa merasakan 


bahwa Ravena masih di sini. Her spirit is still here, with 
Major. 


Cuaca pagi ini cukup membuat perasaan hati Elaine tidak 
menjadi lebih baik. Hujan deras dan suasana sekitar kastil 
yang berkabut membuatnya menjadi sedih. Ia terbangun 
dengan Jeffrey yang telah menghilang dari sisinya, air mata 
yang menggenang di pelupuk matanya, dan sisa ingatan 
tentang mimpi anehnya semalam. Setelah melakukan 
morning routinenya, Elaine bergegas menuju ruang kerja 
Jeffrey. Nihil, laki-laki itu tidak ada di sana. Roland yang 
sedari tadi mengikutinya dengan diam, memandang Elaine 
dengan tatapan bertanya. 


"Anda terlihat resah, Nona." 


Elaine menggelengkan kepalanya. Ia memilih mendekati 
lukisan Ravena dan menyingkirkan kain yang menutupi 
lukisan itu. la mengusap pigura berwarna keemasan yang 
membungkus lukisan cantik itu, lalu menyilangkan kedua 
tangannya. 


"Jangan kirim lukisan ini ke manor lama." 
Kening Roland berkerut samar. 


"Tapi Nona- Mayor memerintahkan untuk mengirimkan 
lukisan ini ke manorlama hari ini." 


"Ravena masih di sini." 


Roland tidak mengerti, namun tatapan Elaine masih 
menatap lurus kearah lukisan itu. 


"Aku yakin ia tetap ingin bersama Mayor. Even her spirit 
can't let him go. Jangan pindahkan lukisan ini ke manor 
lama. Ravena akan merasa kesepian dan ditinggalkan. Minta 
para pelayan untuk memajang lukisan ini di galeri timur 
yang ada di kastil bersama dengan lukisan-lukisan yang 
lain." 


"Nona, tapi Nona Ravena telah-" 


"Aku tahu, Roland. Dan aku bertemu dengannya dalam 
mimpi. Aku bersumpah ia terlihat begitu sedih, meski ia 
tersenyum saat menemuiku. She is still around, dan aku 
ingin menghargainya dengan tidak membuang kenangan- 
kenangan tentangnya. Biarkan dia di sini. Setidaknya, 
Ravena tetap bisa memperhatikan Mayor, meski dari 
kejauhan. Aku yang akan berbicara dengan Mayor nanti." 


Roland terlihat sangat terkejut, namun ia berusaha 
menguasai semuanya. la memilih menuruti perkataan 
Elaine. 


"Baik, saya akan memberi tahu para pelayan untuk 
melakukan perintah Anda. Saya akan segera kembali, 
Nona." 


"Ah, tunggu, dimana Mayor?" 


"Hari ini Mayor pergi lebih awal ke markas. Ada hal yang 
mendesak, dan Mayor tidak ingin membangunkan Anda, 
Nona. His Excellency akan kembali malam ini." 


"Baiklah kalau begitu, kau boleh pergi. 


Setelah kepergian Roland, Elaine tidak bisa berhenti 
memandang lukisan Ravena. Benar, jika seseorang 
memandang lukisan itu terlalu lama, seolah mereka akan 
terpana dengan sosok Ravena. Seperti lukisan itu berubah 


hidup seketika. Gadis itu lalu memilih melangkah keluar 
ruang kerja Jeffrey. Sepanjang koridor, ia tak lepas menatap 
luar jendela. Hujan belum juga mereda. Elaine mengeratkan 
capelet yang ia kenakan lalu meniup telapak tangannya 
yang mulai terasa dingin. Namun sedetik kemudian ia 
tersenyum sambil menggenggam emerald brooch 
pemberian Mayor yang ia kenakan. la merasa telah 
melakukan sesuatu yang benar, karena hati kecilnya 
berkata bahwa Ravena juga menyukai keberadaannya. 
Elaine bisa sedikit lebih tenang sekarang, karena mendiang 
Ravena sama sekali bukan rivalnya. 


Bagian X akhirnya selesai juga! Bab X kali ini, berisi plot 
yang agak lambat, dan berfokus pada interaksi antara 
Jeffrey x Elaine, nih. 

How was it? Did you enjoy reading this? 


As I've told you all on Twitter, mulai dari sini, jalannya plot 
akan sedikit berbeda dari AUnya. Saya juga sudah 
menjelaskan alasannya di Twitter, dan saya harap kalian 
ngga kecewa dan terus mendukung keberlangsungan cerita 
ini. So, happy reading! 


Sebenarnya saya awalnya nggak yakin dengan eksperimen 
plot baru ini, tapi saya akan berusaha untuk tetap 
memberikan yang terbaik. Kalau di AU kalian dimanjakan 
oleh perbucinan, maka di ini, kalian akan lebih mengenal 
lebih dalam tentang Jeffrey, rahasia-rahasianya, dan masa 
lalunya. Singkatnya, saya ingin flow cerita ini mengalir lebih 
dalam. 


Happy unrevealing the truth. 


Jangan lupa untuk tinggalkan jejak sebagai feedback, 
either comments or votes. 


See you soon. 
- Duskintherain. 


Kunjungan Raja Luxeroff secara mendadak di markas militer 
batalion Jeffrey tidak mungkin tanpa alasan yang kuat. Raja 
Luxeroff bahkan secara personal meminta pengamanan 
super ketat di sekitar markas, dan ia ingin berbicara empat 
mata dengan Jeffrey. Laki-laki itu sudah mengetahui kabar 
tibanya sang Raja sejak beberapa jam yang lalu, dan ia 
masih tidak mengerti tentang apa yang membuat Luxeroff 
IV secara langsung menemuinya sejauh ini. 


"Raja Luxeroff IV telah tiba." 


Jeffrey segera berdiri dan memberikan penghormatan pada 
sang Raja yang baru saja memasuki ruang kerjanya. Raja 
Luxeroff lalu duduk di salah satu sofa. Dan setelah pintu itu 
ditutup, Jeffrey memantik rokoknya. 


"Kau harus bersiap," ucap King Luxeroff setelah beberapa 
saat terdiam. 


Jeffrey menatap sang Raja tidak mengerti. 
"Perang yang lain akan segera datang," lanjutnya. 
la mengernyitkan dahi. 


"Apa Anda akan melakukan ekspansi wilayah, Yang Mulia?" 
tanya Jeffrey seraya mengepulkan asap rokoknya. 


Raja Luxeroff kali ini menggelengkan kepalanya. 


"Pertumpahan darah empat puluh tahun lalu. Keberadaan 
bangsa kita mulai terendus lagi oleh mereka. Aku menyesal 
tidak membunuh semua orang yang terlibat karena masih 
memiliki belas kasihan. Tapi ternyata mereka merencanakan 
balas dendam." 


Jeffrey menegang. Enam puluh tahun lalu adalah masa yang 
paling kelam dalam hidupnya. Membuatnya berkelana ke 
tempat yang sangat jauh, hingga ia memutuskan untuk 
menetap di Rensfold dan bergabung dengan Luxeroff IV. 
Orang yang memiliki keadaan yang sama dengannya. 


"Menurut informan, beberapa relasi dari mereka masih 
hidup. Dan mereka tumbuh untuk mengincar balas dendam 
terhadap bangsa kita. Tapi tidak satupun mengetahui 
keberadaannya, atau status hubungan pasti dengan 
mereka. Informanku tidak mampu menggali hal lain selain 
itu. Meski tidak ada bukti konkrit, tapi sebaiknya kau 
bersiap. Aku dan kau mungkin menjadi incaran utama 
mereka." 


Jeffrey mengepalkan tangannya. la  mengatupkan 
rahangnya. 


"Mereka mungkin bersembunyi diantara pemberontak di 
Rensfold, yang tidak terima jika Luxeroff III harus terbunuh 
dan digantikan olehku. Alasan itu cukup untuk 
membunuhku, dan kau yang merupakan tangan kananku. 
Apalagi semua orang tidak tahu alasan sebenarnya tentang 
kematian Ayahku." 


"Manusia memang makhluk yang menjijikkan," ucap Jeffrey 
sambil menghisap rokoknya, berharap semua keresahannya 
akan tertekan. 


"Sebaiknya kau memang harus berhati-hati. Jika dugaanku 
benar, banyak arsenic yang terselip dalam peluru-peluru 
tajam ataupun pedang yang akan mereka gunakan. Kau bisa 
saja menjadi debu dalam sekejap mata." 


Jeffrey segera memakai mantelnya, dan membuang puntung 
rokoknya pada asbak. la kemudian menghempaskan 
tubuhnya pada sofa yang ada di depan King Luxeroff IV. 


Matanya menggelap, dan tatapannya begitu tajam, seolah 
mampu menghunus seluruh jiwa yang menatapnya. 


"Sebelum mereka membunuh saya, saya akan terlebih dulu 
menghabisi mereka tanpa ampun. Anda lebih tau 
bagaimana saya bisa menghabisi mereka semua, Yang 
Mulia. Dendam yang saya miliki sanggup untuk memenggal 
seluruh kepala mereka." 


Raja Luxeroff menyunggingkan satu sudut bibirnya. 


"Benar. Dan kau harus lebih berhati-hati. Aku mengerti kau 
memiliki Black Sun yang tidak perlu kupertanyakan tentang 
loyalitas dan kekuatan mereka. Tapi tentang hatimu, jangan 
menjadi lemah hanya karena kamu memiliki seorang 
perempuan di sisimu. Cinta anak manusia adalah 
kehancuran bagi bangsa vampir." 


"Tenang saja, saya tidak akan membuat kesalahan seperti 
Anda. Saya lebih dari tahu, perasaan yang dimiliki seorang 
manusia begitu merepotkan." 


"Kuharap kau menepati ucapanmu, Mayor. Mencintai 
Isabelle juga tidak berada dalam kamus hidupku. Tapi aku 
melemah hanya karena gadis itu selalu berada di sekitarku. 
Dan mereka mengambil Isabelle karena mereka tahu gadis 
itu kelemahanku. Semoga beruntung," ucap Raja Luxeroff IV 
seraya berdiri, dan berjalan meninggalkan Jeffrey. 


Jeffrey lalu membungkuk hormat, dan membiarkan Luxeroff 
meninggalkan markasnya. Laki-laki itu memijat pelipisnya. 
Mendadak dadanya dipenuhi perasaan sesak dan amarah 
yang begitu membuncah. la sekali lagi harus mengingat 
masa lalu yang benar-benar ingin ia tinggalkan. la sempat 
mengira ia tidak harus berhadapan dengan mereka, yang 
telah merenggut keluarganya dengan paksa, untuk kedua 
kalinya. Tapi ternyata, mungkin kali ini ia akan kembali 


berhadapan dengan masa lalunya yang menyakitkan. Dan 
Jeffrey siap membunuh mereka semua, dengan kedua 
tangannya sendiri. 


40 years ago. 


Dulu, dahulu sekali, bangsa vampir dan manusia hidup 
berdampingan. Meskipun identitas bangsa vampir tidak 
pernah terkuak, namun mereka sanggup hidup tanpa 
beban. Banyak diantara mereka jatuh cinta dengan seorang 
anak manusia, menikah, memiliki keturunan, dan mereka 
sanggup hidup bahagia. Para vampir hidup melalui supply 
darah yang mereka dapat dari rumah sakit-rumah sakit 
secara rahasia, atau dengan melakukan perjanjian dengan 
manusia yang akan mereka jadikan supply darah. Hal ini 
berlangsung dalam waktu yang lama. Hingga suatu ketika, 
entah darimana awalnya, identitas mereka terkuak. Banyak 
pesan rahasia berantai disampaikan dalam lini kerajaan- 
kerajaan di seluruh semenanjung Barat. Siapapun yang 
tertangkap dan diketahui dirinya bukan manusia, akan 
langsung dihabisi di tempat. Bangsa vampir bertahun-tahun 
hidup dalam pelarian, dan meminum darah hewan. Meski 
darah hewan tidak mampu menuntaskan hasrat haus darah 
mereka dan mengakibatkan resistensi mereka terhadap 
bahaya menurun. Tidak, mereka tidak ingin berbalik 
membunuh semua manusia. Mereka tidak sekeji itu. 


"Monster." 
"Pembunuh." 
"Kalian semua pantas mati. Dasar iblis." 


Semua umpatan itu dilontarkan oleh manusia. Bahkan, 
untuk mengesankan mereka adalah pembunuh berdarah 


dingin, banyak whistleblower yang dikerahkan untuk 
menyebar rumor tak berdasar. Yang paling parah, adalah 
manusia itu memalsukan kematian manusia lain, dan 
mengatakannya sebagai perbuatan bangsa vampir. Seluruh 
semenanjung Barat akhirnya memburu bangsa vampir dan 
menghabisi mereka hingga tak bersisa. Operasi ini dikepalai 
oleh Raja Brickenham dari Isleberg, negara di mana keluarga 
Lohengramm tinggal. 


"Kamu harus pergi, Jeffrey. Mereka akan sampai setelah ini. 
Kamu masih bisa pergi. Tinggalkan kami." 


Irishdina, Ibu Jeffrey, menangis di hadapan anak semata 
wayangnya. Irish tidak mungkin pergi, karena Adelbert, 
sang suami, tengah terluka. Ayah Jeffrey itu harus 
kehilangan salah satu kakinya karena tertembak senjata 
berbahan arsenic saat berada di pusat kota, membuat salah 
satu kakinya melebur menjadi debu. Adelbert memang 
berhasil melarikan diri, tapi hanya tinggal menunggu waktu 
hingga tentara Raja Brickenham menemukan rumah mereka 
dan menghabisi Keluarga Lohengramm. 


"Bagaimana mungkin aku bisa meninggalkan kalian!" 


Jeffrey membentak ibunya dengan nada tinggi, dan air mata 
terus mengalir di pipinya. 


"Cukup. Pergilah, bawa Black Sun bersamamu. Kau akan 
aman, Jeffrey. Ayah dan Ibu harus tetap di sini agar kau bisa 


pergi." 
"Aku juga bisa melawan mereka, Ayah!" 


Irishdina menggenggam tangan Jeffrey, dan menggelengkan 
kepalanya. 


"Ibu tidak ingin memiliki anak yang menjadi seorang 
pembunuh. Pergilah." 


Jeffrey baru saja akan menyahut saat salah seorang elite 
Black Sun memasuki kamar Adelbert dengan tergesa. 
Orlando. Jeffrey begitu mengenalnya karena Orlando adalah 
tangan kanan Adelbert. 


"Kita tidak memiliki waktu, Tuan. Mereka akan tiba dalam 
beberapa menit." 


Adelbert tersenyum, lalu mengangguk. 


"Bawa Jeffrey pergi. Pastikan ia tidak akan mati. Aku dan 
Irishdina akan berada di sini." 


Orlando terdiam, lalu mencoba untuk mengklarifikasi apa 
yang baru saja ia dengar. 


"Anda yakin, Tuan?" 


"Aku sudah memperhitungkan yang terburuk, Orlando. 
Bawa Jeffrey pergi, dan pastikan ia tetap bertahan hidup. 
Bawa ia ke Raja Luxeroff Ill, aku mengenalnya. Sang Raja 
akan membantu." 


"AYAH!" 
"Ayo, Tuan Muda. Kita tidak memiliki waktu lagi. " 


Jeffrey berusaha memberontak, namun Orlando menariknya 
sekuat tenaga. la melihat Irishdina menangis, dan Adelbert 
yang sedang berbaring dan menutup matanya. Sekeras 
apapun Jeffrey menangis dan berteriak, Ayah dan Ibunya 
tidak pernah memanggil namanya kembali. Empat anggota 
Black Sun menariknya dengan paksa malam itu, 
meninggalkan mansion yang telah ia huni sejak kecil 


dengan perasaan yang benar-benar terluka. Beberapa hari 
kemudian, Jeffrey menerima kabar bahwa kedua orang 
tuanya telah dihabisi tanpa ampun. Laki-laki itu menjadi 
seperti mayat hidup selama berbulan-bulan. Hingga Black 
Sun akhirnya membawanya hingga sampai ke Rensfold, dan 
menetap di istana secara rahasia. 


"Orang tuamu pasti terbunuh." 


Suara angkuh itu adalah yang Jeffrey pertama kali dengar 
ketika ia tiba di Istana Kerajaan Rensfold. Suara dari seorang 
laki-laki yang terlihat lebih muda darinya. Emmerich. Anak 
satu-satunya dari Luxeroff III. 


"Jaga mulut kotormu itu, sialan." 


"Tenangkan dirimu, Jeffrey. Aku mungkin justru bisa 
membantumu. Aku akan memberikan penawaran, 
bergabunglah denganku dan balaskan dendammu." 


Jeffrey mendecakkan lidahnya. la memang memiliki 
kemampuan bertarung diatas rata-rata karena selama ini, ia 
telah bertahun-tahun berlatih dibawah naungan Black Sun. 
Tapi untuk mempercayai seorang anak manusia? Jeffrey 
harus berpikir dua kali untuk melakukannya. 


"Ibuku adalah seorang vampir, Jeffrey. la adalah adik dari 
Ibumu. Tapi, Ibuku meninggal saat melahirkanku. la tidak 
banyak meminum darah manusia karena takut terbunuh." 


Jeffrey membelalakkan matanya. Ini adalah fakta yang baru 
baginya. Luxeroff Ill, memiliki istri seorang vampir? Itukah 
sebabnya Ayahnya mengirimnya kesini? la lalu menatap 
Emmerich penuh minat. 


"Benarkah?" 


"Ya. Bergabunglah denganku. Aku akan memberikan status 
bangsawan untukmu, memberimu otoritas pada militer di 
Rensfold, dan menjadikanmu orang terkuat di negara ini. 
Aku berjanji akan memberikanmu semuanya, dan 
membantumu membalas dendam. Karena kau, masih 
sedarah denganku." 


Rahang Jeffrey hampir jatuh. Sebuah penawaran yang 
fantastis. Tapi semua itu menjadi masuk akal karena 
Emmerich adalah calon Raja, pengganti sang Ayah. 
Emmerich akhirnya mengulurkan tangannya, dan Jeffrey 
menjabat tangan itu. Sebuah awal, bagaimana Emmerich 
dan Jeffrey akhirnya mulai berjalan pada path yang sama. 
Dan tidak lama kemudian, Jeffrey bertemu Ravena, dan 
mulai menanamkan prinsip untuk memiliki satu supply yang 
sama hingga manusia itu mati di tangannya. 


Lebih dari dua puluh tahun berlalu, Emmerich telah tumbuh 
menjadi laki-laki dewasa, sedang Jeffrey telah berhenti 
menua. Mereka terlihat memiliki umur yang sama. Jeffrey 
telah memasuki ranah militer sejak beberapa tahun lalu. 
Seluruh identitasnya tergantikan. la memperoleh pangkat 
Mayor Jenderal dalam waktu yang singkat. Namun ketika 
Jeffrey mencapai puncak karirnya, Ravena justru membunuh 
dirinya sendiri. Kesedihan sang vampir yang mendalam 
membuatnya semakin menjadi pembunuh berdarah dingin 
saat ia sedang berperang. Meskipun, seluruh 
kemenangannya absolut. Jeffrey, dengan persetujuan 
Emmerich, juga mengumpulkan seluruh vampir alchemist 
yang ada di Rensfold, dan menginisiasi penelitian tentang 
bangsa vampir dan manusia. la dan Emmerich ingin mencari 
cara, agar kedua bangsa itu bisa kembali hidup 
berdampingan tanpa ketergantungan bangsa vampir akan 
darah manusia. 


Tidak lama kemudian, Emmerich memiliki tunangan. Gadis 
itu bernama Isabelle, seorang anak manusia. Emmerich 
terlihat sangat bahagia, dan Jeffrey sepenuhnya 
mendukungnya. Pada saat yang bersamaan, para alchemist 
menemukan cara untuk mengubah manusia menjadi 
immortal human. Isabelle dengan senang hati mencobanya, 
meskipun resiko yang ada begitu tinggi. Gadis itu harus 
meminum campuran darahnya dan Emmerich, dan ia 
melakukannya. Meski sebenarnya, darah vampir beracun 
bagi manusia. Isabelle akhirnya tidak sadarkan diri selama 
sekitar sepuluh hari, lalu terbangun dengan kilatan merah 
di matanya. Sebuah tanda bahwa manusia telah menjadi 
bagian dari bangsa vampir. Immortal human pertama. 


Kebahagiaan Emmerich dan Isabelle tidak berlangsung 
lama. Pembantaian vampir itu masih berlangsung, dan baru 
saja memasuki Rensfold. Semua orang berada dalam teror 
vampir dan mereka berubah ketakutan. Jeffrey merasa deja 
vu, tapi ia berusaha tenang. Bangsa vampir yang tinggal di 
Rensfold akhirnya hidup dalam pelarian. Jeffrey dan 
Emmerich dalam posisi aman, karena perlindungan dari Raja 
Luxeroff Ill, namun Isabelle harus tewas. Gadis itu melebur 
menjadi debu karena tembakan arsenic yang menembus 
jantungnya. Sayangnya, identitas Isabelle sebagai tunangan 
Emmerich terungkap. Beberapa hari kemudian, seorang 
assassin yang berasal dari kalangan pembantai vampir 
membunuh Luxeroff Ill, namun kabar yang tersebar adalah 
Emmerich membunuhnya. Singkatnya, mereka meneror 
Emmerich karena salah mengira laki-laki itu melindungi 
bangsa vampir. 


"Demi Tuhan! Mereka membunuh semua orang, bahkan 
yang bukan berasal dari bangsa kita!" Emmerich berteriak, 
dan membanting semua benda yang ada di mejanya. 


Jeffrey hanya memandang laki-laki itu sambil 
menggenggam pedangnya. la membiarkan Emmerich 
mengeluarkan seluruh amarahnya. Kesakitan yang sama, 
yang dirasakan Jeffrey dua puluh tahun lalu, kini dirasakan 
oleh Emmerich. 


"Tenanglah. Setidaknya mereka tidak mencurigaimu 
ataupun saya sebagai seorang vampir." 


"Aku bersumpah atas nama Isabelle, akan membalaskan 
kematiannya. Jeffrey, bantu aku." 


Jeffrey hanya mengangguk, lalu berbalik meninggalkan 
Emmerich sendirian. la membawa Black Sun, dan secara 
keji, diam-diam menghabisi para assassin yang membantai 
bangsa vampir di Rensfold. Emmerich turut bergabung 
dalam operasi gelap itu. Emmerich juga memalsukan 
kematian Ayahnya sebagai bentuk kudeta karena Ayahnya 
tidak mampu melindungi Rensfold dengan benar, untuk 
mengamankan posisinya sebagai penerus kerajaan Rensfold 
dan mengokohkan misi balas dendamnya. Emmerich 
menyimpan kebenaran itu sendirian, sambil memohon 
beribu maaf kepada Ayahnya. Sedang Jeffrey, merapalkan 
ribuan permohonan maaf pada Ibunya, karena akhirnya ia 
tetap menjadi seorang pembunuh, dalam seragam militer 
Rensfold. Tidak lama kemudian, Emmerich menduduki tahta 
kerajaan Rensfold, sebagai Raja Luxeroff IV. 


Saat Jeffrey kembali ke kastil, ia mendapati Elaine sedang 
berlatih memanah bersama Efran dan Roland. Laki-laki itu 
sedang asik memperhatikan Elaine dari belakang, saat 
Elaine tiba-tiba berbalik dan mengarahkan busur panah 
yang telah dipasangi anak panah itu ke arah dirinya. 
Matanya terbelalak, jantungnya berdegup kencang. Elaine 


lalu melepaskan anak panahnya, dan tepat mengenai pohon 
yang berada beberapa kaki di belakang Jeffrey. 


"Kamu hampir membunuh saya, Elaine." 


Elaine tertawa pelan. la menyerahkan busur panahnya 
kepada Efran lalu mengangkat gaunnya dan berjalan ke 
arah Jeffrey. Gadis itu lalu mengalungkan tangannya pada 
lengan Jeffrey, dan mereka berjalan bersama memasuki 
kastil. 


"Tenang saja, aku tidak akan membunuhmu, Mayor." 


"Apa kamu tidak lelah?" tanya Jeffrey sambil memandang 
gadis itu. 


"Tidak. Apa kau lelah?" 
"Sedikit." 


"Kau harus beristirahat setelah ini, aku akan meminta 
pelayan untuk menyiapkan makan malam," ucap Elaine. 


Jeffrey mengangguk. Sesampainya di dalam kastil, Jeffrey 
berusaha melepaskan tangan Elaine dan membawa gadis itu 
di hadapannya. Sepanjang perjalanan ke kastil, laki-laki itu 
telah banyak berpikir tentang hal ini. Tentang apa yang 
dikatakan Luxeroff IV. Bahwa Jeffrey tidak boleh mengulang 
kesalahan yang sama dengan Luxeroff IV. 


"Elaine, saya ingin membicarakan sesuatu," ucap Jeffrey 
sembari mengusap rambut gadis itu. 


"Apa itu, Mayor?" 


Mendadak Jeffrey merasa lidahnya kelu, namun ia tetap 
mengutarakan apa yang sejak tadi mengganggu pikirannya. 


"Berjanjilah untuk tidak jatuh cinta kepada saya, Elaine. 
Jangan membuat kesalahan yang sama seperti Ravena. 
Afeksi yang saya berikan untuk kamu, hanya agar kamu 
merasa lebih nyaman berada di sekitar saya. Saya juga 
tidak ingin berbalik mencintai kamu, karena untuk bangsa 
Kami, hanya akan ada satu orang yang kami cintai hingga 
mati. Itu mutlak. Mungkin manusia juga seperti itu, tapi 
kamu sadar bukan, umur manusia bahkan hanya seperti 
satu helaan nafas bagi bangsa vampir?" 


Elaine menelan ludah, dan menahan tangis. Apa yang baru 
saja dikatakan Jeffrey meruntuhkan seluruh harapannya. 
Gadis itu memandang Jeffrey penuh amarah. Ia mengambil 
dagger yang berada dalam saku gaunnya dan mengarahkan 
ujungnya tepat ke arah Jeffrey hingga ujung tajamnya 
hampir mengenai pangkal tenggorokan laki-laki itu. 


"Jika begitu, lebih baik Mayor tidak pernah membawaku 
kesini! Lebih baik, aku mati di jalanan. Tapi tenang saja, aku 
sudah mengatakan bahwa aku tidak mengharapkan hatimu, 
seperti Ravena. Bunuh aku dengan dagger ini jika aku 
membuatmu merasa terancam. You, heartless murderer!" 


Air mata Elaine jatuh. Gadis itu meninggikan suaranya di 
depan Mayor, dan membuang daggernya ke lantai. la 
menghempaskan tangan Jeffrey yang sempat membelai 
rambutnya, lalu berlari sekuat tenaga menuju kamarnya. 
Bayangan wajah Ravena yang sedih kembali mengisi ruang 
imaji Elaine. Kini ia mengerti, bagaimana Ravena bisa begitu 
sedih. Sedang tanpa sepengetahuan Elaine, Jeffrey 
membeku. Laki-laki itu merasakan seperti hatinya baru saja 
tertusuk sebuah belati melihat gadis itu menangis. Jauh 
lebih menyakitkan daripada menyaksikan kematian Ravena 
tepat di depan matanya. 


Plan changed. Bagian XI sudah selesai ditulis! 


Gimana perasaan kalian setelah membaca cerita ini? 
Penasarannya terbayar ga? Atau, perasaan kalian jadi 
terombang ambing? 

Jadi, apa fakta baru yang kalian dapat dari cerita ini? 
Clue : Luxeroff IV, Jeffrey's family. 


Oh ya, fun fact: (mendiang) Orlando adalah ayah dari 
Roland! 


Anyway, jangan lupa buat leave a trace after reading this 
story by giving some comments. Dan vote jugaa! As you 
Know, saya suka banget bacain pendapat kalian soal cerita 
ini, sol can improve a lot better. Heheh. 


Segitu aja. Sorry for the sudden update, tengah malam pula. 
But I hope you enjoy reading this. 


Ciao, Luvies! 


(Kali ini saya bakal ngerjain teaser kedua kok, beneran deh! 
Tadi cuma impulsif aja tetiba pengen nulis karena ide lagi 
ngalir WKWKWKWK.) 


Halo. Ini adalah /ise//e, penulis dari The Major. 

Part ini bukanlah bagian dari cerita, melainkan 
didedikasikan khusus untuk rilis teaser kedua dari The 
Major. 


Sejauh ini, terima kasih untuk kalian yang sudah menaruh 
atensi penuh pada karya kedua saya: The Major, 
menunggu setiap update, dan meluangkan waktu untuk 
membaca cerita kedua saya. Kalian membuat perasaan saya 
lebih baik dan semakin meyakinkan saya untuk 
menyelesaikan cerita ini setelah vakum selama berbulan- 
bulan. Ada ketakutan dari diri saya jika audience cerita ini 
tidak akan sebanyak itu, tapi antusiasme kalian benar-benar 
diluar ekspektasi saya. Sekali lagi, terima kasih. 


Dan, tanpa banyak excuse lagi, silakan menonton teaser 
kedua dari The Major! Klik video dibawah ya! 


https://youtu.be/Pldw5 ZLoeh8 


Di teaser pertama, saya memfokuskan pada suasana 
peperangan yang kental. Tapi di sini, saya mencoba 
memberikan sesuatu yang berbeda untuk kalian. Semoga 
menikmati. 


Terakhir, di bagian ini, kalian bebas bertanya apapun, 
ataupun membuka forum diskusi bersama saya. Karena jujur 
Saya Sangat menyukai adanya interaksi antara saya dan 
pembaca. Itu membuat saya merasa dekat dengan kalian. 
Heheh. Jadi, feel free to drop any questions there! 


Sekian dulu dari saya. Chapter 12 will be released soon! 


Stay tuned. 
- duskintherain. 


Sebuah titik balik tentang hubungan Jeffrey dan Elaine 
dimulai sejak hari itu. Keduanya tidak lagi banyak berbicara. 
Jeffrey sibuk dengan segala tugas kemiliterannya, sedang 
Elaine memilih untuk mencari kesibukannya sendiri. Namun, 
hampir seluruh waktunya dihabiskan di kamarnya sendiri. 
Tidak ingin makan, tidak ingin bertemu dengan Jeffrey, dan 
tidak ingin diganggu. Begitu tantrum seorang Elaine kepada 
Jeffrey Dryomov. Jeffrey yang mendengar laporan ini, sontak 
membanting seluruh paperworknya ke meja. la merasakan 
kepalanya berdenyut. 


"Berhentikan seluruh juru masak di manor," ucap Jeffrey 
geram. 


Hansen kemudian merapikan kertas yang berserakan di 
meja Jeffrey. 


"Nona Elaine tahu Anda akan melakukan ini, dan Nona 
mengatakan agar Anda tidak melakukannya, Tuan. Menurut 
Nona Elaine, ini bukan salah mereka. Dan mereka tidak 
harus bertanggung jawab." 


Kening Jeffrey berkerut samar. 


"Menurutmu, siapa yang mengepalai manor itu? Elaine 
bahkan tidak memiliki otoritas untuk mengatur apa yang 
saya inginkan, Hansen," Jeffrey mengangkat satu sudut 
bibirnya dan tersenyum angkuh. 


Hansen hanya tersenyum simpul. 


"Your Excellency, saya mengerti bahwa Anda khawatir 
tentang kesehatan Nona Elaine. Semua pekerjaan Anda 
sudah selesai hari ini. Kita bisa segera pulang, dan Anda 
bisa meluangkan waktu untuk berbicara dengan Nona 
Muda." 


"Pm worried about her? You wish. Tunggu saya pulang, 
Elaine. Saya pastikan kamu akan mendapat hukuman 
karena kamu memberontak." 


Laki-laki itu mengatakan kalimat terakhirnya dalam nada 
yang rendah dan mematikan. Namun ia berusaha menekan 
egonya dan memilih untuk mencoba menuruti apa yang 
dikatakan Hansen. la segera menarik mantelnya dan 
berjalan dengan langkah-langkah yang lebar, sambil 
memakai mantelnya dengan tergesa. Hansen segera 
mengimbangi langkah Jeffrey, menyusul laki-laki itu untuk 
segera pulang. 


Elaine lagi-lagi melewatkan jadwal makannya. Hal ini sedikit 
banyak membuat Roland gusar, karena Elaine belakangan 
ini terlihat begitu pucat. Gadis itu bahkan beberapa kali 
terlihat nyaris pingsan. Roland hanya bisa menghela nafas 
dengan berat. Karena ia tahu, Elaine memiliki kemiripan 
yang entah disadari olehnya atau tidak. Bahwa gadis itu 
sama-sama keras kepala, seperti Jeffrey. 


"Nona, Anda baik-baik saja?" 
Elaine menekan pelipisnya. Gadis itu lalu mengangguk. 
"Aku baik-baik saja." 


Roland lalu memakaikan capelet milik Elaine yang sedari 
tadi berada di tangannya. Elaine tidak bereaksi. Pikirannya 
masih melayang tentang ucapan Mayor hari itu. 


"Terima kasih, Roland. Kau bisa pergi. Aku sedang tidak 
ingin diganggu." 


"Tapi, Nona. Anda terlihat tidak sehat." 


"Aku baik-baik saja, Roland." 
Roland mengangguk mengerti. 
"Saya akan berjaga di depan kamar Anda, Nona Elaine." 


la lalu membungkuk hormat, dan segera meninggalkan 
Elaine. Elaine yang sedang memetik bunga-bunga mawar 
yang ada di kebun kecil balkon kamarnya, lalu 
menghentikan aktivitasnya. Air matanya kembali jatuh, 
namun gadis itu enggan mengusapnya. Padahal ia sendiri 
yang berjanji untuk tidak menginginkan hati laki-laki itu. 
Tapi justru dirinya sendiri yang jatuh dalam pesona seorang 
Jeffrey, dan afeksi yang diberikan makhluk bernama vampir. 


"Dasar manusia bodoh." 


Elaine lalu berdiri, membawa puluhan tangkai bunga mawar 
yang telah ia petik. Gadis itu baru saja akan duduk di 
sebuah bangku yang ada di balkonnya, ketika ia mendengar 
suara keributan di luar kamarnya. Penyusup? Elaine tidak 
yakin. Gadis itu mendadak gemetar. Ia takut dengan segala 
kemungkinan terburuk. Dua detik kemudian, seseorang 
mendobrak pintu kamar Elaine tanpa ketukan. Sosok Jeffrey 
Dryomov muncul, dan Roland serta Hansen mengikutinya 
dengan tergesa. Laki-laki itu terlihat marah. Elaine sontak 
menjatuhkan seluruh tangkai mawar yang ada di 
genggamannya. Roland segera memposisikan dirinya di 
depan Elaine. 


"Dengan segala hormat, Your Excellency. Tapi Nona Elaine 
sedang tidak dalam kondisi yang baik." 


Jeffrey hanya memandang Roland dengan ekor matanya, 
lalu beralih memandang Elaine. 


"Berani membantah saya, Roland?" 


"Saya memang berada di bawah naungan Black Sun, Mayor. 
Tapi saya juga telah bersumpah untuk melindungi Nona 
Elaine dengan nyawa saya, sekalipun itu dari Anda." 


"Draw your sword." 


Elaine memperhatikan percakapan itu dalam diam. Jeffrey 
sudah gila. la menundukkan kepalanya, tidak berani 
menatap Jeffrey. Ini tidak baik. la tidak ingin ada 
pertumpahan darah. Tidak lama, ia mendengar suara 
seseorang menarik pedangnya. Roland, dengan mana 
berwarna ungu yang telah menguar di tangannya. 


"With my pleasure, Major." 


Jeffrey lalu menarik pedang miliknya, dan mana merah 
pekatnya menguar dan menjalar hingga ujung pedang itu. 
Bahkan semua orang tahu, vampir yang memiliki mana 
dengan warna itu adalah vampir yang tidak bisa 
terkalahkan. Mana Jeffrey adalah lambang kekuatan 
terbesar bangsa vampir. Tanpa pikir panjang, Elaine 
mengeluarkan pistol yang sejak beberapa hari lalu ia 
simpan di saku. Elaine mengarahkan pistol itu ke arah 
Jeffrey, meski dengan tangan yang gemetar. Hansen dengan 
sigap mengarahkan pistol dengan tipe serupa, ke arah 
Elaine. Gadis itu bisa merasakan jantungnya akan jatuh dari 
tempatnya. 


"Pergi! Jangan ganggu aku, Mayor! Jangan mendekat atau 
aku akan membunuhmu!" 


"Jaga ucapan Anda, Nona," Hansen memperingatkan dengan 
tegas. 


Elaine berkeming. Roland mengambil inisiasi untuk 
mengambil dua langkah mundur, dan melindungi gadis itu 
dibalik punggungnya. 


"Dari mana kamu mendapatkan benda itu? Oh, kamu 
mengambil senjata saya tanpa izin, Elaine?" Jeffrey lalu 
mengarahkan pedangnya ke depan, dan mengambil 
beberapa langkah maju. 


Elaine menelan ludah dengan susah payah. 


"Ayo, bunuh saya jika kamu bisa. Saya juga akan 
membunuh kamu setelah itu. Oh, dan ksatria milikmu juga. 
Lihatlah, gadis kecil, tanganmu bahkan gemetar. Kamu 
yakin bisa membunuh saya?" tantang Jeffrey dengan sebuah 
senyuman angkuh, dan nada suara yang sarat akan 
penekanan. 


Tangan Elaine memang benar-benar gemetar. Gadis itu 
memang sangat membenci Jeffrey, namun ia tidak bisa 
memungkiri bahwa separuh dirinya seperti mulai 
menginginkan laki-laki itu. Elaine masih menangis, dan 
gadis itu perlahan menarik pelatuknya. Namun, sebelum ia 
berhasil melakukannya, tubuhnya terlebih dulu terhuyung 
kedepan. Elaine hampir jatuh tersungkur, namun Jeffrey 
dengan sigap menangkapnya dan merengkuh tubuh gadis 
itu. Elaine pingsan. 


"Simpan senjata kalian." 


Roland memasukkan pedangnya kembali, dan Hansen 
menurunkan pistolnya. Jeffrey kemudian menyerahkan 
pedangnya pada Hansen, lalu mengambil pistol yang ada di 
tangan Elaine. 


"Merepotkan sekali. Roland, sepertinya kamu kurang ketat 
dalam mengawasi Elaine. Bagaimana mungkin ia 
mengambil senjata api dari ruang kerja saya tanpa 
sepengetahuan kamu." 


Hansen menerima pistol milik Elaine yang diserahkan oleh 
Jeffrey. Sedang Jeffrey dengan sigap menggendong Elaine. 


"Saya akan menerima semua konsekuensinya, Your 
Excellency." 


Jeffrey menggeleng. Matanya menatap wajah pucat Elaine 
yang berada dalam gendongannya. 


"Perempuan ini bisa histeris jika tahu saya menyiksa 
ksatrianya. Kerja bagus, Roland. Hansen, tolong panggilkan 
pelayan untuk membawakan beberapa obat. Dan, kalian 
boleh pergi." 


"Baik, Your Excellency." 


Kedua bawahan Jeffrey itu membungkuk hormat lalu 
meninggalkan kamar Elaine, sedang laki-laki itu melangkah 
masuk. 


"Little one, you are indeed one of a kind. Malam ini, kamu 
tidur bersama saya," gumamnya seraya membaringkan 
Elaine di tempat tidur milik gadis itu. 


Elaine ingin menjawab, namun ia merasa dirinya begitu 
lelah dan tidak memiliki kekuatan untuk tersadar. Ia masih 
bisa merasakan Jeffrey yang duduk di sampingnya, 
menggenggam tangannya, dan mengusap keningnya 
hingga Elaine merasa sedikit lebih baik. Dan dalam 
hitungan detik, Elaine berhasil tertidur pulas. 


Jeffrey benar-benar merawat Elaine sore itu. Menggenggam 
tangan Elaine hingga gadis itu siuman, memberikan Elaine 
obat, dan menyuapinya makanan. Elaine tidak memiliki 
waktu untuk protes karena begitu gadis itu tersadar, Jeffrey 
memaksa Elaine untuk menyantap semua kudapan yang 
khusus dimasak oleh kepala juru masak untuknya. Setelah 


selesai, Jeffrey lalu membaringkan tubuhnya disamping 
Elaine, dan mendekap gadis itu erat. 


"Saya masih menunggu permintaan maaf kamu." 
"Mayor." 
"Hm?" 


Elaine merasakan dagu laki-laki itu di puncak kepalanya. 
Gadis itu lalu bergelung semakin mendekati Jeffrey, dan 
laki-laki itu mengeratkan pelukannya. 


"Kau juga harus meminta maaf." 
Jeffrey terkekeh pelan. 


"You wish to die, Mrs. Dryomov? Kamu bahkan tidak berhak 
untuk mati. Nyawamu sepenuhnya milik saya. Membunuh 
saya? Seujung jarimu pun tidak sanggup melakukannya. 
Dengar, Elaine. Kamu memang tidak boleh mencintai saya. 
Tapi satu yang harus kamu tahu, selamanya, kamu adalah 
milik saya. Dan itu berarti kamu akan menghabiskan seluruh 
sisa hidup kamu bersama saya." 


Jeffrey membisikkan serangkaian kalimat yang membuat 
Elaine merasa hatinya tak Kkaruan. Gadis itu hanya 
memejamkan matanya. Jari-jarinya meremas kemeja Jeffrey, 
seperti mencari kekuatan. Dalam usaha gadis itu untuk 
kembali terlelap, ia bisa merasakan Jeffrey mengecup 
puncak kepalanya, untuk waktu yang sangat lama. Malam 
itu, Jeffrey dan Elaine berakhir terlelap di bawah sinar bulan 
yang berpendar melalui celah jendela kamar Elaine. Sebuah 
malam yang damai, setelah perang dingin yang terjadi 
diantara keduanya begitu melelahkan. 


Elaine terbangun tanpa Jeffrey disampingnya. Gadis itu 
justru terbangun dengan menggenggam dagger miliknya. la 
segera menegakkan tubuhnya, dan mendapati satu set 
makan pagi telah siap di meja kamarnya. Ia baru akan turun 
dari tempat tidurnya saat sebuah ketukan di kamarnya 
terdengar. Elaine bergegas membuka pintu itu dan 
mendapati Roland berada di hadapannya. Ksatrianya itu 
membungkuk hormat sebelum menyapanya. 


"Selamat pagi, Nona Elaine." 
"Selamat pagi, Roland." 


Mendadak, wajah Roland memerah. Laki-laki itu lantas 
memalingkan muka. Tanda merah keunguan yang berada di 
area tulang selangka Elaine. Ia hampir mengira Elaine 
terluka sebelum ia menyadari apa arti /uka itu. la lalu 
berdeham dan dengan cepat menguasai dirinya sendiri. 


"Nona, ada yang ingin saya bicarakan." 
"Oh, masuklah." 


Elaine membuka pintu kamarnya lebih lebar. Gadis itu lalu 
duduk di salah satu kursi, dan mulai menyantap makan 
paginya. Roland mengikuti Elaine dengan langkah pelan. 


"Mayor akan segera kembali ke front line. Ada situasi tidak 
terduga yang terjadi, dan keadaan menjadi sangat genting. 
Mungkin, Azdan juga menjadi tidak aman." 


Elaine yang sedang mengoleskan butter ke pastrynya, 
menghentikan kegiatannya sejenak. Ia lalu menatap Roland 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Apa maksudmu?" 


"Pemberontakan di front line, kabarnya berhubungan 
dengan insiden pembantaian empat puluh tahun lalu di 
Rensfold. Anda diminta untuk tidak meninggalkan kastil 
sama sekali, Nona. Besar kemungkinan musuh His 
Excellency akan sangat membahayakan Anda." 


Elaine meletakkan pisau dan pastrynya. Lagi? Elaine bahkan 
belum memiliki cukup waktu untuk bersama dengan Jeffrey, 
tapi kali ini laki-laki itu akan kembali berperang. Mendadak 
perasaannya menjadi tidak karuan. Firasatnya mengatakan 
ia akan menemui hal buruk. 


"Kapan Mayor pergi?" 


"Lusa, Nona. Tapi His Excellency harus mengurus beberapa 
hal dan ia sudah pergi sejak awal pagi ini." 


"Baiklah. Ah, tunggu. Roland, aku memang tidak begitu 
mengerti tentang dunia kemiliteran. Tapi, seberapa 
berbahaya situasi yang kau maksud?" 


Butuh beberapa saat bagi Roland untuk berpikir dan 
menjabarkan situasi yang ada pada Elaine. Roland 
kemudian berlutut di depan Elaine. Laki-laki itu menatap 
lurus ke arah gadis yang telah menerima sumpahnya untuk 
ia lindungi dengan nyawanya sendiri. Roland lalu 
tersenyum. 


"Situasi kali ini lebih berbahaya dari yang Anda bayangkan, 
Milady. Saya tidak bisa mendeskripsikannya secara pasti, 
namun saya akan memastikan bahwa Anda selalu aman. Jika 
Anda berada dalam bahaya, maka percayalah Mayor akan 
menemukan Anda dan menyelamatkan Anda. Jangan pernah 
kehilangan dagger itu, karena itu adalah jalan tercepat 
Mayor bisa menemukan Anda. Dagger itu menghubungkan 
Anda dan Mayor karena ikatan darah kalian yang ada di 
sana." 


Mengapa bukan ia yang menyelamatkan Elaine jika Elaine 
berada dalam bahaya? Butuh beberapa saat untuk Elaine 
mengerti ucapan Roland. Hal itu berarti, Elaine akan tetap 
aman selama ia berada di samping Roland. Namun jika 
sesuatu terjadi dan Roland terbunuh, maka satu-satunya 
orang yang bisa menyelamatkan Elaine adalah Mayor. 
Ketakutan mendadak menjalari diri Elaine. la menyesap teh 
di cangkir yang ada dalam breakfast set nya pagi itu 
dengan perlahan, berusaha menetralkan pikiran buruknya. 
Firasatnya pasti salah besar. Ia, Mayor, Roland, dan semua 
orang yang ada di sekelilingnya akan tetap hidup. Apapun 
yang akan terjadi. 


Yay! Bagian 12 sudah selesai ditulis! 
Bagaimana perasaan kalian setelah membacanya? 


Jangan lupa untuk tinggalkan jejak dengan memberikan 
komentar dan vote, ya! 
| will highly appreciate it. Heheh. 


Anyway, semoga kalian suka dengan update kali ini. Maaf 
banget saya update dinihari dan mungkin membuat kalian 
menunggu, karena saya baru menyelesaikan bagian ini 
setelah merilis teaser. 


Good night, have a nice dream, 
and see you soon. Ciao! 


Semua persiapan untuk peperangan kali ini telah 
dirampungkan dalam kurun waktu yang singkat. Sesuai 
prediksi, pemberontakan dimulai pada pertengahan musim 
gugur dan berlangsung di tiga titik di Rensfold. Tenggara, 
menyusuri wilayah timur, hingga ke utara. Penumpasan 
pemberontakan dilakukan oleh beberapa komando batalion 
militer. Dan kini, giliran Jeffrey untuk terjun ke peperangan 
itu telah tiba. la akan berada di garda depan, memimpin 
pasukan di wilayah tenggara. Laki-laki itu masih memiliki 
beberapa hari untuk tinggal di kastil, sebelum ia, divisi 
batalionnya, dan Black Sun akan pergi ke Tenggara. 


"Anda harus berhati-hati, Your Excellency. Seperti yang His 
Highness katakan, mungkin mereka berada diantara 
kawanan pemberontak," Hansen memecah keheningan yang 
ada di ruang kerja Jeffrey. 


"Menurutmu saya akan terbunuh?" Jeffrey memantik 
rokoknya, dan menghisap benda itu sebelum mengepulkan 
asap putih. 


"Tidak. Tapi kita tetap harus mengantisipasi." 


Jeffrey terkekeh. la menyandarkan punggungnya dengan 
santai ke sandaran kursi, lalu kembali menghisap rokoknya. 


"Menurut informan Raja Luxeroff, mereka saat ini sudah 
memasuki wilayah Azdan." 


Jeffrey menyeringai, lalu menggebrak meja yang ada di 
depannya, hingga tangannya menguarkan mana miliknya. 
la memandang Hansen dengan tatapan datar. 


"Saya sudah menduganya. Mereka akan bergerak cepat." 


Jeffrey kemudian meraih botol wiski yang sedari tadi berada 
di meja, dan menuangkannya pada gelas kosong yang 
berada di hadapannya. Laki-laki itu lalu meminum wiskinya 
dengan pelan. 


"Kali ini, bisa dipastikan Anda adalah target utama mereka." 


Jeffrey hanya menatap Hansen sambil meminum wiskinya, 
menunggu tangan kanannya itu memberikan penjelasan 
tentang informasi yang telah didapatnya. 


"Kemungkinan besar, mereka ingin mengetahui apakah 
Nona Elaine adalah salah satu bagian dari bangsa vampir, 
sama dengan mendiang Nona Isabelle. Mereka mungkin 
mengincar Anda, tapi bisa jadi Nona Elaine adalah orang 
pertama yang ingin mereka bunuh." 


Jeffrey kembali menuangkan wiskinya, lalu memutar gelas 
berisi minuman berwarna kuning kecokelatan itu dengan 
pelan. 


"Elaine memiliki Roland. Dan Roland sudah bersumpah atas 
nama nyawanya untuk melindungi gadis itu. /t costs their 
life to leave their superior," Jeffrey berkomentar. 


"Melihat lingkungan kastil, saya bisa memastikan Nona 
Elaine tidak dalam keadaan aman. Kastil ini dikelilingi 
hutan, dan itu seperti dua sisi koin, Your Excellency. Mereka 
bisa saja menyusup masuk, tapi di satu sisi, kastil ini berada 
di tempat yang sulit untuk ditembus." 


Hansen kemudian mengambil sebuah kertas yang sedari 
tadi ia simpan di sakunya. la membuka kertas itu dan 
meletakkannya di meja kerja Jeffrey, Sebuah peta. Peta 
tentang kastil itu dan area sekitarnya. 


"Ada beberapa ranjau yang jika Anda setujui, akan kami 
siapkan. Beberapa personil Black Sun akan berjaga secara 
bergantian. Dan ini akan berlangsung hingga Anda kembali 
dari Tenggara, Mayor. Selama itu, Nona Elaine juga tidak 
diperkenankan untuk keluar dari kastil." 


Jeffrey mengamati peta itu sambil terus meneguk wiskinya. 
la mengangguk ringan. 


"Approved. Any back up plans?" 


Hansen menautkan kedua tangannya, laki-laki itu 
tersenyum simpul. 


"Membawa Nona Elaine ke Tenggara." 


Jeffrey tersedak wiskinya sendiri. la hampir tidak 
memercayai saran Hansen tentang apa yang menjadi 
rencana cadangan laki-laki itu. 


"Gila. Tidak. Tidak mungkin. Suasana di Tenggara jauh lebih 
mencekam." 


"Tapi Nona Elaine akan ada di dekat Anda, Tuan Muda. Anda 
bisa lebih leluasa mengawasi Nona Elaine. Manor yang 
berada di Tenggara juga tidak terlalu besar dan memiliki 
pengamanan yang ketat. Akan lebih mudah untuk 
memastikan semuanya tetap terkendali. Sedang, jika tetap 
berada di Azdan. butuh waktu sekitar enam belas jam bagi 
Anda untuk mencapai kastil ini dari Tenggara." 


Jeffrey menggelengkan kepalanya dengan keras. la juga 
tidak mengerti kenapa ia sendiri benar-benar membenci 
saran Hansen untuk membawa Elaine ke wilayah perang. 
Padahal dulu, Ravena selalu berada di sisinya. la akan 
membawa gadis itu kemanapun ia pergi karena akan lebih 
mudah baginya untuk meminta darah gadis itu secara 


langsung. Sedang Elaine, Jeffrey tidak yakin. Ia tidak bisa 
membayangkan gadis itu terluka walau hanya seujung jari. 


"Lupakan tentang ide gilamu itu, Hansen. Elaine akan tetap 
berada di Azdan dan memegang kendali atas kastil ini. This 
is the safest place for her. Istri saya tidak akan pergi 
kemanapun. Kamu boleh pergi." 


Hansen mengangguk mengerti. Laki-laki itu kemudian 
membungkuk kearah Jeffrey dan memberi hormat. 


"Saya mengerti. Kalau begitu, saya akan mengeksekusi 
rencana awal, Mayor. Selamat malam." 


"Selamat malam." 


Jeffrey tidak lagi memandang Hansen, bahkan setelah 
tangan kanannya itu pergi meninggalkan ruang kerjanya. 
Sedang dirinya, menghabiskan waktu berjam-jam di ruang 
kerjanya, meminum wiski hingga kesadarannya berada di 
ambang batas. 


"Ini bukan kali pertama saya harus meninggalkan Elaine 
sendiri untuk berperang, tapi kenapa saya benar-benar 
merasa tidak karuan hanya karena memikirkan tidak akan 
menemuinya dalam waktu yang lama?" 


Jeffrey terkekeh, laki-laki itu lalu melangkah meninggalkan 
ruang kerjanya dengan langkah yang sedikit tidak teratur. 
Kepalanya terasa ringan namun dalam saat yang bersamaan 
berdenyut nyeri. la berusaha menuju kamarnya. 
Sesampainya di sana, Jeffrey mengetuk pintu itu dengan 
sedikit tidak sabaran. 


"Elaine, buka pintunya!" 


Elaine yang mendengar suara Jeffrey, segera beranjak dari 
tempat tidur mereka dan membuka pintu kamar Jeffrey 
dengan cepat. Gadis itu tersenyum, namun senyumannya 
luntur saat ia melihat betapa kacau Jeffrey malam itu. la 
mendapati Jeffrey dengan pandangan mata sayu, rambut 
berantakan, dua kancing kemejanya terbuka, serta aroma 
alkohol yang menyeruak. Laki-laki itu tertawa melihat Elaine 
dan langsung mendorongnya kembali masuk. Ia menutup 
pintu dengan kencang. Elaine membantu Jeffrey melepas 
tuksedo yang masih melekat di tubuh laki-laki itu. 


"Saya akan pergi, satu minggu lagi. Entah sampai kapan. 
Hansen menyarankan saya membawa kamu, tapi saya tidak 
bisa," Jeffrey yang telah setengah sadar itu, 
menghempaskan tubuhnya untuk duduk di tepi tempat 
tidur. 


Elaine memungut tuksedo yang Jeffrey jatuhkan di lantai, 
lalu memutuskan untuk duduk di samping laki-laki itu. 


"Mayor, kau mabuk." 
"Saya tidak mabuk, Elaine! Saya ingin kamu." 


Laki-laki itu tiba-tiba mencengkeram kedua bahu Elaine 
dengan keras, menyibakkan rambut gadis itu, dan 
mengeluarkan taringnya. la kembali melakukan 
rutinitasnya. la mendorong Elaine hingga gadis itu terbaring 
di atas tempat tidur, sedang Jeffrey menindih tubuhnya. 
Elaine meringis, merasakan Jeffrey yang menancapkan 
taringnya cukup dalam dan meminum darahnya dengan 
agresif. Gadis itu mendadak merasa sedikit lemas. 


"Ma-mayor.... kurasa kau meminum terlalu banyak." 


"Shut it up, little one. Let me take care of you." 


Jeffrey menghentikan rutinitasnya setelah membisikkan 
seutas kalimat dengan nada rendah yang terdengar begitu 
sensual. Laki-laki itu mulai menghujani wajah Elaine dengan 
kecupan-kecupan hangat yang memabukkan. Jeffrey 
melakukannya dengan sangat lembut, namun di saat yang 
bersamaan, terasa sangat mendominasi. 


"Let me have my special meal tonight, before I go for a long 
time." 


Elaine merasakan wajahnya memanas. Isi kepala gadis itu 
saat ini dipenuhi dengan berbagai kemungkinan, dan itu 
membuat jantungnya terasa hampir meledak. 


"Mayor," panggilnya. 
"Sst. | promise | will not hurt you." 


Elaine perlahan mengangguk, dan Jeffrey mengunci 
pergerakan gadis itu. Satu yang pasti, Jeffrey melanggar 
prinsipnya malam itu - untuk tidak menyentuh anak 
manusia dalam keadaan apapun. Jeffrey telah kalah pada 
egonya sendiri untuk menjadikan Elaine miliknya, 
seutuhnya. Sedang Elaine, merengkuh laki-laki itu dengan 
erat, menghapus segala ketakutan dan yang menggila atas 
apa yang baru saja mereka lakukan. Meski setelahnya, 
Elaine tersenyum, merasakan hangatnya pelukan Jeffrey 
yang memeluknya hingga gadis itu terlelap dalam mimpi. 


Setelah hari itu, Jeffrey mengakui dan menyesali kesalahan 
terbesarnya. Meski keesokan harinya, ia mendapati raut 
wajah Elaine yang memandangnya dengan tatapan 
meneduhkan, dan senyum gadis itu yang menenangkan. la 
cukup terkejut mendapati pundak dan dada gadis itu yang 
memiliki cukup banyak /uka berwarna keunguan. Hasil 


karyanya. Laki-laki itu berulang kali mengutarakan 
permintaan maafnya, namun Elaine berbalik memarahinya. 
Gadis itu terlalu malu untuk mengingat apa yang telah 
mereka lakukan. Melihat Elaine yang salah tingkah, Jeffrey 
tertawa kecil. 


"So it was her first time." 
Hansen memandang Jeffrey tidak mengerti. 


"Anda terlihat memiliki kualitas tidur yang lebih baik akhir- 
akhir ini, Tuan Muda. Anda bahkan tersenyum sepanjang 
waktu." 


Jeffrey berdeham. la kemudian menggulung lengan 
kemejanya hingga ke siku, dan melanjutkan pekerjaannya. 
Hansen ingin menyelidiki tentang apa yang telah terjadi 
antara Jeffrey dan Elaine, namun ia tidak memiliki petunjuk 
apapun. Hansen baru saja akan membuka mulutnya saat 
Jeffrey menutup jurnalnya dan melontarkan seutas kalimat. 


"Haruskah saya benar-benar menikahinya ketika pulang? 
Saya harus bertanggung jawab, bukan?" 


Hansen mengernyit. Butuh beberapa menit untuk mencerna 
apa yang dimaksud oleh Jeffrey. Hingga akhirnya ia 
mengerti, dan secara spontan menatap Jeffrey dengan 
tatapan tidak percaya. la mengerti. Sepertinya kali ini, 
Jeffrey telah memutuskan untuk menempatkan hatinya 
pada seorang anak manusia, hingga ia bertindak sejauh itu. 


"Mayor!" 


Jeffrey dan Hansen sontak menoleh ke arah pintu ruang 
kerja sang Mayor yang terbuka dengan bunyi bedebam 
yang keras. Sosok Elaine dan Roland melangkah masuk. 


Jeffrey menelan ludah. Apa ia telah melakukan sesuatu yang 
salah? Gadis itu memanggilnya dengan lantang. 


"Ya, Elaine?" 
"Mayor, aku... akan ikut ke Tenggara." 


Jeffrey menegakkan tubuhnya dan segera berdiri di hadapan 
Elaine. 


"Kamu bercanda, Elaine. Itu adalah hal gila. Terlalu 
berbahaya di sana." 


Jeffrey menyilangkan kedua tangannya di dada, dan 
memandang Elaine dengan tatapan tajam. 


"Tapi kurasa, akan lebih berbahaya karena aku tidak berada 
di dekatmu. Kau bilang suasana di Rensfold sedang sulit 
untuk dikendalikan. Aku tidak bisa merasa aman." 


Jeffrey menghela nafas, lalu melemparkan pandangannya 
kepada Hansen dan Roland. Kedua laki-laki itu kompak 
mengangguk pelan, karena menilai apa yang dikatakan 
Elaine benar. Jeffrey teringat dengan Hansen yang juga 
pernah menyarankan hal serupa. 


"Kamu yakin?" 


Elaine mengangguk dengan semangat. Matanya berbinar, 
dan Jeffrey tahu ia tidak bisa menolaknya. Laki-laki itu 
memijat pelipisnya pelan, sebelum melanjutkan kalimatnya. 


"Baik, kamu akan pergi bersama saya. Tapi kamu akan 
tinggal di manor yang berada di Tenggara. Berjanjilah untuk 
tidak keluar dari sana dan tunggu saya pulang, mengerti?" 


"Baik. Terima kasih, Mayor!" 


Elaine refleks memeluk lengan Jeffrey, membuat laki-laki itu 
mematung. la merasakan wajahnya memanas melihat 
bagaimana Elaine terlihat begitu bahagia. Jeffrey kembali 
berdeham. 


"Roland, pastikan seluruh kebutuhan Elaine tercukupi. Dan 
pastikan dia selalu aman. Minta Shanon untuk ikut dalam 
ekspedisi ke Tenggara, dan siapkan semuanya." 


"With my pleasure, Your Excellency." 
Jeffrey mengangguk, pandangannya beralih ke Elaine. 


"Kamu harus bersiap-siap. Besok kita akan berangkat pagi- 
pagi sekali." 


Elaine melepaskan rengkuhannya, lalu berjalan mundur. 


"Baiklah, sampai jumpa, Mayor! Ah, tunggu, ada yang 
tertinggal." 


Elaine mengisyaratkan Jeffrey untuk mendekat. Jeffrey 
menautkan alisnya, tidak mengerti. Laki-laki itu lalu 
menunduk hingga wajahnya sejajar dengan Elaine. Dalam 
sepersekian detik, ia tetap tidak mengerti, hingga Elaine 
mengecup pipinya dengan singkat dan melangkah pergi. 
Hansen dan Roland tampak sangat terkejut. Jeffrey terdiam. 
Beberapa saat kemudian, ia mendengar Hansen terkekeh 
dan mengatakan wajah Jeffrey dipenuhi semburat merah, 
membuat Jeffrey mengutuk dirinya sendiri. 


Elaine semakin merasa tak karuan. Sudah hari kedua ia 
berada di manor ini, dan Jeffrey akan segera berangkat 
menuju borderline di Tenggara. Manor yang ia tempati 
bahkan masih cukup jauh dari tempat Jeffrey akan bertugas, 


tapi laki-laki itu mengatakan tidak ada tempat yang lebih 
aman dari manor ini. Elaine menurut. Gadis itu mengakui 
suasana terkesan mencekam saat mereka dalam perjalanan 
menuju kemari. Beberapa mayat tergeletak di jalan, 
sebagian tak dalam kondisi yang utuh. 


"Sudah waktunya pergi ya, Mayor?" suara Elaine terdengar 
sedih. Bagaimana tidak, kepergian Jeffrey berarti gadis itu 
akan melewati malam-malam yang panjang, seorang diri, 
lagi. 


Sore itu, Elaine sedang berada di pintu utama manor untuk 
mengantar kepergian Jeffrey, salah satu tangannya berada 
di dalam genggaman Jeffrey. Laki-laki itu mengangguk, dan 
seulas senyum terukir di bibirnya. Pandangannya lalu 
beralih ke Roland. 


"Roland, pastikan manor ini selalu berada di bawah 
pengawasan kalian. Jangan biarkan penyusup masuk. 
Inspeksi semua barang yang masuk maupun keluar. Jangan 
ada kesalahan sedikit pun. Dan pastikan, this little lady is all 
safe and sound." 


"Dimengerti, Your Excellency. Saya akan menjaga Nona 
Elaine dengan nyawa saya." 


Jeffrey menepuk bahu Roland, lalu ia kembali memusatkan 
atensinya pada gadis mungil di depannya. 


"Saya akan segera kembali. Tunggu saya pulang, Elaine. 
Jangan pernah biarkan dirimu sendirian tanpa Roland. Saya 
akan mengirimkan kamu beberapa surat nanti." 


Elaine mengangguk. 


"Jaga dirimu, Mayor." 


"Jaga dirimu juga, Milady." 


Jeffrey menarik Elaine dalam rengkuhannya dan mendekap 
gadis itu untuk waktu yang cukup lama. Ia mengecup 
puncak kepala Elaine sebelum melepaskan rengkuhannya. 
Elaine lalu membantu Jeffrey merapikan cloaknya, sebelum 
melihat punggung laki-laki itu menjauh, bersama elite Black 
Sun yang terlibat dalam perang kali ini. Jeffrey terlihat 
begitu tangguh. Elaine menoleh saat Roland memasangkan 
cloak di tubuhnya. Gadis itu kemudian memasuki manor, 
dan berharap Jeffrey akan benar-benar menepati janjinya 
untuk kembali. Karena gadis itu bersiap menunggu dengan 
segenap nyawanya. 


Little did they know, sepertinya membawa Elaine ke 
Tenggara adalah sebuah kesalahan terbesar dalam hidup 
Jeffrey. Atau mungkin, ini hanya sebuah firasat tak berdasar. 


Bagian ke tiga belas telah selesai ditulis. 


How are you feeling? 
Can you guess what's gonna happen next? 


Saya tidak akan meminta banyak, but please, tinggalkan 
jejak jika kalian membaca tulisan ini melalui comment dan 
vote. 

I'd like to read your comments a lot! Hehe. 


Semoga mimpi indah ya? Maaf karena saya hobinya update 
tengah malam. Hehehe. 


Good night. Ciao! 


Elaine mengakui, ketiadaan Jeffrey di sisinya membuat gadis 
itu merasa takut. Ia memang memiliki Roland untuk 
menjaganya tanpa henti. Tapi Elaine masih merasa sesuatu 
lenyap dari hari-harinya. Gadis itu terus menghitung hari, 
tanpa ada kabar pasti tentang kapan Jeffrey akan kembali. 
Sesekali Raja Luxeroff berkunjung, untuk meninjau langsung 
keadaan di Tenggara, sekaligus memastikan bahwa Elaine 
tetap dalam keadaan aman, seperti apa yang diminta Jeffrey. 
Sisanya, Elaine menghabiskan waktu dengan banyak belajar 
memanah, merangkai bunga, atau sekedar membaca buku. 


"Nona Elaine." 


Suara Roland membuat Elaine yang baru saja akan 
menyimpan brooch emerald pemberian Jeffrey, menoleh ke 
arah pintu. Gadis itu segera bangkit dari tempat duduknya 
dan membukakan pintu untuk Roland. 


"Ya, Roland?" 
"Mayor mengirimkan surat untuk Anda." 


Roland mengacungkan sebuah amplop berwarna taupe di 
tangannya, lalu memberikannya kepada Elaine. Senyum 
gadis itu merekah setelah menerimanya. 


"Terima kasih." 


Roland kemudian membungkuk hormat dan Elaine menutup 
pintunya. Ia berjalan kembali ke tempat duduknya sembari 
membuka amplop itu. Sepucuk surat, dan beberapa foto 
yang sepertinya diambil selama Jeffrey bertugas. Gadis itu 
tersenyum. Jeffrey terlihat sehat-sehat saja, dan itu 
membuat dirinya tenang. Elaine perlahan membuka surat 
itu, lalu mulai membacanya. 


'Untuk bintang di langit tenggara, Elaine. 

Sudah empat bulan berlalu, bukan? Saya harap kamu baik- 
baik saja. Sebentar lagi, kita akan memasuki musim dingin. 
Saya harap kamu tetap hangat. Minta Roland untuk selalu 
memanaskan api di perapian. Katakan kepada kepala koki 
untuk memberimu sup dan hidangan penutup yang bisa 
membuatmu tetap hangat. Kamu dilarang jatuh sakit dan 
dilarang meninggalkan manor dalam keadaan apapun. 
Melihat keadaan di sini, saya sepertinya akan pulang lebih 
cepat. Bersamaan dengan surat ini, ada beberapa foto yang 
diambil oleh divisi batalion saya untuk kamu. Mereka 
penasaran tentang kamu, Elaine. Saya mengatakan bahwa 
kamu adalah gadis yang baik, and they will surely get along 
with you. Dan jika kamu menanyakan kabar saya, jangan 
khawatir. Kami semua di sini baik-baik saja. | will go home 
soon, so please wait for me a little longer, little one. Have a 
nice day. 


Sincerely, 
Dryomov J.' 


Elaine meletakkan surat itu, lalu tersenyum. la memandang 
brooch pemberian Mayor dan foto-foto laki-laki itu 
bergantian. Gadis itu segera meraih kotak kayu yang berada 
di depannya, mengeluarkan sepucuk kertas, dan mulai 
menuliskan balasan atas surat yang baru saja diterimanya. 
Ya, Jeffrey harus tahu bagaimana gadis itu dengan patuh 
akan menunggunya untuk pulang. 


Greswald Forest, Southeast of Rensfold 


Salju pertama. Jeffrey menatap langit yang mulai 
menurunkan butiran-butiran putih diantara tingginya 


pepohonan di hutan ini. Hidung hingga telinganya 
memerah, dan helaan nafasnya mengepulkan uap. Kolega 
batalionnya sedang sibuk menyiapkan makan malam, 
beberapa dari mereka menghidupkan api unggun. Jeffrey 
beringsut mendekat ke arah api unggun yang baru saja 
menyala. Seseorang menepuk bahunya. 


"Mayor, dari istrimu," ucapnya. 
"Sersan Luke. Terima kasih." 


Jeffrey meraih amplop berwarna copper yang dibawa oleh 
Luke, dan segera membuka isinya. Wajahnya berseri. Ia 
tidak menyangka Elaine akan membalas suratnya dalam 
waktu kurang dari satu pekan. 


"Kau terlihat begitu bahagia, Mayor. Ah, salju pertama. Dan 
kita belum juga kembali ke rumah." 


"Apakah terlihat begitu? Haha, benar sekali." 


"Baiklah, nikmati waktumu merindukan Nona Elaine, Mayor. 
Aku akan menyantap makan malamku dulu." 


Luke menepuk punggung Jeffrey pelan, lalu melangkah 
menjauhi laki-laki itu untuk memberikannya privasi. Jeffrey 
tersenyum, lalu membuka amplop tersebut. Ada sebuah 
kertas yang ia yakini merupakan surat dari Elaine. Laki-laki 
itu mulai membacanya sambil duduk di atas rerumputan 
yang mulai diselimuti salju. 


‘Lieber mein Schatz, 

Bintang di langit tenggara terdengar sangat berlebihan, 
bukan? Senang mendengarmu baik-baik saja, Mayor. Jaga 
dirimu hingga nanti kau pulang. Oh, dan sampaikan salamku 
pada seluruh kolegamu. Undang mereka ke kastil untuk 
makan malam nanti, dan aku akan memasak untuk kalian. 


Dimanapun kau berada, pastikan juga kau tetap hangat. 
Semoga kau selalu diberkati. Cepat kembali, sepertinya 
aku... merindukanmu. 


Your lady, 
Elaine.' 


Jeffrey melipat kertasnya dan menyelipkannya ke dalam 
saku mantelnya. Senyumnya masih mengembang. 


"Apa katanya? 'Lieber mein Schatz? Dear my lovely one? 
Darimana ia belajar bahasa Jerman?" 


Jeffrey tertawa pelan. 
"Mayor." 


Hansen tiba-tiba berdiri di sampingnya dengan peluh yang 
membasahi pelipisnya. Laki-laki itu terengah, dan sedetik 
kemudian seluruh anggota Black Sun berkumpul di 
sekelilingnya. Jeffrey mengamati sekitar. la mengambil 
pedang yang ia letakkan di sampingnya dengan sigap. 


"Sepertinya ada yang akan melakukan ambush. Black Sun 
telah menyelesaikan patroli, tapi ada yang tidak biasa. Kami 
menemukan jejak kaki sekitar delapan belas orang yang 
mengitari basecamp ini." 


Jeffrey menatap ke arah langit. Hampir gelap. 


"Keadaan hutan sangat gelap saat malam. Bisa jadi mereka 
memang merencanakan ambush. Kalian berjagalah di 
sekitar basecamp. Bunyikan peluit jika ada bahaya. Saya 
akan memimpin komando batalion." 


"Dimengerti, Mayor." 


Seluruh anggota Black Sun menyebar, dan Jeffrey 
menghampiri divisi batalionnya. la meminta mereka semua 
bersiap. Dua detik setelah ia menyelesaikan arahannya, 
bunyi ledakan yang sangat keras terdengar dari sisi kanan 
basecamp. Dan sebuah peluit panjang ditiup. Tanda bahwa 
bahaya, telah ada di depan mata mereka. 


"Semua bersiap!" 


Beberapa kolega Jeffrey mematikan api unggun yang telah 
mereka nyalakan. Ini adalah teknik agar musuh tidak 
dengan mudah melacak keberadaan mereka. Dalam langkah 
senyap, seluruh batalion dibawah pimpinan Jeffrey membuat 
formasi barikade. Laki-laki itu memejamkan matanya, 
menajamkan inderanya. Benar, ia mampu mendeteksi 
musuh dalam keadaan gelap. Pendengarannya juga menjadi 
jauh lebih peka. 


"Apa kita harus pergi ke arah barat, Mayor?" 


Mata laki-laki itu terbuka, dan menyalangkan kilatan merah 
yang hanya mampu disaksikan oleh bangsanya. Jeffrey 
mendengar derapan langkah dengan jumlah cukup besar, 
seratus, dua ratus, tidak, tiga ratus orang sedang menuju ke 
arah mereka. Dan jumlah batalion Jeffrey yang sedang 
berjaga hanya sekitar setengah dari jumlah musuh mereka. 


"Itu hanya jebakan. Mereka tidak berasal dari arah barat. 
Tapi arah belakang kalian. Mereka akan tiba dalam dua 
menit. Saat saya meniup peluit, berbalik, berpencarlah, dan 
serang mereka dari samping. Black Sun akan bertarung di 
garda depan." 


Semua terdiam, beberapa pasukan yang berada di barisan 
belakang semakin dalam sikap siaga. Jeffrey menarik 
pedangnya, dan mana nya mulai menguar. Sama halnya 
dengan Black Sun, mereka telah menarik pedang mereka 


masing-masing. Sedang yang bertugas sebagai penembak 
jitu telah bersiap di tempatnya masing-masing dengan 
senjata laras panjang dan busur panah yang telah dilapisi 
racun mematikan. Jeffrey mulai memejamkan matanya. 


"Tiga." 
"Dua." 
"Satu." 
"Serang!" 


Peluit panjang itu telah ditiup. Jeffrey berbalik, dan Black 
Sun mulai memasuki medan pertempuran, bersamaan 
dengan divisi batalion yang berada di bawah komandonya. 
Musuh benar-benar tiba sesuai dugaannya. Jeffrey berlari 
tanpa ragu ke arah mereka, mengoyak setiap jiwa yang 
mendekat padanya tanpa ampun. Assassination is his 
expertise, anyway. Mereka bertarung dalam gelapnya hutan 
Greswald, dan dibawah saju pertama yang turun malam itu. 
Daratan Greswald mendadak berubah menjadi lautan 
berwarna merah darah. Menumbangkan setiap kepala yang 
berusaha menyusup ke salah satu medan tersulit yang 
dikuasai oleh sang Mayor. 


Elaine terperanjat. la baru saja tertidur saat sedang sibuk 
merangkai bunga di ruang keluarga. Gadis itu menoleh ke 
luar jendela, dan mendapati salju begitu lebat turun di luar 
sana. la mengusap lengannya dengan pelan. Api di perapian 
hampir mati. Ia lalu melangkah ke luar, mencari keberadaan 
Roland. Laki-laki itu terlihat sedang berdebat dengan 
seseorang di pintu utama manor. Seorang laki-laki tua 
berada di sana, membawa serangkaian kayu. 


"Tapi bukan Anda yang biasa mengantarkan kayu-kayu 
untuk perapian di manor kami." 


"Percayalah, aku diperintahkan untuk mengirim kayu ini 
kemari oleh atasanku. Katanya hari ini adalah waktu 
pengiriman kayu untuk perapian kalian. Orang yang biasa 
mengirimkannya sedang berlibur." 


Elaine mendekati Roland, dan melihat wajah laki-laki tua itu. 
Tangannya terlihat gemetar, bajunya lusuh, dan ia tidak 
terlihat berbahaya. Elaine menepuk pelan lengan atas 
Roland, dan tersenyum ke arah laki-laki tua itu. 


"Kau tidak perlu menjadi terlalu paranoid, Roland. Kayu di 
perapian kita memang akan habis, dan aku baru saja 
mencarimu untuk meminta tolong menyalakan api 
perapiannya lagi. Sir, kau bisa meletakkan kayunya di sini, 
aku akan membayarmu." 


Laki-laki tua itu menurut, dan meletakkan setumpuk kayu 
yang ia bawa di depan pintu. Elaine menyerahkan beberapa 
uang untuk laki-laki itu. Pria tua itu tampak kaget, karena 
jumlah yang diterimanya sangat banyak. 


"Nona, terima kasih banyak." 


"Tidak, aku yang seharusnya berterima kasih padamu. 
Belilah pakaian hangat dan beberapa makanan. Roland, ayo 
masuk. Di luar dingin. Sampai jumpa, Tuan." 


Roland mengambil tumpukan kayu yang telah diikat itu 
dengan sedikit keraguan dalam dirinya, namun ia akhirnya 
menurut pada Elaine. Setelah pintu itu tertutup, Roland 
segera mengambil beberapa kayu untuk ia letakkan di 
perapian. Sedang Elaine, segera duduk di salah satu kursi 
makan, bersiap untuk menyantap makan malamnya yang 
telah siap di meja. 


"Terima kasih, Roland. Panggil semua anggota Black Sun 
dan pelayan. Kita akan makan malam bersama." 


Roland segera menjalankan perintah Elaine. Sebuah 
rutinitas yang Elaine jalankan sejak kepergian Jeffrey untuk 
mengusir rasa kesepiannya adalah: selalu makan bersama 
dengan semua orang yang ada di rumah. Roland beberapa 
kali membantah ide ini, karena menurutnya setidaknya 
harus ada beberapa orang yang berjaga, namun Elaine 
tetap bersikeras. Roland tidak ingin mendebat superiomya 
itu, dan memilih menurut. Tidak lama berselang, semuanya 
telah berkumpul di meja makan berukuran super besar itu. 


"Selamat makan, semuanya." 


Elaine dan yang lain menyelesaikan makan malam mereka 
dengan cepat. Sesekali gelak tawa terdengar dari beberapa 
anggota Black Sun yang melemparkan candaan. 


"Setelah ini, kalian beristirahatlah dulu. Di luar sedang 
badai salju. Akan lebih baik jika kita semua berkumpul di 
ruang keluarga dan bertukar cerita hingga badai mereda." 


Semua saling berpandangan, sedikit ragu dengan ide 
Elaine. Namun badai salju di luar memang begitu lebat. 
Akhirnya, mereka memutuskan untuk menyetujui ide gadis 
itu. Elaine dan Black Sun akhirnya pergi ke ruang keluarga 
terlebih dahulu, sedang para pelayan memilih merapikan 
ruang makan sebelum akhirnya mereka ikut bergabung. 
Semua duduk melingkari Elaine, dengan Roland yang tepat 
berada di samping gadis itu. 


"Jadi, siapa yang akan mulai bercerita?" 
"Roland, Nona. Ia begitu bangga menjadi ksatria Anda." 


"Oh ya? Bagaimana bisa?" 


Elaine bersumpah melihat semburat merah di pipi Roland 
yang menjalar ke telinga laki-laki itu. Roland mengusap 
tengkuknya. 


"Ya, itu memang sebuah kehormatan. Apalagi Nona Elaine 
sangat baik dan.... cantik." 


"Tunggu sampai Mayor mendengarnya, Sir Roland. Bisa 
kupastikan kau akan langsung dibebastugaskan sebagai 
ksatria Nona Elaine," sahut Shanon, menggoda Roland yang 
terlihat semakin salah tingkah. 


Semua orang di ruangan itu tertawa. Namun tidak 
berlangsung lama. Suasana berubah mencekam. Satu per 
satu orang di ruangan itu mulai tumbang secara tiba-tiba 
dalam waktu yang hampir bersamaan. 


"Roland, kenapa rasanya dadaku sakit sekali? Dan aku rasa 
aku mengantuk." 


Elaine meremas lengan kemeja Roland. Laki-laki itu masih 
tidak mengerti tentang apa yang sedang terjadi. Semua 
orang di ruangan itu telah tertidur, atau pingsan, Roland 
tidak mengerti. Ia sendiri sedang berusaha untuk tetap 
terjaga, sementara dirinya sendiri mulai merasa tidak kuasa 
menahan sesak di dadanya yang mulai terasa begitu 
menyiksa. 


"Tidak, Nona Elaine. Anda harus tetap terjaga. Jangan 
pejamkan mata Anda." 


"Roland, tapi aku tidak kuat." 


Roland segera menarik Elaine dalam pelukannya, dan 
berusaha membuat agar gadis itu tetap terjaga. Namun 
nihil, kelopak mata Elaine kemudian perlahan menutup. 
Gadis itu melemas di dalam pelukannya. 


"Nona, Nona Elaine!" 


Nafas Roland mulai tersengal. Ia tidak bisa berpikir jernih 
tentang apa yang sedang terjadi pada orang-orang di manor 
ini. Tidak sampai lima detik hingga tubuh Roland terjatuh, 
dengan Elaine yang masih berada di pelukannya. Kesadaran 
Roland akhirnya terenggut seutuhnya. Di tengah badai 
salju, di manor yang seharusnya menjadi tempat teraman 
bagi Elaine, justru menjadi awal gadis itu akan meregang 
nyawa. 


Jeffrey segera turun dari kudanya begitu ia sampai di depan 
manor. Masih sekitar pukul empat pagi. Sesuatu yang aneh, 
ia tidak melihat anggota Black Sun yang berjaga di area luar 
manor. Hansen segera mengambil satu langkah di depan 
Jeffrey, dan yang lain membentuk barikade mengelilingi 
Jeffrey. Laki-laki itu masih memiliki banyak bercak darah di 
sekujur tubuhnya. Ia langsung menuju ke manor setelah 
menyelesaikan pertempuran kemarin, karena mendengar 
seorang whistleblower dari sisi musuh yang membisikkan 
sesuatu saat ia akan membunuhnya. 


"Istrimu mungkin terbunuh karena kau terlalu lengah, dan 
lambat." 


Serangkaian kalimat yang membuat darah Jeffrey mendidih, 
dan segera kembali ke manor untuk memastikan bahwa 
Elaine baik-baik saja. 


"Mayor, pintu manor terbuka." 


Jeffrey segera berlari masuk sembari menarik pedangnya. 
Langkahnya terhenti begitu ia mencapai pintu manor. 
Seluruh tubuh yang ia kenali, tergeletak tak berdaya di 
sana. Laki-laki itu mulai gemetar, namun ia masih benar- 


benar siaga. Hingga ia melihat tubuh Roland yang 
tergeletak tepat di depan perapian yang telah mati. Namun 
ia tak menemukan Elaine dimanapun. Laki-laki itu mulai 
menggila. Jeffrey lalu berusaha untuk membangunkan 
Roland. 


"Roland." 


Butuh beberapa menit sebelum ksatria pribadi Elaine itu 
terbangun. Roland berusaha mengumpulkan kesadarannya, 
dan ia masih kesulitan bernafas. 


"Dimana Elaine?" 
"Mayor," panggil Hansen. 
Jeffrey menoleh. 


"Ini adalah kayu dari pohon Manchineel. Jika dibakar, udara 
yang dihasilkan kayu ini akan menjadi beracun untuk 
dihirup." 


Jeffrey merasakan jantungnya berpacu dengan cepat. 
Bayangan tentang gadis itu yang menghilang 
menggerogotinya. Cukup dengan ia kehilangan Ravena, ia 
tidak bisa membayangkan jika Elaine pergi 
meninggalkannya. 


"Sial. Cari Elaine! Dan yang lain, panggil bantuan dari pusat. 
Minta mereka mengirimkan bantuan medis untuk semua 
anggota Black Sun dan pelayan di manor ini." 


"Roger, Your Excellency!" 


Semua anggota Black Sun bergerak cepat. Sedang Jeffrey 
berusaha mengontrol dirinya. Ia kehilangan Elaine bahkan 


ketika gadis itu berada di dekatnya. Bahkan ketika Roland 
berada di sampingnya. 


"Bunuh saya, Your Excellency. Saya gagal menjaga Nona 
Elaine." 


Roland terisak, masih dengan nafas yang tersengal. Jeffrey 
menggelengkan kepalanya. la mengatupkan rahangnya. 


"Ini semua kecelakaan. Bagaimanapun, kita harus 
menemukan Elaine." 


"Mayor. Cloak milik Nona Elaine. Saya menemukannya di 
jalan menuju pegunungan di belakang manor." 


Jeffrey menoleh ke arah Efran yang baru saja memasuki 
manor dan segera meraih cloak Elaine yang telah bersimbah 
darah. Mendadak tubuhnya melemas. Ini adalah darah 
Elaine. Jeffrey lebih dari tahu tentang itu. la meremas cloak 
milik Elaine. Tangannya gemetar. Laki-laki itu segera berlari 
ke luar manor, menaiki kudanya. 


"Mayor, Anda akan pergi kemana?" 


"Menemui Raja Luxeroff. Ini bukan sesuatu yang bisa saya 
selesaikan sendiri." 


Hansen segera menyusul tepat di belakang Jeffrey. Kedua 
laki-laki itu memacu kuda mereka dengan cepat, membelah 
jalanan pusat tenggara Rensfold yang masih begitu sepi. 
Langit bahkan belum menorehkan semburat jingganya, dan 
salju masih turun dengan lembut. Penyesalan terbesar 
Jeffrey untuk membawa Elaine ke tenggara benar-benar 
merayapinya saat ini. Dadanya berdenyut nyeri. Jeffrey 
bersumpah dalam hati, siapapun yang berani melukai Elaine 
walau hanya seujung kuku, akan ia bunuh dengan 
tangannya sendiri. Dan Jeffrey sama sekali tidak main-main. 


Please stay alive, wherever you are. | am coming to get to 
you. 
- Jeffrey Dryomov. 


Hello! Bagian ke empat belas sudah selesai ditulis nih. 


How do you feel? 

Kebayang nggak Jaehyun waktu perang kaya gimana 
garangnya? 

Bisakah kamu menebak kemana Elaine pergi? 

Apa yang akan terjadi pada Elaine? 


To make it short, jangan lupa buat tinggalkan jejak kalau 
kamu membaca tulisan ini melalui comment dan vote, ya! 
Saya harap kalian semua menyukai part ini. 


See you on the next update! 


Warning: this chapter is containing abusive behavior! 


Elaine merasakan kepalanya berdenyut nyeri. Ia bahkan 
tidak mengerti apa yang sedang terjadi. Hal terakhir yang ia 
ingat adalah ia berada di rengkuhan Roland, sebelum 
akhirnya terlelap. Saat ini tubuhnya terasa remuk, dan 
lemas. Hal pertama yang ia lihat ketika matanya terbuka 
adalah seseorang yang sedang berjongkok di depannya, 
menatap gadis itu dengan seringaian yang menakutkan. 
Gadis itu ingin segera pergi, namun ia merasakan kaki dan 
tangannya tidak dapat digerakkan. 


"Akhirnya kau bangun juga, Nona." 


Laki-laki itu menarik rambut Elaine hingga gadis itu 
terduduk secara paksa. Elaine mengerang. Badannya 
gemetar. la tidak mengetahui apa yang sedang terjadi, atau 
dimana keberadaannya saat ini. Semua terasa asing. Gadis 
itu mendadak mengingat semua memori sebelum dirinya 
berakhir di manor Jeffrey. Memori-memori gelapnya sebelum 
gadis itu mengenal dunia luar. 


"Ternyata mengambilmu dari Jeffrey bukan hal yang sulit. 
Hal bagus karena kau terlalu ceroboh. Dasar bodoh." 


Plak. Satu tamparan keras mendarat di pipi kiri Elaine, 
membuat sudut bibir gadis itu robek dan mengeluarkan 
darah. Belum puas, laki-laki itu menendang perut Elaine, 
membuat gadis itu kembali tersungkur. Elaine semakin 
merasakan perih dan nyeri di sekujur tubuhnya. Entah apa 
yang mereka lakukan padanya saat ia sedang terlelap. 


"Siapa kau?" tanya Elaine dengan suara yang pelan. 


Laki-laki itu terkekeh pelan. la mencengkeram rahang 
bawah Elaine, memaksa gadis itu menatap matanya. 


"Seseorang yang paling tidak ingin kau temui dalam 
hidupmu." 


Elaine menyeringai. Tubuhnya gemetar. Gadis itu memang 
takut, tapi ia tahu di saat seperti ini, ia tidak boleh 
menunjukkannya. 


"Kau sudah salah langkah dengan membawaku kemari. 
Mayor akan menemukanmu dan kau akan mati di 
tangannya." 


Laki-laki itu kembali menarik rambut Elaine dengan kasar, 
dan beberapa kali menampar pipi Elaine hingga area tulang 
pipi gadis itu membiru. la kembali menendang Elaine, 
membuat gadis itu terhuyung kembali ke lantai bebatuan 
yang dingin. Elaine merasakan tubuhnya semakin lemah, 
namun gadis itu tidak bisa berbuat apa-apa. 


"Katakan pada Jeffrey untuk tidak membunuh ayahku 
terlebih dulu, sialan. Dia dan Raja Luxeroff yang memulai 
semuanya. Mereka bersekongkol dengan bangsa vampir. 
Kau tahu? Bahkan tunangan Luxeroff IV adalah seorang 
vampir. Mereka melindungi makhluk biadab yang 
membunuh manusia selama berabad-abad." 


Elaine tertawa, meski dadanya menjadi sakit karena harus 
bergerak. Sepertinya laki-laki ini tidak mengetahui identitas 
Jeffrey yang sesungguhnya. 


"Ku peringatkan, kau sudah salah memilih lawan, Tuan." 


Nafas gadis itu tersengal. Ia ingin percaya bahwa semua ini 
hanyalah mimpi buruk yang tidak berujung, namun terlalu 


terasa nyata. Ia lalu berusaha melanjutkan ucapannya, 
meski pandangannya mulai kabur. 


"Mayor akan menemukanku, dimanapun kau sembunyikan 
aku sekarang. Setelah itu, kau akan mati." 


"Oh, benarkah? Jika dia tidak menemukanmu, aku yang 
akan memenggal kepalamu dan mengirimkannya langsung 
kepada Jeffrey." 


"Coba saja, kita lihat siapa yang akan mati terlebih dulu." 


Laki-laki itu semakin merasa amarah menguasainya. la 
mengeluarkan sebuah dagger dari sakunya, dan 
mengarahkannya ke Elaine. 


"Tentu saja, tapi sebelumnya kau akan menjadi kanvas 
untukku bersenang-senang. Sambil menunggu Jeffrey, 
bagaimana jika aku menggoreskan beberapa luka di 
tubuhmu, hm?" 


"Pergi dariku!" 


"Kau bahkan tidak bisa bergerak, Nona. Kau pasti lupa 
bahwa aku yang memegang kendali di sini. Berteriaklah 
sepuasmu, tidak akan ada yang menolongmu seberapa 
keras kau berusaha." 


Elaine mulai terisak. Gadis itu kemudian memejamkan 
matanya. la berusaha untuk memberontak, namun nihil. Ia 
hanya bisa memercayakan hidupnya pada Jeffrey saat ini. 
Berharap laki-laki itu akan menemukannya. Saat laki-laki di 
hadapannya mulai melukai tubuhnya dengan sayatan- 
sayatan, Elaine berusaha untuk terdiam dan tidak 
memikirkannya. la membuat dirinya sendiri menjadi mati 
rasa, hingga perlahan isakannya terhenti. Elaine menatap 


kosong ke arah langit-langit, tidak lagi menghiraukan 
seberapa jauh ia dilukai. 


Jeffrey sedang duduk di ruang kerja King Luxeroff IV dengan 
tidak sabaran. Luxeroff yang mendengar kabar kedatangan 
Jeffrey secara tiba-tiba segera menghampiri sepupunya itu 
dalam langkah-langkah panjang. Ia bahkan membatalkan 
kunjungannya ke sebuah peresmian sebuah distrik bisnis di 
dekat istana. Jeffrey berdiri begitu Luxeroff memasuki ruang 
kerjanya. 


"Kau boleh duduk. Tidak usah menyapaku. Kau terlihat 
kacau." 


Luxeroff segera duduk di hadapan Jeffrey. Wajah laki-laki itu 
terlihat khawatir. la tahu, kedatangan Jeffrey memiliki arti 
bahwa laki-laki itu sedang dalam masalah besar. 


"Tolong tinggalkan kami berdua. Ada hal penting yang harus 
kami bicarakan." 


Seluruh pelayan yang berada di ruangan itu kemudian 
meninggalkan Jeffrey dan Luxeroff. Setelah pintu ditutup, 
Luxeroff menyandarkan punggungnya ke sofa, lalu meminta 
penjelasan kepada Jeffrey. 


"Apa yang terjadi?" 
"Elaine hilang." 


Raja Luxeroff memandang Jeffrey dengan tatapan tidak 
percaya. la menegakkan badannya. 


"Bagaimana bisa? Aku beberapa kali berkunjung ke manor 
di Tenggara dan penjagaan Black Sun begitu ketat di sana. 


Roland hampir tidak pernah meninggalkan Elaine." 
Jeffrey mendengus. 

"Mereka musuh yang licin." 

"Ceritakan padaku." 


"Seseorang melakukan sabotase atas pasokan kayu bakar 
yang seharusnya dikirim ke manor. Mereka membunuh kurir 
yang seharusnya mengirimkannya, dan menggantinya 
dengan orang lain. Mereka juga mengganti separuh 
muatannya menjadi Manchineel. Roland sudah menghalangi 
Kurir itu, tapi Elaine memilih menerimanya karena stok kayu 
di manor sudah menipis." 


Luxeroff memijat pelipisnya, sebelum akhirnya melanjutkan 
ucapannya. 


"Kau sudah memastikan status Elaine?" 
"Saya masih bisa merasakan mananya. Dia masih hidup." 
"Dimana gadis itu sekarang?" 


Jeffrey kemudian perlahan memejamkan matanya. Sebuah 
ruangan yang asing. Jeffrey tidak melihat jendela, seperti 
ruangan bawah tanah. Ia melihat banyak tumpukan gandum 
dan sebuah alat pemintal. Pintunya terbuat dari besi dan 
mulai agak berkarat. Hal terakhir yang Jeffrey lihat adalah 
wajah seorang laki-laki, bermata cokelat terang dan 
berambut pirang. Ia lalu membuka matanya. Jeffrey mulai 
menceritakan semua hal yang masuk dalam penglihatannya 
pada sang Raja. 


"Kau melihat hal lain?" 


"Seorang laki-laki, bermata cokelat terang, berambut pirang. 
la memiliki beberapa bekas luka sayatan di wajahnya." 


"Sepertinya memang mereka." 


King  Luxeroff bergumam. Sedetik kemudian, ia 
menyerahkan selembar kertas yang ia terima pagi ini 
kepada Jeffrey. Tadinya, ia mengira bahwa isi surat ini 
hanyalah gertakan kosong, hingga Jeffrey benar-benar tiba 
di hadapannya dan membawa kabar yang membuat 
jantungnya mencelos seketika. 


'Kemarilah, kutunggu hingga matahari terbenam lusa. 
Atau kau akan melihat gadis ini mati mengenaskan seperti 
Isabelle.' 


Jeffrey meraih pedangnya dan beranjak dari tempat 
duduknya. 


"Butuh berapa lama untuk mencari rumah yang memiliki 
ruang bawah tanah di Rensfold?" 


"Kurasa, tidak perlu semua rumah di Rensfold. Kau, ikut 
denganku. Kita akan menyusuri pegunungan di Timur. 
Kebanyakan penduduk di daerah timur adalah penghasil 
gandum. Di musim dingin seperti ini, biasanya mereka 
menyimpan hasil gandumnya di ruang bawah tanah. Bawa 
Black Sun untuk berjaga. Temui aku di gerbang perbatasan 
timur satu jam lagi. Kita akan memulai ekspedisinya." 


"Baik, Your Highness." 


Raja Luxeroff bangkit dari tempat duduknya, dan berjalan 
meninggalkan ruang kerjanya dengan cepat. Jeffrey 
menyusul, dan ia segera menemui Hansen yang menunggu 
di gerbang utama istana. la segera bertolak kembali ke 
manor dan mengumpulkan seluruh armada Black Sun untuk 


bergabung dalam ekspedisi kali ini. Laki-laki itu bahkan 
belum sempat tidur beberapa hari belakangan, tapi ia tidak 
peduli. Keselamatan Elaine adalah prioritas utamanya. 
Selama ia masih bisa merasakan mana Elaine, Jeffrey 
bersumpah akan menemukan gadis itu dan membawanya 
pulang dalam keadaan hidup. 


Insting Raja Luxeroff membawa Jeffrey dan Black Sun dalam 
sebuah titik terang. Mereka menemukan lokasi yang 
memiliki kemungkinan tertinggi menjadi tempat orang- 
orang itu menyembunyikan Elaine. Sebuah mansion di kaki 
gunung Hefler, cukup jauh dari pusat pemukiman warga, 
dan berada tepat di tengah-tengah hutan. Sudah delapan 
jam Black Sun mengintai di sekitar tempat itu, sedang 
Jeffrey dan Raja Luxeroff menunggu hingga fajar menjelang 
untuk mengeksekusi rencana mereka. Saat-saat dimana 
penjagaan di mansion itu mengalami rotasi. 


"Apa yang membuat Anda begitu yakin bahwa Elaine 
berada di sini?" 


Luxeroff mengangkat dagunya, menunjuk ke arah mansion 
yang berada tak jauh di hadapan mereka. 


"Informanku mengonfirmasi bahwa sebagian dari 
pemberontak yang tewas di beberapa titik bermukim di sini. 
Kau bisa lihat sendiri, terlalu aneh jika sebuah rumah di 
tengah hutan dijaga dengan begitu ketat seperti itu. Setelah 
ditelusuri, rumah ini adalah milik Darrel Briaurent." 


Jeffrey menegang. 


"Briaurent yang, itu?" 


"Yang membunuh ayahku, dan Isabelle. Dan yang kau 
bunuh. Itu adalah ayah Darrel." 


Jeffrey terdiam, sambil terus mengamati mansion itu. Salju 
kembali turun, dan ini membuat area sekitar mansion 
menjadi berkabut. Raja Luxeroff kali ini juga terlihat jauh 
berbeda. Jika biasanya ia menggunakan baju kebesarannya 
sebagai seorang raja, Kali ini ia memakai baju khas 
perangnya. Lambang jabatan tertinggi di armada kemilitiran 
Rensfold. 


"Hampir fajar." 


Jeffrey menatap ke arah langit. Semburat jingga mulai 
membelah langit yang pekat. Beberapa orang yang berjaga 
di luaran mansion itu mulai melakukan rotasi. Jeffrey dan 
Raja Luxeroff segera memakai tudung kepala mereka dan 
merapatkan cloaknya. Raja Luxeroff mengangkat sebelah 
tangannya, dan seketika mana berwarna rust menguar dari 
tangannya. Tanda bahwa penyerangan ambush mereka 
sudah dimulai. Seluruh anggota Black Sun yang melihat 
sinyal itu segera melakukan tugas mereka. Penyerangan 
pagi itu diawali dengan sebuah ledakan di belakang 
mansion, diikuti dengan anak panah yang melesak dari 
balik pepohonan besar, tepat mengenai penjaga-penjaga 
mansion yang telah bertugas. 


"Waktu kita bergerak. Ayo masuk." 


Jeffrey mengangguk. Ia dan Raja Luxeroff segera bergerak 
menuju pintu belakang mansion, diikuti Hansen, dan juga 
Roland yang mengawal kedua petinggi Rensfold itu. Sedang 
anggota-anggota Black Sun yang lain membuka jalan, 
memastikan bahwa poros dari misi mereka kali ini tetap 
bergerak dengan aman. 


Elaine terbangun saat dirinya mendengar sebuah suara 
ledakan, yang membuat seisi ruangan yang ditempatinya 
terasa bergetar. Gadis itu terlalu ketakutan, namun ia tidak 
bisa menggerakkan tubuhnya. Sejak ia memutuskan untuk 
membuat tubuhnya mati rasa, gadis itu merasa dirinya 
lumpuh. Ia kesulitan menggerakkan dirinya, seperti yang ia 
mau. Sedetik kemudian ia melihat pintu ruangan itu terbuka 
dengan kasar. Sosok laki-laki yang selama ini menyekapnya 
dalam ruangan tak berjendela ini masuk. 


"Ayo kita pergi." 


Laki-laki itu menyeretnya, menarik tangannya hingga Elaine 
terpaksa berdiri. Ikatan di kakinya terlepas, dan laki-laki itu 
menarik gadis itu dengan kuat. Elaine berjalan dengan 
terseok-seok. la tidak memiliki tenaga, karena gadis itu 
bahkan belum memakan apapun setelah ia tidak lagi berada 
di manor. Pandangan matanya mengabur, dan Elaine 
beberapa kali hampir terjatuh saat menaiki tangga setelah 
melewati jalanan yang terlihat seperti terowongan. la baru 
menyadari ada puluhan pengawal laki-laki ini yang ikut 
bersama mereka. Ketika akhirnya mereka keluar melalui 
sebuah pintu, Elaine melihat hamparan hutan pinus yang 
sedang berkabut. Dan salju yang turun. Elaine mulai merasa 
tubuhnya menggigil, mengingat ia hanya mengenakan gaun 
berbahan chiffon, tanpa cloak ataupun capelet yang 
menjaganya tetap hangat. 


"Rupanya kau cerdik juga, Darrel." 


Suara itu membuat laki-laki yang sedang berjalan dengan 
menarik Elaine menghentikan langkahnya seketika. Elaine 
mengenali suara itu. Raja Luxeroff IV. 


"Aku sudah menduganya. Kau yang mendalangi semua 
pemberontakan ini, dan memaksaku untuk memerangi 


rakyatku sendiri." 


Raja Luxeroff IV kemudian berjalan mendekat setelah 
bersembunyi di salah satu pohon, sepuluh kaki dari tempat 
Elaine dan laki-laki yang ia ketahui bernama Darrel itu 
berdiri. Raja Luxeroff kemudian melepas tudung kepalanya, 
dan tersenyum angkuh. 


"Huh, cepat juga ternyata. Seorang raja yang rela turun 
untuk nyawa perempuan milik tangan kanannya? Aku 
penasaran, sepenting apa gadis ini untuk kalian." 


"Dia lebih penting dari nyawamu." 


Kali ini, suara Jeffrey. la berjalan di samping Raja Luxeroff 
sembari menarik tudung kepalanya hingga terlepas. Elaine 
merasakan ada kelegaan dalam dirinya. Saat sosok laki-laki 
itu menampakkan diri, Elaine merasakan kedua sudut 
bibirnya tertarik keatas. Jeffrey benar-benar 
menemukannya. Mayor tidak berbohong, bahwa ia akan 
menemukan Elaine dimanapun gadis itu berada. 


"Oh, benar, dia adalah istrimu. Jelas kau akan mencarinya. 
Dan ini adalah hal mengejutkan karena Luxeroff secara 
langsung turun tangan." 


Darrel segera menarik Elaine, mengunci pergerakan gadis 
itu dengan melingkarkan lengannya di sekitar leher Elaine. 
Elaine tidak berkutik. Gadis itu sudah terlalu menggigil 
untuk sekedar memberikan respon. Keenam pengawal Darrel 
membentuk barikade, menghalang Jeffrey dan Raja Luxeroff 
yang mungkin mendekat. 


"Aku jadi penasaran, apakah gadis ini adalah makhluk yang 
sama seperti Isabelle, dan apakah ia akan mati menjadi 
debu jika aku membunuhnya seperti tunanganmu, Yang 


Mulia. Kenapa ia terkesan begitu istimewa bagi kalian?" 
lanjutnya. 


"Lepaskan tangan kotormu dari istri saya, sialan," Jeffrey 
menggeram. 


la menarik pedangnya, dan mengambil beberapa langkah 
maju. Jantungnya serasa akan jatuh melihat tubuh Elaine 
yang terlihat begitu lemah dan terdapat banyak luka. Baju 
gadis itu bahkan robek di beberapa bagian, dan dikotori 
oleh bercak darah. Namun satu yang menyita 
pandangannya, gadis itu terlihat seperti mayat hidup. 
Pandangannya kosong, dan terlihat begitu sedih. Ia hampir 
langsung berlari kearah Darrel, namun Raja Luxeroff 
menghentikannya. 


"Saya pastikan kamu akan membayar ini, Darrel," ucap 
Jeffrey dengan nada rendah. 


Elaine bisa melihat mana Jeffrey menguar di seluruh tubuh 
laki-laki itu. Di saat yang sama, sembilan anggota Black Sun 
menampakkan diri mereka dari balik-balik pohon. Elaine 
melihat Roland dan Efrand diantara anggota-anggota Black 
Sun yang lain. Mereka mengelilingi dirinya dan Darrel dalam 
jarak yang cukup terjaga. Darrel yang melihat sekelilingnya 
lalu tertawa keras, dan mencengkeram Elaine lebih 
kencang. 


"So you came here prepared, huh? Usaha yang bagus, Sir 
Jeffrey. Tapi aku membutuhkan pengganti untuk nyawa 
ayahku. Karena raja sialan itu tidak memiliki pasangan baru, 
kurasa istrimu bisa menggantikan nyawa ayahku." 


"Ayahmu membunuh ayahku dan Isabelle, keparat. Kalian 
memulainya lebih dulu." 


Luxeroff menarik pedangnya, dan mana berwana rust 
miliknya terlihat menguar. Di saat yang sama, setiap kepala 
di sana menguarkan mana mereka. Warna-warna yang 
berbeda. Terlihat seperti pelangi, namun hal ini berarti 
menabuh genderang perang. 


"Lepaskan Elaine. Urusanmu denganku, Darrel. Bunuh aku 
jika kau ingin membalaskan dendammu." 


Darrel bergeming. Ia lalu memilih mengeluarkan pedangnya, 
dan mengarahkannya tepat ke leher Elaine. 


"Langkahi mayatku dulu, Emmerich." 
"Serang mereka," titah Jeffrey dalam nada yang tegas. 


Seluruh pengawal Darrel mengambil inisiasi pertempuran 
pagi itu. Black Sun, Jeffrey, dan Raja Luxeroff dengan sigap 
menyerang balik orang-orang yang jumlahnya hampir tiga 
kali lipat anggota Black Sun itu. Tidak butuh waktu lama, 
dan keadaan berbalik. Darrel hanya tinggal seorang diri, 
sedang seluruh pengawalnya telah tewas terbunuh. Elaine 
menyaksikan seluruhnya dalam diam. la bahkan 
menyaksikan bagaimana Roland yang selama ini ia kenal 
begitu lembut, berubah menjadi buas dan membunuh 
seseorang. Dan ia menyaksikan sendiri bagaimana Jeffrey 
bertarung. Tidak ada keraguan sama sekali di dalam diri 
laki-laki itu. Daratan salju di depannya berubah warna 
menjadi merah. Elaine bisa merasakan Darrel mulai gemetar. 


"Serahkan istri saya sekarang juga, keparat. Atau nyawamu 
akan saya habisi." 


"Haha. Tidak heran kau selalu memenangkan semua 
pertempuran itu Mayor. Kau memang pembunuh berdarah 
dingin." 


"Akui kekalahanmu dan serahkan Elaine sekarang. Aku akan 
mempertimbangkan untuk mengampuni nyawamu jika kau 
menyerah," ujar Raja Luxeroff dengan tegas. 


Darrel terdiam untuk beberapa saat, sebelum akhirnya 
melonggarkan cengkeramannya pada tubuh Elaine dan 
menurunkan pedangnya. Ia perlahan mendorong gadis itu 
Ke arah Jeffrey dengan kasar. 


"Baiklah, aku menyerah." 


Elaine perlahan berjalan ke arah Jeffrey. Sulit baginya untuk 
tetap stabil. Ia tidak menghiraukan rasa sakit yang menjalari 
tubuhnya dan terus melangkah pelan. 


Satu langkah. 
Dua langkah. 
Tiga langkah. 


Elaine melihat Jeffrey perlahan menurunkan pedangnya dan 
berjalan mendekati gadis itu. Lengannya terbuka lebar, 
mengundang gadis itu ke pelukannya. Air mata Elaine jatuh 
mengenai pipinya. Hatinya menghangat. Gadis itu perlahan 
tersenyum, begitu juga sang Mayor. Senyum yang sangat 
Elaine rindukan. Tangannya hampir meraih Jeffrey saat ia 
merasakan sebuah benda menembus dada kirinya. Tepat di 
jantung gadis itu. Semua terjadi begitu cepat. Elaine 
menunduk, melihat sebilah pedang telah menembus 
dadanya. Elaine kemudian menatap Jeffrey dengan tatapan 
nanar. Saat pedang itu ditarik, gadis itu terhuyung ke depan 
dan Jeffrey dengan sigap merengkuh tubuhnya dengan erat. 
Darahnya menetes, membasahi daratan bersalju 
dibawahnya, dan juga pakaian Jeffrey. Jeffrey menatap 
Darrel penuh amarah dan kebencian. Hatinya seperti 
terkoyak melihat Elaine yang tak berdaya di dekapannya. 


"Bunuh dia, Roland," geramnya. 


"Padahal pedangku terbuat dari metal arsenic, tapi gadis itu 
tidak mati menjadi debu seperti Isabelle, huh?" ucap Darrel 
sambil tertawa begitu kencang. 


Sedetik kemudian, Roland menyumpahi laki-laki itu dengan 
segala sumpah serapah, dan bergerak menghabisinya tanpa 
ampun. Raja Luxeroff menatap Elaine dengan tatapan 
Kosong. Kejadian yang ia takutkan, benar-benar terjadi di 
depan matanya. 


"Elaine, tolong tetap sadar. Buka matamu. Saya mohon." 


Pandangan Elaine mengabur. Sedang Jeffrey masih 
mendekapnya. Gadis itu bersumpah melihat Jeffrey 
meneteskan air matanya. Laki-laki itu mengecup keningnya 
berkali-kali sambil terisak pelan. 


"Elaine, tidak. Jangan pergi seperti ini. Kamu berjanji untuk 
menunggu saya pulang." 


Elaine tersenyum lemah. Ia menggeleng pelan. Sebelah 
tangannya berusaha meraih wajah Jeffrey, namun sebelum 
ia berhasil, Elaine tidak mampu lagi menahan semuanya. 
Gadis itu terpejam, dan tubuhnya jatuh melemah di 
rengkuhan Jeffrey. Laki-laki itu merasakan jantungnya 
berhenti. Roland, Raja Luxeroff, dan seluruh anggota Black 
Sun hanya menatap Jeffrey dan Elaine dalam diam. Ia benar- 
benar merasakan jantungnya berhenti berdetak. 


"Saya tidak merasakan mananya. Dan saya tidak 
mendengar detak jantungnya lagi." 


Satu kalimat yang berhasil membuat Roland jatuh 
bersimpuh tepat di depan Jeffrey. 


"Nona Elaine," ucapnya lemah. 


Jeffrey mematung. Air matanya terus mengalir, dan ia 
mendekap Elaine semakin erat. 


"Saya bahkan belum sempat memberikan hadiah untuk 
kamu, Elaine. Saya belum bisa membuat kamu bahagia," 
Jeffrey membisikkan serangkaian kalimat itu dengan pelan. 
Setiap kata yang ia ucapkan terasa begitu menyesakkan. 


Jeffrey semakin terisak, menatap Elaine yang telah memucat 
dan terbujur kaku di pelukannya. Begitu halnya dengan 
Roland, Luxeroff, dan seluruh anggota Black Sun yang 
berada di sana. Misi mereka gagal, saat mereka hampir 
yakin semuanya akan berhasil dieksekusi. Elaine telah 
berpulang. Raja Luxeroff memilih untuk menahan tangisnya, 
dan memalingkan pandangannya. Ia menguarkan mananya 
dan meleburkan seluruh manusia yang tumbang dalam 
pertumpahan darah pagi itu menjadi debu. Sesuatu yang 
setidaknya bisa ia lakukan untuk menebus kepergian Elaine. 


"Saatnya kembali," ucap Raja Luxeroff dengan nada yang 
pelan, namun tegas. 


Salju pagi itu masih turun dengan lembut di kaki 
pegunungan Hefler, berjatuhan di atas tubuh tak bernyawa 
milik Elaine. Fajar bahkan baru saja hadir membelah 
pekatnya langit, namun pertumpahan darah yang terjadi 
justru menghantarkan Jeffrey dalam satu kegagalan yang 
final. Wajah Jeffrey berubah kaku, rahangnya mengatup. la 
menyelimuti tubuh penuh luka Elaine dengan cloak yang 
dipakainya dengan lembut. Jeffrey perlahan bangkit, dan 
berjalan sembari membawa gadis itu dalam gendongannya. 
Semua beranjak dalam keheningan menyakitkan, mengikuti 
sang Mayor yang membawa Elaine dalam dekapan eratnya. 


The End 


not yet. 


So, what's next? 
Can you guess it? 


The sun rises, the eternal things are now gone. 
If I look at the horizon, how far away am I seeing? 


Manor of Azdan, South Region of Rensfold 


Kedatangan Jeffrey di kastilnya disambut oleh duka 
mendalam yang dirasakan oleh seluruh penghuni manor itu. 
Beberapa pelayan sempat mengira bahwa Elaine tertidur 
selama perjalanan, namun anggota-anggota Black Sun yang 
mengiringi kepulangan Elaine di manor menggelengkan 
kepala mereka dengan pelan. Mengisyaratkan bahwa gadis 
itu telah tertidur untuk selamanya. Jeffrey terlihat tegar. la 
bahkan dengan lembut meletakkan tubuh tak bernyawa 
Elaine di tempat tidurnya, diikuti Raja Luxeroff, Roland, dan 
Hansen yang berjalan di belakang mereka. 


"Hansen, Roland. Panggil semua vampir a/chemist di 
Rensfold. Katakan pada mereka untuk datang secepatnya 
karena ada keadaan mendesak di sini," titah Jeffrey dengan 
nada rendah. 


Hansen dan Roland segera mengangguk, dan meninggalkan 
ruang tidur Jeffrey dengan sigap. Jeffrey yang tengah berdiri 
di samping tempat tidurnya, kemudian menatap Elaine yang 
sepenuhnya terpejam. Tatapannya terlihat kosong, dan 
terlalu sendu. 


"Bagaimana mungkin saya kehilangan kamu tepat di depan 
mata saya sendiri." 


Jeffrey bersimpuh di samping Elaine. Sebelah tangannya 
menggenggam tangan dingin gadis itu. Separuh hatinya 
berharap jika gadis itu akan membuka matanya, 
mengatakan bahwa ia sebenarnya hanya tertidur, dan 


Jeffrey tidak perlu khawatir. Namun tidak, Jeffrey bahkan 
masih bisa jelas melihat gaun bagian dada gadis itu yang 
berubah warna menjadi merah. Dan sekujur tubuh Elaine 
yang masih dipenuhi luka lebam dan sayatan. 


"Sialan." 


Air mata Jeffrey kembali menetes, dan ia meletakkan tangan 
Elaine di pipinya. Ibu jarinya mengusap punggung tangan 
gadis itu dengan perlahan, berusaha memberinya 
kehangatan. Roland dan Raja Luxeroff hanya sanggup 
terdiam sembari menatap sang Mayor yang benar-benar 
sedang berduka. Roland berkali-kali berusaha menahan 
tangisnya. Sedang Raja Luxeroff merasa hampa. Jeffrey pasti 
merasakan apa yang pernah ia rasakan ketika Isabelle 
berpulang. 


"Jeffrey. Jangan mencoba untuk membantah yang telah 
ditetapkan semesta." 


Suara Raja Luxeroff membuat Jeffrey menyeringai. 


"Anda sendiri melakukan hal serupa pada Isabelle, 
Emmerich. Gadis itu sempat mati, meski akhirnya hidup 
lagi." 


Raja Luxeroff menggelengkan kepalanya. 


"Aku memang pernah melakukannya, tapi itu adalah salah 
satu penyesalan terbesarku. Aku tidak ingin kau berakhir 
seperti aku." 


Jeffrey berbalik menatap Raja Luxeroff dengan tatapan 
dingin. Sepupunya itu bergeming, dan berbalik menatap 
Jeffrey dengan tatapan serius. 


"Saya melakukan ini untuk Elaine, Your Highness." 


"Untuk Elaine, atau untuk memberi makan egomu sendiri?" 
Jeffrey terdiam. 


"Entah kenapa kepergiannya benar-benar menyakitkan. Jauh 
lebih menyakitkan dari saat mendiang Ravena pergi." 


Jeffrey kembali memandang Elaine. Tangannya lalu terulur 
mengusap puncak kepala gadis itu. 


"Jeffrey, kau sedang jatuh cinta, bukan?" 


Gerakan tangan Jeffrey terhenti sejenak. Ia lalu menjawab 
dengan sedikit keraguan dalam nada suaranya. 


"Saya tidak mengerti, Your Highness. Saya tidak memahami 
apa yang saat ini saya rasakan. Tapi yang pasti, saya tidak 
ingin kehilangan Elaine. Dan saya bersumpah untuk 
membawanya kembali dalam keadaan hidup. Saya tidak 
menerima kegagalan." 


Raja Luxeroff terdiam. Ia tidak lagi memberikan sanggahan 
atas kalimat Jeffrey barusan. Tatapan Jeffrey memang 
terlihat begitu menyakitkan. Pandangannya tertuju pada 
Elaine yang telah terbujur kaku. Raja Luxeroff tidak pernah 
menyangka bahwa sepupunya itu akhirnya memberikan 
hatinya pada seorang anak manusia. Sebuah hal yang mati- 
matian ditentang Jeffrey pada awalnya, namun justru 
berbalik menjerumuskannya. 


Malam itu, seluruh vampir alchemist kepercayaan Jeffrey 
berkumpul di kastilnya. Sesuai permintaan sang Mayor yang 
mengatakan bahwa terjadi sesuatu yang mendesak. Rianne, 
petinggi dari para alchemist itu kemudian memberi salam 
penghormatan kepada Jeffrey dan Raja Luxeroff. Rianne lalu 


duduk di hadapan kedua laki-laki yang merupakan kalangan 
elite bangsa vampir itu. 


"Saya dengar, Nona Elaine telah berpulang." 


Jeffrey mengangguk. Ia menatap Rianne dengan tatapan 
yang begitu serius. 


"Aku memang memanggilmu dan seluruh alchemist lainnya, 
karena aku butuh kalian untuk melakukan sesuatu tentang 
hal ini." 


Rianne menatap Raja Luxeroff yang masih terdiam, lalu 
kembali menatap Jeffrey dengan tatapan bertanya. 


"Maksud Anda, Sir Jeffrey?" 
"Resurrect her from death." 


Rianne terlihat terkejut. Para alchemist memang telah 
menemukan cara untuk mengubah seorang manusia 
menjadi immortal being. Tapi membangkitkan mereka dari 
kematian, jelas sesuatu yang berada di luar nalar. 


"Sir jeffrey, permintaan Anda terlalu-" 


"Gunakan cara yang sama seperti kalian mengubah Isabelle 
menjadi immortal being," potong Jeffrey tegas. 


Rianne mengaitkan kesepuluh jarinya. la perlu berpikir 
sejenak. 


"Tapi cara itu hanya berlaku untuk seorang manusia yang 
masih hidup, SirJeffrey." 


"Mawar hitam, darah Jeffrey, dan darah Elaine. Itu yang 
diperlukan, benar? Isabelle juga sempat tak bernyawa 
sebelum ia menjadi immortal being. Ini teoriku. Tapi 


mungkin cara itu bisa bekerja. Secara teknis, kita juga 
membunuh Isabelle sebelum membangkitkannya dari 
kematian." 


Ucapan Raja Luxeroff IV barusan membuat Jeffrey dan 
Rianne memandangnya dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Mawar hitam?" tanya Jeffrey. 


"Itu adalah bunga yang sangat langka. Simbol kematian, 
sekaligus keabadian. Para alchemist memilikinya." 


"Yang Mulia Emmerich benar. Seperti yang kita ketahui, 
pada dasarnya, darah manusia dan vampir yang 
dicampurkan akan menjadi racun yang mematikan. Mawar 
hitam memiliki reaksi yang unik terhadap campuran darah 
manusia dan vampir, Your Excellency. Mawar itu bisa 
menggabungkan mana keduanya dan menetralkan racun 
dalam waktu yang lebih cepat. Secara teori, pada akhirnya 
seseorang akan memiliki mana yang berbeda ketika mereka 
bangkit menjadi immortal being. Tapi sekali lagi, seharusnya 
ini berlaku bagi seseorang yang masih hidup," Rianne 
menjelaskan dengan detail. 


"Lakukan." 


Jeffrey kemudian berdiri dari kursinya, dan melangkah 
menuju pintu. 


"Apapun yang memiliki kemungkinan untuk membawa 
Elaine kembali, lakukan. No matter how much it's cost, I'll 
go for it." 


Jeffrey hampir berbalik, sampai suara Rianne membuatnya 
berhenti sejenak. 


"Tapi Sir Jeffrey, berjanjilah satu hal. Jika hingga purnama 
berikutnya Nona Elaine belum juga terbangun, semayamkan 
dia. Tidak seharusnya kau menyimpan jasad seorang 
manusia terlalu lama." 


"Saya berjanji." 


Jeffrey mengucapkan kalimat terakhirnya sebelum 
meninggalkan ruangan itu. Meninggalkan Rianne dan Raja 
Luxeroff IV yang saling pandang dalam diam. Sedang 
Jeffrey, laki-laki itu mengeluarkan sesuatu dari sakunya. 
Dagger pemberiannya untuk Elaine. la tersenyum, lebih 
tepatnya diam-diam menertawakan dirinya sendiri yang 
gagal menjaga Elaine walaupun ia telah memberikan gadis 
itu sebuah senjata untuk pertahanan diri. 


Pintu kamar Elaine terbuka dengan lebar, dan sosok Jeffrey 
memasuki kamar itu dengan tenang. Di dalamnya terdapat 
belasan alchemist yang mengelilingi jasad gadis itu di 
tempat tidurnya. Jeffrey menyeruak diantara mereka, dan 
berdiri di sisi Rianne yang tengah memandangi gadis itu 
dalam diam. 


"Kami sudah menyelesaikan semuanya, Sir Jeffrey. Kami 
menyembuhkan semua luka yang ada pada tubuh Nona 
Elaine tanpa terkecuali. Kami juga memberikan sedikit 
kekuatan kami, mana yang bisa membuat Nona Elaine tetap 
hangat dan berada dalam suhu tubuh stabil. Dan Nona 
Elaine tidak akan membusuk. Tubuh Nona Elaine sudah siap 
untuk melakukan resurrection." 


Jeffrey memilih duduk di samping Elaine, dan mengusap pipi 
gadis itu perlahan. la kemudian memberikan sebuah tabung 
kecil berisi cairan berwarna merah kepada Rianne. Darah 
Elaine. 


"Terima kasih, Sir Jeffrey." 


Seorang alchemist lalu menghampiri Rianne dengan sebuah 
cordial glass di tangannya yang sudah berisikan cairan 
berwarna merah pekat. Rianne lalu menuangkan darah 
Elaine ke sana. 


"Giliran Anda." 


Jeffrey meraih dagger yang berada di sakunya. Ia 
memposisikan tangannya tepat di atas cordial glass itu, dan 
menggenggam  daggernya. Sesaat kemudian, Jeffrey 
menarik dagger itu hingga tangannya meneteskan darah ke 
dalam cordial glass, menyatu dengan darah Elaine dan 
larutan yang berisi mawar hitam. Beberapa saat kemudian, 
gelas itu menguarkan warna berwarna rosewood. 


"Warna ini, adalah mana yang akan dimiliki Nona Elaine 
ketika ia terbangun. Jika resurrection ini berhasil, tubuhnya 
akan menguarkan warna yang sama sejak beberapa saat 
sebelum Nona Elaine terbangun." 


Jeffrey mengangguk mengerti. Rianne lalu mengarahkan 
cordial glass itu ke Elaine, dan perlahan menuangkan isinya 
ke dalam mulut Elaine. Tangan Rianne kemudian 
menguarkan mana, dan membuat gerakan seperti ia 
membuat isi cordial glass itu tertelan habis oleh Elaine. la 
lalu meletakkan jari telunjuk dan jari tengahnya ke dada 
Elaine. Nihil. Tidak ada detak jantung di sana. 


"Aku telah membantu Nona Elaine meminumnya. Tugasku 
dan para alchemist sudah selesai. Sekarang, kita tinggal 
menunggu waktu, Sir Jeffrey, Jika Nona Isabelle 
membutuhkan waktu kurang dari satu bulan, maka 
seharusnya Nona Elaine juga berada di kisaran waktu yang 
sama." 


"Terima kasih, Rianne. Kamu mengabulkan keinginan saya, 
sekalipun itu sulit." 


Rianne menggeleng, lalu tersenyum. 


"Kau yang memberikan ruang kepada kami untuk 
melakukan penelitian, Sir Jeffrey. Sudah sepantasnya kami 
membalas budi. Maaf untuk yang aku katakan pagi ini. 
Meski sejujurnya aku memiliki keraguan, tapi semoga Nona 
Elaine benar-benar kembali. Aku dan para alchemist akan 
membantu memperhatikan perkembangan resurrection ini." 


"Baiklah, terima kasih. Kalian semua boleh kembali." 


Satu per satu alchemist yang berada di kamar Elaine segera 
melangkah pergi. Tersisa Rianne, yang masih memandang 
Elaine dalam diam. 


"Setelah Sir Emmerich, lalu Anda juga, Sir Jeffrey?" 


Jeffrey menoleh ke arah Rianne, menunggu perempuan itu 
melanjutkan ucapannya. 


"Memberikan hati Anda pada seorang anak manusia. Gadis 
ini begitu beruntung." 


Laki-laki itu terdiam, tidak ingin menjawab Rianne. Sang 
alchemist lalu berbalik dan melangkah pergi. Langkahnya 
terhenti begitu perempuan itu mencapai ambang pintu. 


"Oh, saya hampir melupakan sesuatu. Ini adalah yang 
pertama dan terakhir untuk manusia, Sir Jeffrey. Once a 
human become an immortal being and they died, they can't 
be saved. Mereka akan melebur menjadi debu ketika 
jantungnya tertusuk arsenic, sama seperti kita, atau mati 
seperti sewajarnya. Tapi ketika hal itu terjadi, mereka tidak 
akan pernah bisa hidup lagi. Kau harus ingat itu dan jaga 


Nona Elaine sebaik mungkin ketika dia benar-benar 
terbangun." 


Ketika pintu kamar Elaine ditutup, Jeffrey menunduk dan 
menatap Elaine begitu dalam. Gadis ini terlihat begitu 
damai, seperti sedang bermimpi indah pada tidurnya. 
Mungkin Elaine lebih bahagia di atas sana, tapi Jeffrey ingin 
meminta gadis itu untuk kembali, sekali lagi. Tangannnya 
menguarkan mana, dan meletakkannya di atas dada Kiri 
Elaine. Nihil. la tidak merasakan detak jantung ataupun 
mana di dalam tubuh gadis itu. Jeffrey kemudian kembali 
terisak dan membawa gadis itu dalam rengkuhannya. la 
ingin percaya bahwa Elaine akan membuka matanya, meski 
mungkin akan memakan waktu yang lama. 


Mendekati bulan purnama. Sudah berhari-hari sejak 
kepergian Elaine. Gadis itu tidak menunjukkan bahwa 
mungkin dirinya akan kembali membuka mata. Jeffrey 
mengambil masa liburnya selama di militer, dan memilih 
untuk selalu bersama Elaine. Ia akan berada di kamar Elaine 
selama berjam-jam untuk membacakan dongeng-dongeng 
kesukaan Elaine, atau sekedar memandan Elaine hingga ia 
merasa lelah. Jeffrey beberapa kali melewatkan jadwal 
makannya, dan memilih menghabiskan waktu bersama 
Elaine di kamarnya. Seperti pagi ini. Langit bahkan masih 
berwarna pekat, namun Jeffrey memilih menghabiskan 
waktunya di kamar Elaine karena ia tidak bisa tidur selama 
beberapa hari belakangan. 


"Kamu harus bangun, Elaine. Saya tidak menunggu kamu 
untuk mendapat kegagalan. Kamu harus kembali," ucapnya 
sambil mengusap pipi Elaine dengan lembut. 


Roland yang sejak tadi berdiri tak jauh di belakang Jeffrey, 
hanya melihat apa yang ada di depannya dalam diam. 
Jeffrey memang terlihat begitu berantakan setelah 
kepergian Elaine. Dirinya sendiri merasa hancur, dan gagal 
menjadi seorang Kksatria. Setiap kali Roland memandang 
Elaine, ia ingin membunuh dirinya sendiri. 


"Mayor." 


Jeffrey menoleh. Roland kemudian secara berhati-hati 
melanjutkan ucapannya. 


"Malam ini, adalah bulan purnama." 


Jeffrey tercekat. Sepertinya baru kemarin Elaine menjalani 
resurrection, dan ini adalah hari terakhir untuk memastikan 
apakah gadis ini akan kembali di sisinya. Jeffrey kemudian 
menguarkan mana di tangannya dan meletakkannya ke 
dada Elaine. Detak jantung itu tetap tidak ada, dan Jeffrey 
juga tidak bisa merasakan mana gadis itu mengalir dalam 
tubuhnya. Tubuhnya melemah. 


"Haruskah saya... menyiapkan pemakaman untuk Nona 
Elaine?" 


Roland menelan ludahnya dengan susah payah. Butuh jeda 
yang cukup lama, sebelum Jeffrey menetapkan 
keputusannya. 


"Ya. Berikan peti yang sangat cantik, dan dihiasi dengan 
bunga-bunga kesukaan Elaine. Setidaknya, kita harus 
mengantarkannya dengan pantas." 


Jeffrey mengatakan hal itu sembari menatap Elaine dengan 
senyum yang justru membuat hatinya merasa teriris. 
Keadaan ini membuatnya benar-benar merasa tak berdaya. 


Melihat Elaine di sisinya, namun gadis itu justru tak pernah 
kembali membuka matanya. 


"Baik, Your Excellency. Saya akan segera menyiapkannya." 


Setelah Roland meninggalkan kamar Elaine, Jeffrey kembali 
menggenggam tangan gadis itu. Ibu jarinya mengusap 
punggung tangan Elaine dengan lembut. 


"Kamu tidak tahu betapa sering Shanon dan Roland 
menangis." 


"Apa begitu senangnya kamu tertidur, Elaine?" 


"Apa kamu berhasil terbang tinggi diantara bintang-bintang 
di langit?" 


"Kamu benci sekali dengan saya hingga tidak mau kembali 
ya?" 


Jeffrey, seperti biasa, berusaha untuk mengajak Elaine 
berbicara. Namun gadis itu tetap diam, tak menjawabnya. 
Hari ini adalah hari terakhir Jeffrey bisa memandang Elaine 
sepuas hatinya. Setelah ini, entah bagaimana ia akan 
melanjutkan hidupnya. Bagi seorang vampir, bahkan 
usianya masih terlalu muda. Padahal ia sendiri tahu bahwa 
perasaan yang ia miliki untuk seorang anak manusia akan 
berbalik menghancurkannya, tapi Elaine membuatnya 
berani melangkah melewati batas, melewati horizon yang 
semesta ciptakan. 


"Karena kamu tetap saja menjadi gadis kecil keras kepala 
yang tidak ingin kembali kepada saya, maka biarkan saya 
mengatakan ini untuk pertama... dan terakhir kalinya." 


Jeffrey menghela nafas. Ia kemudian menatap Elaine dengan 
intens. 


"Saya sangat menyukai keberadaan kamu di sisi saya. Itu 
seperti, kamu adalah warna baru bagi dunia saya yang 
hanya memiliki warna monokrom. Awalnya terasa aneh, tapi 
saya mulai menjadi sangat terbiasa dengan keberadaan 
kamu. Bahkan rasanya salah ketika saya tidak melihat kamu 
di dekat saya. Saya merasa diri saya hancur ketika kamu 
terluka. Memiliki kamu adalah satu kesalahan yang tidak 
pernah saya sesali, Elaine. Jika saya bisa kembali ke masa 
lalu, saya akan tetap memilih menemui kamu." 


Sang Mayor lalu tertawa dengan hambar. 


"Padahal saya berencana membicarakan soal perasaan saya 
kepada kamu setelah saya kembali dari Greswald, tapi justru 
ini yang terjadi. Saya kehilangan kamu. Dan saya 
kehilangan kesempatan untuk memberikan kado kecil untuk 
kamu." 


Jeffrey menundukkan kepalanya, lalu menempelkan 
keningnya pada kening Elaine. la memejamkan matanya. 


"Du bist die liebe meines lebens. Maaf karena saya begitu 
terlambat mengatakan ini. Tapi jangan khawatir, kamu akan 
tetap menjadi satu-satunya," Jeffrey berbisik. 


Laki-laki itu kemudian menjauhkan wajahnya dan menatap 
Elaine, sebelum akhirnya ia mengecup puncak kepala gadis 
itu. la kemudian memberikan kecupan-kecupan lembut di 
wajah Elaine. 


"Selamat tidur, /ittle one. You are safe and sound now." 


Jeffrey kemudian mengecup bibir Elaine untuk waktu yang 
sangat lama. Air matanya jatuh, namun Jeffrey tidak peduli. 
Hatinya telah terluka sedalam ini dan ia tidak mampu 
menahannya lagi. la kemudian menjauhkan wajahnya dan 
menutup tubuh Elaine dengan selimut. Laki-laki itu lalu 


beranjak pergi. Setiap langkah yang ia ambil terasa begitu 
menyesakkan. 


"Mayor." 


Jeffrey baru saja akan menutup pintu kamar Elaine saat 
sebuah suara lemah memanggilnya. Jeffrey mematung. 
Pandangannya teralih kepada tubuh Elaine yang sedang 
berbaring di tempat tidurnya. Ia merasa jantungnya akan 
terjatuh saat ia melihat Elaine perlahan membuka matanya. 
Gadis itu berusaha untuk bangkit dari tidurnya. Mana 
berwarna rosewood menguar dari sekujur tubuh gadis itu. 
Jeffrey segera berlari ke arah Elaine, dan kembali mendekap 
gadis itu. Tangisnya pecah. Jeffrey terisak, dan ia berteriak. 
Sesaat kemudian, semua orang di manor yang mendengar 
teriakan Jeffrey berkumpul di ambang pintu kamar Elaine. 
Mereka semua terkejut dengan apa yang tengah mereka 
lihat. Roland mendesakkan dirinya diantara orang-orang itu, 
dan jantungnya berdegup begitu kencang ketika ia melihat 
Elaine, terbangun. Dan gadis itu tengah berada dalam 
dekapan sang Mayor. 


"Mayor, aku merindukanmu," gumam gadis itu dengan suara 
yang begitu lemah. 


"Welcome home, little one." 


Tidak ada kata-kata yang sanggup menggambarkan 
perasaan Jeffrey saat ini. Gadis itu, Elaine-nya telah pulang. 
Salju pagi itu turun, tepat saat jingga matahari mulai 
membelah pekatnya langit. Waktu yang sama saat Elaine 
kehilangan nyawanya tepat di depan kedua mata Jeffrey. 
Namun saat ini, Jeffrey kembali dapat merengkuh gadis itu 
begitu erat. Keduanya terisak, namun guratan bahagia 
terpancar jelas di wajah mereka. Jiwa sang perempuan telah 


kembali pulang, dan gadis itu kembali dalam keabadian 
yang bersemayam dalam dirinya. 


Majorpedia: 
- Du bist die liebe meines lebens means You're the 
love of my life. 


INTRODUCING 


Christopher Bang () as Darrel Briaurent 
(Status : Supporting Role) 
P.S. : Terima kasih untuk candyycha atas sarannya. 


Son Naeun ( ) as Rianne Heldegard 
(Status : Cameo) 


How do you feel? 
Happy that Elaine is finally back? 


So, what's next? 


Please, don't forget to give comments and vote. | 
appreciate it. 
See you on the next chapter. 


Kematian Elaine adalah sebuah top secret bagi keluarga 
Dryomov, tapi kebangkitan gadis itu dari kematian Kini 
berada di prioritas utama untuk dirahasiakan. Manusia pasti 
akan menjadi liar ketika mereka mengetahui bahwa mereka 
bisa hidup kembali, untuk waktu yang lebih lama. Dan 
bangsa vampir dipastikan akan menjadi incaran untuk 
dieksploitasi secara keji. Keberhasilan Elaine untuk hidup 
kembali adalah sebuah pencapaian yang besar, meski 
kenyataannya berada di luar nalar. Semua orang yang 
berada di manor menangis bahagia, mengetahui bahwa 
Lady Dryomov mereka ternyata benar-benar bisa kembali. 


"Nona, apa Anda membutuhkan sesuatu?" 


Roland telah memperhatikan Elaine selama sekitar lima 
belas menit dalam diam. Gadis itu duduk dengan tatapan 
kosong, meski tangannya masih tergerak untuk menyuapi 
dirinya sendiri dengan hidangan makan siang yang telah 
disediakan di kamarnya. Roland menghembuskan nafasnya 
pelan, tatapannya berubah sedih. Sudah beberapa minggu 
berlalu, namun Elaine seperti kehilangan dirinya sendiri. 
Elaine menoleh, tidak menjawab. Gadis itu kemudian 
memalingkan pandangannya dan kembali menyantap 
makan siangnya. 


"Nona Elaine, tolong jangan seperti ini." 


Roland berlutut di samping Elaine, sebelah tangannya 
menggenggam jemari gadis itu. la memusatkan 
pandangannya kepada Elaine, namun gadis itu tidak juga 
menatapnya. Roland mendesah. la merasa gusar. 


"Maaf, Nona Elaine. Maaf karena saya gagal melindungi 
Anda. Maaf karena saya terlambat dan membuat Anda 


terluka. Saya tidak bisa berhenti menyalahkan diri saya 
sendiri." 


Roland memandang Elaine dengan tatapan frustasi. Namun 
gadis itu tetap bergeming. Tidak, Elaine bukannya tidak 
ingin menjawab Roland. Hanya saja, tubuh gadis itu seperti 
tidak sejalan dengan pikirannya. Dan tidak bergerak seperti 
yang ia inginkan. Akhirnya, Elaine hanya meneteskan air 
matanya dalam diam, dan meletakkan pisau yang sedari ia 
genggam untuk menyantap makan siangnya. 


"Anda lebih baik memarahi saya daripada terdiam 
sepanjang waktu, Nona Elaine. Anda boleh membunuh saya. 
Mayor mungkin tidak melakukannya karena khawatir 
tentang Anda, tapi Anda bisa melakukannya. Nyawa saya 
adalah milik Anda." 


Roland melepaskan genggaman tangannya pada jemari 
Elaine, lalu menarik pedangnya. Elaine berjengit, melihat 
Roland mempersembahkan pedang itu padanya. Roland 
menunduk. Elaine bisa melihat Roland terisak dalam diam. 
Dan air mata gadis itu terus mengalir. Tangan Elaine 
perlahan meraih rambut Roland, dan mengusapnya 
perlahan. Roland perlahan mendongak, dan irisnya 
menangkap Elaine yang sedang menggelengkan kepalanya 
dengan air mata yang terus mengalir. Gadis itu tersenyum 
kecil. Sebuah senyum yang menenangkan. 


"Nona Elaine." 


Roland kehabisan kata-kata. la menjatuhkan pedangnya, 
kemudian menutup wajahnya. la tidak bisa lagi menahan 
tangisnya. Elaine masih terus mengusap rambutnya. 
Perasaannya begitu sesak. Rasa bersalah yang 
menguasainya selama ini membuatnya tidak memikirkan 
perasaan Elaine. Gadis ini mungkin terlalu ketakutan 


setelah apa yang dialaminya, tapi ia tidak pernah 
menunjukkannya. Elaine mungkin terlihat dingin dan 
berbeda, namun sebenarnya diri gadis itu tetap sama. 
Roland akhirnya mengerti, Elaine membutuhkan lebih 
banyak waktu untuk kembali menjadi dirinya sendiri. 


Jeffrey telah menghabisi seluruh pemberontak di Rensfold, 
tanpa terkecuali. He was totally turned into a damn beast. 
Dengan bantuan Raja Luxeroff IV dan seluruh armada 
kemiliteran darat yang membantunya, Jeffrey benar-benar 
membunuh satu per satu manusia yang diketahui terlibat 
atau memiliki relasi dengan Darrel Briaurent. la 
membalaskan dendamnya, keluarganya, dan kematian 
Elaine. Perasaannya sedikit membaik, namun Jeffrey kembali 
membiru mengingat Elaine yang benar-benar berubah 
setelah ia kembali. 


"Nona Elaine sedang mengalami post trauma, Mayor. Butuh 
waktu untuk mengembalikan Nona Elaine seperti sedia kala. 
Anda, dan orang-orang terdekat Nona Elaine lah yang bisa 
membuat Nona Elaine kembali terbuka. Anda harus berhasil 
membuat Nona Elaine kembali percaya kepada Anda, 
setelah semua yang terjadi." 


Ucapan Hansen membuat Jeffrey memijat pelipisnya. 
Setelah Elaine terbangun hari itu, tidak ada sepatah kata 
pun yang gadis itu ucapkan. Elaine yang sekarang 
mengingatkan Jeffrey ke saat-saat pertama gadis itu 
menginjakkan kakinya di manor. Elaine terdiam hampir 
sepanjang waktu, sering melamun, menangis, dan 
ketakutan. Gadis itu bahkan takut saat mendengar suara 
pintu yang terbuka. Dan Jeffrey mengakui Elaine butuh 
waktu yang lama untuk beradaptasi sebelum ia terbiasa 
hidup di manor. 


"Harus berapa lama lagi saya menunggu?" tanya Jeffrey 
dengan nada rendah. 


Hansen menggelengkan kepalanya kemudian tersenyum 
simpul. 


"Anda harus benar-benar bersabar, Your Excellency. Karena 
menurut Lady Rianne, seluruh tanda vital Nona Elaine 
bekerja dengan normal. Nona Elaine hanya sedang dalam 
masa post trauma." 


Jeffrey kemudian mengangguk. la mengusap wajahnya 
dengan kasar. Laki-laki itu lalu menyelipkan sebatang rokok 
diantara bibirnya. la hampir saja menyalakan rokoknya, saat 
ia mendengar Shanon memanggilnya dari luar ruang 
kerjanya. Hansen segera membuka pintu besar itu, dan 
wajah khawatir Shanon menyambutnya. 


"Tuan Muda, Nona Elaine." 


Shanon memasuki ruang kerjanya dengan terengah-engah. 
Wanita paruh baya itu menunjuk arah belakangnya dengan 
tatapan yang benar-benar khawatir. 


"Ada apa dengan Elaine? Jelaskan dengan perlahan," 
jawabnya sambil meletakkan rokoknya di sudut meja. 


"Nona Elaine mengunci dirinya sendiri di kamar sejak 
beberapa waktu lalu. Dan baru saja seorang pelayan yang 
sedang membersihkan halaman di bawah, melihat Nona 
Elaine sedang duduk di pagar balkon dengan tatapan yang 
kosong." 


"Sial." 


Jeffrey menatap Hansen sekilas lalu segera melangkah 
menuju kamar Elaine dalam langkah-langkah yang lebar. 


Laki-laki itu setengah berlari. Jantungnya berdegup dengan 
kencang. Ia benar-benar ketakutan jika Elaine melakukan 
hal-hal yang membahayakan dirinya. Pikiran Jeffrey 
menggila. Roland berada di depan kamar Elaine saat Jeffrey 
tiba, berusaha memanggil gadis itu dan mengetuk pintunya 
dengan tidak sabaran. Namun, Elaine tetap membisu. 


Elaine tidak mengerti, tapi gadis itu sedang ingin sendiri. 
Marah? Sedih? Ketakutan? Entahlah. Elaine merasa dirinya 
mati rasa. Gadis itu memilih mengunci dirinya di kamar, lalu 
berjalan ke balkon. Semburat jingga senja menyambutnya. 
la menggenggam setangkai mawar yang baru saja 
dipetiknya. Elaine menyeret sebuah kursi yang terletak di 
balkonnya mendekati pagar balkon. Gadis itu menaiki kursi 
itu, dan mendudukkan dirinya di pagar balkon. Angin sore 
itu menyapanya, membuat tubuhnya meremang. 


"Nona Elaine!" 


Samar, ia mendengar seseorang di bawah sana meneriakkan 
namanya. Seorang pelayan. Elaine tidak peduli. la justru 
mengayunkan kakinya, sedang tangannya masih 
menggenggam mawar yang baru saja ia petik. 
Pandangannya menelusup jauh, ke hamparan hutan yang 
masih tertutup salju di depannya. 


"Nona Elaine, buka pintunya!" 


Oh, tidak lagi, suara Roland. Elaine ingin membuka pintu 
kamarnya dan memberi tahu Roland agar tidak lagi 
khawatir, namun tubuh gadis itu merasa enggan untuk 


pergi. 


"Elaine." 


Sebuah suara yang sontak membuat Elaine menoleh. Gadis 
itu kemudian memandangi pintu kamarnya yang terlihat 
samar. 


"Elaine, saya tahu kamu di dalam. Tolong buka pintunya dan 
jangan lakukan hal-hal bodoh yang bisa mencelakai diri 
kamu sendiri." 


Elaine hanya diam, tidak menjawab. Gadis itu kemudian 
memandang langit yang mulai menurunkan butiran-butiran 
putih. Salju yang turun dengan lembut sore itu. Tangan 
Elaine menengadah, membiarkan butiran-butiran salju jatuh 
ke telapak tangannya. Seperti d j vu, saat pagi itu Elaine 
keluar dari kediaman Darrel. Ia kembali menatap hamparan 
hutan di depannya. Sangat menenangkan. 


"Elaine!" 


Jeffrey mendobrak pintu kamar Elaine dengan paksa. la 
benar-benar menemukan gadis itu sedang duduk di pagar 
balkon kamarnya. Gadis itu duduk seolah menghalangi 
matahari yang akan memasuki kamarnya, membuat siluet 
dan memendarkan cahaya matahari dari tubuhnya. An epic 
scene. Sebuah pemandangan yang cantik, namun sekaligus 
membuat Jeffrey ketakutan. la takut jika gadis itu benar- 
benar melompat turun. She might die again. 


"1 got you, little one." 


Gadis itu merasakan tubuhnya sedikit terhuyung ke depan, 
namun dua lengan dengan sigap merengkuhnya dari 
belakang. Elaine sempat menegang, namun ia merasa 
familiar dengan kedua lengan yang melingkari tubuh 
mungilnya itu. Elaine akhirnya meluruh, dan memilih 
menyandarkan punggungnya pada dada bidang laki-laki itu. 
la merasakan kecupan-kecupan ringan menghujani puncak 
kepalanya. Tiba-tiba, sesuatu menghalangi pandangannya. 


Sebuah hiasan bola kristal berisi carousell yang begitu 
cantik. Elaine menyentuh benda itu perlahan. 


"Cantik," gumamnya tanpa sadar. 


"Kado untuk kamu, yang belum sempat saya berikan. Kamu 
membuat saya ketakutan, Elaine. Berhenti bersikap seperti 
ini dan tolong katakan sesuatu. Kamu boleh marah pada 
saya. Kamu boleh menyakiti saya sesuka kamu. Maaf karena 
saya terlambat saat itu. Maaf karena saya hampir membuat 
kamu pergi. Saya benar-benar menyesal. Saya tidak bisa 
kehilangan kamu lagi." 


Jeffrey menenggelamkan wajahnya pada salah satu pundak 
gadis itu, ia mengeratkan rengkuhannya pada tubuh Elaine. 
Laki-laki itu menghirup wangi Elaine, menahan diri untuk 
tidak terisak. Elaine masih memandang hadiah dari Jeffrey, 
lalu tangannya meraih tangan laki-laki itu. 


"Mayor." 
Jeffrey mendongakkan kepalanya. 
"Aku memang marah." 


Gadis itu perlahan mendorong Jeffrey menjauh, lalu 
membalikkan badannya hingga ia menghadap laki-laki itu. 
la mendongak, menatap Jeffrey yang bahkan masih terlihat 
tinggi menjulang di depannya. Elaine kemudian 
memberikan satu pukulan kuat ke dada Jeffrey. 


"Aku marah karena kau terlalu lama menemukanku." 


la memberikan pukulan lain ke dada Jeffrey, sedang tangan 
lainnya masih menggenggam hadiah yang baru saja Jeffrey 
berikan. 


"Aku marah karena kau membiarkanku terluka dan 
membeku di tempat yang sama sekali asing bagiku." 


Jeffrey melingkarkan kedua lengannya di pinggang Elaine, 
menjaga gadis itu tetap stabil. la membiarkan Elaine sepuas 
hati memukulinya. la tetap mendengarkan Elaine dengan 
sabar. Hati Jeffrey serasa terkoyak melihat iris Elaine yang 
meredup. Dan Jeffrey tidak menginginkan hal itu terjadi. 


"Aku marah karena kau menyebalkan!" 


Jeffrey terus memandang gadis itu dengan intens. 
Jantungnya berpacu dengan cepat, tapi ia senang akhirnya 
Elaine akhirnya berbicara. 


"Aku marah karena aku membiarkan diriku sendiri menjauh 
darimu!" 


Air mata gadis itu mengalir. Iris Elaine yang selama ini 
meredup, dan tatapan gadis itu yang selalu kosong, kini 
menjadi lebih hidup. Elaine akhirnya mampu meluapkan 
apa yang selama ini menyesakkan dadanya. 


"Itu adalah saat-saat paling menakutkan, Mayor. Aku begitu 
takut mengingat semuanya. Aku tidak bisa membayangkan 
apa yang sudah kualami karena aku memilih membuat 
diriku sendiri tidak merasakannya. Tapi aku benar-benar 
ketakutan. Aku sangat takut aku tidak akan melihat 
semuanya lagi. Aku benar-benar takut!" 


Bahu Elaine bergetar. Jeffrey segera merengkuh Elaine 
kembali, menenggelamkan wajah gadis itu di dadanya. la 
mengusap rambut Elaine dengan lembut. 


"Maaf. Maafkan saya. Salahkan saya hingga kamu merasa 
lega. Semua salah saya." 


"Aku... aku bahagia saat aku melihatmu di hutan pagi itu, 
Mayor. Tapi saat Darrel membunuhku, aku benar-benar takut 
tidak akan bisa bersamamu lagi. Aku tidak mengerti 
bagaimana, tapi tiba-tiba aku kembali hidup karena kau. 
Aku sangat marah. Aku bahkan tidak mengerti kenapa, tapi 
aku benar-benar sangat marah kenapa aku begitu lemah." 


Jeffrey menarik nafasnya dalam-dalam, lalu menopangkan 
dagunya ke puncak kepala gadis itu. 


"There, there, little one. Everything is over. I've killed them 
all." 


Elaine menjauhkan wajahnya, dan menatap Jeffrey dengan 
tatapan tak percaya. 


"Kau?" 


"Ya. Dan saya memastikan tidak ada satupun dari mereka 
yang tersisa. Tidak akan ada yang bisa melukaimu setelah 
ini. Tidak akan pernah ada. Jika mereka berani membawamu 
pergi, saya akan membunuh mereka semua." 


Jeffrey mengusap air mata yang mengalir di pipi Elaine 
dengan ibu jarinya. la menatap gadis itu dengan afeksi 
penuh. 

"Benarkah?" 

Jeffrey mengangguk. 


"/ swear no one is gonna hurt you now." 


Elaine masih sedikit terisak, namun gadis itu mulai 
menguasai dirinya sendiri. 


"Aku merindukanmu, Mayor." 


"Saya tahu. Saya juga merindukan kamu, little one. Once 
again, welcome home, Elaine. I've been waiting for you." 


"Mayor." 
"Ich liebe dich," Jeffrey memotong ucapan Elaine. 


Sepersekian waktu berlalu dan Elaine perlahan 
memejamkan matanya, seiring dengan Jeffrey yang 
mendekatkan wajahnya. Ia menangkup pipi gadis itu, dan 
Elaine melingkarkan lengannya di sekitar leher sang Mayor. 
Jeffrey mencium Elaine dengan lembut. A kiss that is 
dominated with longing, missing, and love. Elaine 
merengkuh Jeffrey semakin dekat. /ust like she is holding on 
dear life. Dibawah salju yang turun dengan lembut sore itu, 
dan horizon senja yang terhampar di sekitar kastil, Jeffrey 
dan Elaine menghabiskan waktu mereka dengan 
menyuarakan rasa yang tak tersuara dalam kata. 


Sudah tengah hari, dan Elaine baru saja terbangun di 
samping Jeffrey. la memandang wajah Jeffrey yang sedang 
tertidur, terlihat begitu damai. Lengan laki-laki itu masih 
merengkuh Elaine dengan erat, dan matanya masih 
terpejam. Elaine tercekat untuk sesaat, wajahnya memanas 
karena ingatannya baru saja memproses apa yang baru saja 
terjadi. Elaine menyingkirkan tangan Jeffrey dengan pelan, 
dan segera terbangun. la mengambil bajunya yang 
berserakan di lantai, dan memakainya. Gadis itu lalu 
berjalan ke arah jendela, membuka tirai kamar Jeffrey, dan 
menyisir rambutnya dengan jari. 


"Selamat pagi, sweetcheeks." 


Elaine menoleh saat suara berat Jeffrey menyapanya. Elaine 
melihat Jeffrey yang telah duduk, dan selimut yang jatuh 


hingga ke pinggangnya. Pipi Elaine kemudian memerah, 
mengingat apa yang baru saja mereka lakukan, dan 
bagaimana Jeffrey terus membisikkan kata-kata penuh cinta 
untuknya, dengan nada yang sensual. 


"Selamat pagi, Mayor. Pakai bajumu. Ini sudah waktunya 
makan siang. Aku akan bersiap." 


Jeffrey terkekeh dan mulai memakai bajunya. Elaine memilih 
berbalik untuk kembali ke kamarnya dan meminta Shanon 
membantunya bersiap hari ini. 


"Siapa yang bilang kamu diperbolehkan untuk pergi?" 


Langkah Elaine sontak terhenti. Ia menoleh kearah Jeffrey. 
Laki-laki itu berjalan kearahnya, dan kembali merengkuh 
tubuh mungilnya dengan erat. 


"Apa kamu masih terlalu takut dengan saya? Or was I being 
too rough? Cara berjalanmu cukup aneh." 


"Mayor!" 


Elaine mengerucutkan bibirnya, lalu memukul lengan Jeffrey 
dengan sekuat tenaga. Pipinya memunculkan semburat 
merah, membuat Jeffrey tertawa pelan. Ia lalu memberikan 
kecupan di samping kepala Elaine dan tersenyum. 


"Baiklah, maaf. Kalau begitu, biar saya bertanggung jawab," 
ucapnya sembari merapikan rambut gadis itu. 


"Dan, bagaimana kau akan bertanggung jawab?" 


Butuh waktu dua detik sebelum Jeffrey dengan sigap segera 
menggendong Elaine dan membawa gadis itu ke kamar 
mandi yang ada di kamar Jeffrey. 


"Saya akan panggilkan Shanon untuk membantu kamu 
bersiap. Tugas kamu hari ini adalah bersantai. Jadi biarkan 
saya memanjakan kamu, mengerti?" 


Elaine mengangguk, lalu tersenyum. Jeffrey segera mencuri 
satu kecupan singkat di bibir Elaine dan melangkah keluar. 
Elaine merasakan jantungnya serasa akan jatuh karena ia 
begitu bahagia. Hati gadis itu menghangat. Tidak berbeda 
jauh dengan Jeffrey, karena senyum menghiasi wajah laki- 
laki itu bahkan sejak ia baru membuka matanya pagi ini. Ia 
tidak bisa menyembunyikan kebahagiaannya karena 
akhirnya gadis kecilnya, seutuhnya kembali ke pelukannya. 
She has totally resurrect from her death. 


Chapter XVII has done, 
how do you feel? Happy? 


What's awaiting after this? 


Please don't forget to give comments and votes, because 
I'd like to know what's on your mind. 


Anyway, see you on the next chapter! 


Hari-hari di manor belakangan ini berjalan dengan tenang. 
Jeffrey telah kembali aktif bertugas di markas 
kemiliterannya, dan Elaine sibuk mengisi hari-harinya 
dengan banyak aktivitas baru. Gadis itu masih tetap tidak 
percaya ia berakhir menjadi immortal human. la tidak 
merasakan perubahan dalam dirinya, kecuali iris matanya 
yang memiliki pendar warna rosewood ketika terkena 
cahaya matahari. Warna yang sama dengan mana barunya. 
Dan tubuhnya yang sama sekali tidak memiliki bekas luka. 


"J hrliche Tierjagd sebentar lagi akan dimulai, Nona." 


J hrliche Tierjagd adalah acara berburu tahunan Rensfold 
yang diadakan selepas musim dingin berakhir. Sebuah 
perhelatan yang lebih menjadi ajang memamerkan hasil 
buruan untuk mempertahankan status sosial seseorang 
dibandingkan benar-benar berfokus pada berburu itu 
sendiri. Selain untuk menunjukkan hasil buruannya, 
biasanya para gadis akan menunggu laki-laki yang berburu 
untuk mempersembahkan hasil buruannya kepada mereka. 
Jeffrey adalah salah satu yang persembahan buruannya 
paling ditunggu oleh para gadis bangsawan, namun laki-laki 
itu selalu mempersembahkannya kepada Raja Luxeroff. 
Sebelum Elaine hadir. 


"Sudah waktunya, ya?" 
"Benar. Akan dimulai dalam tiga hari, Nona." 


Elaine yang sedang menjahit embroidery berbentuk naga di 
cape coat untuk dipakai Jeffrey saat acara perburuan itu lalu 
menghentikan aktivitasnya. la menatap bentuk naga yang 
berada di bagian belakang cape itu dengan senyum lebar di 
wajahnya. 


"Cantik, bukan?" 


"Benar, Nona. Saya tidak menyangka Anda benar-benar 
terampil menyulam." 


Elaine tertawa kecil. la memang senang mempelajari hal-hal 
baru akhir-akhir ini, dan menyulam berada di urutan teratas 
pada daftar hal yang ingin ia kuasai. Salah satu alasannya 
adalah, Elaine ingin menghias baju-baju milik Jeffrey, seperti 
cape ini. Gadis itu baru akan mulai kembali menyelesaikan 
sulamannya saat Shanon memasuki kamarnya. 


"Nona, Tuan Muda telah tiba bersama dengan Raja Luxeroff 
IV. Kedatangan Anda ditunggu di ruang makan untuk makan 
malam." 


Elaine menoleh, terkejut karena Raja Luxeroff juga hadir 
dalam makan malamnya kali ini. 


"Ah, baiklah. Terima kasih, Shanon. Aku akan segera 
kesana." 


Setelah Shanon pergi, Elaine kemudian merapikan peralatan 
menyulamnya dan melipat cape milik Jeffrey. Namun gadis 
itu merasa seperti kepalanya menjadi terlalu ringan dan 
hampir terhuyung ke depan. Elaine memijat pelipisnya, 
menekan rasa sakit yang mendadak menguasai kepalanya. 
Sejujurnya sudah beberapa hari belakangan Elaine merasa 
ada yang salah dengan tubuhnya, namun ia tidak berani 
menyuarakan hal itu kepada siapapun dan menganggap hal 
ini adalah adaptasi tubuhnya yang baru saja berubah 
menjadi immortal human. 


"Nona, Anda baik-baik saja?" 
"Aku baik-baik saja, Roland. Kurasa aku hanya kelelahan." 


Roland memandang Elaine dengan tatapan yang begitu 
khawatir. la kemudian menyerahkan lengannya kepada 


Elaine, dan gadis itu melingkarkan tangannya ke sana. 
"Saya akan membantu Anda berjalan." 
"Terima kasih." 


"Nona, Anda harus lebih peduli terhadap kesehatan Anda. 
Saya rasa Mayor harus tahu-" 


"Tidak. Jika Mayor tahu, dia pasti akan memperlakukanku 
seperti tahanan rumah lagi. Aku tidak ingin membuatnya 
terlalu khawatir. Aku berjanji akan beristirahat dengan 
cukup setelah ini. Lagipula aku punya kau untuk 
menjagaku, kan?" 


Roland mengusap tengkuknya perlahan. Wajahnya 
memanas. Elaine selalu tahu cara untuk memenangkan 
hatinya. Ia akhirnya mengangguk, meski enggan. Mereka 
berdua berjalan ke ruang makan beriringan. Elaine melepas 
rengkuhannya di lengan Roland begitu mereka memasuki 
ruang makan. Keduanya memberikan penghormatan kepada 
Raja Luxeroff. 


"May the blessings of Rensfold always be with you, Raja 
Luxeroff." 


Luxeroff tersenyum dan mengangguk. 
"Silakan duduk, Elaine." 


Elaine mengambil tempat tepat di seberang Jeffrey, dan 
Roland mengekor di belakangnya. Gadis itu tersenyum 
begitu tatapan matanya bertemu dengan Jeffrey. 


"Kalian pasti bertanya-tanya mengapa aku memutuskan 
untuk mengunjungi kastil ini dan makan malam bersama 
kalian." 


"Untuk mengganggu makan malam saya dan Elaine." 


Jeffrey merespon dengan tenang, dan sukses membuat Raja 
Luxeroff melipat kedua tangannya sembari melempar Jeffrey 
dengan tatapan tidak suka. 


"Jadi maksudmu aku mengganggu?" 
"Lalu untuk apalagi?" 
Jeffrey kembali menjawab dengan nada menantang. 


"Elaine, lihatlah Jeffrey, la bahkan berani membantah 
seorang raja," ucap Luxeroff sembari menatap Elaine 
dengan tatapan memelas. 


Elaine menatap kedua laki-laki di depannya, lalu gadis itu 
tertawa hambar. 


"Maafkan aku, Raja Luxeroff. Mayor, show some respects!" 


Jeffrey berjengit kesakitan. Elaine baru saja menendang 
kakinya dengan kencang hingga menimbulkan bunyi 
bedebam karena lutut Jeffrey yang terbentur bagian bawah 
meja. Raja Luxeroff tertawa puas, sedang Roland dan 
Hansen sebisa mungkin menahan tawa mereka. Tentu saja, 
mereka tidak boleh tertawa jika masih ingin kepala mereka 
berada di tempatnya. 


"Elaine? Apa kamu benar-benar membenci saya? Astaga, 
sakit sekali." 


"Itu pelajaran karena kau membantah Raja Luxeroff, Mayor." 


"Tapi Emmerich adalah sepupu saya dan dia lebih muda, 
Elaine." 


Sekarang, giliran Raja Luxeroff menatap kedua insan di 
depannya dengan tangan terlipat. Sebuah pemandangan 
yang menarik. Jeffrey yang mengeluarkan banyak ekspresi 
baru, dan Elaine yang semakin berani mendebat laki-laki 
itu. Luxeroff menikmatinya. Jeffrey benar, Elaine memang 
menghidupkan kastil ini. 


"Dan Raja Luxeroff adalah Raja. Period." 


Jeffrey mendengus kesal, memilih mengalah. Ia kemudian 
menatap Raja Luxeroff yang terlihat begitu bahagia melihat 
dirinya dan Elaine berdebat tanpa henti. 


"Jadi, katakan, apa alasan Anda kemari, Your Highness?" 


Raja Luxeroff tersenyum, lalu menyandarkan punggungnya 
ke sandaran kursi. 


"Kau benar, aku ingin mengganggu makan malam kalian. 
Terlalu sepi di istana. Aku selalu makan sendirian." 


Jeffrey hampir saja berdiri dari kursinya dan ingin segera 
mengusir Luxeroff karena kesal tebakannya benar, namun 
Hansen menahannya. Raja Luxeroff tertawa melihat tingkah 
sepupunya. 


"Anda pasti tidak memiliki pekerjaan hingga harus 
mengganggu saya seperti ini." 


"Tentu saja aku punya. Tapi / hrliche Tierjagd akan dimulai 
dalam tiga hari, dan lokasinya sangat dekat dengan kastil 
kalian. Jadi aku akan menginap di sini. Ditambah aku 
merindukan Elaine dan ada hal begitu penting yang akan 
aku bicarakan," jawabnya sambil tersenyum ke arah Elaine. 


Elaine membalas senyuman itu, dan mengangguk pelan. 


"Kenapa Anda harus merindukan Elaine? Dan Apa yang akan 
Anda bicarakan?" 


Terselip nada tidak suka dalam pertanyaan Jeffrey, namun 
Luxeroff memilih mengabaikannya. la membiarkan para 
pelayan menghidangkan makan malam di meja, dan 
menikmati wajah tak sabaran Jeffrey, Sang Raja baru 
meneruskan kalimatnya saat para pelayan telah pergi. 


"Hansen, Roland, kalian juga bisa pergi memakan makan 
malam kalian. Ada hal yang ingin kubicarakan dengan 
mereka berdua." 


Hansen dan Roland kemudian membungkuk hormat, dan 
meninggalkan ruang makan untuk memberikan para 
superior mereka ruang untuk berbicara. 


"Semuanya telah selesai, Jeffrey. Kau lebih tahu daripada itu. 
Aku sudah tidak memiliki hal lain untuk kuperjuangkan. Kau 
adalah satu-satunya keluargaku yang tersisa, dan kita telah 
bersama membalaskan dendam kita sendiri. Semuanya 
telah selesai." 


Jeffrey sepertinya mengerti arah pembicaraan Luxeroff, 
namun ia memilih mendengarkan. 


"Aku ingin turun tahta, and I want you, Jeffrey, to take over 
the throne." 


Elaine menatap Raja Luxeroff dengan tatapan tidak percaya. 
Sedang Jeffrey yang seperti sudah bisa memprediksi arah 
pembicaraan Raja Luxeroff, hanya menganggukkan 
kepalanya. 


"Tapi kenapa, Yang Mulia?" 


Elaine memberanikan diri bertanya. 


"Aku merasa tempatku bukan di sana. Dan aku ingin hidup 
normal, jauh dari sorotan. Aku juga ingin... jatuh cinta lagi, 
mungkin?" 


Raja Luxeroff menghela nafas. Ingatan tentang Isabelle 
memenuhi ruang pikirnya. Hatinya mendadak terasa sesak. 


"Ternyata rumor tentang Anda yang ingin memberikan tahta 
itu ke saya benar." 


Sebuah pertanyaan retoris dari Jeffrey. Raja Luxeroff 
mengangguk, membenarkan apa yang baru saja Jeffrey 
Katakan. 


"Mayor... menjadi raja?" bisik Elaine. 
Raja Luxeroff mengangguk. 


"Sebenarnya selama aku menjadi raja, Jeffrey sangat banyak 
membantuku. Bahkan mungkin, ia lebih tahu tentang 
Rensfold dibandingkan aku, Elaine. Dan Jeffrey, aku yakin 
kau tahu bahwa aku tidak semudah itu mempercayai 
manusia. Oleh sebab itu aku memberikan tahta ini padamu, 
terlebih kau adalah sepupuku. Kau juga memiliki 
kemampuan untuk memimpin, melebihi aku." 


"Ya, Your Highness." 


"Dan kau memiliki Elaine yang akan terus menemanimu. You 
two make a great couple. Posisi itu adalah posisi teraman 
untukmu. Kau bisa melindungi Elaine, dan membawa gadis 
itu melihat dunia luar." 


Raja Luxeroff menggenggam tangan Jeffrey dan Elaine, lalu 
menautkannya. Elaine dan Jeffrey saling memandang satu 
sama lain. 


"| feel like something great is coming between you two. 
Instingku mengatakan istana akan menjadi ramai ketika kau 
menjadi raja nanti. Berjanjilah untuk saling menjaga. Karena 
tidak semuanya memiliki kesempatan untuk bersama orang- 
orang yang mereka kasihi. Dan Jeffrey, aku berharap kau 
siap untuk mengambil posisi itu." 


"Saya mengerti, Your Highness. Saya bersumpah untuk 
meneruskan tahta Anda dan menjaga Elaine dengan nyawa 
saya. Lalu, apa rencana Anda?" 


"Setelah acara berburu tahunan selesai, aku akan 
memalsukan kematianku. Aku juga sudah mempersiapkan 
surat wasiatku, termasuk titah agar kau mengambil tahta 
setelah aku tiada. Setelahnya, aku akan mengunjungi 
semenanjung Asia dan mungkin menetap di sana. Dan aku 
akan sering mengirimkan kalian surat. Tenang saja." 


Jeffrey mengangguk. Berarti ia memiliki waktu sekitar satu 
bulan sebelum ia menggenggam status baru: Raja. 


"Yang Mulia, berarti saya tidak bisa sering bertemu Anda 
lagi?" 


"Tenang saja, kapan pun kalian membutuhkan bantuanku, 
aku akan datang." 


Elaine kehabisan kata-kata, gadis itu hampir menangis. 
Sedang Raja Luxeroff dan Jeffrey berusaha menenangkan 
Elaine. Semua ini terasa terlalu mengagetkan, memang. 
Namun Raja Luxeroff benar. Tidak ada alasan baginya 
mempertahankan tahtanya. la sudah memiliki seluruh 
kekayaan, dan kekuatan di dalam genggamannya. 
Dendamnya telah terbalaskan. Sedang Jeffrey, laki-laki ini 
masih memiliki Elaine, gadis yang dicintainya. Dan 
mungkin, seseorang yang akan hadir di tengah-tengah 


mereka. Luxeroff tersenyum penuh arti, sambil mulai 
menyantap makan malamnya. 


Elaine menatap embroidery berbentuk naga di cape Jeffrey 
yang telah selesai ia sulam. Besok, mereka akan bertolak ke 
Pegunungan Odina untuk mengikuti J hrliche Tierjagd. 
Elaine memiliki kekhawatiran tentang apa yang diucapkan 
oleh Raja Luxeroff tempo hari, namun gadis itu berusaha 
menyembunyikannya. Namun Jeffrey mengerti akan apa 
yang ditakutkan oleh Elaine, dan laki-laki itu berusaha 
untuk menenangkannya. 


"Cape yang cantik. Terima kasih sudah menyulamnya untuk 
saya." 


Elaine sedang melamun saat Jeffrey tiba-tiba berdiri di 
sampingnya. Gadis itu segera melipat cape milik Jeffrey dan 
berbalik menghadap sang Mayor. 


"Terima kasih. Aku tidak sabar melihatmu memakainya 
besok, Mayor." 


Tangan Jeffrey terulur dan mengusap pipi Elaine. Gadis itu 
terlihat muram. 


"What's bothering your mind, little one?" 
"Semuanya akan berbeda setelah ini," gumam Elaine pelan. 


Jeffrey terdiam, lalu kembali bersuara untuk memecah 
keheningan. 


"Mau berjalan-jalan dengan saya?" 


Elaine mengangguk. Jeffrey akhirnya membawa gadis itu ke 
pusat distrik di Azdan. Hanya mereka berdua. Mereka 
berjalan menyusuri pusat kota, dengan jari yang saling 
bertaut. Diiringi perasaan tenang dan hangat yang 
menjalari keduanya. 


"Setelah ini, aku pasti tidak bisa terlalu sering menemuimu. 
Cukup sulit untuk menghabiskan waktu bersamamu ketika 
kau menjadi Mayor, dan setelah ini, tanggung jawab yang 
lebih besar menunggumu." 


Elaine tanpa sadar mendesah, membuat Jeffrey berubah 
khawatir. 


"Should I not take it?" 
Elaine menggelengkan kepalanya. 


"Tidak, kau harus mengambil tanggung jawab itu, Mayor. 
Kepercayaan bukanlah hal yang gampang diberikan oleh 
seseorang. Dan aku juga percaya kau bisa menjadi raja yang 
baik." 


Jeffrey tersenyum, lalu menarik Elaine semakin dekat. la 
melingkarkan tangannya di pinggang Elaine, sedang gadis 
itu menyandarkan kepalanya ke bahu Jeffrey. 


"Mungkin waktu saya untuk kamu akan berkurang, tapi satu 
yang harus kamu tahu, / cherish every moments that I 
spend with you more than anything. Dan saya bersumpah 
atas nyawa dan kehormatan saya bahwa kamu akan tetap 
menjadi yang satu-satunya. The only gueen for this land, 
and the only one who own my heart." 


"Aku akan belajar menjadi seorang ratu yang baik dan bisa 
diandalkan." 


Elaine tersenyum, dan Jeffrey mencuri satu kecupan di bibir 
gadis itu. Pipi Elaine memerah, dan gadis itu melempar 
tatapan kesal kepada Jeffrey. Meski sebenarnya itu hanyalah 
usaha kecilnya untuk menguasai diri dari debaran 
jantungnya yang menggila. 


"Menyebalkan." 
"Saya tahu saya menyebalkan." 


Elaine mendengus, namun sedetik kemudian ia tertawa dan 
memeluk Jeffrey lebih erat. Mereka terus berjalan, hingga 
satu per satu lampu yang ada di jalanan itu mulai menyala. 
Senja mulai menyapa, dan mereka berdua memutuskan 
untuk kembali ke kastil. 


"Elaine." 
"Ya, mayor?" 


"Apa yang kamu inginkan? Saya akan mendapatkannya saat 
berburu nanti." 


"Aku tidak begitu mengerti tentang hewan-hewan yang 
berada di Pegunungan Odina. Aku hanya ingin kau kembali 
dengan selamat." 


Jeffrey hanya menganggukkan kepalanya. la berpikir 
sejenak. 


"Sebenarnya, tahun ini ada satu binatang yang menjadi 
incaran karena memiliki peringkat paling tinggi. Bagaimana 
kalau dua beruang cokelat yang mendiami Pegunungan 
Odina? Mereka sangat sulit ditemukan. Tapi jika 
menemukannya, mereka akan mengakui saya sebagai 
pemburu terhebat." 


"Beruang? Terdengar bagus. Yang terpenting adalah kau 
kembali dengan selamat, Mayor. And, ain't you indeed a 
skilled hunter? We've been knew." 


"Saya pasti akan selamat, Elaine. Ayolah, ini adalah 
perburuan yang setiap tahun saya ikuti. Dan tahun ini, saya 
benar-benar menguasai medannya. Pegunungan Odina 
adalah tempat saya berlatih kemiliteran dulu." 


"Ya, ya. Aku tahu. Bahkan Raja Luxeroff mengatakan bahwa 
kau lebih memahami Rensfold dibanding dirinya sendiri," 
sahut Elaine sambil memutar bola matanya. 


Jeffrey terkekeh. 


"Emmerich memang benar. Dan kamu, mulai berani 
membantah saya, hm?" 


Elaine merasa tubuhnya menggigil hingga ke tulang. 
Ucapan Jeffrey barusan membuatnya memandang Jeffrey 
takut-takut dengan sebuah senyuman yang terukir di 
bibirnya. 


"Tidak, Mayor. Kau tahu aku tidak bermaksud seperti itu. 
Aku bersumpah, aku tidak serius." 


Jeffrey menatap Elaine dengan intens, lalu ia memilih 
mengalah daripada harus mendebat gadis itu, sekalipun itu 
terasa benar-benar menyenangkan. 


"Baiklah, kamu menang. Tapi berhenti menjadi sedekat itu 
dengan Roland." 


Elaine bisa menangkap nada serius dalam ucapan Jeffrey. Ia 
tidak menyangka Jeffrey dengan cepat memutar bahan 
obrolan mereka. Gadis itu lalu mengambil satu langkah di 
depan Jeffrey, menghadap laki-laki itu. 


"Mayor, kau tidak serius kan?" 
"Mm-hm. Bagaimana menurut kamu?" 


"Mayor tapi kemarin aku hanya memegang lengan Roland 
karena aku merasa tidak enak badan. Ia membantuku 
berjalan." 


"Benarkah?" 


Jeffrey melipat kedua tangannya di depan dada, dan 
memandang Elaine sambil sebelah alisnya terangkat. 


"Aku bersumpah." 
"Bagaimana saya bisa mempercayai kamu?" 


Elaine menggigit bibirnya, kemudian menunjukkan gestur 
agar Jeffrey mendekat kearahnya. Laki-laki itu menurut, ia 
menundukkan tubuhnya hingga wajahnya sejajar dengan 
Elaine. 


"Aku mencintaimu." 


Elaine membisikkan sesuatu yang sukses membuat Jeffrey 
membeku. Sebuah hal yang berada di luar perkiraannya, 
dan sanggup membuat Jeffrey merasa seperti laki-laki paling 
bahagia saat ini. 


"Saya ju-" 


Belum sempat Jeffrey menyelesaikan kalimatnya, Elaine 
terlebih dulu mengalungkan tangannya di sekitar leher 
Jeffrey, menarik laki-laki itu mendekat dan menciumnya 
dengan lembut. Mata gadis itu terpejam. Jeffrey tersenyum 
kecil. Direngkuhnya tubuh mungil Elaine hingga tidak ada 
jarak diantara mereka. Tepat di depan kastil petang itu, 


waktu seolah berhenti, meminjamkan momen paling manis 
untuk Elaine, dan sang Mayor. 
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Pegunungan Odina berkabut cukup tebal pagi itu. Hujan 
semalam membuat wangi pinus dan tanah yang bercampur, 
menguar dengan kuat. Wangi yang Elaine sukai. Semua 
orang tengah bersiap untuk mengikuti / hrliche Tierjagd, 
termasuk Jeffrey. Laki-laki itu membawa busur panah, 
pedangnya, dan beberapa dagger. Hansen terlibat dalam 
perburuan kali ini, juga Efran. Sedangkan Roland, mulai 
tahun ini, laki-laki itu tidak akan lagi mengikutinya. Elaine 
adalah prioritas utamanya. 


"Pastikan untuk menjaga dirimu sendiri, dan jangan sampai 
terluka." 


Elaine membantu Jeffrey memakaikan capenya. Cape yang 
telah Elaine sulam dengan embroidery berbentuk naga 
dengan benang berwarna keemasan. Jeffrey kemudian 
tersenyum. 


"Kamu yang harus menjaga dirimu sendiri, little one. 
Pastikan untuk tidak membuat Roland kesulitan." 


Jeffrey mengusap rambut Elaine dan mengecup kening 
gadis itu dengan lembut. Gadis itu tersenyum lalu 
mengangguk. la mengalungkan tangannya di sekitar lengan 
Jeffrey. 


"Aku tidak masalah jika kau gagal mendapatkan beruang- 
beruang itu. Yang penting, kau kembali dengan selamat, 
Mayor." 


"Baiklah, tunggu saya kembali." 


"Kau harus pergi. Raja Luxeroff akan segera membuka 
acaranya." 


Elaine melepas rengkuhannya pada lengan Jeffrey. Laki-laki 
itu lalu membungkuk, mencium punggung tangan Elaine 
dan segera memasuki barisan pemburu yang akan 
berpartisipasi pada / hrliche Tierjagd tahun ini. Sedang 
Elaine berbelok ke arah tribun, tempat para perempuan 
bangsawan berkumpul. Selama J Arliche  Tierjagd 
berlangsung, semua perempuan bangsawan Rensfold yang 
mengikuti kompetisi berburu ini akan tinggal di sebuah 
manor yang telah disediakan. Mereka akan menunggu para 
laki-laki itu pulang berburu dan mempersembahkan buruan 
mereka, sembari bersosialisasi dengan sesama perempuan 
dari kalangan bangsawan. 


"Nona. Capelet Anda." 


Elaine menoleh, melihat Roland yang memakaikan capelet 
miliknya. Gadis itu lalu mengangkat gaunnya dan duduk di 
salah satu kursi. la baru menyadari bahwa sedari tadi, 
beberapa perempuan di sekitarnya menatap Elaine dengan 
tatapan ingin tahu. Elaine mulai merasa tidak nyaman, 
namun suara tembakan yang dilepas oleh Raja Luxeroff 
mengalihkan perhatiannya. la melihat Jeffrey, di tengah 
kerumunan, terlihat begitu menawan. Jantung Elaine 
berdebar dengan kencang. Sedetik kemudian, Jeffrey 
melesat dengan kuda hitam miliknya, Fin. Nama yang baru 
Elaine tahu, dan memiliki arti: kematian. 


Hari-hari yang ia lalui di manor itu membuat Elaine tidak 
nyaman. la merasa hanya bisa berbaur dengan beberapa 
perempuan bangsawan. Callia, yang merupakan putri dari 
salah seorang menteri adalah orang yang paling dekat 
dengannya karena mereka berada di social circle afternoon 
tea yang sama. Alasan ketidaknyamanan Elaine adalah 
rumor yang beredar di kalangan perempuan bangsawan itu 


tentang dirinya dan Jeffrey. Sesuatu yang tidak berdasar, 
offensive, dan membuatnya naik darah. 


'Kudengar asal usul Lady Elaine tidak jelas.' 
'Mungkin Mayor menemukannya dari jalanan?' 


'Mereka sudah lama menikah, tapi belum juga memiliki 
keturunan. Apakah menurutmu Lady Elaine tidak bisa 
memberikan Mayor keturunan?" 


'Menurutku Mayor bahkan mungkin belum pernah 
menyentuhnya. ' 


Kulitnya terlalu pucat. Meskipun cantik, Lady Elaine terlihat 
seperti mayat hidup.' 


Elaine yang baru saja akan bergabung bersama perempuan- 
perempuan bangsawan itu menghentikan langkahnya. Ia 
menutup kembali pintu ruangan itu dengan pelan, hingga 
tidak ada seorang pun yang menyadari kehadirannya. 
Elaine hampir menangis, namun ia menahan diri. la tidak 
boleh lemah. Callia yang berada di sampingnya, 
menggenggam tangan gadis itu dan tersenyum, 
menggelengkan kepalanya. 


"Jangan dengarkan mereka. Sebaiknya kita pergi." 


Elaine menurut, membiarkan Callia membawanya ke bagian 
belakang manor. Ada sebuah labirin yang dibuat dari 
tumbuhan mawar berwarna crepe yang begitu cantik. Elaine 
terpukau. Ini kali pertama ia berjalan ke bagian belakang 
manor, dan Callia sukses membuatnya melupakan hal-hal 
menyakitkan yang terjadi. 


"Ingin mencoba masuk, Lady Elaine?" 


"Tentu. Ayo!" 


Callia dan Elaine lalu mengangkat gaun mereka dan 
berjalan beriringan. Cuaca cukup cerah sore ini, dan Elaine 
merasa dirinya menghangat. Ia sedikit merindukan Mayor, 
tapi ia tidak boleh terlalu bergantung. Laki-laki itu bukan 
sedang berperang, jadi Elaine bisa sedikit lebih tenang. 


"Mereka semua jahat, bukan?" 
Elaine menatap Callia, sesaat kemudian ia mengangguk. 


"Aku setuju. Memangnya mereka tidak memiliki pekerjaan 
lain selain membicarakan hal buruk tentangku?" 


Bibir Elaine mengerucut. Gadis itu benar-benar kesal. 
Mereka semua bahkan baru bertemu dengannya di sini, tapi 
mereka seolah lebih memahami dirinya. 


"Mereka hanya iri. They used to longing for Major's love for 
so long." 


Mata Elaine membulat. 
"Mereka semua?" 


Callia mengangguk, gadis itu menatap Elaine dengan 
tatapan serius. 


"Hampir semua gadis bangsawan di Rensfold menginginkan 
posisimu, Lady Elaine. Mayor menggenggam kekuatan 
terbesar kedua tepat di bawah Raja Luxeroff, meski tidak 
secara eksplisit. Dan ia tampan. / hrliche Tierjagd adalah 
tempat mereka berharap bahwa Mayor akan menyerahkan 
hasil buruan terbaiknya pada mereka, dan menikahi mereka 
setelah itu." 


Elaine bergidik ngeri. Pantas saja gadis-gadis itu 
menatapnya dengan tatapan tidak suka. 


"Aku mengerti sekarang, kenapa mereka menatapku dengan 
tatapan yang menakutkan." 


"Ya. Ini kali pertama Mayor membawa seorang gadis ke / 
hrliche Tierjagd dan gadis itu adalah istrinya. Aku bisa 
memastikan jantung mereka seperti jatuh ke tanah," sahut 
Callia sambil terkikik geli. 


"Aku tidak mengerti Mayor sepopuler itu," sahut Elaine 
sambil ikut terkikik geli. 


"Mayor memang begitu populer. Aku setuju tentang hal itu." 
"Callia, kau tahu banyak sekali." 


"Aku memang suka mendengarkan mereka, meskipun aku 
membencinya. Jadi, ini bukan sesuatu yang besar. Aku 
hanya ingin memberitahumu, bahwa kau tidak bisa 
dibandingkan dengan mereka, Lady Elaine. Mereka tidak 
akan mampu merebut posisimu karena Mayor begitu 
mencintaimu. Aku bisa melihat bagaimana ia menatapmu 
dengan begitu lembut." 


Elaine tersipu. Semburat merah terlihat dari kedua pipinya, 
diikuti dengan wajahnya yang memanas. 


"Apa itu terlihat jelas?" 


"Benar. Aku sangat mengagumi kalian dan berharap akan 
segera menemukan pasangan yang menatapku dengan 
tatapan yang sama." 


"Aku berharap kau akan cepat menemukannya, Lady Callia." 


"Aku juga berharap seperti itu. Setidaknya, yang setampan 
Sir Roland." 


"Roland? Ah, jika dia tahu hal ini, pasti telinganya akan 
memerah." 


Kedua perempuan itu tertawa dengan lepas. Namun tiba- 
tiba Callia terselip ujung gaunnya sendiri dan terhuyung ke 
belakang. Elaine dengan sigap meraih tangan gadis itu, 
namun seseorang telah terlebih dulu menahan tubuh Callia. 
Roland. Dengan tatapan yang datar. Elaine bahkan tidak 
menyadari jika Roland berada di belakang mereka, karena 
Elaine hanya bersama dengan Callia saat memasuki labirin 
ini. Elaine bersumpah melihat Callia dan Roland saling 
menatap dengan tatapan yang intens. Waktu berhenti untuk 
sepersekian detik, dan Callia segera menegakkan badannya, 
melepaskan diri dari Roland. 


"R-Roland?" panggil Elaine. 
"Sir Roland? Astaga. Terima kasih." 


"Nona Elaine. Bukan masalah, Lady Callia," Roland 
membungkuk hormat. 


"Sejak kapan kau ada di sini? Aku tidak menyadarinya," 
jawab Elaine sambil melipat tangannya dan mengangkat 
kedua alisnya tinggi-tinggi. 


"ika Nona menyadari kehadiran saya, maka saya tidak 
pantas berada di Black Sun." 


Mendengar jawaban laki-laki itu, Elaine hampir saja 
menendang kaki Roland. Gadis itu menahannya karena 
Callia sedang berada di sini. la tidak ingin membuat 
keributan. Namun yang Elaine temukan justru Callia yang 


wajahnya telah memerah hingga ke telinga. Elaine menahan 
tawanya. 


"Mayor akan segera kembali, Nona." 


Suara Roland memecahkan keheningan sesaat yang berada 
diantara mereka bertiga. Elaine menatap Roland dengan 
tatapan bahagia. 


"Benarkah? Baiklah, kita harus kembali. Callia, ayo." 


Callia yang sempat tenggelam dalam dunianya sendiri, lalu 
mengikuti Elaine dalam langkah-langkah yang lebar. 
Sedang Elaine masih tersenyum bahagia sambil 
menggandeng tangan Callia dengan erat. Sore ini, ia 
akhirnya menemukan sesuatu yang baru saja diketahuinya. 
Callia mungkin benar-benar tertarik pada Roland. Dan Elaine 
berpikir untuk memberikan sedikit bantuan yang mungkin 
bisa mengeratkan mereka berdua. 


Jeffrey segera menuruni kudanya begitu mencapai manor. 
Tidak seperti saat ia bertolak untuk berburu, cuaca sore ini 
cukup cerah. Ia berhasil membawa pulang dua hal yang 
dijanjikannya pada Elaine. Beruang cokelat di Pegunungan 
Odina, dan Jeffrey yang kembali dengan selamat. la tidak 
sabar menemui gadis itu karena ia telah pergi beberapa 
hari. Jeffrey segera menundukkan tubuhnya begitu ia 
melihat Elaine berlari kearahnya dengan senyuman yang 
begitu bahagia. Gadis itu terlihat sedikit kesulitan karena 
berlari dengan gaunnya. Roland terlihat berjalan dengan 
cepat di belakang gadis itu. 


"Mayor!" panggil Elaine. 


Jeffrey segera merengkuh Elaine dalam pelukannya dan 
membawa gadis itu dalam gendongannya. Ia menghujani 
Elaine dengan kecupan-kecupan ringan di bibir gadis itu. 


"Miss me much, Milady?" 
"Mm-hm! Aku senang kau kembali!" 


Jeffrey kemudian menurunkan Elaine. la menggenggam 
tangan gadis itu dan membawa Elaine melihat ke belakang 
pasukannya. Dua buah beruang cokelat dengan tinggi 
sekitar dua meter yang telah tewas. Jeffrey benar-benar 
menepati janjinya. 


"Kau benar-benar menemukan mereka?" tanya Elaine 
takjub. 


Jeffrey mengangguk. Gadis itu lalu berjalan mendekati 
beruang yang Jeffrey bawa, dan mengusap kepala hewan 
tak bernyawa yang ada di depannya. 


"Mereka begitu lucu, tapi sayang sekali kau membunuhnya." 


Wajah Elaine berubah sedih, dan Jeffrey terkekeh pelan. Ia 
menarik Elaine dalam pelukannya. 


"Apakah kamu ingin memelihara mereka? Saya bisa 
mendapatkan satu yang masih hidup jika kamu mau." 


Elaine segera menggeleng kuat-kuat. Jeffrey selalu serius 
dengan ucapannya, dan Elaine tidak ingin laki-laki itu 
benar-benar menangkap seekor beruang untuk ia pelihara. 
Terlalu berlebihan. 


"Tidak, Mayor. Terima kasih. Aku hanya bercanda, sungguh." 


Jeffrey kemudian mengangguk. Ia memeluk Elaine semakin 
erat. Ternyata merindukan Elaine memang sangat menyiksa. 
Laki-laki itu bahkan telah menyelesaikan perburuannya 
dengan cepat kembali ke manor di saat / hrliche Tierjagd 
masih memiliki beberapa hari tersisa sebelum berakhir. 


"Mayor, apa kita akan segera pulang?" 


Suara Elaine membuat Jeffrey menatap iris gadis itu. Iris 
yang memiliki pendar warna rosewood. Hal baru dari Elaine 
yang sangat Jeffrey sukai. 


"Seharusnya kita menunggu hingga acara ini berakhir. Apa 
berada di manorini membuatmu merasa tidak nyaman?" 


Elaine menggigit bibirnya. la memandang sekelilingnya. 
Beberapa perempuan bangsawan mulai berbisik sambil 
memandang ke arahnya dengan tatapan tidak suka. la lalu 
menatap Jeffrey, dan menggeleng pelan. 


"Tidak. Hanya saja, kau terlalu populer." 


Jeffrey mengikuti arah pandang Elaine sebelumnya, dan 
laki-laki itu mendengus kesal. 


"Mereka pasti membuat kamu merasa kesal, bukan?" 


Elaine membulatkan matanya. la tidak ingin jika Jeffrey 
melakukan sesuatu yang akan membuat keributan. 


"Mayor," Elaine mengeratkan genggamannya pada jemari 
Jeffrey. 


"Ceritakan pada saya, Elaine. Saya tidak suka melihat kamu 
bersedih." 


"Tapi Mayor-" 


"Elaine. You are safe with me and nobody can hurt you. You 
know that, right?" 


Elaine menarik nafas panjang sebelum mulai menceritakan 
apa yang dialaminya di manor itu selama sang Mayor pergi. 
Secara singkat. Jeffrey menaikkan sebelah alisnya, lalu 
memandang sekelilingnya dengan tatapan tidak suka. la 
lalu mendekatkan wajahnya ke Elaine, membuat gadis itu 
membeku. 


"Itu adalah alasan kenapa mereka tidak pernah 
memenangkan hati saya. They are only a piece of noble with 
trash," Jeffrey berbisik. 


Elaine hampir tertawa, namun kalimat Jeffrey setelah itu 
berhasil membungkamnya. Dan membuat jantungnya 
berdebar dengan kencang. 


"Saya akan menunjukkan kepada mereka bagaimana saya 
begitu mencintai kamu, Elaine. Sebuah deklarasi agar 
mereka sadar bahwa mereka tidak akan pernah bisa 
menyakiti gadis kecil saya. Bayi? Jangan khawatir. We will 
have our own soon. Now, close your eyes." 


Elaine merasakan wajahnya benar-benar memanas 
sekarang, namun gadis itu memejamkan matanya. Jeffrey 
menyeringai, menatap perempuan-perempuan yang sedang 
memusatkan pandangan mereka pada dirinya dan Elaine. 
Laki-laki itu kemudian mencium bibir Elaine dengan lembut 
dan memeluk pinggang gadis itu dengan posesif. Jeffrey 
bisa merasakan seruan kekecewaan tertahan yang berada 
diantara para perempuan bangsawan itu. Jeffrey tidak 
peduli. Cara memerangi perempuan-perempuan sialan itu 
berbeda dengan perang sesungguhnya. Dan Jeffrey tahu ia 
memenangkan peperangan kali ini dengan telak. 


Elaine terbangun dengan perasaan mual yang luar biasa. la 
merasa hampir muntah. Gadis itu segera duduk, dan 
berusaha meminum segelas air. Tangannya gemetar. Elaine 
juga merasakan kepalanya berdenyut nyeri. Pandangannya 
kabur. Ia tidak menemukan Jeffrey di sampingnya. Benar, 
laki-laki itu harus menemui Raja Luxeroff karena hari ini 
adalah awal eksekusi rencana sang Raja untuk turun tahta. 
Setelah / hrliche Tierjagd berakhir sore ini, Raja Luxeroff 
akan memalsukan kematiannya. Sedangkan ia dan Jeffrey, 
akan kembali ke kastil mereka di Azdan, bersiap untuk 
melanjutkan tahta Raja Luxeroff. 


"Lady Elaine?" 


Ketukan di pintu kamarnya dan suara Callia membuat Elaine 
menoleh. la berusaha berdiri. Tubuhnya terasa begitu lemas. 
Elaine berjalan ke arah pintu dengan tertatih. Perutnya juga 
terasa sangat nyeri. 


"Lady Callia." 


Callia terkejut begitu pintu terbuka. la mendapati Elaine 
yang hanya memakai kemeja kebesaran yang mungkin milik 
Mayor, dan rambut gadis itu yang sedikit berantakan. 
Terlebih, Elaine terlihat sangat pucat dan keringat 
membasahi pelipisnya. 


"Lady Elaine, Anda baik-baik saja?" 
"Nona Elaine." 


Suara Roland membuat Elaine menoleh. Gadis itu baru saja 
akan menjawab saat ia merasa pandangan di depannya 
semakin kabur dan menggelap. Elaine tidak sadarkan diri 
seketika, membuat Roland dan Callia begitu terkejut. Roland 
refleks menangkap tubuh Elaine, lalu membawa gadis itu ke 
tempat tidur. 


"Lady Callia, tolong jaga Elaine. Saya akan memberi tahu 
Mayor." 


"Serahkan padaku, Sir Roland. Aku mempelajari ilmu 
kedokteran. Aku akan memeriksanya." 


"Baiklah. Saya akan segera kembali." 


Roland segera bergegas menemui Jeffrey. la merasa ada 
yang janggal karena selama di manor beberapa hari ke 
belakang, Elaine baik-baik saja. Jantungnya berpacu dengan 
langkahnya sendiri. Cukup sekali ia melihat Elaine tak 
berdaya dan meregang nyawa. Roland tidak bisa seperti ini. 
Kekhawatiran berkecamuk dalam dadanya. Laki-laki itu 
bahkan belum bisa memaafkan dirinya sendiri, tapi ia harus 
menyaksikan Elaine kehilangan kesadarannya sekali lagi. 


Hal pertama yang Elaine lihat ketika bangun adalah Callia 
yang sedang mengompres kepalanya. Perempuan itu 
tersenyum begitu lebar. Elaine berusaha untuk bangkit, 
namun Callia menahannya. Elaine juga tidak lagi 
mengenakan kemeja milik Jeffrey, dan telah menggunakan 
gaun yang lebih hangat. Elaine kemudian memijat 
pelipisnya, berusaha untuk memusatkan pandangannya 
yang masih sedikit kabur. 


"Lady Callia, maaf menyulitkanmu." 


"Tidak masalah, Nona Elaine. Kau harus berbahagia, karena 
kau tidak sedang sakit." 


Elaine mengernyit, memandang Callia dengan tatapan tidak 
mengerti. Callia lalu menundukkan badannya, dan 
membisikkan sesuatu ke telinga Elaine. Elaine membulatkan 
matanya, tidak percaya. 


"Astaga, benarkah?" 


Callia mengangguk senang, sedang Elaine menutup 
mulutnya. Ia hampir tidak mempercayai pendengarannya 
sendiri. Ini terlalu mengejutkan. Namun Elaine tidak bisa 
menutupi kebahagiaan yang tumbuh dalam dirinya. 


"Elaine?" 
Suara milik Jeffrey. 
"Mayor." 


Elaine kemudian kembali berusaha bangkit, dan kali ini 
Callia berusaha membantunya untuk duduk. Callia lalu 
berdiri dari tempatnya, memberikan ruang bagi Jeffrey 
untuk berada di samping Elaine. Jeffrey menghampiri Elaine 
dengan cepat, nafas laki-laki itu terengah. Binar matanya 
memancarkan kekhawatiran yang begitu sendu. Elaine 
terkekeh. 


"Nona Elaine, aku akan menyiapkan beberapa obat-obatan 
herbal dan vitamin untukmu. Aku segera kembali." 


"Terima kasih, Lady Callia." 


Setelah Callia meninggalkan kamar Elaine, gadis itu 
perlahan mengusap pipi Jeffrey dan menatap laki-laki di 
depannya dengan lembut. 


"Apa kamu baik-baik saja, Elaine?" 
Elaine mengangguk. 


"Lady Callia sudah memeriksaku, dan aku baik-baik saja. 
Mayor, kau tidak perlu khawatir." 


"Tidak mungkin baik-baik saja jika kamu kehilangan 
kesadaran." 


Elaine tersenyum, lalu menarik Jeffrey mendekat. Ia 
menempelkan keningnya di kening Jeffrey, sembari terus 
mengusap pipi laki-laki itu dengan lembut. Matanya 
terpejam, bersamaan dengan gadis itu yang membisikkan 
sesuatu. Dan Jeffrey merasakan jantungnya berdetak begitu 
cepat, dipenuhi dengan euforia yang luar biasa. la segera 
merengkuh Elaine dalam pelukannya dan menghujani gadis 
itu dengan kecupan-kecupan lembut di seluruh wajahnya. 
Jeffrey berkali-kali membisikkan betapa ia mencintai Elaine 
dan berterima kasih pada gadis itu. Kedua insan itu 
kemudian memandang satu sama lain penuh arti. Kesepuluh 
jari keduanya bertaut. Mereka memahami bahwa sebuah 
perjalanan baru tentang kisah mereka akan segera dimulai. 


Illustration: 
Cape yang dipakai Jeffrey waktu J hrliche Tierjagd. 


Embroidery naga di sisi belakang cape milik Jeffrey. 


Manor di Pegunungan Odina, tempat Elaine dan seluruh 
orang yang berpartisipasi dalam J hrliche Tierjagd tinggal 
hingga acara selesai. 


Rose labyrinth di manor Pegunungan Odina. 


Bagian XIX telah dirilis! 
How was it? Apa kalian menyukainya? 


Saya berharap kalian bersedia menuangkan pikiran kalian 
melalui comment, dan tentunya dukungan kalian melalui 
vote. Saya akan sangat mengapresiasi itu. Hehe. 


See you on the next update! Good night, have a nice dream. 


Ready for the final chapter? 


Kepergian Raja Luxeroff meninggalkan duka yang mendalam 
bagi seluruh elemen Rensfold. Semua terasa begitu tiba-tiba 
dan terlalu mengejutkan. Surat wasiat yang telah ditulis 
oleh Raja Luxeroff IV kemudian menjadi sorotan utama. 
Tentang dengan siapa tahta kerajaan akan berlanjut setelah 
ini, dan bagaimana Jeffrey akan menjadi penerusnya, 
sebagai Raja Luxeroff V. Tidak banyak yang terkejut, Karena 
rumor dan prediksi tentang Jeffrey yang akan menggantikan 
tahta Luxeroff IV ternyata benar. Tapi seiring dengan itu, 
banyak whistleblower yang menyatakan bahwa Jeffrey 
sengaja membunuh Raja Luxeroff IV. Mereka hanya tidak 
tahu, bahwa Emmerich sedang menikmati kebebasannya 
dengan bahagia di luar sana. 


"Mayor." 
"Ya, little one?" 


"Hari ini adalah hari penobatanmu. Berhenti memikirkan 
apapun yang memenuhi kepalamu saat ini. Kau terlihat 
kelelahan," ucap Elaine sambil membantu Jeffrey memakai 
baju kebesarannya sebagai seorang Raja. 


Beberapa minggu telah berlalu. Jeffrey, Elaine, dan semua 
orang yang berada di kastil Azdan telah berpindah ke 
istana. Meski Jeffrey belum secara resmi dimahkotai sebagai 
seorang Raja, tapi laki-laki itu telah mengemban tugas 
sebagai seorang Raja. Dan diantara rumor yang berhembus 
tentang dirinya, Jeffrey berusaha untuk tetap tak 
tergoyahkan. la tidak ingin melibatkan Elaine dalam 
kekhawatirannya, apalagi gadis itu kini memiliki nyawa lain 
yang sedang berada dalam dirinya. Nyawa yang membawa 
separuh Jeffrey di dalamnya. 


"Kamu terlihat sangat cantik hari ini." 


Jeffrey memuji Elaine dengan tulus. Gadis itu memakai gaun 
berwarna biru tua yang senada dengan dirinya. Rambutnya 
dibiarkan terurai, dihiasi beberapa bunga kecil yang 
membuat Elaine semakin terlihat menawan. Elaine 
mendecakkan lidahnya. la tahu Jeffrey sedang berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 


"Berhenti membuatku melupakan apa yang sedang kita 
bicarakan." 


Jeffrey terkekeh, kemudian menarik pinggang Elaine dengan 
cepat, membuat gadis itu terhuyung ke depan. Tatapan 
matanya tidak lepas dari Jeffrey, dan membuat laki-laki itu 
akhirnya menghadiahi Elaine dengan sebuah kecupan 
hangat di bibirnya. 


"Kamu terlalu khawatir, Milady. Saya baik-baik saja." 
"Mayor." 


Elaine mendesah pelan, lalu menarik kepala laki-laki itu, 
dan menyandarkannya pada bahu kecilnya. Jeffrey memilih 
menurut dan menundukkan tubuhnya. Elaine mengusap 
rambut Jeffrey pelan, membuat Jeffrey memejamkan 
matanya sambil merengkuh gadis itu lebih erat. 


"Kau tidak sendiri. Kau memiliki aku, Mayor. Saat kau 
merasa semua terlalu berat dan semesta memaksamu 
tunduk, kau bisa bergantung padaku. Aku tidak suka kau 
memendam semuanya sendiri." 


Elaine membisikkan sesuatu yang membuat pertahanan 
Jeffrey luruh seketika. Jeffrey semakin menarik Elaine ke 
dalam dekapannya, dan gadis itu terus mengusap rambut 
Jeffrey sambil sesekali mengecup kepala laki-laki itu. 


"Raja Luxeroff IV tidak benar-benar mati, meski mereka 
semua tidak mengetahui kebenarannya. Dan bahkan kau 
menyaksikan sendiri bagaimana sepupumu itu sangat 
bahagia di luar sana. Mereka hanya whistleblower yang 
ingin menghancurkanmu. Kau harus buktikan bahwa Raja 
Luxeroff V akan membawa Rensfold pada kejayaan yang 
baru." 


Jeffrey menegakkan badannya, lalu menatap Elaine dengan 
perasaan yang membuncah di dada. Sensasi yang selalu ia 
dapatkan ketika tatapannya dan Elaine bertemu. Gadis itu 
selalu bisa membuatnya lebih hidup. 


"Kamu telah tumbuh menjadi gadis yang kuat. Saya benar- 
benar tersentuh." 


Jeffrey mengusap pipi Elaine dengan pelan. 


"Saya hanya takut mereka akan melakukan hal-hal yang 
membahayakan. Tapi, saya pastikan saya akan membunuh 
mereka semua jika mereka berani menyentuh kamu. Mereka 
boleh menyakiti saya tapi tidak dengan istri saya. Dan, 
calon bayi saya," lanjutnya. 


"Bayi kita," ralat Elaine dengan nada protes. 
Jeffrey terkekeh. 


"Maaf. Benar, maksud saya, bayi kita," Jeffrey kemudian 
mengusap perut Elaine yang sudah mulai memiliki baby 
bump. 


Jeffrey bisa merasakan jantung yang lain, berdetak seirama 
dengannya. Bahkan tanpa menyentuh perut Elaine. Sesuatu 
yang hanya bisa dilakukan oleh bangsanya. 


"Mayor, kau benar-benar menyebalkan," sahut Elaine sambil 
menggelengkan kepalanya dengan pelan. 


Jeffrey tertawa kecil, lalu meraih kedua tangan gadis itu dan 
menggenggamnya. la menatap Elaine begitu dalam, hingga 
iris rosewood milik Elaine tenggelam olehnya. 


"Elaine, saya ingin mengatakan sesuatu. Dan ini serius." 
"Mm-hm. Kau bisa beri tahu aku sekarang." 


"Saya menarik ucapan saya tentang saya yang tidak bisa 
memberikan kamu akhir yang bahagia, dan hanya bisa 
membacakan kamu dongeng-dongeng yang tidak nyata. 
Lupakan tentang hal itu. Saya akan membahagiakan kamu 
sepenuhnya, lebih bahagia daripada dongeng-dongeng 
yang kamu baca. Tapi tolong, jangan pernah tinggalkan 
saya. Jalan kita setelah ini akan sulit, tapi saya mohon agar 
kamu tidak pernah menyerah." 


Elaine terkesiap untuk sesaat. la memandang Jeffrey dengan 
lekat, lalu seulas senyum terukir di bibirnya. Sebuah 
senyum yang selalu bisa menenangkan badai di dalam diri 
Jeffrey. 


"Kau selalu berhasil membahagiakanku, Mayor. Kau bahkan 
memberiku kesempatan untuk hidup ribuan tahun 
bersamamu. Dan kau bisa tenang karena aku tidak akan 
pernah pergi darimu. Aku bersumpah atas nyawaku. 
Kemanapun kau menjelajah, aku akan tetap di sisimu." 


Jeffrey kemudian mengangguk, memercayai sepenuhnya 
apa yang gadis itu katakan. Keheningan yang pekat segera 
merayapi keduanya, namun senyuman Jeffrey memecahkan 
semua itu. Elaine berjinjit, menghadiahi Jeffrey dengan 
sebuah kecupan di pipinya. Gadis itu lalu mengambil robe 


berwarna merah yang akan dipakai Jeffrey, namun laki-laki 
itu menahannya. 


"Izekiel, kan?" 


Elaine mengerutkan kening. Ia kemudian mengerti, dan 
menyilangkan kedua tangannya. 


"Kukira kita sudah membicarakan ini? Aku ingin anak kita 
perempuan, dan aku akan menamainya Athalina." 


Jeffrey kemudian mengangkat sebelah alisnya dan 
mengikuti gestur Elaine. 


"Saya sangat yakin kita akan mendapatkan bayi laki-laki. 
Dan dia akan menemani saya berburu, berlatih perang, dan 
hal-hal yang lain. Dia juga akan mewarisi tahta setelah 
saya." 


Elaine memutar bola matanya. 


"Tapi selama ini aku selalu dikelilingi oleh laki-laki. Ayolah, 
Mayor. Aku berharap bayi kita adalah seorang perempuan. 
Aku akan mengajaknya merangkai bunga, berkebun, 
menyulam. Dan sekalipun ia perempuan, ia tetap bisa 
mewarisi tahtamu." 


Elaine mengerucutkan bibirnya, dan Jeffrey nyaris tergelak. 
Laki-laki itu lalu menarik tangan Elaine dan melingkarkan 
tangan gadis itu di pinggangnya. Jeffrey memberikan 
kecupan-kecupan lembut di pipi Elaine, lalu berganti ke 
bibir gadis itu. Elaine menarik Jeffrey semakin dekat, dan 
lenguhan pelan terdengar dari suaranya. Jeffrey perlahan 
melepaskan ciumannya. 


"Baik, mari kita lihat apakah bayi kita adalah seorang 
Izekiel, atau Athalina. Oh ya, izinkan saya mengatakan ini 


sekali lagi. Kamu begitu cantik," lirih Jeffrey. 


Nafas laki-laki itu menyapu lehernya, dan Elaine meremang. 
Suara laki-laki itu dan nada sensualnya adalah kelemahan 
Elaine. Mereka saling tatap untuk sesaat, dengan nafas yang 
terengah. Wangi gadis itu membuat Jeffrey melemah, dan 
hampir saja menancapkan taringnya di bahu gadis itu. 
Sesaat kemudian ia mendesah kesal. 


"You are so alluring. But dangerous," bisik Jeffrey frustasi. 


Elaine mengangkat satu sudut bibirnya. Sebelah tangannya 
mengusap pipi Jeffrey dengan lembut. Benar, selama Elaine 
mengandung bayi mereka, darahnya akan berubah menjadi 
racun. Sebuah bentuk pertahanan diri dari seorang anak 
yang melindungi ibunya dari predator darah manapun, 
sekalipun itu ayahnya sendiri. Dan itu berarti Jeffrey harus 
merepotkan para alchemist untuk membawa bertabung- 
tabung darah pengganti baginya. 


"Tunggu sampai bayi kita lahir." 


Jeffrey menggeleng. la begitu menginginkan gadis itu saat 
ini. 

"I can still eat you in another way." 

Elaine merasakan wajahnya memanas, dan semburat merah 
itu menghiasi kedua pipinya. Jantungnya berpacu dengan 
cepat. la tahu apa yang dimaksud Jeffrey. 


"Mayor, masih terlalu pagi. Dan ini adalah hari 
penobatanmu." 


"Kita masih punya banyak waktu." 


"Aku membutuhkan waktu berjam-jam untuk 
mempersiapkan diri." 


"Saya bisa memaksa mereka mendandani kamu dalam 
sepuluh menit." 


"Mayor, tapi-" 
"TI be gentle." 


Elaine mematung. Ini bahkan bukan pertama kalinya, tapi 
Elaine selalu berdebar. Dirinya seperti dipenuhi perasaan 
mendamba. She is longing for him, just as he is longing for 
her. Jeffrey menyeringai. Sebuah seringaian yang membuat 
kaki Elaine melemas dan bertekuk lutut pada vampir di 
depannya. Jeffrey akhirnya membawa Elaine dalam 
gendongannya dan menidurkan gadis itu dalam tempat 
tidur mereka. Persetan dengan penobatan Jeffrey menjadi 
Raja dan gadis itu yang membutuhkan waktu lama untuk 
bersiap-siap seperti saat ini. Jeffrey menginginkan Elaine, 
dan tidak ada yang bisa menghalanginya. Bahkan kini gadis 
itu merengkuhnya dengan erat dan terus membisikkan 
namanya. 


Tidak ada yang berani bertanya kenapa Elaine keluar dari 
ruangan Jeffrey dengan riasan wajah, rambut, dan gaun 
yang sedikit berantakan. Atau kemeja Jeffrey yang kusut tak 
berbentuk, hingga laki-laki itu harus menggunakan kemeja 
lain. Semua terdiam, mengerti. Jeffrey isn't only skilled at 
war, but also skilled at showing how much he loves Elaine. 
Hanya Roland yang masih tidak terbiasa melihat 
superiomya itu berantakan setelah bersama Jeffrey. 


"Roland, apa kau tidak ingin menikah?" 


Roland yang sedang memandang kosong ke arah langit- 
langit lalu tersentak. 


"Maaf, Nona. Ah, saya tidak berpikir untuk menikah. 
Melayani Anda adalah tanggung jawab dan prioritas utama 
saya." 


"Lady Callia orang yang baik, bukan?" 
Roland perlahan mengangguk. 
"Kalian sepertinya akan menjadi pasangan yang serasi." 


Roland menatap Elaine dengan tatapan tidak percaya. 
Namun telinganya memerah. Roland lalu memalingkan 
pandangannya. 


"Lady Callia hanya sebatas kenalan saya, Nona." 
"Baiklah, baiklah. Take your time." 


Elaine terkekeh. Saat ini ia akan memasuki aula besar 
istana, tempat dirinya dan Jeffrey akan dinobatkan menjadi 
Raja dan Ratu untuk Rensfold. Gadis itu menoleh ke 
belakang, dan mendapati laki-laki yang telah membuatnya 
berantakan pagi ini sedang berjalan ke arahnya, diikuti oleh 
Hansen dan beberapa pengawal di belakang mereka. Elaine 
membeku. Setelah Jeffrey tepat berada di sampingnya, 
Elaine perlahan melingkarkan tangannya di lengan laki-laki 
itu. Jeffrey terlihat sangat tampan. Elaine benar-benar tidak 
bisa melepaskan pandangannya dari laki-laki itu. Aura 
seorang raja jelas menguasai Jeffrey. Terlalu menyilaukan. 


"Admiring me that much, little one?" 


Elaine menggigit bibirnya. Lalu mengangguk. Sedang Jeffrey 
tersenyum lebar. Perasaannya benar-benar bagus hari ini. 


"Siap?" 
"Ya, Your Highness." 


Jeffrey memberikan kode kepada salah seorang pengawal 
untuk memberikan pengumuman tentang kedatangan 
mereka. 


"Raja Luxeroff V dan Ratu telah tiba!" 


Setelah pengumuman itu, pintu berlapis emas dengan 
ukiran singa dan pedang di depan mereka terbuka, 
menampilkan aula besar yang telah dipenuhi orang-orang 
terpenting di Rensfold. Baik itu pejabat, aristokrat, elite 
militer, dan tamu undangan yang berasal dari negara lain. 
Jeffrey dan Elaine melangkah mantap, menyusuri karpet 
biru yang menuntun keduanya menuju tahta. Kedua insan 
itu berhenti tepat sebelum menaiki tahta. Keduanya 
berlutut, menunggu penobatan itu berlangsung. Abraham 
Friedstein, sang perdana menteri, telah berdiri di sana. Ia 
kemudian mengambil posisi tepat di depan Jeffrey dan 
Elaine. 


"Setelah kepergian Raja Luxeroff IV, Rensfold membutuhkan 
seorang pemimpin yang baru. Dan sesuai dengan apa yang 
diwasiatkan oleh mendiang sang Raja, maka saya nobatkan 
Anda, Jeffrey Dryomov, sebagai penerus tunggal tahta 
kerajaan Rensfold. Dan Lady Elaine, sebagai ratu dari 
seluruh negeri." 


Abraham kemudian mengambil mahkota yang telah 
disiapkan oleh seorang pengawal, dan menyematkannya ke 
kepala Jeffrey. Mahkota yang dilapisi oleh emas, dengan 
batu berwarna firebrick dan admiral. Abraham lalu 
mengambil sebuah tiara yang lain, dilapisi emas putih, dan 
memiliki batu permata berwarna azure. 


"You may rise, Your Highnesses." 


Elaine dan Jeffrey kemudian berdiri. Abraham berjalan ke 
samping tahta, membiarkan kedua insan itu melangkah 
menaiki tangga menuju tahta mereka. Keduanya kemudian 
berbalik, menatap seluruh kepala yang hadir di aula besar 
siang itu. Abraham lalu menyerahkan gelas berisi sampanye 
kepada Elaine dan Jeffrey. la kemudian mengambil gelas 
miliknya sendiri. 


"Now | pronounce you as the King and Queen of this 
kingdom. For Luxeroff V, may the blessings of the Rensfold 
always be with you. Long life the King and Queen!" teriak 
Abraham sambil mengangkat sampanye miliknya. 


"Long life the King and Queen!" 


Riuh suara memenuhi aula besar istana. Semua bersulang 
atas penobatan Jeffrey menjadi seorang Raja. Elaine 
menatap laki-laki di sebelahnya dengan senyum yang 
begitu bahagia. Jeffrey terlihat senang. Elaine terkejut saat 
Jeffrey tiba-tiba menoleh kearahnya. Tatapan mereka 
bertemu, dan senyum tidak memudar dari raut wajah 
keduanya. Mereka tahu, bahwa setelah ini, tanggung jawab 
yang lebih besar menunggu keduanya. Tapi apapun itu, 
selama mereka memiliki satu sama lain, maka dunia akan 
tetap pada genggaman mereka. 


Semesta seperti menunggu kedatangan sang Putra 
Mahkota. Menjelang kelahiran bayi Elaine dan Jeffrey, 
Rensfold benar-benar berada di puncak kejayaannya. Dan 
sejak hari pertama Jeffrey menjadi Raja, waktu seolah 
merebutnya dari sisi Elaine. Namun tidak pernah sekalipun 
gadis itu mengeluhkan ketiadaan Jeffrey di sisinya. Elaine 
justru akan menyuarakan rindu setiap ia berada dalam 


dekapan Jeffrey. Ketika bayi kecil mereka lahir, Jeffrey tahu 
ia menang. Bayi kecil mereka adalah seorang laki-laki. Dan 
Jeffrey memilih menghabiskan waktunya bersama Elaine 
dan Izekiel, meninggalkan Abraham dengan setumpuk 
tugas kenegaraan yang tak berujung. Membuat Abraham 
berulang kali memaki Jeffrey dalam hati. 


"Tangannya kecil sekali. Sangat lembut, dan rapuh," ucap 
Jeffrey pelan. 


Elaine tersenyum melihat pemandangan di depannya. 
Izekiel yang telah tertidur, sedang berada di gendongan 
Jeffrey saat ini. Dan laki-laki itu menatap bayi mereka 
dengan penuh kasih sayang. Meski Jeffrey masih sering 
mencemburui bayi kecil itu karena ia anggap mengganggu 
waktunya dengan Elaine, gadis itu sangat memahami 
bahwa Jeffrey sebenarnya sangat menyayangi Izekiel, dalam 
cara yang tidak mampu ia ungkapkan melalui rangkaian 
kata. 


"Sangat menggemaskan, bukan? Garis wajahnya tegas 
sepertimu, Your Highness. Tapi raut wajahnya dipenuhi 
kelembutan." 


Jeffrey mengangguk setuju. 


"Ini membuktikan bahwa Izekiel memang anak saya dan 
kamu." 


Elaine sontak memukul lengan Jeffrey dengan sekuat 
tenaga, dan menggembungkan pipinya. 


"Memang dengan siapa lagi aku akan memiliki bayi? Tidak 
sopan." 


Jeffrey tertawa pelan, lalu mencuri satu kecupan singkat di 
pipi Elaine. 


"Sudah berulang kali saya katakan. Jika itu hanya Kita 
berdua, kamu bisa memanggil saya Jeffrey." 


Elaine memegang kedua pipinya sambil menatap Jeffrey 
malu-malu. la masih belum terbiasa. 


"J-Jeffrey." 
"Benar. Ah, tunggu. Ada yang lupa saya lakukan." 


Jeffrey kemudian meletakkan jari telunjuk dan tengahnya di 
kening Izekiel. Sebuah cahaya berwarna cerulean menguar 
dari sana. Izekiel bergelung mendekati Jeffrey. Elaine 
mengernyit. 


"Saya menekan insting vampirnya hingga ia dewasa. 
Sebagai putra mahkota, ia akan berhadapan dengan banyak 
orang. Saya tidak ingin Izekiel lepas kendali. la harus bisa 
mengontrol semuanya hingga dewasa. Sebagai gantinya, 
para alchemist akan memberikannya darah pengganti." 


"Benar. Identitas asli Ize tidak boleh terekspos." 


Elaine mengangguk setuju. Jeffrey lalu menidurkan bayi 
kecil mereka di tempat tidur bayi, dan membiarkan Izekiel 
masih menggenggam jari telunjuknya. Laki-laki itu lalu 
duduk di sofa yang terletak di samping tempat tidur Izekiel, 
dan menepuk pahanya. Elaine berpura-pura tidak 
melihatnya dan nyaris beranjak, saat satu tangan Jeffrey 
yang bebas melingkari pinggangnya. Membuat Elaine jatuh 
ke pangkuan Jeffrey. 


"Saya merindukanmu, My Empress. Maaf karena saya terlalu 
sibuk." 


"Sudah kubilang, itu bukan salahmu." 


Jeffrey kemudian mendekatkan wajahnya kepada Elaine, 
hingga ujung hidung mereka bersentuhan. Jeffrey 
tersenyum. Elaine bersumpah ia semakin jatuh cinta setiap 
kali Jeffrey tersenyum, sedekat ini. 


"Mau berjalan-jalan sebentar?" 

Elaine berpikir sejenak. 

"Memangnya kau sedang tidak memiliki pekerjaan hari ini?" 
"Abraham akan mengurusnya." 

Mata Elaine membulat. 

"Jeffrey," gadis itu memperingatkan sang Raja. 


Jeffrey menggeleng, membuat ujung hidung mereka kembali 
bersentuhan. Elaine mendesah pelan, dan mengalah. 


"Baiklah. Ayo berjalan-jalan sebentar. Setelah itu, 
kembalilah ke ruang kerjamu. Jangan membuat kepala 
Abraham pecah. Kau bisa kembali kepadaku dan Izekiel saat 
makan malam." 


“Alright, My Queen." 


Elaine segera turun dari pangkuan Jeffrey, dan Jeffrey 
bangkit dari duduknya. la perlahan melepas genggaman 
tangan Izekiel, lalu menunduk dan mengecup kening bayi 
laki-lakinya. Elaine lalu melingkarkan tangannya di lengan 
Jeffrey, dan mereka melangkah meninggalkan kamar Izekiel. 
Menyisakan Hansen dan Roland yang diberi tugas khusus 
untuk menjaga Izekiel hingga Elaine kembali. Jeffrey 
kemudian menutup mata Elaine menggunakan sehelai kain 
yang telah ia siapkan. 


"Y-your Highness." 
"Sst. Let me lead you." 


Elaine sedikit ragu, namun ia menurut. Jeffrey 
menggenggam tangan gadis itu, menuntun jalan mereka, 
dan membawa Elaine ke sebuah green house yang terletak 
di belakang istana. Area yang selama berbulan-bulan 
terlarang untuk Elaine kunjungi. Jeffrey beralasan bahwa 
banyak binatang buas di sana. Padahal, ia sedang 
menyiapkan sesuatu. Ketika sampai di dalam green house, 
Jeffrey perlahan membuka penutup mata Elaine. Gadis itu 
masih terpejam. 


"Kamu bisa membuka mata." 


Elaine merasakan rahangnya hampir jatuh. Pemandangan di 
depannya begitu memukau. Sebuah bangunan klasik yang 
didominasi kaca, memiliki berbagai tumbuhan yang tertata 
rapi di dalamnya, dan sebuah kolam ikan di tengah 
bangunan. Elaine benar-benar menyukainya. 


"Jeffrey, ini-" 


"Hadiah untuk kamu. Kamu bisa mengunjunginya kapanpun 
kamu bosan. Menggelar afternoon tea, atau bermain 
bersama Izekiel di sini." 


Jeffrey kemudian menyerahkan kunci berwarna emas ke 
tangan Elaine. Gadis itu hampir menangis. 


"Jadi, tidak ada binatang buas? Kau menipuku untuk 
membangun ini?" 


"Benar," Jeffrey menganggukkan kepalanya. 


Elaine maju beberapa langkah, mendekati kolam. 
Pandangannya menyusuri seluruh ruangan. Elaine tidak 
pernah meminta apapun, dan Jeffrey selalu memberikannya 
lebih. Gadis itu menoleh saat sepasang tangan melingkari 
pinggangnya. Ia bisa merasakan punggungnya menempel 
pada dada Jeffrey. 


"Mungkin ini tidak bisa menebus waktu saya yang saya 
habiskan tidak bersama kamu. Tapi saya berharap kamu 
menyukainya. Terima kasih karena telah menjadi gadis kecil 
saya yang kuat, Elaine. Kamu selalu memberikan 
ketenangan ditengah kalutnya pikiran saya. Dan saya harap 
kamu tidak akan bosan menghabiskan ribuan tahun yang 
tersisa bersama saya." 


Elaine mengeratkan cape yang ia pakai. Butiran salju mulai 
berjatuhan, terlihat jelas dari jendela green house miliknya. 
Salju pertama tahun ini. Atmosfer disekitarnya mulai terasa 
dingin, namun perasaannya menghangat. la masih 
mengingat musim dingin adalah awal pertemuannya 
dengan Jeffrey Dryomov. Dan entah telah berapa musim 
dingin ia lewati bersama laki-laki yang seolah memberikan 
seisi semesta padanya ini. Tidak ada kata yang mampu 
menggambarkan bagaimana perasaan Elaine. 


"Ich liebe dich, Sir Dryomov," hanya itu yang terucap dari 
bibir Elaine. 


"Ich liebe dich auch, Elaine." 


Elaine membalikkan badannya, menatap Jeffrey dengan 
ribuan kata tentang rasa yang terpendar melalui iris 
matanya. la memeluk Jeffrey, erat. 


"Be it decades, hundreds, or thousand years. Be it as Major, 
General, or King, I will always be by your side," gumam 
Elaine pelan. 


"Over million choices, I would still choose you over and over 
again. And I will still fall for you each time," bisik Jeffrey 
tepat di telinga Elaine. 


Jeffrey mengusap rambut gadis itu dengan pelan. 
Jantungnya berpacu cepat, seirama dengan detak jantung 
Elaine. Ketika tatapan mereka bertemu, Jeffrey menghapus 
ruang diantara dirinya dan Elaine. la mencium Elaine 
dengan lembut, memberi tahu gadis itu bahwa ia juga akan 
melakukan hal yang sama. Sekalipun ia diberi waktu untuk 
kembali ke masa lalu, atau dalam kehidupan selanjutnya 
dan bertemu dengan Elaine dalam keadaan yang berbeda, 
Jeffrey tahu ia akan tetap memilih gadis itu. Perempuan 
yang berhasil memporak-porandakan hidupnya yang hanya 
berisi hitam dan putih, namun sanggup menenangkan badai 
dan api yang berkobar di hatinya. Kisah mereka tidak akan 
berakhir di sini, dan Jeffrey tidak sabar untuk mengarungi 
ribuan tahun lainnya bersama Elaine dalam dekapannya. 


She is his axis. Only her can calm the raging storms 
inside his soul. 


Illustration: 
Baju yang dipakai oleh Jeffrey saat penobatan. 


Gaun yang dipakai Elaine saat penobatan. 
Mahkota King Luxeroff V slash Jeffrey. 
Tiara Elaine. 

Istana baru mereka. 


Green house pemberian Jeffrey untuk Elaine. 


Halo, akhirnya cerita ini telah selesai ditulis, ya? Sedih 
rasanya harus berpisah dengan The Major. Saya ingin 
mengucapkan beribu terima kasih kepada pembaca yang 
telah begitu antusias dan membaca tulisan ini hingga 
selesai. Maaf karena saya membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk menyelesaikan cerita ini. Tanpa dukungan 
kalian, saya ngga akan sampai pada tahap ini. Sekali lagi, 
terima kasih. 


Saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada kalian 
yang berbaik hati selalu memberikan saya dukungan 
melalui vote dan comment, karena dengan begitu saya 
merasa sangat diapresiasi. Mungkin karya saya belum 
terlalu banyak, tapi support kalian sangat berarti. Beberapa 
juga menyarankan karya saya di Twitter, dan itu membuat 
saya semakin senang. Nggak nyangka cerita saya ternyata 
disukai. 


Mohon maaf apabila cerita ini tidak memenuhi ekspektasi 
kalian, terlebih yang sudah baca AUnya. Mungkin kentara 
banget kalau di , The Major lebih dark. Dibanding AU di 
Twitter yang terkesan light dan romancenya berasa banget. 
But | hope you still like it. 


Please wait for Outro | & II of The Major, that | will release 
soon, too. 


Akhir kata, see you on the next project! 


Much love, 
Jiselle. 


Izekiel adalah Putra Mahkota yang benar-benar disayangi 
oleh seantero negeri. Kelahirannya benar-benar dinanti. 
Meskipun awalnya pemalu, namun Izekiel mampu 
bersosialisasi dengan baik di tengah banyak orang. Anak 
laki-laki itu bahkan bersikap lembut, penurut, dan memiliki 
sisi tegas dalam dirinya. Seiring dengan bertambahnya usia, 
Izekiel semakin jarang menangis. Ia tumbuh menjadi laki- 
laki yang tangguh dengan banyak talenta. Terutama 
berpedang. Talenta yang juga benar-benar dikuasai 
ayahnya. Bahkan tawaran untuk pernikahan antar kerajaan 
sudah banyak diterima Izekiel sejak anak itu berusia 
sepuluh tahun, meski tak satupun disetujui Jeffrey dan 
Elaine. Semua berlalu musim demi musim, hingga hari 
penobatan Izekiel sebagai Raja Luxeroff VI tiba. Tepat pada 
ulang tahunnya yang ke sembilan belas. 


"Papa." 


Izekiel, Jeffrey, dan Elaine baru saja selesai melakukan sesi 
pemotretan foto keluarga kerajaan setelah penobatan 
Izekiel selesai. Anak laki-laki itu menatap kedua 
orangtuanya dengan tatapan sedih yang tidak bisa ia 
sembunyikan. 


"Ya, Your Highness?" sahut Jeffrey sambil menoleh ke arah 
Izekiel. 


"Kalian berdua akan pergi besok?" 


Jeffrey dan Elaine saling tatap, lalu mengangguk. Sudah 
menjadi rencana keduanya untuk meninggalkan Rensfold 
ketika Izekiel naik tahta, sebelum banyak orang curiga 
karena keduanya yang tidak kunjung menua. Segala 
persiapan telah dilakukan, dengan bantuan Emmerich, 


tentunya. Karena setelah ini, Jeffrey dan Elaine akan kembali 
tinggal di kota yang sama dengan sepupunya itu. 


"Apakah tidak bisa jika ditunda sedikit lebih lama? Ize baru 
saja menjadi Raja." 


Terselip nada sedih dalam kalimat Izekiel, membuat Elaine 
menatap putra semata wayangnya itu dengan tatapan 
sendu. Perempuan itu lalu menatap Jeffrey, meminta 
bantuan. Jeffrey mengusap tengkuknya. la menjadi serba 
salah. 


"Ah, benar. Maaf jika keputusan Papa dan Mama melukai 
kamu. Papa tidak bermaksud seperti itu. Jadi, apa satu 
pekan cukup? 


Sinar mata Izekiel yang redup kemudian menyala. Ia 
menatap Jeffrey, mencari validasi atas kalimat yang baru 
saja ia dengar. 


"Tentu saja. Terima kasih, Papa." 


Izekiel tersenyum lebar. la melangkah mendekati Jeffrey, 
dan memeluk ayahnya dengan erat. Jeffrey terkekeh dan 
mengacak rambut Izekiel pelan. Anak ini memang terlihat 
sudah dewasa, tapi sebenarnya Izekiel masih memiliki sisi 
anak-anak dalam dirinya. 


"Apa yang akan kamu rencanakan dalam tujuh hari ke 
depan?" tanya Jeffrey. 


Izekiel melepas pelukannya pada Jeffrey, lalu berpikir 
sejenak. 


"Bagaimana kalau berjalan-jalan dan mengelilingi Rensfold? 
Papa dan Mama pasti akan merindukan Rensfold karena 
tidak bisa kembali kesini, setidaknya selama dua dekade." 


Elaine tersenyum, lalu melingkarkan tangannya pada 
lengan Izekiel. Putranya itu bahkan jauh lebih tinggi 
daripada dirinya sekarang. 


"Apa pun, Ize. Mama akan dengan senang hati 
menghabiskan waktu dengan kamu." 


"Baiklah, kalau begitu Ize akan-" 


Terdengar suara dehaman yang keras. Izekiel praktis 
menoleh, dan senyumnya luntur seketika. Sang tangan 
kanan sekaligus perdana menteri Rensfold yang baru, Ritrel 
de Cordie, segera mengambil langkah lebar di samping 
Izekiel. 


"Paperwork Anda telah menunggu, Your Highness. Anda bisa 
mulai berjalan-jalan lusa. Saya akan menyiapkan 
seluruhnya." 


Izekiel menatap Jeffrey dan Elaine dengan tatapan tidak 
rela. la ingin menghabiskan waktu lebih lama dengan 
mereka, tapi tatapan Ritrel benar-benar menusuknya. Izekiel 
beringsut menjauh dari Jeffrey dan Elaine, lalu membungkuk 
hormat. 


"Papa, Mama, Ize akan menjalankan tugas negara dulu. 
Sampai bertemu saat makan malam." 


Izekiel lalu berbalik, menuju ruang kerjanya. Diikuti dengan 
Ritrel yang membungkuk kepada Jeffrey dan Elaine sebelum 
mengikuti superiomya itu. 


"Jeffrey." 


Elaine berjalan mendekati Jeffrey, dan memeluk laki-laki itu 
dengan erat. la melihat punggung Izekiel yang menjauh. 
Perempuan itu mendesah pelan. 


"Kamu pasti khawatir, little one." 


Elaine mengangguk. Jeffrey kemudian mengecup puncak 
kepala gadis itu pelan, berusaha menenangkan segala 
kekhawatiran yang sedang berkecamuk dalam pikiran 
Elaine. Kedua lengannya merengkuh Elaine dengan erat, 
seolah mengatakan bahwa segalanya akan baik-baik saja 
setelah ini. 


"Izekiel tumbuh begitu cepat. Rasanya baru kemarin aku 
menggendongnya, melihatnya belajar berjalan, dan melihat 
latihan berpedang pertamanya. Sekarang bayi kecil kita 
bahkan sudah menjadi Raja." 


Elaine menatap Jeffrey, air matanya jatuh melewati pipinya 
dan Jeffrey segera mengusap air mata itu. Ia tersenyum 
sambil menepuk punggung Elaine pelan. 


"Izekiel memang sudah dewasa. Sudah waktunya kita 
membuat dia belajar memahami semesta dan kehidupan di 
dalamnya. Izekiel pasti akan sering mengunjungi kita. Jadi 
kamu tidak perlu khawatir." 


"Aku hanya takut semua terlalu berat untuknya. Ize anak 
yang baik, terlalu baik. Dan sopan. Dia tidak pernah 
menunjukkan emosinya. Anak itu terlalu penurut," ucap 
Elaine dengan nada khawatir yang sangat kentara. 


Jeffrey menghela nafasnya perlahan. 


"Saya juga khawatir. Tapi kita tidak bisa berbuat banyak. 
Kita harus menunggu hingga Izekiel turun tahta dan 
bergabung kembali bersama kita. Kamu harus sedikit 
bersabar. Saya yakin, kita pasti bisa melaluinya. Dan Ritrel 
ada untuk membantunya. Laki-laki itu bisa diandalkan. 
Kamu bisa mempercayainya." 


Elaine tidak ingin menjawab. Tapi gadis itu akhirnya 
mengangguk. la memeluk Jeffrey begitu erat, menyalurkan 
kekalutan pikirannya. Sembilan belas tahun berlalu, dan 
semua terasa begitu cepat. Elaine hanya berharap putra 
semata wayangnya itu tidak terlalu sering membahayakan 
dirinya dan membuat Elaine serasa jantungnya hampir 
berhenti berdetak, seperti Jeffrey. Mungkin Elaine juga akan 
merasa kesepian, tapi ia akan menunggu Izekiel pulang. 
Seperti Elaine yang selalu menunggu Jeffrey pulang setelah 
berperang. 


Jeffrey mengetuk ruang kerja Izekiel dua kali, sebelum Ritrel 
membukanya. Ruangan yang selama dua puluh tahun 
terakhir menjadi ruang kerjanya. Laki-laki itu membungkuk 
hormat, dan Jeffrey tersenyum. la melangkah masuk, 
melihat anak laki-lakinya itu sedang sibuk berkutat dengan 
setumpuk paperwork yang harus diselesaikannya. Matanya 
nyaris tidak berkedip. Sesekali kerutan samar terlihat di 
keningnya. 


"Izekiel." 


Izekiel mendongakkan wajahnya. Kedua matanya melebar, 
mendapati sang Ayah berada di ruang kerjanya. Izekiel 
sama sekali tidak menyadari kehadiran ayahnya. Laki-laki 
itu kemudian meletakkan penanya, dan berdiri dari tempat 
duduknya. la membungkuk hormat, menyapa sang Ayah. 


"Papa." 
Jeffrey tersenyum. 


"Ritrel, boleh tolong tinggalkan kami sebentar? Ada hal 
yang harus saya bicarakan dengan His Highness, man to 


man," ucap Jeffrey seraya menoleh ke arah Ritrel yang 
berdiri di sudut ruangan. 


"Baik, Your Excellency." 


Ritrel kemudian berjalan keluar setelah menutup ruang 
kerja Izekiel. Jeffrey lalu berjalan ke arah sofa yang ada di 
ruangan itu, dan Izekiel mengikutinya di belakang. 
Keduanya duduk berhadapan. Jeffrey lalu meletakkan 
pedang miliknya, Tueur de Rose, di meja yang membatasi 
antara dirinya dan sang putra. 


"Ini milikmu sekarang. Pedang ini sudah selesai menemani 
Papa bertugas." 


Izekiel menegang. Pedang ini adalah pedang favorit Jeffrey, 
dan Ayahnya kini memberikan pedang itu untuknya. Izekiel 
mengusap pelipisnya, tanda bahwa ia sedang gusar. 


"Tapi Ize sudah memiliki pedang Ize sendiri, Pa." 
"Kamu akan membutuhkannya." 
"Papa, Ize sudah memiliki satu, dan itu cukup." 


Jeffrey tersenyum dan menggelengkan kepalanya. Ia lalu 
mengulurkan sebelah tangannya. 


"Berikan tangan kamu." 


Izekiel sempat ragu, namun ia menjabat tangan Jeffrey yang 
terulur. Jeffrey lalu menarik sebuah dagger dari sakunya, 
dan menyayat telapak tangan Izekiel. Membuat darah 
Izekiel menetes di Tueur de Rose. Izekiel terdiam. Tidak 
lama kemudian, sebuah mana berwarna aegean menguar di 
seluruh pedang itu, bersamaan dengan luka Izekiel yang 
menutup, seolah tidak pernah tersayat benda tajam. 


"Sekarang pedang ini milikmu. Mana Papa ada di sini, 
bersamaan dengan mana milikmu. Dan kamu tidak perlu 
khawatir, karena seseorang mendiami pedang ini. 
Seseorang yang akan menjaga kamu melebihi diri Kamu 
sendiri. Tueur de Rose begitu kuat. Kamu harus 
menguasainya dan menggunakan pedang ini dengan bijak." 


"Terima kasih, Papa," Izekiel mengangguk, lalu tersenyum. 


"Berjanjilah untuk memimpin Rensfold dengan tenang. 
Tetap rahasiakan siapa kamu sesungguhnya. Jangan 
tunjukkan identitasmu kepada orang-orang yang memiliki 
potensi untuk menghancurkanmu. Sampai saatnya tiba, 
kamu harus tetap hidup. Atau Mamamu akan menangis di 
seluruh sisa hidupnya. Papa dan Mama akan menunggumu. 
Jadi, cepat selesaikan semua urusan di Rensfold, dan 
pulang. Papa tahu kamu akan jadi Raja yang baik, jauh lebih 
baik daripada Papa." 


Jeffrey lalu beranjak dari tempat duduknya, ia menepuk 
pundak Izekiel dengan lembut, sebelum meninggalkan 
ruang kerja putranya. Izekiel menatap punggung Jeffrey 
yang menghilang di balik pintu. la tersenyum kecil. 
Pandangannya lalu beralih ke pedang di hadapannya. 
Pedang ini menyimpan sejarah bagaimana Jeffrey, sang 
Ayah, sampai di titik ini. Izekiel lalu meraih handgrip pedang 
itu. la baru saja akan menyimpan pedangnya, saat ia 
melihat seorang perempuan berdiri diantara meja kerja dan 
jendela ruang kerjanya. Tersenyum begitu hangat ke 
arahnya. Senyum yang sanggup membuat Izekiel merasa, 
tidak ada seorang pun yang sanggup membunuhnya. 


Hari-hari terakhir Elaine dan Jeffrey di Rensfold benar-benar 
dihabiskan untuk berjalan-jalan bersama Izekiel. Entah itu 


mendayung kano di danau, mengunjungi kebun bunga, 
berpiknik di sebuah hutan di dekat istana, berburu rusa 
putih, dan bahkan Izekiel membantu Elaine merangkai 
bunga. Hal-hal yang masih ingin Izekiel nikmati lebih lama, 
namun sengaja dipendamnya. Sedang kekhawatiran Elaine 
memuncak. Seringkali Jeffrey menemukan gadis itu sulit 
tidur. Dan Jeffrey harus memeluk Elaine erat-erat hingga 
gadis itu merasa aman dan terlelap. Tak terkecuali malam 
ini, Elaine terlihat begitu kacau. Pikiran tentang Izekiel 
membuatnya tetap terjaga. 


"Besok kita akan pergi," lirih Elaine. 


Jeffrey mengangguk. la memeluk Elaine semakin erat, 
sembari mengecup kening gadis itu, memberikan 
ketenangan. 


"Aku khawatir." 
"Kamu selalu khawatir setiap hari, Milady." 
"Bagaimana tidak? Kau tahu sendiri Izekiel itu-" 


Protes Elaine terhenti, seiring dengan Jeffrey yang 
mengecup bibirnya lembut. Kecupan itu berubah menjadi 
ciuman yang membuat Elaine benar-benar berdebar dan 
merasa udara di paru-parunya telah meninggalkan 
tubuhnya. Pipinya dipenuhi semburat merah tepat setelah 
Jeffrey melepaskan ciuman itu. Sudah lebih dari dua dekade, 
tapi Elaine selalu merasakan hal yang sama ketika Jeffrey 
menyentuhnya. 


"Your Excellency, kau curang sekali." 


Jeffrey terkekeh, melihat wajah Elaine yang dipenuhi 
semburat merah. Laki-laki itu lalu mengalihkan pembicaraan 
mereka, kembali ke pembahasan utama. 


"Kamu bisa ke kamar Izekiel dan melakukan rutinitasmu 
saat Izekiel masih kecil, Elaine. Dia pasti akan menyukainya. 
Saya akan tetap terjaga sampai kamu kembali." 


"Ah, kau benar. Terima kasih, Sayang." 


Elaine menatap Jeffrey dengan binar yang terpancar dari iris 
matanya. Jeffrey benar. Gadis itu segera melepaskan dirinya 
dari rengkuhan Jeffrey, dan merapikan dirinya. la menunduk 
untuk memberikan satu kecupan singkat di bibir Jeffrey 
sebelum berjalan meninggalkan kamar mereka dengan 
sedikit terburu-buru. Jeffrey diam-diam tersenyum, 
memikirkan sesuatu yang mungkin bisa mengobati rasa 
kesepian dan kekhawatiran Elaine setelah mereka tidak lagi 
tinggal di kediaman yang sama dengan Izekiel. 


Izekiel membuka pintu kamarnya perlahan saat ia 
mendengar Elaine memanggilnya. Ia melihat Ibunya yang 
telah mengenakan gaun tidur, bersama sang ksatria, 
Roland, berdiri di depan kamarnya. Elaine tersenyum 
dengan begitu hangat. Izekiel melebarkan pintu kamarnya, 
dan sebuah senyum terukir di bibirnya, menyambut sang 
ibu yang berkunjung di kamarnya. 


"Mama? Apa yang membawa Mama kemari larut malam 
begini?" 


"Roland, kau bisa tunggu di sini sebentar. Ize, apa Mama 
boleh masuk?" 


"Baik, Your Highness." 


Roland kemudian berada dalam sikap siaga, berjaga di 
sebelah pintu kamar Izekiel. 


"Tentu saja," Izekiel bergeser dari tempatnya berdiri, 
memberi jalan agar ibunya dapat berjalan masuk. 


"Terima kasih." 


Elaine mengangkat ujung gaun tidurnya dan memasuki 
kamar Izekiel. Anak laki-laki itu menutup pintu, lalu 
mengikuti ibunya yang telah duduk di tepi tempat tidurnya. 
Elaine perlahan menepuk pahanya sambil tersenyum 
menatap Izekiel, membuat kening putranya itu berkerut 
samar. 


"Besok Mama akan pergi. Jadi malam ini, Mama akan 
menemani kamu hingga tertidur." 


"Ma, tapi Ize sudah dewasa. Mama tidak perlu melakukan itu 
lagi." 


Elaine melipat kedua tangannya, sembari menggeleng. 
“Jika kamu tidak menurut, Mama akan sangat khawatir." 


Butuh waktu beberapa saat sebelum Izekiel akhirnya 
mengalah. la melangkah maju, dan membaringkan dirinya 
di tempat tidur, dengan kepalanya berada di pangkuan 
Elaine. Tempat ternyaman bagi Izekiel untuk tertidur ketika 
kecil. Terutama saat badai dan petir di luar. Elaine akan 
mengusap rambutnya, menemani Izekiel hingga tertidur 
dan melupakan ketakutannya. 


"Tidak apa-apa untuk merasa lemah sesaat. Kamu pasti 
lelah," suara lembut Elaine memasuki ruang dengarnya. 


Izekiel memejamkan matanya, mendengarkan apa yang 
ingin dikatakan Elaine. 


"Kamu mengingatkan Mama pada saat-saat pertama Papa 
menjadi Raja. Kalian berdua sama-sama berlagak terlalu 
kuat." 


Elaine bergumam sambil mengusap rambut Izekiel. 
Perempuan itu tersenyum, setengah bernostalgia tentang 
awal di masa Jeffrey menduduki tahta sebagai Raja Luxeroff 
V. 


"Mama akan mengatakan hal yang sama kepadamu. Saat 
kamu merasa semesta memaksamu tunduk, kamu bisa 
bergantung pada Mama, Papa, Black Sun, dan orang-orang 
yang kamu percayai. Kami tidak akan pernah 
meninggalkanmu. Jangan memendam semuanya sendiri, 
Izekiel." 


Izekiel berusaha tetap terpejam dan menahan segala emosi 
yang berkecamuk dalam dadanya. Suara ibunya 
membuatnya hampir menangis. 


"Mama tidak meminta apapun. Hanya, jangan 
membahayakan dirimu sendiri. Jangan terima semua 
tawaran pernikahan itu, kecuali kamu memang mencintai 
salah seorang dari mereka. Mama dan Papa akan dengan 
sabar menunggumu kembali." 


Izekiel membuka matanya, di saat yang sama ketika Elaine 
meneteskan air matanya. Air mata yang akhirnya jatuh 
menetes di pipi Izekiel. la segera menyeka air mata Elaine. 


"Mama, jangan menangis. Ize berjanji tidak akan 
mengkhawatirkan Mama dan Papa." 


"Maaf, Mama terlalu emosional. Mama tahu kamu akan baik- 
baik saja. Please stay safe, my little Izekiel. Sekarang 
tidurlah. Mama akan menyanyikan /u/laby kesukaan kamu. 
Mama loves you so much." 


"Ize juga menyayangi Mama." 


Elaine kemudian tersenyum, sambil mengusap kening 
Izekiel dengan penuh kasih sayang. Ia mulai melantunkan 
lullaby yang selalu Izekiel dengar ketika kecil. Sebelah 
tangan Izekiel menggenggam tangan Elaine dengan erat, 
dan matanya terpejam. Izekiel benar-benar tertidur saat 
Elaine selesai melantunkan /ullabynya. Elaine akhirnya 
mengecup puncak kepala Izekiel, lalu perlahan melepaskan 
diri. la menutup tubuh Izekiel dengan selimut, memandang 
putranya untuk sesaat, sebelum meninggalkan kamar sang 
Raja dengan perasaan yang jauh lebih tenang. 


Izekiel sedang menatap potret keluarganya yang telah 
dipajang di aula besar istana. la dan kedua orang tuanya 
terlihat begitu bahagia dan berwibawa. Ayahnya, Raja 
Luxeroff V, yang berhasil membawa Rensfold pada kejayaan 
tak berbatas, dan ekspansi wilayah yang begitu luas. 
Ibunya, sang Ratu yang dikenal memiliki hati lembut yang 
mampu memikat seantero negeri. Dua orang paling 
bersejarah dalam hidupnya. Dan kedua orang itu akhirnya 
akan meninggalkan Rensfold hari ini. 


"Izekiel." 


Suara Jeffrey membuat Izekiel berbalik. Ia mendapati Jeffrey 
dan Elaine telah siap untuk pergi. 


"Papa dan Mama akan segera pergi? Apa carriagenya sudah 
siap?" 


"Mm-hm. Sudah. Kamu akan ikut mengantar kami, bukan?" 
kali ini Elaine membuka suaranya. 


"Tentu saja." 


Izekiel segera mengambil posisi diantara Jeffrey dan Elaine. 
la menggenggam sebelah tangan Jeffrey dan Elaine di 
kedua tangannya, sambil memimpin ayah dan ibunya 
berjalan menuju pintu utama istana. Senyumnya merekah. 
Begitu mereka tiba di pintu utama, Izekiel melihat sebuah 
carriage telah siap berada di sana, dan beberapa kuda yang 
berisi anggota Black Sun kepercayaan Jeffrey yang juga 
akan ikut dalam ekspedisi kali ini. Izekiel lalu melepaskan 
genggamannya, dan mengambil satu langkah di depan 
Jeffrey dan Elaine. 


"Semoga perjalanan kalian menyenangkan. Ize berjanji akan 
sering mengunjungi Papa dan Mama." 


Izekiel membungkuk hormat. 


"Ingat pesan Mama, Your Highness. No matter what or who 
you are, you will always be Mama's little boy." 


"Baik, Mama." 


Elaine mengecup singkat pipi Izekiel. Jeffrey segera 
membuka pintu carriage, dan membantu Elaine menaikinya. 


"Jaga dirimu baik-baik, Izekiel. Jangan ragu untuk 
mengunjungi Papa dan Mama, kapanpun. Kami akan selalu 
menunggumu pulang." 


"Papa tidak perlu khawatir." 


"Baiklah. Ah, dan satu lagi," Jeffrey mendekatkan wajahnya 
ke telinga Izekiel. 


"Apa kamu keberatan jika memiliki seorang adik?" 


Mata Izekiel membulat dan menatap Jeffrey tidak percaya. 
Namun sesaat kemudian ia tersenyum dan mengangguk. 


"Ize sama sekali tidak keberatan. Dan sebenarnya, Ize juga 
ingin memiliki adik yang cantik." 


"Baik, kalau begitu. Papa pastikan kamu akan memiliki adik 
ketika mengunjungi Papa dan Mama nanti." 


Jeffrey menepuk punggung putranya dengan lembut, lalu 
bergabung dengan Elaine dalam carriage mereka. Ritrel lalu 
menutup pintu carriage itu. Semua orang yang 
mengantarkan kepergian Elaine dan Jeffrey pagi itu 
kemudian membungkuk, sebagai tanda penghormatan. 
Izekiel melambaikan tangan kepada Jeffrey dan Elaine, 
bersamaan dengan kusir yang mulai memacu kudanya, 
membawa carriage Jeffrey dan Elaine pergi menjauh. Izekiel 
kini sendiri, namun ia tidak merasa dirinya benar-benar 
sendiri. 


"Your Highness." 


Ritrel kemudian membisikkan sesuatu di telinga Izekiel, 
membuat satu sudut bibir laki-laki itu terangkat, 
membentuk sebuah seringaian. Untuk sesaat, aura Izekiel 
berubah dingin, sebelum ia kembali menguasai diri. 


"Let the war begin. Let's see who will win this battle. Ritrel, 
tolong siapkan kuda saya. Saya akan terjun langsung dalam 
peperangan kali ini." 


Ritrel membungkuk, kemudian segera berlalu. Izekiel 
menarik pedangnya, menguarkan mana yang berada di 
tangannya, hingga menjalari seluruh pedang itu. Mana 
berwarna aegean yang mulai begitu ia sukai. Jika Jeffrey bisa 
membawa seluruh peperangan di bawah naungannya 
berada dalam hasil kemenangan yang absolut, maka kini 
Izekiel akan membawa sejarah itu dalam genggamannya. 


INTRODUCING 
Nam Dohyon ( ) as Izekiel Dryomov / King Luxeroff VI. 


Seo Johnny ( ) as Ritrel de Cordie. 


"Outro : 1" telah dirilis! 

Oh ya, apakah kalian tahu bahwa (mendiang) Ravena 
sebenernya benar-benar bersemayam di dalam pedang 
Jeffrey dan bukan hanya dalam mimpi Elaine aja? 


Jadi, apa kalian menemukan sesuatu yang implisit di Outro 
: lini? 


Bagaimana perasaan kalian setelah membaca Outro : I? 
Semoga kalian menikmati part ini ya! 


Jangan lupa untuk meninggalkan jejak melalui comment 
dan vote, juga! 


See you on the next update! 


Seoul, March 2020. 


Pierre Gagnaire S oul terlihat lengang siang itu. Hanya ada 
beberapa pengunjung, termasuk seorang perempuan, 
mengenakan business outfit berwarna hitam, sedang duduk 
di salah satu meja dengan white wine di tangannya. 
Pandangannya menatap lurus ke arah Pegunungan Bukhan 
yang terpampang di hadapannya. A breath-taking view that 
she loves to see from this place. Seorang waiter kemudian 
mendekati mejanya, dan mulai menata /unch set di 
mejanya. Perempuan itu tersenyum kepada sang waiter. 


"Merci beaucoup, Blake." 


Waiter yang bernama Blake itu kemudian tersenyum kearah 
salah satu pelanggan tetap restoran tempat ia bekerja itu. 


"Je vous en prie, Miss. Enjoy your lunch." 


Perempuan itu mengangguk, dan Blake kembali 
meninggalkan mejanya. la sebenarnya masih menunggu 
kedatangan orang-orang lain yang seharusnya 
menemaninya makan siang saat ini. la lalu melirik jam 
tangannya. Seharusnya mereka akan sampai dalam lima 
belas menit. la kemudian menyandarkan punggungnya di 
kursi, menikmati ketenangan Pierre Gagnaire S oul yang 
menjadi salah satu tempat favoritnya untuk menghabiskan 
waktu makan siang. Perempuan itu lalu memilih meraih 
tabletnya, dan menenggelamkan diri di sana. 


"Selamat siang." 


la mendongak saat sebuah suara bariton menyapanya. Laki- 
laki itu kemudian duduk di hadapannya dengan santai, 
seraya merapikan tuksedonya. Wajah laki-laki itu tidak 
asing, dan ia yakin pernah menemui wajah itu di televisi 


atau mungkin media lainnya. Seorang aktor yang sedang 
naik daun. Ia mengingatnya. Gadis itu lalu menyimpan 
tabletnya di tas jinjing yang berwarna hitam, senada 
dengan business outfitnya. 


"Keberatan jika aku bergabung di sini? Kau terlihat 
sendirian. Dan makan siangmu akan terasa hambar jika kau 
menyantapnya sendirian." 


Satu sudut bibir perempuan itu terangkat. Bukan kali 
pertama kejadian semacam ini terjadi. Dan kali ini, ia 
memilih untuk mengikuti permainan laki-laki di 
hadapannya. Seorang laki-laki yang terlihat arogan dan 
suka tebar pesona di matanya. 


"Apa menurutmu aku seperti seseorang yang butuh teman?" 


Perempuan itu melipat kedua tangannya, sambil menatap 
laki-laki di hadapannya begitu lekat. Aktor yang ia tatap 
terlihat sedikit salah tingkah, namun ia berusaha menguasai 
dirinya. 


"Ya, maksudku, mungkin saja kau membutuhkan teman. Ah, 
aku aktor Seo Ji Hoon," jawab laki-laki itu sambil 
mengulurkan sebelah tangannya. 


"Seo Ji Hoon. Aku pernah melihatmu di televisi. Namaku... 
Hye Jin." 


Terdapat jeda sebelum ia menyebutkan namanya. Hye Jin 
belum terbiasa. la tersenyum, lalu mengangkat sebelah 
tangannya. Tanda bahwa mereka tidak perlu berjabat 
tangan. Laki-laki itu lalu menarik kembali tangannya, dan 
tersenyum. Gadis dihadapannya begitu menawan dan 
terlihat elegan. Ji Hoon merasa jantungnya berdebar. 
Perempuan itu memang terlihat beberapa tahun lebih tua 
darinya, tapi begitu mempesona. Bahkan sejak ia baru 


memasuki Pierre Gagnaiere S oul, matanya tidak sanggup 
melepaskan pandangannya dari Hye Jin. 


"Nama yang cantik. Ah, bisa berikan aku nomor ponselmu? 
Aku akan menghubungimu nanti. Mungkin, kita bisa, kau 
tahu, berkencan," ucap Ji Hoon sambil menyerahkan 
ponselnya. 


Hye Jin memilih diam. Jari telunjuknya lalu menelusuri 
pinggiran gelas wine dengan gerakan pelan. Dan 
pandangannya kembali terarah ke luar jendela, menatap 
Pegunungan Bukhan yang jelas terlihat lebih menarik 
dibandingkan laki-laki di hadapannya. Hye Jin mulai 
menghitung dalam hati sambil memperhatikan jam 
tangannya. la membiarkan tangan Ji Hoon mengambang di 
udara. Gadis itu kemudian berhenti menelusuri gelas wine 
nya. 


"Milady. Maaf menunggu lama. Happy Wedding 
Anniversary." 


Ji Hoon menegang. Jae Hyun Jung, salah satu konglomerat 
paling berpengaruh di Korea Selatan, berada di 
hadapannya. Pandangan Jae Hyun kemudian jatuh pada iris 
matanya, membuat Ji Hoon bergidik ngeri. Tatapan itu 
terkesan begitu tajam dan mengintimidasi, seolah akan 
memakan Ji Hoon hidup-hidup. Hye Jin menoleh, terlihat 
bahagia dengan kedatangan Jae Hyun. Dan laki-laki itu 
membungkuk untuk memberikan satu kecupan singkat di 
kening dan bibir Hye Jin, sebelum kembali menatapnya 
dengan tatapan yang sangat menusuk. Sebelah alis Jae 
Hyun terangkat, sambil dengan tenang menggulung lengan 
kemejanya. Namun kalimat yang terlontar dari mulut laki- 
laki itu berbanding terbalik dengan ketenangan yang 
ditunjukkannya. 


"Jadi, Sir entah-siapa-namamu. Apa Anda keberatan untuk 
pergi dari meja saya? Hari ini adalah perayaan hari jadi 
pernikahan saya dengan Jung Hye Jin. Tolong jangan 
merusak mood saya dan acara keluarga saya jika Anda tidak 
ingin karir Anda hancur karena telah mencoba menggoda 
istri saya." 


Pandangan Ji Hoon jatuh ke jari manis di tangan Kiri Hye Jin 
yang telah dilingkari sebuah cincin. Ji Hoon menelan ludah. 
la sama sekali tidak menyadari sebelumnya bahwa 
perempuan di hadapannya ini adalah samonim dari 
keluarga Jung. Laki-laki itu segera berdiri, membungkuk ke 
arah Jae Hyun. Mencari masalah dengan Jae Hyun adalah 
masalah yang besar, dan berarti ia akan siap mengakhiri 
Karirnya. Wajahnya berubah pucat. 


"Maafkan saya, President Jung. Saya tidak mengerti bahwa 
Nona Hye Jin adalah istri Anda. Saya permisi." 


Ji Hoon segera melangkah pergi tanpa sekalipun berbalik 
memandang Jae Hyun ataupun Hye Jin. Nafsu makannya 
lenyap seketika. Jae Hyun mengangkat sebelah tangannya, 
mengisyaratkan agar Hansen mendekat. Laki-laki yang 
sedang duduk di meja lain itu segera menghampiri Jae 
Hyun. 


"Dia aktor di YV Entertainment, bukan? Hubungi agensinya, 
dan batalkan semua jadwalnya selama satu tahun ke depan. 
Atau saya akan berhenti berinvestasi." 


"Baik. Saya akan menghubungi YV Entertainment segera, 
President." 


Jae Hyun mengangguk, lalu mempersilakan Hansen kembali 
ke tempat duduknya. la lalu duduk di kursi kosong di depan 
Hye Jin. Sebelah tangannya menggenggam tangan Hye Jin 
dengan erat, sedangkan tangan yang lain ia gunakan untuk 


menopang dagunya. la menatap perempuan di depannya 
dengan lembut. 


"Jadi, sudah kali ke berapa seseorang menghampiri kamu, 
Elaine? Bukankah sudah saya katakan untuk tidak pergi 
kemanapun sendirian? Setidaknya, carilah pengawal 
pengganti," terselip nada tidak suka dalam suara laki-laki 
itu. 


Elaine, yang kini memiliki nama lain Hye Jin itu kemudian 
tertawa pelan. 


"Rapat di perusahaan berakhir lebih cepat dan aku langsung 
kemari, Jeffrey, Dan kau tahu bahwa Roland sedang 
mengambil cuti selama beberapa hari untuk berlibur," jawab 
gadis itu dengan sebelah tangannya mengusap pipi Jeffrey. 


"Apa kamu tahu saya begitu khawatir jika seseorang benar- 
benar merebut kamu?" 


Belum sempat ia menjawab pertanyaan Jeffrey, dua orang 
mencium pipi Elaine selama bersamaan sebelum duduk di 
samping dirinya dan Jeffrey. 


"Tunggu, atmosfer apa ini? Kenapa Papa terlihat begitu 
murung dan sedih? Apa seorang laki-laki tampan mencoba 
mendekati Mama lagi? Aku melihat Seo Ji Hoon keluar dari 
restoran ini dengan wajah yang pucat," seorang gadis yang 
duduk di samping Jeffrey berkomentar. 


"Athalina! Lihatlah, wajah Papa semakin tegang. Sst," Izekiel 
meletakkan jari telunjuknya di bibir, mengisyaratkan agar 
adik perempuannya itu diam. 


"Kalau begitu Papa pasti takut kalah pesona dengan aktor 
itu. Payah sekali," lanjut Athalina, tidak memedulikan 


Elaine, Jeffrey dan Izekiel yang menatapnya dengan tatapan 
bisakah-kamu-menutup-mulutmu. 


Elaine berdeham. Gadis itu merapikan posisi duduknya, 
sebelum mencoba untuk mencairkan suasana dan atmosfer 
yang memburuk. Meski Athalina yang menjadi penyebab 
perasaan Jeffrey memburuk, sama sekali tidak 
menyadarinya. 


"Begini. Mama tidak tahu mengapa seseorang akan tiba-tiba 
duduk di depanku dan mengajakku berbicara. Percayalah, 
Mama sama sekali tidak menggoda mereka," jelasnya sambil 
menangkupkan kedua tangannya. 


"Memang mereka saja yang tidak tahu diri, dan kamu 
memang terlalu cantik," gumam Jeffrey seraya menghela 
nafas. 


la mengakui Elaine memang begitu mempesona. Bahkan 
jantungnya selalu berdebar setiap kali ia berada di dekat 
gadis itu. Elaine memang terlihat seperti remaja yang baru 
menginjak bangku perkuliahan dan siapa pun yang tidak 
mengenal gadis ini, tidak akan mengira bahwa Elaine telah 
menghadirkan dua malaikat dalam keluarga mereka: Izekiel 
dan Athalina. Dan Jeffrey benar-benar melindungi privasi 
keluarganya, jauh dari sorotan media. Sebuah keluarga 
konglomerat yang penuh penjagaan ketat. 


"Saya akan hubungi Roland agar dia segera kembali. Jadi 
kamu tidak perlu kemana-mana sendirian," lanjutnya. 


Jeffrey mengangkat sebelah tangannya, bersiap memesan 
menu makan siangnya kali ini. 


"Jeffrey, biarkan Roland berkencan. Ia hanya berlibur untuk 
beberapa hari." 


Jeffrey menggelengkan kepalanya, lalu mulai menyebutkan 
pesanannya kepada waiter yang telah berada di samping 
meja mereka, diikuti Izekiel dan Athalina. 


"Kalau begitu saya yang akan menemani kamu setiap kamu 
keluar rumah." 


"Tapi perusahaan membutuhkanmu. Kasihan sekali jika 
Emmerich harus mengurusnya sendiri." 


"Tanpa saya bekerja pun, saya tetap bisa menghidupi kalian 
selama satu dekade ke depan." 


Jeffrey mengusap punggung tangan Elaine. Melihat 
bagaimana gadis di depannya itu terlihat resah. Elaine 
menggigit bibirnya kembali, lalu menyelipkan rambutnya ke 
belakang telinga. Sebuah gestur yang membuat Jeffrey 
melemah. Bahkan setelah sekian lama, Jeffrey tetap merasa 
ia jatuh lebih dalam ke pesona Elaine setiap waktunya. 


"Papa. Mama. Halo, kalian tidak sedang sendirian." 


Athalina melayangkan protes. Jeffrey melepas 
genggamannya pada tangan Elaine, lalu beralih menatap 
putrinya dengan penuh perhatian. 


"Papa? Mama? Kalau begini jadinya, lebih baik kalian /unch 
date saja sendiri. Tidak usah mengajak Atha dan Kak Ize." 


Jeffrey mengusap puncak kepala Athalina, menenangkan 
gadis kecilnya yang sedang berlagak marah. Ia terkekeh. 


"Baik, maafkan Mama dan Papa, hm?" 


Athalina yang semula hampir saja marah, melembut. Ia 
kemudian mengangguk pelan. Sedang Izekiel tidak mau 
kalah, ia menggenggam tangan Elaine dan meletakkannya 


di pipi. Seolah mengerti, Elaine mengusap pipi Izekiel 
dengan lembut. 


"Mama, Papa, Ize dan Atha mempunyai kado untuk ulang 
tahun pernikahan kalian kali ini," Izekiel bersuara. 


Elaine menatap Izekiel dengan tatapan penuh minat. Gadis 
itu tersenyum sembari mengusap pipi putranya dengan 
lembut. 


"Benarkah? Apa itu?" tanya Elaine. 


"Liburan ke Jerman, dan mengunjungi kediaman kita dulu di 
Rensfold. Selama Papa dan Mama pergi, Ize dan Atha akan 
mengurus G Corporation." 


Gerakan tangan Elaine terhenti. Mendadak jantungnya 
berdebar, mengingat masa-masa hidupnya yang ia habiskan 
di Rensfold. Sepertinya sudah lama sekali. Gadis itu lalu 
tersenyum lalu menatap Jeffrey, yang kini juga sedang 
menatapnya dengan senyum mengembang. 


"Benarkah? Terima kasih, Ize dan Atha! Itu adalah ide yang 
bagus dan kado terbaik yang Mama terima tahun ini!" 


Elaine memeluk Izekiel, lalu mencondongkan tubuhnya 
untuk mengacak rambut Athalina. 


"Papa juga mengucapkan terima kasih," sahut Jeffrey. 


"Tapi pastikan kalian tidak akan membawa seorang bayi 
ketika pulang." 


Elaine hampir tersedak winenya, sedang Jeffrey mematung 
di tempatnya. Pipinya memerah. Gadis itu benar-benar 
yakin bahwa Athalina memang mewarisi sifat Jeffrey yang 


cenderung terbuka. Berbeda dengan Izekiel yang lebih 
tenang seperti dirinya. 


"Tenang saja. Hal itu tidak akan terjadi," ucap Jeffrey sambil 
mengusap pelipisnya. Salah tingkah. 


"Benar. Dan memiliki kalian berdua sudah lebih dari cukup," 
Elaine menambahkan. 


"Baik, Atha akan menganggap itu sebagai janji. Karena Atha 
dan Kak Ize memberikan fasilitas untuk Mama dan Papa 
bernostalgia tentang masa-masa ketika keluarga kita masih 
menjadi keluarga kerajaan, bukan untuk menambah 
anggota keluarga." 


Jeffrey dan Elaine kembali saling tatap, lalu tersenyum 
menenangkan Athalina dan Izekiel. Makan siang di Pierre 
Gagnaire S oul siang itu akhirnya dilalui dengan tenang, di 
tengah kebahagiaan yang menghangatkan hati keluarga 
Dryomov. Seratus lima puluh tahun berlalu. Tapi tidak 
sedikit pun binar kebahagiaan pernah redup dari mata 
mereka. 


West of Germany, March 2020. 


Elaine memandang sekeliling mansion begitu turun dari 
Maserati-nya. Tempat dirinya pernah tinggal selama dua 
dekade, hampir dua abad lalu saat dirinya menjadi seorang 
Ratu. Bangunan ini telah banyak di renovasi, dan berubah 
status menjadi mansion milik keluarga Jung. Tidak lagi 
berstatus sebagai sebuah istana dari Rensfold. Negara itu 
bahkan telah menghilang, seiring dengan selesainya Perang 
Dunia Il. Dan seiring dengan itu, bangsa vampir memilih 
untuk memusnahkan diri mereka dan menghapus jejak 
keberadaannya. Jeffrey yang masih berada di belakang 


kemudi, kemudian menyusul gadis itu. Elaine tersenyum, 
lalu mengalungkan tangannya di lengan Jeffrey. Mereka 
melangkah menuju pintu utama mansion. Dan sebelum 
mereka sampai, pintu itu terbuka dengan lebar. Seorang 
perempuan paruh baya menyapa mereka. 


"Nona Elaine!" 
"Shanon!" 


Mata Elaine melebar. Ia tersenyum begitu melihat Shanon 
berada di depannya dan segera melepas rengkuhannya di 
lengan Jeffrey untuk memeluk kepala pelayannya itu. Elaine 
benar-benar senang berada di sini. Rasanya, ia seperti 
kembali pulang. 


"Saya benar-benar senang karena Nona akhirnya kembali. 
Kemarin, Tuan Muda Izekiel menghubungi kami dan 
mengatakan bahwa Nona dan His Excellency akan tiba hari 
ini untuk berlibur. Semua orang di mansion benar-benar 
bahagia. Sudah lama sekali kami tidak melihat Nona Elaine 
dan Sir Jeffrey," Shanon bercerita panjang lebar sembari 
menggenggam tangan Elaine dan berjalan memasuki 
mansion. 


Elaine tersenyum ke arah Shanon, lalu menoleh kepada 
Jeffrey yang berjalan beberapa langkah di belakangnya. 
Laki-laki itu terlihat santai. Rahangnya mengatup. Elaine 
tahu, Jeffrey diam-diam sedang bernostalgia. 


"Aku juga senang bisa kembali kemari. Rasanya seperti aku 
benar-benar kembali pulang. Memang tidak ada tempat 
yang lebih nyaman daripada tempat ini." 


"Kalau begitu, izinkan saya menyiapkan makan malam 
untuk Nona dan His Excellency. Anda bisa berjalan-jalan di 


sekitar mansion terlebih dahulu dan kembali sebelum 
petang." 


"Baiklah. Terima kasih, Shanon." 


Shanon tersenyum, membungkukkan badannya lalu segera 
berjalan menuju arah dapur. Sedang Jeffrey, memilih 
mengambil beberapa langkah dan berdiri di hadapan Elaine. 
la meraih tangan gadis itu dan menautkan jari mereka. 
Menggenggam tangan Elaine dengan erat. Pandangan 
keduanya lalu beralih ke sebuah potret keluarga kerajaan 
yang berada di salah satu sudut ruangan. Lukisan keluarga 
mereka, yang diambil lebih dari seratus tahun lalu. 


"Waktu berlalu begitu cepat, bukan?" Jeffrey membuka 
suara. 


"Benar. Dan di saat yang sama terasa begitu lambat, seakan 
berhenti." 


"Hidup dalam waktu yang lama memang membuatmu 
merasa seperti itu. Jadi, masih ingin berjalan-jalan?" 


Elaine mengangguk pelan. Jeffrey akhirnya memimpin sesi 
berjalan-jalan mereka sore itu, membawa Elaine pada green 
house di bagian belakang mansion yang dibangunnya untuk 
Elaine. Sebuah green house yang kemudian diketahui oleh 
seluruh penjuru Rensfold sebagai bukti cinta Raja Luxeroff V 
terhadap sang permaisuri. Perlahan, Jeffrey membuka 
pintunya dan membiarkan Elaine masuk terlebih dulu. 
Green house ini masih sama, hanya kini memiliki air terjun 
buatan dengan tinggi yang rendah. Jeffrey diam-diam 
memperhatikan Elaine, menunggu reaksi gadis itu. 


"Rasanya baru kemarin kau membawaku kemari di tengah 
tugas kenegaraanmu, Mayor." 


Jeffrey mematung. Sudah lama sekali Elaine tidak 
memanggilnya dengan sebutan itu. Dan kini, laki-laki itu 
menyadari bahwa ia merindukannya. 


"Dan memanggil saya seperti itu?" 


Elaine terkesiap. la membulatkan matanya. Panggilan itu 
meluncur begitu saja dari mulutnya. 


"Astaga, maafkan aku." 


"Lupakan, little one. Kamu bisa memanggil saya seperti itu. 
Saya sedikit merindukannya, karena itu mengingatkan saya 
pada pertemuan pertama kita. Saya adalah seorang Mayor 
Jenderal saat itu." 


Elaine mengangguk, menyetujui apa yang Jeffrey katakan. 
It's been ages, tapi ingatan Elaine tentang masa-masa 
penuh rintangan dalam hidup mereka itu tidak sedikitpun 
terhapus dari pikirannya. 


"Dan ketika kau masih seorang vampir, Mayor." 


Jeffrey mengangguk, lalu menarik Elaine ke sebuah kursi 
kayu yang terletak di salah satu sudut green house hingga 
gadis itu duduk di pangkuannya. Sebuah kebiasaan dari 
Jeffrey yang tidak pernah berubah adalah membawa Elaine 
ke pangkuannya, dan memeluk gadis itu dengan erat. 


"Benar. Ketika saya masih seorang vampir." 


Elaine tersenyum. la mengalungkan tangannya ke leher 
Jeffrey, dan menatap laki-laki itu dengan lekat. Iris mata 
Jeffrey masih memiliki pendar warna merah, begitupun 
dengan dirinya yang memiliki pendar warna rosewood. 
Sesuatu yang manusia biasa tidak akan pernah bisa lihat. 


Dan mata Jeffrey selalu berhasil menenggelamkannya untuk 
memandang sepasang iris itu dalam waktu yang lama. 


"What is it, little one? You keep staring at me," ucap Jeffrey 
dengan nada rendah. 


Elaine meremang, dan pipinya seketika memerah. 
"That's just... | think | keep falling for you," lirih Elaine. 


Elaine kemudian melekatkan keningnya pada Jeffrey, 
jemarinya mengusap bagian belakang leher laki-laki itu 
dengan lembut. Perlahan, Elaine mengecup bibir Jeffrey dan 
memejamkan matanya. Jeffrey membalas ciuman gadis itu 
dengan lembut, membawa Elaine untuk memperdalam 
ciuman mereka. Jeffrey memeluk pinggang Elaine semakin 
erat, and he keeps on devouring her lips until they are 
breathless. Elaine terengah, wajahnya semakin memerah. 
Jeffrey menatap wajah gadis di depannya itu dengan 
frustasi. 


"You are always being so alluring. What are you so gorgeus 
for?" 


Elaine menggigit bibirnya. 
"Uh- well. I don't know?" 


Lagi-lagi, Jeffrey mencuri satu kecupan di bibir Elaine. la 
kemudian menenggelamkan wajahnya di lekukan leher 
gadis itu, dan menghirup wangi tubuh Elaine. Aroma yang 
selalu bisa menenangkan Jeffrey. Elaine kemudian memeluk 
Jeffrey dengan erat dan mengusap rambut laki-laki itu 
dengan penuh kasih sayang. 


"Mau berdansa dengan saya?" 


Elaine menatap mata Jeffrey, keningnya berkerut samar. 
"Di sini?" 

Jeffrey mengangguk pelan. 

"Di sini," tegasnya. 

"Baiklah." 


Elaine segera turun dari pangkuan Jeffrey, dan melepas 
stiletto yang ia kenakan. Ia membiarkan kaki telanjangnya 
menginjak rerumputan. Jeffrey melakukan hal yang sama. Ia 
lalu membungkuk, mengulurkan sebelah tangannya sebagai 
tanda bahwa ia mengajak Elaine berdansa. Elaine dengan 
senang hati menyambut uluran tangan itu, dan mereka 
mulai berdansa. Tidak ada musik yang mengiringi, kecuali 
suara air yang mengalir, dan gumaman pelan keduanya, 
menyanyikan nada-nada instrumen yang biasa mengiringi 
pesta dansa mereka di kerajaan, dahulu. Untuk waktu yang 
lama, tak ada kata yang terucap dari Jeffrey dan Elaine. 
Mereka menikmati dansa mereka sore itu, saling menatap, 
seolah menyuarakan memori-memori lama tentang kisah 
mereka di masa lalu. Keduanya lalu tersenyum. 


"Thank you for staying with me until today dan tidak 
mengubah perasaan kamu sedikit pun," bisik Jeffrey di 
telinga Elaine. 


"How can I leave you, when all of me are screaming your 
name, and longing for you?" sahut Elaine. 


Suara gadis itu begitu lembut, dan membuat Jeffrey sedikit 
salah tingkah. la tertawa kecil sambil berusaha menguasai 
dirinya. 


"I know that, little one. Because I do, too." 


Untuk sesaat, Elaine merasa d j vu. Salju turun dengan 
lembut sore itu, dan senja mulai menyapa. Jeffrey dan Elaine 
menghentikan dansa mereka, dan menyaksikan bagaimana 
salju sore itu seolah menyambut kedatangan mereka 
kembali ke mansion. Elaine berjalan mendekati salah satu 
sisi kaca green house, dan memandang jauh ke luar. Salju 
yang turun justru membuat hatinya menghangat. Ia 
membiarkan Jeffrey memakaikan coat milik laki-laki itu ke 
tubuhnya, lalu melingkarkan tangannya di sekitar pinggang 
Elaine dan memeluk gadis itu dari belakang. 


"Terima kasih karena membuat keputusan yang besar untuk 
tidak lagi menjadi vampir, Mayor. Meski sebenarnya aku 
tidak masalah jika kau tetap membutuhkan darahku," Elaine 
bergumam. 


Jeffrey tertawa hingga lesung pipinya terlihat. la mengerti 
arah pembicaraan Elaine. 


"Sudah waktunya bangsa vampir menghilang, sebelum 
pembantaian lain terjadi. Manusia terkadang bisa menjadi 
sangat kejam, bukan? And no, little one. I don't want to 
drink your blood anymore. I want to eat you instead." 


Jantung Elaine terasa hampir jatuh saat ia mendengar 
kalimat terakhir Jeffrey, Namun ia berusaha untuk tetap 
tenang, meski jantungnya terasa berdesir hebat. 


"Aku mencintaimu, Mayor." 


"Saya juga mencintai kamu, Elaine. Yesterday, now, and 
forever more." 


Elaine menikmati senja di sore itu dalam rengkuhan Jeffrey. 
Gadis itu membiarkan Jeffrey membalikkan badannya, 
merengkuh tubuh gadis itu hingga membuatnya harus 
berjinjit, dan membawa Elaine dalam sebuah ciuman lembut 


yang selalu sanggup membuat tubuhnya merasa lemas. 
Kedua insan itu menghabiskan sore dan sepanjang malam 
mereka dalam ketenangan di awal musim dingin, saling 
mendekap satu sama lain. Tanpa mengetahui bahwa sesuatu 
yang besar telah terjadi di Korea Selatan, memporak- 
porandakan apa yang selama ini telah rapi mereka simpan 
dalam diam. Sebuah hal baru dari masa lalu mereka yang 
mungkin akan menjadi penentu kemana kisah mereka kali 
ini akan berlabuh. 


FIN. 
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What Elaine wears on the restaurant. 


Now, the farewell is real. 
Bagaimana dengan bagian ini? Apa kalian 
menyukainya? 


P.S. : Jangan lupa baca korannya! 


Dan kalau Jeffrey sudah bukan seorang vampir saat 
ini, lalu siapa dia? 


Alasan kenapa beberapa orang yang seharusnya adalah 
seorang manusia tapi tetap hidup hingga tahun ini, saya 
serahkan kepada imajinasi kalian masing-masing. 
Sometimes it's more interesting to believe in your 
own imagination, right? 


Setelah membaca keseluruhan The Major, apa yang ada di 
pikiran kalian? 
(Please answer this one, I'd like to know. Heheh.) 


Saya ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada NCT, 
terutama Jaehyun yang telah menemani saya sejak work 
pertama hingga tulisan kedua saya selesai. You are always 


inspiring me in creating a character for my story. Now time 
to depart and work for another project. Saya juga ingin 
berterima kasih kepada readers yang selalu antusias dan 
mendukung tulisan saya. Without you all, | am barely 
writing. Kalian semua adalah bagian penting dari setiap 
cerita yang saya tulis. 


Saya berharap kalian menyukai tulisan ini dan saya juga 
berharap tulisan ini akan melekat di ingatan kalian. That it 
will make you miss this story and re-read it again. Hehe. 


That's all. Thank you. Thanks a lot. 


This chapter is my self reward, actually. 
So, Happy Birthday for myself. 


See you on my upcoming projects! 


Much love, 
Jiselle. 


The After Ending Maybe. 


Bagaimana jika The Major lahir menjadi sebuah benda fisik 
yang bisa kalian sentuh? 


Untuk mewujudkan mimpi itu, saya butuh bantuan kalian 
yang sudah pernah membaca The Major sekali, dua kali, 
atau berkali-kali, untuk memberikan review di postingan 
terakhir @/penerbitaurora tentang The Major di 
Instagram. 


Saya ingin mengetahui bagaimana pandangan kalian 
tentang cerita ini, dan siapa tauu, The Major akan benar- 
benar lahir nantinya. 


Jadi, mohon bantuannya ya? 


Terima kasih. 
Terima kasih banyak. 


With utmost love, 
Jiselle. 


